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PRAKATA

Puji syukur kita panjatkan kepada Allah SWT. Berkat karunia-Nya,
buku perkuliahan Tafsir Ayat Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam ini bisa
hadir sebagai salah satu supporting system penyelenggaraan program S-1
Program Studi Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) Jurusan Hukum
Ekonomi Islam Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya.

Buku perkuliahan ini disusun oleh Tim Penulis Program Studi Hukum
Ekonomi Syariah (Muamalah) Jurusan Hukum Ekonomi Islam Fakultas
Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Ampel, memiliki fungsi sebagai salah satu
sarana pembelajaran pada mata kuliah Tafsir Ayat Hukum Ekonomi dan
Bisnis Islam. Secara rinci buku ini memuat beberapa paket penting yang
meliputi; 1) Ayat-ayat yang membangun dasar hukum ekonomi dan bisnis;
2) Ayat-ayat yang membangun prinsip hukum ekonomi dan bisnis; 3) Ayat-
ayat yang membangun etika ekonomi dan bisnis; 4); Ayat-ayat yang
membangun konsep harta dan hukumnya dalam ekonomi dan bisnis 5);
Ayat-ayat yang membangun hukum larangan riba dalam ekonomi dan bisnis
6) Ayat-ayat yang membangun hukum jual beli (hukum produksi dan
hukum konsumsi), hukum jual beli valuta asing dan berinvestasi; 7) Ayat-
ayat yang membangun hukum Jjjarah, ujrah, dan ju’akh, 8) Ayat-ayat yang
membangun hukum hutang piutang, gadai, kepailitan, dan Afwakah, 9) Ayat-
ayat yang membangun hukum wadi‘afr, 10) Ayat-ayat yang membangun
hukum asyafr, 11) Ayat-ayat yang membangun hukum wakakah dan
kafakah, 12) Ayat-ayat yang membangun hukum shirkah dan mudarabafr,
13) Ayat-ayat yang membangun hukum /Afikardan monopoli; 14) Ayat-
ayat yang membangun hukum hibah, shadagah, dan zakat; 15) Ayat-ayat
yang membangun konsep dasar Badan Arbitrase;

Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada
Government of Indonesia (Gol) dan /slamic Development Bank (IDB) yang
telah memberi support penyusunan buku ini, kepada Prof._Dr. H. Abd. A’la,
M.Ag, Dr.H.Sahid HM,M.Ag, dan kepada semua pihak yang telah turut
membantu dan berpartisipasi demi tersusunnya buku perkuliahan Tafsir
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Ayat Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam ini. Kritik dan saran dari para
pengguna dan pembaca kami tunggu guna penyempurnaan buku ini.
Terimakasih.
Penulis



PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Tulisan Arab-Indonesia Penulisan Buku Panduan
Perkuliahan “Tafsir Ayat Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam” adalah sebagai

berikut.

No | Arab Indonesia Arab Indonesia
1. \ ) L t}
2. - b L z}
3. < t ¢ ‘
4. < th ¢ gh
5. d j s f
6. C h} 3 q
7. « kh d K
8. 3 d J |
9. 3 dh ¢ m
10 D) r < n
11 D) z s W
12 o S ° h
13| & sh g )
14 o= s} & y
15 o= d}

Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd) dengan cara menuliskan
tanda coretan di atas azipdan uX' ,s dan s ). Bunyi hidup dobel (diftong)
Arab ditransliterasikan dengan menggabung dua huruf “ay” dan *“au” seperti
layyinah, lawwamah. Untuk kata yang berakhiran ta’ marbutah dan berfungsi
sebagai sifat (modifier) atau muaddfilayh ditranliterasikan dengan “ah”, sedang
yang berfungsi sebagai muda$ditransliterasikan dengan “at”.
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SATUAN ACARA PERKULIAHAN

Identitas
Nama Mata kuliah . Tafsir Ayat Hukum Ekonomi dan
Bisnis Islam
Jurusan/Program Studi : Hukum Ekonomi Islam/ Hukum
Ekonomi Syariah (Muamalah)
Bobot . 3sks
Waktu : 3 x 50 menit/ Pertemuan
Kelompok Matakuliah . Mata Kuliah Kompetensi Utama
(MKKU)
Deskripsi

Mata Kuliah Tafsir Ayat Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam adalah
salah satu dari kelompok Mata Kuliah Kompetensi Utama (MKKU) di
Program Studi Muamalah (Hukum Ekonomi Syariah) Fakultas Syariah
dan Ekonomi Islam UIN Sunan Ampel Surabaya. Matakuliah ini pada
dasarnya memusatkan perhatian pada pembentukan jiwa-jiwa berbisnis
Islami dan memberikan dasar hukum dalam melakukan kegiatan
ekonomi dan bisnis. Matakuliah ini memberikan pemahaman dan
keterampilan dalam penafsiran serta penggalian hukum dari ayat-ayat
yang membangun dasar hukum ekonomi dan bisnis, prinsip hukum
ekonomi dan bisnis, etika ekonomi dan bisnis, hukum larangan riba
dalam ekonomi dan bisnis, hukum jual beli (hukum produksi dan
hukum konsumsi), hukum jual beli valuta asing dan berinvestasi, hukum
ijarah, ujrah, dan ju’akah, hukum hutang piutang, gadai, kepailitan, dan
hiwakah, hukum wadiah, hukum ariyah, hukum wakatah dan kafatah,
hukum shirkah dan mudarabah, hukum ih§ikar dan monopoli, hukum
hibah, sdagah, dan zakat, serta konsep dasar badan arbitrase.

Mata Kuliah Tafsir Ayat Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam pada
Program Studi Muamalah (Hukum Ekonomi Syariah) Fakultas Syariah
dan Ekonomi Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, memuat 3 SKS yang
disajikan dalam satu semester.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan metodologis,
normatif dan sosiologis. Dalam pendekatan metodologis, akan
ditekankan pada metode studi kritis terhadap penafsiran yang sudah
ada. Pendekatan normatif akan ditekankan pada pemahaman terhadap
norma yang termuat dalam ayat; Sedangkan pendekatan sosiologis lebih
menekankan pada analisis sosilogis terhadap konteks ayat.
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3. Urgensi

ekonomi

dan

bisnis

terus

Menghadapi era globalisasi saat ini, perbagai bentuk kegiatan
berkembang memenuhi

kebutuhan

masyarakatnya, yang juga terus berkembang. Demikian juga berbagai
bentuk transaksi yang ditawarkan dalam berbagai kegiatan ekonomi dan
bisnis tersebut. Oleh karena itu mahasiswa dan mahasiswi Program
Studi Muamalah (Hukum Ekonomi Syariah) harus dibekali kemampuan
untuk menyusun dan menganalisis berbagai transaksi tersebu secara
profesional dan proporsioanal sejalan dengan spirit ayat-ayat al-Qur’an
yang berperan sebagai sumber utama dalam hukum Islam.

4. Kompetensi Dasar, Indikator, dan Materi

No KD Indikator Materi

1 Mahasiswa Mahasiswa mampu: Ayat-Ayat Yang
mampu 1) menyebutkan ayat-ayat | Membangun Dasar
memahami, yang membangun dasar | Hukum Ekonomi Dan
menghafal dan hukum  ekonomi dan | Bisnis (Q.S. al-An’am
menyimpulkan bisnis (6):165,Q.S. Lugman
dasar hukum 2) menerjemahkan ayat-ayat | (31): 20, Q.S al-Bagarah
ekonomi dan yang membangun dasar | (2): 29);
bisnis berdasarkan hukum  ekonomi dan | 1) Redaksi dan
ayat-ayat al- bisnis terjemahan ayat-ayat
Qur’an Surah. 3) menemukan kata kunci yang membangun
al-An’am dan maknanya dasar hukum
(6):165,Q.S. 4) menjelaskan  penafsiran ekonomi dan bisnis
Lugman (31): 20, ayat-ayat yang | 2) Kata kunci ayat dan
Q.S al-Bagarah membangun dasar hukum maknanya
(2): 29) ekonomi dan bisnis 3) Uraian ayat

5) merumuskan hukum yang | 4) Kandungan Hukum
termuat di dalam ayat Ayat

2 Mahasiswa Mahasiswa mampu: Ayat-ayat yang
mampu 1) menyebutkan ayat-ayat | membangun prinsip
merumuskan yang mem bangun prinsip | hukum ekonomi dan
prinsip hukum hukum bisnis bisnis  (Q.S.al-Bagarah
ekonomi dan |2) menerjemahkan ayat-ayat | (2): 198; Q.S. al-
bisnis berdasarkan yang membangun prinsip | Muzammil (73): 20;
ayat-ayat al- hukum bisnis Q.S. al-Maidah (5) : 2;
Qur’an Surah al- |3) menemukan kata kunci | Q.S. al-A’raf (7): 10;
Bagarah (2): 198; dan maknanya Q.S.al-Bagarah (2): 168;
Q.S. al- [4) menjelaskan  penafsiran | Q.S. al-Bagarah (2):
Muzammil  (73): ayat-ayat yang | 267; Q.S.al-Bagarah (2):
20; Q.S. al- membangun prinsip | 148; Q.S al-Maidah(5):




Maidah (5) : 2;
Q.S. al-A’raf (7):
10; Q.S.al-
Bagarah (2): 168;
Q.S. al-Bagarah
(2): 267; Q.S.al-
Bagarah (2): 148;
Q.S al-Maidah(5):

48; Q.S.al-
Bagarah (2): 282;
Q.S. an-Nisa’

(4):58; 135; Q.S
al-Maidah(5):8;
Q.S.al-
Hadid(57):25;
Q.S al-
Maidah(5):1; Q.S.
an-Nah{ (16): 91;
Q.S. an-Nisa’ (4):

5)

hukum  ekonomi  dan
bisnis

merumuskan hukum yang
termuat di dalam ayat

48; Q.S.al-Bagarah (2):

282; Q.S. an-Nisa’
(4):58; 135; Q.S al-
Maidah(5):8; Q.S.al-

Hadig(57):25; Q.S al-

Maidah(5):1; Q.S. an-

Nah{ (16): 91; Q.S. an-

Nisa’ (4): 29; Q.S.al-

Bagarah (2): 195; Q.S.

al-Bagarah (2): 188;Q.S.

al-A’raf (7): 85;)

1) Redaksi dan
terjemahan ayat-ayat
yang membangun
prinsip hukum
ekonomi dan bisnis

2) Kata kunci ayat dan
maknanya

3) Uraian ayat

29; Q.S.al- 4) Kandungan Hukum
Bagarah (2): 195; Ayat
Q.S. al-Bagarah
(2): 188;Q.S. al-
A’raf (7): 85;
Mahasiswa Mahasiswa mampu: Ayat-ayat yang mem
mampu 1) menyebutkan ayat-ayat | bangun hukum etika
merumuskan yang membangun hukum | ekonomi  dan  bisnis
hukum etika etika ekonomi dan bisnis | (Q.S.al-Qasds} (28): 77;
ekonomi dan |2) menerjemahkan ayat-ayat | Q.S. al-Jumua’ah (62):
bisnis berdasarkan yang membangun hukum | 10, 11; Q.S.at-Tawbah
ayat-ayat al- etika ekonomi dan bisnis | (9): 24; Q.S. an-Nur
Qur’an Surah al- |3) menemukan kata kunci | (24):37; Q.S. as}Sf
Qasds} (28): 77, dan maknanya (61): 10-11; Q.S. al-
Q.S. al-Jumua’ah |4) menjelaskan penafsiran | Bagarah (2): 177;Q.S.
(62): 10, 11, ayat-ayat yang | Ali Imran (3): 92;Q.S.
Q.S.at-Tawbah membangun hukum etika | adh-Dhariyat-(51):19;);
(9): 24; Q.S. an- ekonomi dan bisnis 1) Redaksi dan
Nur (24):37; Q.S. |5) merumuskan hukum yang terjemah an ayat-
as}sik (61): 10- termuat di dalam ayat ayat yang
11; Q.S. al- membangun hukum
Bagarah (2): etika ekonomi dan
177;Q.S. Ali bisnis.
Imram (3): 92;Q.S. 2) Kata kunci ayat dan
adh-Dhariyat maknanya
(51):19; 3) Uraian ayat.

4) Kandungan hukum
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Avyat.

Mahasiswa
mampu
merumuskan
konsep harta dan
hukumnya
berdasarkan ayat-
ayat  al-Qur’an
Surah at-
Taghabun
(64):14-15, Q.S.

al-Kahfi (18): 46;
Q.S.Ali Imran (3):
14; Q.S.an-Nisa’

Mahasiswa mampu:

1) menyebutkan ayat-ayat
tentang Harta dan
Hukumnya

2) menerjemahkan ayat-ayat
tentang Harta dan
Hukumnya

3) menemukan kata kunci
dan maknanya

4) menjelaskan  penafsiran
ayat-ayat tentang Harta
dan Hukumnya

5) merumuskan hukum yang

Ayat-ayat tentang harta

dan hukumnya (Q.S. at-

Taghabun  (64):14-15,

Q.S. al-Kahfi (18): 46;

Q.S.Ali Imran (3): 14;

Q.S.an-Nisa’ (4): 5;

1) Redaksi dan
terjemahan ayat-
ayat tentang harta
dan hukumnya

2) Kata kunci ayat dan
maknanya

3) Uraian ayat

(4):5; termuat di dalam ayat 4) Kandungan hukum
ayat

Mahasiswa Mahasiswa mampu: Ayat-ayat yang mem
mampu 1) menyebutkan ayat-ayat | bangun larangan riba
merumuskan yang membangun | dalam hukum ekonomi
konsep dan larangan  riba  dalam | dan bisnis (Q.S. ar-Rum
hukum  larangan hukum  ekonomi dan | (30): 39; Q.S. an-
riba berdasarkan bisnis Nisa’(4): 161; Q.S. Ali
ayat al-Qur’an | 2) menerjemahkan ayat-ayat | Imran(3): 1 30; Q.S. al-
Surah ar-Rum yang mem bangun | Bagarah (2): 275, 276,
(30): 39; Q.S. an- larangan  riba  dalam | 277 dan 278; Q.. al-
Nisa’(4): 161, hukum  ekonomi  dan | Bagarah (2): 279;),

Q.S. Ali Imran(3): bisnis 1) Redaksi dan
1 30; Q.S. al-|3) menemukan kata kunci terjemah an ayat-
Bagarah (2): 275, dan maknanya ayat yang

276, 277 dan 278; | 4) menjelaskan  penafsiran membangun larangan
Q.S. al-Bagarah ayat-ayat yang riba dalam hukum
(2): 279; membangun larangan riba ekonomi dan bisnis
dalam hukum ekonomi | 2) Kata kunci ayat dan
dan bisnis maknanya
5) merumuskan hukum yang | 3) Uraian ayat
termuat di dalam ayat 4) Kandungan  hukum
ayat
Mahasiswa Mahasiswa mampu: Ayat-ayat yang
mampu 1) menyebutkan ayat-ayat | membangun hukum jual
merumuskan yang mem bangun hukum | beli (hukum produksi
konsep dan jual beli (hukum produk | dan hukum konsumsi),

hukum jual beli
(hukum produk si
dan hukum
konsumsi), jual

si dan hukum konsumsi),
jual beli valuta asing dan
berinvestasi

2) menerjemahkan ayat-ayat

jual beli valuta asing dan
berinvestasi (Q.S. al-
Bagarah (2): 168; Q.S.
al-Maidah(5): 87,88 dan
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beli valuta asing
dan berinvestasi
berdasarkan al-
Qur’an Surah al-
Bagarah (2): 168;

yang mem bangun hukum
jual beli (hukum produk
si dan hukum konsumsi),
jual beli valuta asing dan
berinvestasi.

90; Q.S. al-Mukminun
(23):51; Q.S. al-
Bagarah (2): 172 dan
173; Q.S al-Kahfi (18):
19; dan

Q.S. al- 3) menemukan kata kunci | Q.S.at-Tawbah (9): 34-
Maidah(5): 87,88 dan maknanya 35);
dan 90; Q.S. al- 4) menjelaskan penafsir an | 1) Redaksi dan
Mukminun (23): ayat-ayat yang terjemah an ayat-
51; Q.S. al- membangun hukum ayat yang
Bagarah (2): 172 hukum jual beli (hukum membangun  hukum
dan 173; Q.S al- produksi dan  hukum jual beli  (hukum
Kahfi (18): 19; konsumsi), jual  beli produksi dan hukum
dan valuta asing dan konsumsi)
Q.S.at-Tawbah berinvestasi. 2) Kata kunci ayat dan
(9): 34-35. 5) merumuskan hukum yang maknanya

termuat di dalam ayat 3) Uraian ayat

4) Kandungan hukum
ayat

Mahasiswa Mahasiswa mampu: Ayat-Ayat yang mem
mampu 1) menyebutkan ayat-ayat | bangun hukum Jjasah,
merumuskan yang mem bangun hukum | ujrah, dan ju’akah (Q.S.
konsep dan ifarah, ujrah, dan ju’akah | Az-Zuhjuf (43):32;
hukum ffarah, |2) menerjemahkan ayat-ayat | Q.S.At}T3laq (65): 6;
ufrah, dan ju’akah yang mem bangun hukum | Q.S. al-Qasds}(28): 26;
ber dasarkan ayat [farah, ujrah, dan ju’'akah | 27; Q.S. al-Bagarah (2):
al-Qur’an  Surah |3) menemukan kata kunci | 233; Q.S. Yusuf (12): 2);
Az-Zuhjuf dan maknanya 1) Redaksi dan
(43):32; Q.S.At} |4) menjelaskan  penafsiran terjemah an ayat-
Tilaqg (65): 6; ayat-ayat yang ayat yang
Q.S. al-Qasas} membangun hukum membangun  hukum
(28): 26; 27; Q.S. Ifarah, ujrah, dan ju’akah. ijakah, ujrah, dan
al-Bagarah  (2): |5) memerumuskan  hukum Ju’akah
233; dan Q.S. yang termuat di dalam | 2) Kata kunci ayat dan

Yusuf (12): 2.

ayat

maknanya
3) Uraian ayat
4) Kandungan
ayat

hukum

Mahasiswa
mampu
merumuskan
konsep dan
hukum hutang
piutang, gadai,
kepailitan, dan

Mahasiswa mampu:

1) menyebutkan ayat-ayat
yang membangun hukum
hutang piutang, gadai,
kepailitan, dan hjwatah
menerjemahkan ayat-ayat
yang membangun hukum

2)

Ayat-Ayat yang mem
bangun hukum hutang
piutang, gadai, kepailit
an, dan Agwakah (Q.S. al-
Bagarah (2): 245; Q.S.
al-H3did (57): 11, 18;
Q.S. at-Taghabun (64):

~ Xiii ~




hiwarah
berdasarkan ayat
al-Qur’an Surah
al-Bagarah (2):
245; Q.S. al-
Hadid (57): 11,
18; Q.S. at-
Taghabun (64):
17; Q.S.al-
Mudaththir
(74):38; Q.S. al-
Bagarah (2): 282-
3; 280;

3)

4)

5)

hutang piutang, gadai,
kepailitan, dan hjwatah

menemukan kata kunci
dan maknanya

menjelaskan  penafsiran
ayat-ayat yang
membangun hukum

hutang piutang, gadai,
kepailitan, dan hgwvakah
merumuskan konsep dan
hukum yang termuat di
dalam ayat

17;  Q.S.al-Mudaththir

(74): 38; Q.S. al-
Bagarah (2): 282-3;
280;)

1) Redaksi dan
terjemah an ayat-
ayat yang
membangun hukum
hutang piutang,

gadai, kepailitan, dan
hiwalah.

2) Kata kunci ayat dan
maknanya

3) Uraian ayat

4) Kandungan Hukum
Ayat
9 Mahasiswa Mahasiswa mampu: Ayat-ayat yang mem
mampu 1) menyebutkan ayat-ayat | bangun hukum hutang
merumuskan yang mem bangun hukum | wadi‘ah  (Q.S. al-
konsep dan wadizah Bagarah (2): 283; Q.S.
hukum wadizah 2) menerjemahkan ayat-ayat | an-Nisa’(4): 58);
berdasarkan al- yang mem bangun hukum | 1) Redaksi dan
Qur’an Surah al- wadizah Terjemahan ayat-
Bagarah (2): 283; |3) menemukan kata kunci ayat yang
dan Q.S. an- dan maknanya membangun hukum
Nisa’(4): 58; 4) menjelaskan  penafsiran wadizah
ayat-ayat yang | 2) Kata kunci ayat dan
membangun hukum maknanya
wadizah 3) Uraian ayat
5) merumuskan hukum yang | 4) Kandungan hukum
termuat di dalam ayat ayat
10 | Mahasiswa Mahasiswa mampu: Ayat-ayat yang mem
mampu 1) menyebutkan ayat-ayat | bangun hukum a#yah
merumuskan yang mem bangun hukum | (Q.S.al-Ma’un (107):
konsep dan ariyah 7,Q.S. al-Bagarah (2):
hukum asiyah 2) menerjemahkan ayat-ayat | 283; Q.S. al-Maidah (5):
berdasarkan al- yang mem bangun hukum | 2;);
Qur’an Surah al- anyah 1) Redaksi dan
Ma’un (107): 7; 3) menemukan kata kunci terjemah an ayat-
Q.S. al-Bagarah dan maknanya ayat yang
(2):283; Q.S.al- |4) menjelaskan  penafsiran membangun  hukum
Maidah (5): 2; ayat-ayat yang anyah
membangun hukum | 2) Kata kunci ayat dan
ariyah maknanya
5) merumuskan hukum yang | 3) Uraian ayat
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termuat di dalam ayat 4) Kandungan hukum
ayat
11 | Mahasiswa Mahasiswa mampu: Ayat-ayat yang mem
mampu 1) menyebutkan ayat-ayat | bangun hukum wakafah
merumuskan yang mem bangun hukum | dan kafamh (Q.S. al-
konsep dan wakakah dan kafakah Muzammil  (73): 9;
hukum  wakakh |2) menerjemahkan ayat-ayat | Q.S.Hud (11): 56; Q.S.
dan kafakah ber yang mem bangun hukum | Ibrahim (14):12; Q.S.Ali
dasarkan al- wakakah dan kafakah Imran (3): 173; Q.S. an-
Qur’an Surah al- |3) menemukan kata kunci | Nisa’(4): 35; Q.S. Yusuf
Muzammil  (73): dan maknanya (12): 72; Q.S. an-
9; Q.S.Hud (11): |4) menjelaskan penafsir an | Nisa’(4): 85;);
56; Q.S. lbrahim ayat-ayat yang | 1) Redaksi dan
(14): 12; Q.S.Ali membangun hukum terjemah an ayat-
Imran (3): 173; wakakah dan kafakah ayat yang
Q.S. an-Nisa’(4): |5) merumuskan hukum yang membangun  hukum
35; Q.S. Yusuf termuat di dalam ayat wakakahdan kafakah
(12): 72; Q.S. an- 2) Kata kunci ayat dan
Nisa’(4): 85; maknanya
3) Uraian ayat
4) Kandungan hukum
ayat
12 | Mahasiswa Mahasiswa mampu: Ayat-ayat yang mem
mampu 1) menyebutkan ayat-ayat | bangun hukum shirkah
merumuskan yang membangun hukum | dan mud@rabah (Shirkah
konsep dan Shirkah dan mudrabah Q.S Sat (38): 24
hukum  shirkah |2) menerjemahkan ayat-ayat | Q.S.an-Nisa’(4):12;
dan  mudgrabah yang membangun hukum | Mudrabah: Q.S.al-
berdasarkan  al- Shirkah dan mudrabah Muzzamil (73):20; al-
Qur’an Surah an- |3) menemukan kata kunci | Jumu’ah (62): 10;
Nisa’(4): 12; Q.S dan maknanya 1) Redaksi dan
S3  (38): 24; |4) menjelaskan  penafsiran terjemah an ayat-
Mua@rabalr.  al- ayat-ayat yang ayat yang
Jumu’ah (62): 10; membangun hukum membangun hukum
Q.S. al-Muzzamil Shirkah dan muad@rabah shirkah dan
(73): 20. 5) merumuskan hukum yang muagrabah
termuat di dalam ayat 2) Kata kunci ayat dan
maknanya
3) Uraian ayat
4) Kandungan Hukum
Ayat
13 | Mahasiswa Mahasiswa mampu: Ayat-Ayat yang
mampu 1) menyebutkan ayat-ayat | membangun hukum
merumuskan yang mem bangun hukum | /A§ikar dan monopoli
konsep dan ihgikardan monopoli (Q.S. al-Fatir (35): 10;




hukum jAfikardan
monopoli

berdasarkan  al-
Qur’an Surah Ali
Imran (3): 54;

2) menerjemahkan ayat-ayat
yang membangun hukum
ih§ikardan monopoli

3) menemukan kata kunci
dan maknanya

Q.S.al-An’am (6): 123;
Q.S.Ali Imran (3): 54;)

1) Redaksi dan
terjemah an ayat-
ayat yang

Q.S.al-An’am (6): |4) menjelaskan  penafsiran membangun  hukum
123; Q.S. al-Fatir ayat-ayat yang ihgikardan monopoli
(35): 10. membangun hukum | 2) Kata kunci ayat dan
ih§ikardan monopoli maknanya
5) merumuskan hukum yang | 3) Uraian ayat
termuat di dalam ayat 4) Kandungan hukum
ayat
14 | Mahasiswa Mahasiswa mampu: Ayat-ayat yang mem
mampu 1) menyebutkan ayat-ayat | bangun hukum Aibah,
merumuskan yang membangun hukum | shadagah, dan Zzakat
konsep dan hibah, shadagah, dan | (Hibah dan shadagaf.
hukum Aibah, zakat Q.S. Al-Bagarah (2):
shadagah, dan 2) menerjemahkan ayat-ayat | 177; 274; Q.S. an-
zakat berdasar yang mem bangun hukum | Nisa’(4): 4; Q.S. al-
kan ayat-ayat al- hibah, shadagah, dan | Hashr (59): 8-9;
Qur’an Surah al- zakat zakat: Q.S. adh-Dhariyat
Bagarah (2): 177; |3) menemukan kata kunci | (51): 19; Q.S. at-Tawbah
274; Q.S. an- dan maknanya (9): 103; 60; pajak:
Nisa’(4): 4;Q.S. |4) menjelaskan penafsir an | Q.S.al-Hashr (59): 7);
al-Hashr (59): 8- ayat-ayat yang | 1) Redaksi dan
9; membangun hukum terjemahan ayat-ayat
Q.S. adh-Dhariyat hibah,  shadagah, dan yang membangun
(51): 19; Q.S. at- zakat hukum hibah,
Tawbah (9): 103; |5) merumuskan hukum yang shadagah, dan zakat
60; termuat di dalam ayat 2) Kata kunci ayat dan
Q.S.al-Hashr (59): maknanya
7)) 3) Uraian ayat
4) Kandungan hukum
ayat
15 | Mahasiswa Mahasiswa mampu: Ayat-Ayat yang mem
mampu 1) menyebutkan ayat-ayat | bangun konsep Dasar
merumuskan yang mem bangun konsep | Badan Arbitrase (Q.S.

konsep dasar
Badan Arbitrase
berdasarkan ayat
al-Qur’an Surah
an-Nisa’(4): 144,
dan 128;

Q.S. al-Hujurat
(49): 9; 10; Q.S

dasar Badan Arbitrase

2) menerjemahkan ayat-ayat
yang mem bangun konsep
dasar Badan Arbitrase

3) menemukan kata kunci
dan maknanya

4) menjelaskan
ayat-ayat

penafsiran
yang

an-Nisa’(4): 35; 144, dan

128; Q.S. al-Hyjurat

(49): 9; 10; Q.S Sid

(38): 26;);

1) Redaksi dan
terjemah an ayat-
ayat yang

membangun konsep
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Sz (38): 26; membangun konsep dasar dasar Badan

Badan Arbitrase Arbitrase
5) merumuskan hukum yang | 2) Kata kunci ayat dan
termuat di dalam ayat. maknanya

3) Uraian ayat
4) Kandungan hukum
ayat

~ Xvii ~




Ayat-Ayat Yang Membangun
Dasar Hukum Ekonomi Dan Bisnis

Paket 1
AYAT-AYAT YANG MEMBANGUN DASAR HUKUM
EKONOMI DAN BISNIS

Pendahuluan

Perkuliahan pada paket pertama ini difokuskan pada ayat-ayat yang
membangun dasar hukum ekonomi dan bisnis. Kajian dalam paket ini
meliputi; 1) Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang membangun dasar
hukum ekonomi dan bisnis; 2) Kata kunci ayat-ayat yang membangun dasar
hukum ekonomi dan bisnis dan maknanya; 3) Uraian ayat-ayat yang
membangun dasar hukum ekonomi dan bisnis; 4) Kandungan hukum ayat-
ayat yang membangun dasar hukum ekonomi dan bisnis. Paket ini sebagai
pengantar dari paket-paket sesudahnya, sehingga paket ini merupakan
paket yang paling dasar.

Mahasiswa dan mahasiswi pada paket ini akan membaca,
menerjemahkan dan menghafal ayat-ayat yang membangun dasar hukum
ekonomi dan bisnis, lalu menggarisbawahi kata kunci dan maknanya, serta
menguraikan makna konteksnya melalui penelusuran sabab nuzul,
munasabah dan lain sebagainya, kemudian menyimpulkan hukum yang
termuat dalam ayat- ayat yang membangun dasar ekonomi dan bisnis yang
telah dihafalkan.

Penyiapan media pembelajaran pada topik ini berupa LCD dan laptop,
kertas plano, spidol dan isolasi. LCD dan laptop digunakan untuk media
pemaparan dan penjelasan tentang Ayat-ayat yang membangun dasar
hukum ekonomi dan bisnis. Kertas plano, spidol, dan isolasi sebagai alat
menuangkan hasil pemahaman terhadap ayat-ayat yang membangun dasar
hukum ekonomi dan bisnis, kemudian melakukan analisa terhadap ayat-ayat
yang membangun dasar hukum ekonomi dan bisnis dengan pendekatan
normative dan sosiologis.
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Ayat-Ayat Yang Membangun
Dasar Hukum Ekonomi Dan Bisnis

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar

Mahasiswa dan mahasiswi mampu memahami, menghafal dan
menyimpulkan dasar hukum ekonomi dan bisnis berdasarkan ayat-ayat al-
Qur’an.

Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa dapat :

1. Menyebutkan dan menghafal ayat-ayat yang membangun dasar hukum
ekonomi dan bisnis.

2. Menerjemahkan ayat-ayat yang membangun dasar hukum ekonomi dan
bisnis.

3. Menemukan kata kunci ayat-ayat yang membangun dasar hukum bisnis
dan maknanya.

4. Menjelaskan penafsiran ayat-ayat yang membangun dasar hukum
ekonomi dan bisnis.

5. Memerumuskan hukum yang termuat di dalam ayat-ayat yang

membangun dasar hukum bisnis.

Waktu
3x50 menit

Materi Pokok

Ayat-Ayat yang membangun dasar hukum ekonomi dan bisnis (Q.S. al-

An’am (6):165,Q.S. Lugman (31): 20, Q.S al-Bagarah (2): 29);

1. Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang membangun dasar hukum
ekonomi dan bisnis

2. Kata kunci ayat-ayat yang membangun dasar hukum ekonomi dan bisnis
dengan maknanya

3. Uraian ayat-ayat yang membangun dasar hukum ekonomi dan bisnis

4. Kandungan hukum ayat-ayat yang membangun dasar hukum ekonomi

dan bisnis

Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan Awal (15 menit)
1. Menjelaskan kompetensi dasar.
2. Menjelaskan indikator.
3. Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini.
4. Melakukan apersepsi tentang dasar Hukum ekonomi dan bisnis.
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Ayat-Ayat Yang Membangun
Dasar Hukum Ekonomi Dan Bisnis

Kegiatan Inti (105 menit)
1. Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan;
Kelompok 1: Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang membangun
dasar hukum ekonomi dan bisnis.
Kelompok 2: Kata kunci ayat-ayat yang membangun dasar hukum
ekonomi dan bisnis dengan maknanya.
Kelompok3: Uraian ayat-ayat yang membangun dasar hukum
ekonomi dan bisnis.
Kelompok 4: Kandungan hukum ayat-ayat yang membangun dasar
hukum ekonomi dan bisnis.
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok.
4. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan
Klarifikasi.
5. Penguatan dan feedback hasil diskusi dari dosen.
6. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa  untuk
menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan
konfirmasi.

Kegiatan Penutup (15 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan.
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat.
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa.

Kegiatan Tindak lanjut (15 menit)
1. Memberi tugas latihan.
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan
Membuat peta konsep (mind map) dasar hukum ekonomi dan bisnis
dalam perspektif al-Qur’an.

Gambar 1.1: Contoh Peta Konsep (Mind Map)
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Ayat-Ayat Yang Membangun
Dasar Hukum Ekonomi Dan Bisnis

Tujuan

Mahasiswa dapat membuat peta konsep untuk membangun
pemahaman tentang dasar hukum ekonomi dan bisnis dalam perspektif al-
Qur’an melalui kreatifitas ungkapan ide dari anggota kelompok yang
dituangkan dalam bentuk /mind maping.

Bahan dan Alat
LCD, laptop, kertas plano, spidol berwarna, dan solasi.

Langkah Kegiatan

1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil
kerja!

2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota
kelompok!

3. Tuliskan hasil diskusi dalam bentuk Peta Konsep sebagaimana
dalam contoh gambar di atas!

4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas!

5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!

6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu
masing-masing +15 menit!

7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok lain!

8. Jumlahkan nilai masing-masing kelompok, dan tentukan
pemenangnyal

9. Tabel 1.1: Daftar Nilai

KELOMPOK NILAI JUMLAH

Perfomance Materi | Analisis | Aplikasi

10. Keterangan Nilai:
90 = sangat baik 80 = baik 70 =cukup 60 = kurang
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Ayat-Ayat Yang Membangun
Dasar Hukum Ekonomi Dan Bisnis

Uraian Materi

AYAT-AYAT YANG MEMBANGUN
DASAR HUKUM EKONOMI DAN BISNIS

1. Redaksi Dan Terjemahan Ayat-Ayat Yang Membangun Dasar Hukum
Ekonomi Dan Bisnis

a. Q.S.al-An’am (6) : 165;
.. ,/2,7,) “ae L ’;s‘ PP 2 . .1,,/}/
%)Jﬁdﬁv&yejj&)y‘%}vﬁgdr\“ﬁj
=P s 2o 2% R PP St S SRR 1
() ) hsaad saofs olaall a5 o) ZRl G 32850

dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi
dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang
lain) beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang
diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu Amat cepat
siksaan-Nya dan Sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi

Maha Penyayang.

b. Q.S. Lugman(31) : 20
vi.ucwbup SRO AT Y VRN RN SIRBAll
5 ol s & iJJ-#o; ST ey 1l seb b

2 P ~ Zs
7= L S
L 7-5 Y5 G

tidakkah kamu perhatikan Sesungguhnya Allah telah
menundukkan untuk (kepentingan)mu apa yang di langit dan
apa yang di bumi dan menyempurnakan untukmu nikmat-Nya
lahir dan batin. dan di antara manusia ada yang membantah
tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu pengetahuan atau petunjuk
dan tanpa kitab yang memberi penerangan.

c. Q.S al-Bagarah (2) : 29;

m&wﬂmu”&@ﬁ
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Ayat-Ayat Yang Membangun
Dasar Hukum Ekonomi Dan Bisnis

Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk
kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu
dijadikan-Nya tujuh langit. dan Dia Maha mengetahui segala
sesuatu.

2. Kata Kunci Ayat-Ayat Yang Membangun Dasar Hukum Ekonomi
Dan Bisnis Dengan Maknanya

a. up)YLo._b- Jama’ dari kata 4l sebutan untuk sesuatu yang
’ ’ diberi mandat. la subjek (J=2) bermakna objek
(Js=adl), bahwa Allah menjadikan pengikut Nabi
Muhammad saw sebagai pengganti dan pemegang
mandat  rububiyah  Tuhan dalam  peran
mema’murkan, dan menjaga kelesstarian alam

semesta dengan segala potensinya®

b. vfj : untuk menguji sekalian manusia, berupa tuntutan
atau perintah?

C. jS.'it;LQ : kenikmatan, dan rizki yang diberikan oleh Tuhan
kepada sekalian manusia, baik berupa harta
benda, pangkat, kesehatan, kesempurnaan fisik
dan lain sebagainya

d. vﬁfw ‘e gy ¥ memberikan kewenangan kepada manusia

untuk mengambil manfaat

36: matahari, bulan, planet2, bintang, awan, ruang

/ angkasa dan lain sebagainya*

f. 0P \(Z;L» : pertambangan, bebatuan, rumput, pasir, tanaman,

pepohonan, buah-buahan, hewan darat dan lain

sebagainya®

menyempurnakan, dan memenuhi dengan ke

lengkapannya, dibaca oleh mayoritas dengan

Cvg sedang oleh Ibnu Abbas r.a dan Yahya bin

Imarah membaca dengan &u<al 8

«
N
1,
’?
. .\
q‘“
G "

Y lbnu ‘Ashurat-Tahpipwa at-TanwirjuzV:218.

2 Ar-Razi, Mafatihjl-Gaib (Tnp.:Mawgi’ at-Tafasirt.th), juz VII:31.

3 Muhammad bin Ali ash-Shawkariy, Fathpl-Qadis(Ttp.:Mawqji’ at-TafasiP),V:492.
4 1bid.

5 Ibid.

¢ 1bid.
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Ayat-Ayat Yang Membangun
Dasar Hukum Ekonomi Dan Bisnis

h. saes : segala kenikmatan’ dibaca oleh Nafi’, Abu ‘Amr,
dan H3fs}bersumber dari ‘Asym dan Abu Ja’far.®
Yang lain membaca ‘4«3’ dalam arti jama’ yang
memuat makna kenikmatan yangmelimpah?®

i. ZJ@_L . kenikmatan yang bisa disaksikan dengan mata'°,
dalam riwayat Ibnu Abbas salah satunya adalah
hidayah keislaman seseorang dengan
mengucapkan kalimah shahadat, diikuti dengan
mematuhi segala aturan yang ditetapkan dalam

. agama Islam®!

j. Lbb : kenikmatan yang bisa dirasakan oleh mata hati,
akal pikiran dan perasaan'?; yakni keimanan dan
kema’rifatan kepada Tuhan®?

k. VQJ" : menciptakan dan menjadikan segala sesuatu untuk
memenuhi kebutuhan manusia

3. Sabab An-Nuzul Dan Munasabah Ayat-Ayat Yang Membangun
Dasar Hukum Ekonomi Dan Bisnis

Q. S. al-An’an (6) : 165; secara khusus tidak memuat sabab an-
nuzul, untuk membantu memahami ayat, maka pemahaman
terhadap ayat tersebut dapat dikaji dari sisi munasabah ayat dengan
menelusuri interrelasinya melalui ayat sebelum dan sesudahnya,
yakni Q. S. al-An’an (6) : 164;

I i Jem 2SS g5 e J?C)jl € a3 AT zEl 5
5 KB K S5 U1 s °JJ‘)JJ-’ S5 e
oo

7 lbid.

8 Ibnu ‘Ashurat-Tahpipwa at-Tanwip, (Ttp.:Mawqi’ at-Tafasip), juzXl1:134.

% Ibid.

10 1bid.

1 Muhammad bin Jarir AtY¥T3bari Jami’ al-Bayar fi<Ta’wital-Qur’ar (Tafsir at}T3bariy),
(ttp.:Mu’assah ar-Risakah<.th), juz 20:149.

12 1hid.

13 At¥T3bari Jami’ al-Bayan., juz 20:149.

Buku Ajar Tafsir Ayat Hukum Ekonomi dan Bisnis Page 7



Ayat-Ayat Yang Membangun
Dasar Hukum Ekonomi Dan Bisnis

Katakanlah: "Apakah aku akan mencari Tuhan selain Allah,
Padahal Dia adalah Tuhan bagi segala sesuatu. dan tidaklah
seorang membuat dosa melainkan kemudharatannya kembali
kepada dirinya sendiri; dan seorang yang berdosa tidak akan
memikul dosa orang lain. kemudian kepada Tuhanmulah
kamu kembali, dan akan diberitakan-Nya kepadamu apa yang
kamu perselisihkan."

dan awal surah al-A’raf

" e

f2ow B

““JMMCJ}JJMJUKJBUJ'J; ‘v&f{?\ju,a.a.“

(&) \_J"“")'“‘U 6; >3

Alif lam mim s3&®. Ini adalah sebuah kitab yang diturunkan
kepadamu, Maka janganlah ada kesempitan di dalam dadamu
karenanya, supaya kamu memberi peringatan dengan kitab itu
(kepada orang kafir), dan menjadi pelajaran bagi orang-orang
yang beriman.

Hubungan antara ayat 165 Surah al-An’am dengan ayat 164
antara lain; memberikan penjelasan tentang ‘Hal Yang’
dimandatkan Tuhan Sang Pemelihara alam semesta, dan bahwa
setiap individu memiliki tanggung jawab masing-masing, tidak ada
dosa yang diwariskan. Dan hubungan antar ayat 165 dengan awal
surah al-A’raf antara lain; bahwa Allah Maha Pengampun lagi
penyayang, maka setiap manusia harus optimis dalam menjalankan
missinya sebagai pemegang mandat Tuhan dalam pemeliharaan,
dan pelestarian alam semesta.

14 Maksudnya: masing-masing orang memikul dosanya sendiri-sendiri.

15 Jalah huruf-huruf abjad yang terletak pada permulaan sebagian dari surat-surat Al-Quran
seperti: Alif laam miim, Alif laam raa, Alif laam miim shaad dan sebagainya. diantara Ahli-
ahli tafsir ada yang menyerahkan pengertiannya kepada Allah karena dipandang Termasuk
ayat-ayat mutasyaabihaat, dan ada pula yang menafsirkannya. golongan yang
menafsirkannya ada yang memandangnya sebagai nama surat, dan ada pula yang
berpendapat bahwa huruf-huruf abjad itu gunanya untuk menarik perhatian Para Pendengar
supaya memperhatikan Al-Quran itu, dan untuk mengisyaratkan bahwa Al-Quran itu
diturunkan dari Allah dalam bahasa Arab yang tersusun dari huruf-huruf abjad. kalau mereka
tidak percaya bahwa Al-Quran diturunkan dari Allah dan hanya buatan Muhammad saw.
semata-mata, Maka cobalah mereka buat semacam Al-Quran itu.
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Ayat-Ayat Yang Membangun
Dasar Hukum Ekonomi Dan Bisnis

Q.S. Lugman(31) : 20; juga tidak memuat sabab an-nuzuk
maka dari sisi munasabah ayat dapat ditelusuri interrelasinya
melalui ayat sebelum dan sesudahnya, yakni Q.S. Lugman(31) : 19
dan Q.S. Lugman(31) : 21;

u}\aJ uwﬁlﬂl Q‘ 5/

P £

Baes U a5 16 06 50T O3l G 1,alT 1 Js 135 13 el
D pRTolie I };ilé&l/é-ﬁﬂblégij Tk

Dan sederhanalah kamu dalam berjalan?® dan lunakkanlah
suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara
keledai.

diturunkan Allah". mereka menjawab: "(Tidak), tapi Kami
(hanya) mengikuti apa yang Kami dapati bapak-bapak Kami
mengerjakannya". dan Apakah mereka (akan mengikuti bapak-
bapak mereka) walaupun syaitan itu menyeru mereka ke dalam
siksa api yang menyala-nyala (neraka)?

up.\a&‘j _L.w.a L; J..,ajlj

Hubungan tersebut antara lain, bahwa manusia harus menjaga
sikap lahir dan batin dalam melakukan interaksi sosialnya, baik
dengan manusia maupun dengan lingkungannya di alam raya ini,
karena hanya berkat karunia Allah segala potensi yang ada di bumi
maupun di langit semuanya mampu ditundukkan, dikuasai, dimiliki
dan dimanfaatkan oleh manusia.

Q.S al-Bagarah (2) : 29; juga tidak memuat sabab an-nuzuk
adapun dari sisi munasabah ayat dapat ditelusuri interrelasinya
melalui ayat sebelum dan sesudahnya, yakni Q.S al-Bagarah (2) :
28,;

P

< 4 =

5 o=l

%

S
"3

g~ 52
("’""&:3 fwlj’ \_)jj&“‘o"g
“”'Aj\_))*-"f ;SM"

Mengapa kamu kafir kepada Allah, Padahal kamu tadinya
mati, lalu Allah menghidupkan kamu, kemudian kamu

G\\

u
e
9
o
I
\
3! Yo

16 Maksudnya: ketika kamu berjalan, janganlah terlampau cepat dan jangan pula terlalu
lambat.
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Ayat-Ayat Yang Membangun
Dasar Hukum Ekonomi Dan Bisnis

dimatikan dan dihidupkan-Nya kembali, kemudian kepada-
Nya-lah kamu dikembalikan?

dan Q.S al- Baqarah (2): 30;

3 7L E . [

L?JULJJ JA[E mu@wd&bu\w_yu 5 305

3 ek ¥ G (,J.:«l
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat:
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di
muka bumi.” mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami
Senantiasa bertashih dengan memuji Engkau dan mensucikan
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui
apa yang tidak kamu ketahui."

El*[l)

Hubungan tersebut antara lain, bahwa manusia seharusnya
tidak berlaku kufur dan mengingkari segala karunia yang diberikan
oleh Tuhan, karena telah dimuliakan oleh Tuhan dengan posisinya
sebagai ‘khalifah fi al-ard} dan menganugerahi segala potensi fisik
yang sempurna, bahkan semua kreasi Tuhan yang ada di atas bumi
ini dipersembahkan untuk manusia agar bisa dimanfaatkan sebagai
bekal pengabdian manusia kepada Tuhan, karena itu manusia
bertanggungjawab dalam pemeliharaannya.

4. Uraian Ayat-Ayat Yang Membangun Dasar Hukum Ekonomi Dan
Bisnis.

Q. S. al-An’am (6) : 165; memuat penjelasan tentang makna
‘khalifah fi al-ara’} sebagaimana dalam Q.S.al-Bagarah (2):30; ( 2
‘uﬂauaﬂ‘@dsb) Q.S.al-A’rafs 129 (SLalditg; 3he A &) e

Galasd G SR (=Y L9), Q.S.al-Arak 169 ( (e slils aShea 3) 1S3
z5 e ), Q.S.al-A’raf 174(e 2 (e sllA Slaa 3) 15 K3 5), Q.S al-
Naml: 62 (L= sla ;:’Siaégj)antara lain; pertama, bahwa manusia
dijadikan sebagai ‘khalifah 1i al-ard’adalah karena Nabi Muhammad
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Ayat-Ayat Yang Membangun
Dasar Hukum Ekonomi Dan Bisnis

saw sebagai penutup para Nabi, maka Allah juga menjadikan
pengikutnya sebagai pengganti ummat sebelumnya; kedua, mereka
saling memberikan mandat; ketiga, mereka semuanya menerima
mandat Tuhan di bumi Allah, mereka berhak menguasainya, dan
berhak mengolah semua yang ada di dalamnya. Dan mengangkat
mereka di atas yang lain dalam peringkat kemuliaan, intelektual,
harta, pangkat, dan rizgi bukan faktor kelemahan, kebodohan dan
bukan kekikiran. 1 Karena semuanya diperoleh berdasarkan sikap
dan respon mereka atas semua yang telah diberikan oleh Allah
kepada manusia. Karena itu Allah memberikan warning, bahwa
Allah Maha cepat siksaan-Nya bagi yang mengabaikan peringatan
dan aturannya, tetapi Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang
bagi yang selalu memperhatikannya.

Ayat ini juga menjelaskan bahwa tidak ada dosa yang
diwariskan, karena sanksi dan dosa hanya berlaku bagi pelakunya
sebagaimana Q.S.Fat¥ (35): 18;

P AL L (R LR P PR AT
e (8 e Jot N Ll ) Al ¢ 5 0y 8> 559 8050555 Y5

4 E > =0

. _ P B P S B S S
5o 815 Coall e T e el pREE L) 528 15 of 35

ST 5 sl (57 W5 (55 55 3510
Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain*é.
dan jika seseorang yang berat dosanya memanggil (orang lain)
untuk memikul dosanya itu Tiadalah akan dipikulkan
untuknya sedikitpun meskipun (yang dipanggilnya itu) kaum
kerabatnya. Sesungguhnya yang dapat kamu beri peringatan
hanya orang-orang yang takut kepada azab Tuhannya
(sekalipun) mereka tidak melihatNya®® dan mereka mendirikan
sembahyang. dan Barangsiapa yang mensucikan dirinya,
Sesungguhnya ia mensucikan diri untuk kebaikan dirinya
sendiri. dan kepada Allahlah kembali(mu).

Q.S. T3haxX20):112;

17 Ar-Razi, Mafatihl-Gaib (Tnp.:Mawgi’ at-Tafasigt.th), juz VII: 31.

18 Maksudnya: masing-masing orang memikul dosanya sendiri-sendiri.

19Sebagian ahli tafsir menafsirkan bil ghaib dalam ayat ini ialah ketika orang-orang itu
sendirian tanpa melihat orang lain.
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Ayat-Ayat Yang Membangun
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(D) Las N3 Ul Dol S % w5 sy sl S el o5
Dan Barangsiapa mengerjakan amal-amal yang saleh dan ia
dalam Keadaan beriman, Maka ia tidak khawatir akan
perlakuan yang tidak adil (terhadapnya) dan tidak (pula) akan
pengurangan haknya.

Q.S. al-Mudaththir (74): 38-9;

e £ g s TS r"‘-ﬂ-’,/w}
D o =N 2 ijwr - :Jf

Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah
diperbuatnya. Kecuali golongan kanan.

4
i

Q.S. at}Typ(52): 21;
oo el U3 203 o Wl oy 28555 23l 1,200 Gl

PR L -
Dan orang-oranng yang beriman, dan yang anak cucu mereka
mengikuti mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak
cucu mereka dengan mereka®®, dan Kami tiada mengurangi
sedikitpun dari pahala amal mereka. tiap-tiap manusia terikat
dengan apa yang dikerjakannya.

Q.S.Saba’ (34): 25-16;
pet B (2 sl e Jed N Gt T e Zskizs ¥ s

D0 el Gall 53 G Wi s 25 G5
Katakanlah: "Kamu tidak akan ditanya (bertanggung jawab)
tentang dosa yang Kami perbuat dan Kami tidak akan ditanya
(pula) tentang apa yang kamu perbuat™.
26. Katakanlah: "Tuhan kita akan mengumpulkan kita semua,
kemudian Dia memberi keputusan antara kita dengan benar.
dan Dia-lah Maha pemberi keputusan lagi Maha Mengetahui.

20 Maksudnya: anak cucu mereka yang beriman itu ditinggikan Allah derajatnya sebagai
derajat bapak- bapak mereka, dan dikumpulkan dengan bapak-bapak mereka dalam surga.
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Ayat-Ayat Yang Membangun
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Q.S. Lugman(31) : 20; ma’na ‘faskhip adalah mampu me
ngambil manfaat?® dan menguasai sebagaimana makna yang
tertuang dalam Q.S.lbrahim (14):32;

PR Yo gg~

CJ}U LA LA..M.” ﬁdﬁl}uﬂ)&‘juw‘&l;d ‘Ajd

ﬂTddﬂiuT;Swaj VQ l:e)'););;.{ﬁ&.f e

*4)—@3;\“@%@ ~°;°U
Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan
menurunkan air hujan dari langit, kemudian Dia mengeluarkan
dengan air hujan itu berbagai buah-buahan menjadi rezki
untukmu; dan Dia telah menundukkan bahtera bagimu supaya
bahtera itu, berlayar di lautan dengan kehendak-Nya, dan Dia
telah menundukkan (pula) bagimu sungai-sungai.

Semua yang ada di langit dan yang ada di bumi dengan segala
potensinya yang melimpah diperuntukkan bagi kepentingan
manusia, baik yang bisa disaksikan dan dinikmati oleh indra lahir,
maupun oleh nalar dan batin (hati). Berdasarkan tujuan tersebut,
maka pemanfaatan dan penguasaan terhadap semua yang telah
diciptakan oleh Allah, baik yang ada di langit, maupun yang ada di
bumi harus benar-benar menjadi potensi yang mensejahterahakan,
menguntungkan dan memudahkan dalam menegakkan pengabdian
manusia kepada Allah, sebagai ‘mandat Tuhan di alam semesta’

Q.S al-Bagarah (2) : 29; ayat ini merupakan ayat yang
menjelaskan tentang jaminan Allah kepada manusia yang telah
menerima kontrak primordialnya dengan Tuhan sebagaimana yang

tertuang dalam Q.S.al-Ahab (33): 72;

Lz of <56 anjf)y\,uwxépm e u

29545 Glk 0858 f,...u T G5 G aal;
Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat?? kepada

langit, bumi dan gunung-gunung, Maka semuanya enggan
untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir akan

21 ash-Shawkariy, Fathil-Qadir\V/:492.
22 Yang dimaksud dengan amanat di sini ialah tugas-tugas keagamaan, sosial dan lain-lain
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Ayat-Ayat Yang Membangun
Dasar Hukum Ekonomi Dan Bisnis

mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia.
Sesungguhnya manusia itu Amat zalim dan Amat bodoh,

Karena itu manusia selalu diingatkan oleh Allah melalui ayat-
ayat yang tertuang dalam Q.S. adh-Dhariyat-(51): 56;
2 0535 ¥ Gl AT A G

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku.

Q.S aI -Bagarah (2) : 21,

viw {&u o Gl (.@, ] {&U el 201 Gl

Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu
dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa.

Jaminan tersebut juga antara lain tertuang dalam Q.S. at-Tir
(95):4;

Mj,.v.a.:w‘ du_m)\“ L;ﬂa- .u_]

Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk
yang sebaik-baiknya .

Dan Q.S.al-Israk(17) : 70;
cgall T e85 A5 AT G el 0310 G G 385
& BL.,a_Q.J L.Ql.>- U‘A'ff'\'i_c= al&/g.e_ﬂl.,a})

Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam,
Kami angkut mereka di daratan dan di lautan®, Kami beri
mereka rezki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka
dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk
yang telah Kami ciptakan.

23 Maksudnya: Allah memudahkan bagi anak Adam pengangkutan-pengangkutan di daratan
dan di lautan untuk memperoleh penghidupan.
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Penciptaan manusia adalah paling sempurna dibanding makhluk
yang lain, yakni keseimbangan fisik dan psikis yang ideal Manusia
dianugerahi kemampuan berpikir dan berkreasi (daya cipta) dengan
akalnya, menyebabkan keunggulan dan keistimewaan manusia
dibanding makhluk lain. Ketaatannya yang penuh tantangan melalui
perjuangan melawan syetan dan nafsunya, membuatnya unggul dari
ketaatan malaikat yang tanpa tantangan, dengan ru/iiya yang
immateri membuatnya mampu menembus segala yang immateri,
dan Yang tak terjangkau oleh indra. Dalam pandangan ini, manusia
akan berada dalam satu alam yang hidup, bermakna, serta tak
terbatas, yang dimensinya melebar keluar melampaui dimensi
tanah, dan dimensi material.

Gambaran tentang totalitas manusia, sebagai makhluk yang
teristimewa dan unik dengan segala kemampuan yang dimiliki
(sebagai anugerah Allah), layak dibebani tanggungjawab, sanksi,
dan imbalan atas segala aktifitasnya, baik sebagai individu, maupun
sebagai komunitas, sebagaimana dijelaskan oleh al-Qur'an dalam
berbagai ayat, antara lain; Q.S. an-Najm(53): 39-41;

M}%ﬁxdjdyqubk L;.‘»LA'}”MBUJJQ‘)
Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa
yang telah diusahakannya.

Dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihat (kepadanya).

Kemudian akan diberi Balasan kepadanya dengan Balasan yang
paling sempurna,

Q.S.atJT{K(52): 21;

r.é;/jd‘ Lﬁj VT-’")J ” L"'L;JU_ML’ V.‘/_U.)MMU;\),\.A‘; ‘_fu\“)
?Ubfvumfu LSf‘Jf ;wu-‘»-e-]f

Dan orang-oranng yang beriman, dan yang anak cucu mereka
mengikuti mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak

rlﬁ

(
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Ayat-Ayat Yang Membangun
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cucu mereka dengan mereka?, dan Kami tiada mengurangi
sedikitpun dari pahala amal mereka. tiap-tiap manusia terikat
dengan apa yang dikerjakannya.

Q.S.al-Bagarah (2): 141;

2
Bt
.l

tygwngjwuvﬁ);;;{uuq} ael 2l

Itu adalah umat vyang telah lalu; baginya apa yang
diusahakannya dan bagimu apa yang kamu usahakan; dan kamu
tidak akan diminta pertanggungan jawab tentang apa yang
telah mereka kerjakan.

Karena itu manusia dibekali kesabaran moral untuk memilih
mana yang baik dan mana yang buruk, sesuai dengan nurani
mereka atas bimbingan wahyu? sebagaimana informasi Q.S.al-
Balad (90):4, 8-10;

2 28 § Gy Lals Ja

Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia berada dalam
susah payah.

= o A Joz St

Bukankah Kami telah memberikan kepadanya dua buah mata,

Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan?®,
Juga penjelasan dalam Q.S.ash-Shams (91): 7-10;

= £ -7

oo Bl B D) LS 555 G, il D 5 S mﬂ)

UL AN R

24 Maksudnya: anak cucu mereka yang beriman itu ditinggikan Allah derajatnya sebagai
derajat bapak- bapak mereka, dan dikumpulkan dengan bapak-bapak mereka dalam surga.

% Fazlurrahman, T7ema Pokok al-Qurantjm. Anas Mahyuddin (Bandung: Penerbit
Pustaka,1983), Bint Syati’, Magakfi al-Insam, Dirasah Qur’arixah, (Kairo: Dak al-Ma’asf,
1969), Lihat juga dalam a/-Quran Buku yang Menyesatkan dan Buku yang Mencerahkan,
Editor: May Rachmawatie, Yudhie R.Haryono (Bekasi: Gugus Press, 2002)., 400-402.

% Yang dimaksud dengan dua jalan ialah jalan kebajikan dan jalan kejahatan.
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Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya),

Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan
dan ketakwaannya.

Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu.
Dan Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.

Al-Qur'an tidak memandang manusia sebagai makhluk yang
tercipta secara kebetulan, tapi ia diciptakan setelah sebelumnya
direncanakan untuk mengemban satu tugas (Q.S.al-Bagarah: 30). la
dibekali Tuhan dengan potensi dan kekuatan positif untuk
mengubah corak kehidupan di dunia ke arah yang lebih baik (Q.S.
ar-Ra’ad (13)' 11);

G g %~ ’59 E I Rt B I NI Y | ij

6&3‘;_)! :UJ‘J.,A w;mwgm}wj/“ ”duu.agx__m;
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Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya
atas perintah Allah?’. Sesungguhnya Allah tidak merobah
Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan?®
yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada
yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi
mereka selain Dia.

Disamping itu ditundukkan dan dimudahkan alam raya oleh
Allah untuk dikelola dan dimanfaatkan oleh manusia demi
memudahkan pengabdiannya kepada Tuhan sebagaimana difirman
kan dalam Q.S.al-Jathiyah (45): 12-13;

27 Bagi tiap-tiap manusia ada beberapa Malaikat yang tetap menjaganya secara bergiliran
dan ada pula beberapa Malaikat yang mencatat amalan-amalannya. dan yang dikehendaki
dalam ayat ini ialah Malaikat yang menjaga secara bergiliran itu, disebut Malaikat Hafazh.
28 Tuhan tidak akan merobah Keadaan mereka, selama mereka tidak merobah sebab-sebab
kemunduran mereka.
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f,rjg\_)jﬁn_:,o,.dw‘ﬁ_ﬂaduluw

Allah-lah yang menundukkan lautan untukmu supaya kapal-
kapal dapat berlayar padanya dengan seizin-Nya dan supaya
kamu dapat mencari karunia -Nya dan Mudah-mudahan kamu
bersyukur.

Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan
apa yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir.

Antara lain, ditetap-kannya arah yang harus ia tuju (Q.S.adh-
Dharyak (51): 56) serta dianugerahkan kepadanya petunjuk untuk
menjadi pelita dalam perjalanan itu?® sebagaimana penjelasan
dalam Q.S.al-Nisa¥4): 174;

D G 04 I 185 o ks 7 80T
Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti
kebenaran dari Tuhanmu. (Muhammad dengan mukjizatnya)

dan telah Kami turunkan kepadamu cahaya yang terang
benderang (Al-Quran).

5. Kandungan Hukum Ayat-Ayat Yang Membangun Dasar Hukum

Ekonomi Dan Bisnis (Figh al-Apa8
Kajian terhadap ketiga ayat diatas membangun aturan sebagai

berikut;

a. Setiap pemimpin bertanggungjawab atas kelestarian alam
semesta, dan kesejahteraan para penghuninya.

b. Semua yang ada di langit dan di bumi dengan segala
potensinya, baik yang bisa disaksikan dan dirasakan langsung
oleh indra, maupun tidak, disediakan oleh Allah untuk
kepentingan dan kesejahteraan manusia, maka pengembangan

29Quraish Shihab, Membumikan al-Quran, Fungsi dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan
Masyarakat (Bandung: Penerbit Mizan, 1992),70.
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dan pengelolaannya harus memberikan kemanfaatan dan
kesejahteraan bagi umat manusia dan pelestarian alam
semesta.

c. Berdasarkan tujuan tersebut di atas, maka setiap kegiatan yang
berkaitan  dengan  pengembangan, pengelolaan  dan
pemanfaatan terhadap segala yang ada di langit dan di bumi
dengan segala potensinya adalah boleh, kecuali jika ada
indikator yang menyimpang dari tujuan dan berdampak
merusak lingkungan dan alam semesta.

Avyat-ayat tersebut kemudian membangun kaedah figh dalam
bermu’amalah:

i e LI 0 s LY Al 3 Lo V)
Asal hukum segala kegiatan ekonomi dan bisnis adalah
“boleh/hdlal’, sampai ada indikator yang dilarang/h&ram).

Rangkuman

1. Ayat-ayat yang membangun dasar hukum ekonomi dan bisnis antara
lain; Q.S. al-An’am (6):165,Q.S. Lugman (31): 20, Q.S al-Bagarah (2):

29

2. Inti ayat Q.S. al-An’am (6):165;

Q.S.

Slgs ek 33 Sk B 25y Gl slas ol
£ u g il
Dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi

dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain)
beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-

Nya kepadamu. ...

Lugman (31): 20;
w2 gl o5 s onlked g G AL A D
G el

...Sesungguhnya Allah telah menundukkan untuk (kepentingan)mu
apa yang di langit dan apa yang di bumi dan menyempurnakan
untukmu nikmat-Nya lahir dan batin...

i
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Q.S al-Bagarah (2): 29;
Ga 250 ¢ L S IESERVE
Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk
kamu.

3. Manusia diberi mandat oleh Allah sebagai Penguasa di alam raya
sebagai pengganti Allah dalam pelestarian dan kesejahteraan alam
semesta. Karena tugas tersebut, maka Allah membekali segala
kenikmatan, salah satunya adalah potensi alam untuk memudahkan
tugas tersebut, maka segala potensi alam ini semuanya disiapkan untuk
memberikan manfaat bagi kebutuhan manusia dalam melaksanakan
tugas kekhalifahan tersebut.

4. Ketiga ayat tersebut membangun kaidah “al-Asps fi>al-Mu’amalati al-

lbahdh h@tta>yakuna al-Dalib ‘ala>tahyimihi’ (dasar hukum segala
kegiatan ekonomi dan bisnis adalah “boleh/h&lal”, sampai ada indikator
yang dilarang/hdram)

Latihan

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!

1. Sebut dan terjemahkankan ayat yang membangun dasar hukum
ekonomi dan bisnis !

2. Sebut dan terjemahkan kata kunci ayat yang membangun dasar hukum
ekonomi dan bisnis !

3. Jelaskan penafsiran ayat yang membangun dasar hukum ekonomi dan
bisnis !

4. Sebutkan dasar hukum ekonomi dan bisnhis menurut Kketiga ayat
tersebut!
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Paket 2
AYAT-AYAT YANG MEMBANGUN PRINSIP HUKUM
EKONOMI DAN BISNIS

Pendahuluan

Perkuliahan pada paket kedua ini difokuskan pada ayat-ayat yang
membangun prinsip hukum ekonomi dan bisnis. Kajian dalam paket ini
meliputi; 1) Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang membangun prinsip
hukum ekonomi dan bisnis; 2) Kata kunci ayat-ayat yang membangun
prinsip hukum bisnis dan maknanya; 3) Uraian ayat-ayat yang membangun
prinsip hukum bisnis; 4) Kandungan hukum ayat-ayat yang membangun
prinsip hukum bisnis. Paket ini juga sebagai pengantar dari paket-paket
sesudahnya, karena paket ini merupakan paket pelengkap dari paket
pertama.

Penyiapan media pembelajaran pada topik ini berupa LCD dan laptop,
kertas plano, spidol dan isolasi. LCD dan laptop digunakan untuk media
pemaparan dan penjelasan tentang ayat-ayat yang membangun prinsip
hukum ekonomi dan bisnis. Kertas plano, spidol, dan isolasi sebagai alat
menuangkan hasil pemahaman terhadap ayat-ayat yang membangun prinsip
hukum ekonomi dan bisnis, kemudian melakukan analisis terhadap ayat-
ayat tersebut dengan pendekatan normative dan sosiologis.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar

Mahasiswa mampu merumuskan prinsip hukum ekonomi dan bisnis
berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an.

Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa dapat :

1. Menyebutkan ayat-ayat yang membangun prinsip hukum ekonomi dan
bisnis.

2. Menerjemahkan ayat-ayat yang membangun prinsip hukum ekonomi dan
bisnis.

3. Menemukan kata kunci ayat-ayat yang membangun prinsip hukum bisnis
dan maknanya.
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4. Menjelaskan penafsiran ayat-ayat yang membangun prinsip hukum
ekonomi dan bisnis.
5. Merumuskan hukum yang termuat di dalam ayat-ayat yang membangun

prinsip hukum bisnis.

Waktu
3x50 menit.

Materi Pokok

Ayat-Ayat yang membangun prinsip hukum ekonomi dan bisnis (Q.S.al-

Bagarah (2): 198; Q.S. al-Muzammil (73): 20; Q.S. al-Maidah (5) : 2; Q.S.

al-A’raf (7): 10; Q.S.al-Bagarah (2): 168; Q.S. al-Bagarah (2): 267; Q.S.al-

Bagarah (2): 148; Q.S al-Maidah(5): 48; Q.S.al-Bagarah (2): 282; Q.S. al-

Nisa’ (4):58; Q.S. al-Nisa’ (4): 135; Q.S al-Maidah(5):8; Q.S.al-

H3dig(57):25; Q.S al-Maidah(5):1; Q.S. al-Nah{ (16): 91; Q.S. al-Nisa’ (4):

29; Q.S.al-Bagarah (2): 195; Q.S. al-Bagarah (2): 188;Q.S. al-A’raf (7): 85;)

1. Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang membangun prinsip hukum
ekonomi dan bisnis.

2. Kata kunci ayat-ayat yang membangun prinsip hukum ekonomi dan
bisnis dengan maknanya.

3. Uraian ayat-ayat yang membangun prinsip hukum ekonomi dan bisnis.

4. Kandungan hukum ayat-ayat yang membangun prinsip hukum ekonomi
dan bisnis.

Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan Awal (15 menit)
1. Menjelaskan kompetensi dasar.
2. Menjelaskan indikator.
3. Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini.
4. Melakukan apersepsi tentang Prinsip Hukum ekonomi dan bisnis.

Kegiatan Inti (105 menit)
1. Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan;
Kelompok 1: Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang membangun
prinsip hukum ekonomi dan bisnis.
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Kelompok 2: Kata kunci ayat-ayat yang membangun prinsip
hukum ekonomi dan bisnis dengan maknanya.
Kelompok 3: Uraian ayat-ayat yang membangun prinsip hukum
ekonomi dan bisnis..
Kelompok 4: Kandungan hukum ayat-ayat yang membangun prinsip
hukum ekonomi dan bisnis.
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok.
4. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan
klarifikasi.
5. Penguatan dan feedback hasil diskusi dari dosen.
6. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa  untuk
menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan
konfirmasi.

Kegiatan Penutup (15 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan.
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat.
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa.

Kegiatan Tindak lanjut (15 menit)
1. Memberi tugas latihan.
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan
Membuat peta konsep (mind map) prinsip hukum ekonomi dan bisnis
dalam perspektif al-Qur’an.

Gambar 2.1: Contoh Peta Konsep (Mind Map)

£T4
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Ayat-Ayat Yang Membangun
Prinsip Hukum Ekonomi Dan Bisnis

Mahasiswa dapat membuat peta konsep untuk membangun pemahaman
tentang prinsip hukum ekonomi dan bisnis dalam perspektif al-Qur’an
melalui kreatifitas ungkapan ide dari anggota kelompok yang dituangkan
dalam bentuk mind maping.

Bahan dan Alat
LCD, laptop, kertas plano, spidol berwarna, dan solasi.

Langkah Kegiatan

1.

Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep
hasil kerja!
Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota
kelompok!
Tuliskan hasil diskusi dalam bentuk peta konsep sebagaimana

dalam contoh gambar di atas!

4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas!

5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!

6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan

waktu masing-masing +15 menit!

7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok lain!

8. Jumlahkan nilai masing-masing kelompok, dan tentukan

pemenangnya!
9. Tabel 2.1: Daftar Nilai

KELOMPOK NILAI JUMLAH

Perfomance | Materi | Analisis | Aplikasi

10. Keterangan Nilai:

90 = sangat baik 80 =baik 70 =cukup 60 = kurang
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Uraian Materi

AYAT-AYAT YANG MEMBANGUN
PRINSIP HUKUM EKONOMI DAN BISNIS

1. Redaksi Dan Terjemahan Ayat-Ayat Yang Membangun Prinsip Hukum
Ekonomi Dan Bisnis
a. Q.S.al-Bagarah (2): 198'

tidak ada dosa baglmu untuk mencari karunia (rezki hasil
perniagaan) dari Tuhanmu. ...

Q.S. aI-MuzammiI (73): 20;

Y
P e s R 2 s s BAe

be05 53 ;»i Jiab e D53 upﬂ‘ & oyﬂ» BTyl

ST 515 syl sty e 558 L 1,256 mwdu,@e

<
z 2w } =g

42 w A s, /’// it °
MO}MPUJMX]}::LBL{, L.«}-L.\ojsd.b J3|

(D) 559k A u‘ ATypaaanly ‘}fp—kﬁfj‘f’- A
. dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari
sebagian karunia Allah; dan orang-orang yang lain lagi
berperang di jalan Allah, Maka bacalah apa yang mudah
(bagimu) dari Al Quran dan dirikanlah sembahyang,
tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepada Allah
pinjaman yang baik. dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat
untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di sisi
Allah sebagai Balasan yang paling baik dan yang paling besar
pahalanya. dan mohonlah ampunan kepada Allah;
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

b. Q.S. al-Maidah (5) : 2;
€ G4 ? 2o 2 .~ = Z g7 FC AV Pid -
o33dly WSYT e 15515 N3 (e300 AT e 1455053

P

P
29 ol doua BTG) 71,55

ll\

(l

dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
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berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada
Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.

c. Q.S. aI-A’raf (7)' 10'

@

J (lﬁ

S
e

Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di
muka bumi dan Kami adakan bagimu di muka bumi (sumber)
penghidupan. Amat sedikitlah kamu bersyukur.

Q.S. aI-Baqarah (2)' 168,
u})a:-\ y,umupmdwwwu\ L@_,l_,

w\j:}b‘.:):\:; ’vg JAJ‘ u_k.a.w.“
Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah syaitan; karena Sesungguhnya syaitan itu adalah
musuh yang nyata bagimu.

Q.S. al-Bagarah (2): 267,

sz o s

(,QL}J}‘ Ls.e)}.ﬁ.w.&: Lac,u_....]au.nlj.u_’\ |)~a\ J-\“ L@.’l_:
OT~J4-J~ LJM)&@MWAJHWY)U@)Y\

s 2 B S s Ty

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari
apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan
janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu
nafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau
mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata
terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi
Maha Terpuji.
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d. Q.S. al-Bagarah (2): 148;

26~ 2 L P

£C 20, S ,f& v s M
il ri’u‘*’ 1550 U ol wmsdl,a226 050 5h 465, JQJ

T e B Y Gan
dan bagi tiap-tiap umat ada Kkiblatnya (sendiri) yang ia
menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam
membuat) kebaikan. di mana saja kamu berada pasti Allah
akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat).
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.

Q.S. al-Maidah (5): 48;
i ’xT;ﬂ, Pt /.,: W Gaat G0t s o) Wik

Som

a ‘waréswpb AJ.CL.A*@.AJ
WG el e e s K 5;3‘1’@,3 e

LA K8 T g 25 o sy L i
DA s Mﬁ:ff’ s ;s»’ S|
dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan
membawa kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya,
Yaitu Kitab-Kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan batu
ujian® terhadap Kitab-Kitab yang lain itu; Maka putuskanlah
perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan
meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. untuk
tiap-tiap umat diantara kamu?, Kami berikan aturan dan jalan
yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu
dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji
kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, Maka berlomba-
lombalah berbuat kebajikan. hanya kepada Allah-lah kembali
kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang
telah kamu perselisihkan itu

\ \\

os\

! Maksudnya: Al-Quran adalah ukuran untuk menentukan benar tidaknya ayat-ayat yang
diturunkan dalam itab-Kitab sebelumnya.
2 Maksudnya: umat Nabi Muhammad s.a.w. dan umat-umat yang sebelumnya.
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e. Q.S.al-Bagarah (2): 282;
ERP I [ 2m s £ 4
L ol Lk W&o Slal s Mu 13 il
— 326~ 2.8 g Sge £ s EA T
\Lw‘) A ;Gﬂ(Lés-"w‘j lrés—*l"-’ 4”“ ”‘3 ’("—‘L '-’/.O)*“"
.. dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah
penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu lakukan
(yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu

kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah
mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu.

f. Q.S.an-Nisa’ (4): 58;
of 0T G WS 1305 Gl ) 8T8 of LSRG 4Ty

0 el U O T oy S G TE) JAAIL Tpase
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu)
apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya
Allah adalah Maha mendengar lagi Maha melihat.

(3]

g. QS An-Nisa’(4)' 135;
5 vi,.wt Je 35 & ks lazall 5w 158 1,00 Gl (s

a‘};./g::}l; L;.EJ’TI)J ;\.éjj.lﬁ&\;;u‘ W}Y‘)J.&Jjﬂ

yey]

- i

S . o geg - B
lj&&-Q}L«zBL&:’ugaw ¢U\WJ~)||}LQJ ljj..\.uu

I

-

K&

-

Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang
benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah
biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum
kerabatmu. jika ia® kaya ataupun miskin, Maka Allah lebih
tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa

3 Maksudnya: orang yang tergugat atau yang terdakwa.
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nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. dan jika kamu
memutar balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi,
Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui segala
apa yang kamu kerjakan.

Q.S al-Maidah(5): 8;
“ %o gE
93 Lazall 2"1@ & T3 s ik Zadl gl

(_;}LJJ Al ga 10usl 0 e o3 HlEa v_ésij

)Q,Lw Lo s AT 7 ] 43505

Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah,
menjadi saksi dengan adil. dan janganlah sekali-kali
kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk
Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat
kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Q.S.al-H3dig(57): 25;
i olpally oM g Wil el G5 sl 35

. Py
-\ CITUE R TE 5 A £ fa/'.;/ oL .4,4

222 - - 8% 7

JJ«L;).QAJJ‘Q‘ v.\.x.]l_:;dmjj;ojwp__:u.ndbl

&)
Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-rasul Kami dengan
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan
bersama mereka Al kitab dan neraca (keadilan) supaya
manusia dapat melaksanakan keadilan. dan Kami ciptakan
besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai
manfaat bagi manusia, (supaya mereka mempergunakan besi
itu) dan supaya Allah mengetahui siapa yang menolong
(agama)Nya dan rasul-rasul-Nya Padahal Allah tidak
dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha kuat lagi Maha
Perkasa.
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h. Q.S.an-Nah{(16): 91;

ey 43 il miss ¥y Bugie 5] & 140 1,535

/

SR A K \Mreup A(PAIENT]

dan tepatilah Perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji
dan janganlah kamu membatalkan sumpah-sumpah(mu) itu,
sesudah meneguhkannya, sedang kamu telah menjadikan Allah
sebagai  saksimu (terhadap  sumpah-sumpahmu itu).
Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.

Q.S. al-Maidah (5): 1;

Ui e i
Hai orang-orang yang berlman, penuhilah agad-agad itu®...
i. Q.S.an-Nisa’ (4): 29;
of W] Uil oy S5 Bl ¥ i il Wi
B 08 A By PRl Bl Ny 1 el o $E

N “

) L)

tl :(lj

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka
di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu®;
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.

j. Q.S.al- Baqarah (2): 195
7 sl &7 &l 1, BT Yoo 3 52l

i - 27T s )
(%) o] Cgr
(&) O —

4 Agad (perjanjian) mencakup: janji prasetia hamba kepada Allah dan Perjanjian yang dibuat
oleh manusia dalam pergaulan sesamanya.

5 Larangan membunuh diri sendiri mencakup juga larangan membunuh orang lain, sebab
membunuh orang lain berarti membunuh diri sendiri, karena umat merupakan suatu kesatuan.
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dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang berbuat baik.

Q.S. al-Bagarah (2): 188;

2832

ety g J G155 5 Hadl sz VSJ,,\ i55G N3

{w\z} Q}A.LQM‘),&Y‘J U‘J)ﬂ L.Q.JJ;Q

Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian
yang lain di antara kamu dengan jalan yang batil dan
(janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim,
supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta benda
orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu
mengetahui.

Q.S. al-A’raf (7): 85;
P
¥ waflal Gl 1,088 ¥y Dolhadly ST 1,556

s

S o) B 5 s Geli] B enNT 3 T3

.. Maka sempurnakanlah takaran dan timbangan dan janganlah
kamu kurangkan bagi manusia barang-barang takaran dan
timbangannya, dan janganlah kamu membuat kerusakan di
muka bumi sesudah Tuhan memperbaikinya. yang demikian itu
lebih baik bagimu jika betul-betul kamu orang-orang yang
beriman".

2. Kata Kunci Ayat-Ayat Yang Membangun Dasar Hukum Ekonomi Dan
Bisnis Dengan Maknanya
a. M\}..u ul : 3l s mencari karunia demi memenuhi kebutuhan
material, dan spiritual®
b. |}2.Mis . perintah untuk saling berkompetisi.

6 lbnu ‘Ashurat-Tahpipwa at-Tanwip(T tp.:.Mawqi’ at-Tafasik t.th),V:218.
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o

u'j\;ﬁ =l ;o keutamaan prilaku’  zbas : hal-hal yang
menguntungkan dan memberikan manfaat @

£ 920

d. sj.uiujsjl : memenuhi janji dan kepercayaan sebagaimana yang
telah disepakati oleh pihak yang terlibat dalam ikatan perjanjian.Q.S.
al- Baqarah (2) 177.

e. 4»1.\_@.,.:\}331) . bai’at atau pengakuan mengikuti segala aturan dan
hukum Islam yang berasal dari Rasulullah saw®

f. g}'—AaY‘ : sumpah dan janji

9. Je=ll :alat pengukur (JuSall) 10

h. Zladls :alat menimbang keseimbangan®!

i. 533&5 : saling menolong dan membantu

j ,JT ‘ - lebih luas dan bagus maknanya dari h3lal yang baik*?

k Lg;.’aEJT : segala kegiatan yang tunduk kepada aturan Allah

L s . diperbolehkan menurut syara’, karena memenuhi
kriteria hukum syara’

m. L : yang bagus dan menghadirkan selera®

n. m_u : sesuatu yang berguna dan  menghasilkan

penghldupan14
0. ‘muwdbwtj anjuran membelanjakan sesuai hukum Allah

p. &L@J\ g\(.ig q! HEN . larangan melakukan kerusakan dengan
mengg/unakan kewenangannya

g. l}i,,;Tj : anjuran untuk melakukan kegiatan yang positif

o sy : merugikan

5. 5Las : membahayakan

t. L,Ua_.ﬂ : sesuatu yang tidak memenuhi criteria yang

diperbolehkan

7 Zamakhhari, a/-Kashsha#, (T.tp.:Mawgi’ at-Tafasi t.th),juz 1:145.

8 Ibid.,juz 11:32.

9 Ar-Raziy, mafatih}al-Ghaib (T .tp.:.Mawqi’ at-Tafasir t.th), 1X: 457. Baca Q.S.al-Fath}
(48):10.

10 1pid., VII: 184.

11'Q.S.Hud (11):84.

12 Al-Biqasiy, Nuzlim ad-Durar fi>Tanasub al-Ayat wa as-Suwar (T.tp.:.Mawqi’ at-Tafasik
t.th),11: 329.

13 1bid.,I: 240.

4 1bid., 111: 183.
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Ayat-Ayat Yang Membangun
Prinsip Hukum Ekonomi Dan Bisnis

u. 2\ &8¢ perdagangan yang saling suka sama suka, rela sama
‘rela sesuai yang telah diatur dalam hukum Allah*®

V. ML : dengan adil

w. Blall ;T:c‘::u 41\_}.33 :berjuang karena Allah untuk menjadi saksi
dengan adil, meski terhadap pihak yang dibenci

X. JA ;"ll\:g,, Mﬁuu;e . berjuang menegakkan keadilan dengan
menjadi saksi karena Allah, meski terhadap diri sendiri

y. w}ﬁ . barang-barang atau hak-hak yang dipercayakan kepada
orang Yyang dianggap layak dan mampu menjaga dan
memeliharanya.*®

3. Sabab Al-Nuzul Dan Munasabah Ayat-Ayat Yang Membangun Prinsip
Hukum Ekonomi Dan Bisnis

Q.S. al-Muzammil (73): 20; dalam struktur ayatnya memuat
deskripsi tentang masyarakat yang ideal, yaitu masyarakat yang saling
mendukung dan mengisi kekurangan masing-masing demi cita-cita
bersama membangun masyarakat yang memiliki spiritual yang kuat,
ekonomi yang mapan, dan damai dengan saling menyayangi dan
membantu dalam kesulitan.

Q.S.al-Bagarah (2): 198; dalam struktur ayatnya menjelaskan
bahwa usaha perniagaan tidak dilarang pada musim ibadah haji selama
usaha tersebut tidak mengganggu pelaksanaan ibadah tersebut, karena
perniagaan juga baian dari ibadah dalam memenuhi kebutuhan hidup.

Q.S. al-Maidah (5) : 2; menurut riwayat Ibnu Abi Hatim yang
bersumber dari Zayd bin Aslam turun saat masyarakat muslim masih
minoritas yang sedang berada di Hyidaiybiyah, dan dihalangi oleh kaum
mushrik saat mereka akan menjalankan ibadah haji dan umrah, karena
itu mereka menjadi marah dan siap melakukan perlawanan kepada kaum
mushrik yang menghalangi tersebut.’

15 1bid., 11: 199.

16 1bid., 222.

17 Departemen Agama RI, Alhidayah, Al-Qur’an Tafsir Perkata Tajwid Kode Angka. (Banten:
PT.Kalim, t.th), 107.
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Ayat-Ayat Yang Membangun
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Q.S. al-A’raf (7): 10; dalam struktur ayatnya menjelaskan betapa
manusia termasuk makhluk yang sangat sedikit rasa bersukurnya,
karena ia sering mengingkari karunia yang diberikan Tuhan Sang
Pemelihara alam. Allah telah memberi tempat penghidupan yang serba
dipenuhi sumber daya alam yang sangat memadahi untuk memenuhi
kebutuhannya, tetapi manusia tidak mau menjaga potensi alam tersebut
secara baik, bahkan mereka rusaknya, karena itu manusia sering
mengalami keadaan menyesal di kemudian hari.

Q.S.al-Bagarah (2): 168; dalam struktur ayatnya mengingatkan
manusia agar tidak terjebak pada keadaan menyesal akibat dari
perbuatannya yang merugikan, karena itu manusia dibimbing agar
melakukan aktifitas yang positif dan menguntungkan bagi pemeliharaan
dan kesejahteraan manusia serta lingkungannya

Q.S.al-Bagarah (2): 267; menurut riwayat Abu Dawud, Nasa’iy,
dan Hakim yang bersumber dari Sahal bin H§nif turun dalam rangka
merespon kebiasaan masyarakat yang memberikan sedekah kepada
orang lain dari hasil panen yang kualitasnya jelek.®

Q.S.al-Bagarah (2): 148; Q.S al-Maidah(5): 48; kedua ayat ini
dalam struktur ayatnya membangun prinsip kompetitif yang sehat
dalam segala kegiatan; sosial, ekonomi, agama, politik, pendidikan dan
lain sebagainya.

Q.S.al-Bagarah (2): 282; menurut riwayat al-Bukhari yang
bersumber dari Ibnu Abbas r.a, turun dalam rangka merespon kebiasaan
penduduk asli Madinah yang terbiasa menyewakan perkebunannya
dalam waktu satu, dua, atau tiga tahun tanpa menentukan waktunya,
maka Rasulullah saw bersabda “siapa yang menyewakan sesuatu,
hendaklah dengan ukuran dan waktu tertentu”, kemudian Allah
menurunkan ayat ini.*°

Q.S. an-Nisa’ (4):58; menurut riwayat Ibnu Mardawaiyh yang
bersumber dari Ibnu Abbas r.a, turun setelah Makkah ditaklukkan, dan
pada saat kunci ka’bah diserahkan kepada Uthman bin Affan r.a, Abbas
ra meminta kunci diserahkan kepadanya, karena itu kemudian

18 Departemen Agama RI, Alhidayah, Al-Qur’an Tafsir., 46.
19 1pid., 49.
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Rasulullah saw bersabda, agar kunci diserahkan kembali, lalu Uthman
bin Affan r.a, menyerahkan kunci dengan berkata “wahai Rasulullah,
kunci saya serahkan dengan amanah Allah”. Ketika di dalam Ka’bah
Jibril menurunkan ayat ini, untuk menegur Rasulullah saw agar
menyerahkan kembali kunci di tangan Uthman bin Affan.

Q.S.al-H3dit(57): 25; dalam struktur ayatnya menjelaskan fungsi
yang menyertai turunnya al-Qur’an, yaitu sebagai penyeimbang dan
pemberi aturan yang memberikan keadilan sosial bagi seluruh umat
manusia.

Q.S an-Nisa’(4): 135; Menurut riwayat Yunus yang bersumber
dari Ibn Zayd, bahwa ayat ini turun karena ada kasus dua orang; kaya
dan miskin, dan Nabi saw cenderung membela yang miskin karena iba
pada kemiskinannya, lalu Allah meluruskannya( sl & s sall 1 sa g S8)2e

Q.S al-Maidah (5): 8; dalam struktur ayatnya menegaskan bahwa
diantara karakteristik orang yang bertakwa adalah mereka yang
menegakkan keadilan dalam segala hal.

Q.S. an-Nah{ (16): 91; menurut riwayat Ibnu Abi Hatim dan Ibnu
Jarir al-T&bari bersumber dari Buraidah, turun sehubungan dengan akan
dilaksanakannya pembai’at seseorang yang masuk Islam oleh Rasulullah
saw.??

Q.S al-Maidah(5):1; merupakan awal ayat yang menekankan
pentingkan memenuhi janji yang telah disepakati. Dan integritas
seserang juga akan terlihat dari sikapnya dalam menjaga janiji.

Q.S. an-Nisa’ (4): 29; dalam struktur ayatnya menjelaskan, bahwa
setiap kegiatan yang yang batil, dan rusak harus dicegah, karena Allah
menginginkan seluruh aturan adalah meringankan beban, karena itu
maka setiap kegiatan harus dilakukan berdasarkan atas pilihannya
sendiri, tanpa ada tekanan dari manapun.

Q.S. al-Bagarah (2): 188; menurut riwayat Ibnu Abi Htim
bersumber dari Sa’id bin Jubair, turun sehubungan dengan kasus
perebutan tanah oleh Qaiys bin Abbas dengan Abdan bin Ashwa al-

2 1pid., 88.

2L At¥T3bariy Muhammad bin Jarir Jamii” al-Bayan fi<Ta’wibal-Qur’an (Tafsir at}T3bariy),
(T.tp.:Mu’assah ar-Risaalah<.th.), juz. IX: 304.

22 Departemen Agama RI, Alhidayah, Al-Qur’an Tafsir.,278.
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Hadramiy, lalu Qaiys hendak bersumpah di hadapan hakim untuk
menguatkan pengakuannya atas tanah yang diperebutkan, lalu turunlah
ayat ini.?

Q.S.al-Bagarah (2): 195; menurut riwayat al-Bukhari bersumber
dari Hyidhayfah, turun sehubungan dengan hukum memberi nafkah
kepada istri, anak dan keluarga yang sebelumnya masih belum jelas.?

Q.S. al-A’raf (7): 85; dalam struktur ayatnya menjelaskan
konsekuensi dan resiko mengurangi timbangan dan melakukan hal yang
tidak adil, atau kecurangan bisa menyebabkan kerugian bagi pihak lain,
baik mental, material, maupun sosial.

4. Uraian Ayat-Ayat Yang Membangun Prinsip Hukum Ekonomi Dan
Bisnis

Q.S. al-Muzammil (73): 20; dan Q.S.al-Bagarah (2): 198;
membangun prinsip, bahwa setiap usaha perniagaan dan bisnis
merupakan upaya mendapatkan karunia Allah dalam rangka berjuang
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari demi mengabdi kepada Tuhan
Yang Maha Esa agar mampu melaksanakan tuntutan-Nya.

Q.S. al-Maidah (5) : 2; membangun prinsip saling menolong dan
mendukung demi pengabdian kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
meningkatkan martabat kehidupan.

Q.S. al-A’raf (7): 10; Q.S.al-Bagarah (2): 168; dan 267; membangun
prinsip saling menjamin, saling melindungi hak kehidupan dan saling
menguntungkan.

Q.S.al-Bagarah (2): 148; Q.S al-Maidah(5): 48; membangun prinsip
saling berkompetisi secara sehat demi memotifasi mencapai
kesejahteraan dan kemuliaan hidup secara sportif dan baik.

Q.S.al-Bagarah (2): 282; membangun prinsip saling menjamin aset
kepemilikan dan tidak saling menjatuhkan atau membahayakan diri
sendiri dan juga pihak lian.

23 1bid., 30.
2 1bid., 31.
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Q.S. an-Nisa’ (4):58; membangun prinsip saling memenuhi
kepercayaan dan bertanggungjawab atas kepecayaan yang diberikan
orang lain.

Q.S.al-H3dit(57):  25; membangun prinsip keadilan dan
keseimbangan secara umum. Q.S an-Nisa’(4): 135; dalam konteks
ketetapan hukum dalam pengadilan tentang tuduhan seorang muslim
terhadap seorang Yahudi secara tidak sah, juga tentang hubungan pria
dan wanita, ayat ini menggaris bawahi tentang pentingnya keadilan lalu
kesaksian. Sedang Q.S al-Maidah (5): 8; dalam konteks mengingatkan
perjanjian dengan Allah dan rasulNya, meski saling bermusuhan dan
membenci, tapi harus mendahulukan melaksanakan segala sesuatu
karena Allah.®

Q.S. an-Nah{ (16): 91; dan Q.S al-Maidah(5):1; membangun prinsip
saling memenuhi janji, karena itu dalam setiap transaksi hendaknya
menggunakan akad (perikatan) secara tertulis sebagaimana anjuran
Q.S.al-Bagarah (2): 282, demi menjamin hak dan kepercayaan serta
menghindari terjadinya persengketaan, pertikaian dan merugikan pihak
lain.

Q.S. an-Nisa’ (4): 29; membangun prinsip dan asas suka sama suka,
yakni tidak ada tekanan dari pihak manapun, ataupun bebas dari
keadaan yang merugikan.

Q.S. al-Bagarah (2): 188; Q.S.al-Bagarah (2): 195; Q.S. al-A’raf (7):
85; membangun prinsip tidak saling merusak atau tidak saling
merugikan dan tidak ada yang dibahayakan atau terancam jiwa, agama,
pikiran, kehormatan dan hartanya.

5. Kandungan Hukum Ayat-Ayat Yang Membangun Prinsip Hukum
Ekonomi Dan Bisnis (Figh al-Aya8

Avyat-ayat tersebut di atas membangun prinsip hukum ekonomi dan
bisnis dalam Islam antara lain; Prinsip saling mendukung pengabdian
kepada Tuhan dan peribadatan atau saling memenuhi kebutuhan hidup
secara layak dan benar. Prinsip saling tolong menolong dalam kebaikan.

2 M. Quraish Shihab. Tafsir al-Mishbak: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran . (Jakarta:
Lentera Hati. 2000) v.3: 39.
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Prinsip saling menguntungkan. Prinsip saling berkompetisi secara
positif. Prinsip asas saling melindungi dan saling memberi jaminan.
Prinsip saling menjaga kepercayaan dan amanat. Prinsip saling
memegang prinsip keadilan dan keseimbangan. Prinsip saling memenubhi
janji.Prinsip suka sama suka dan tidak ada paksaan. Prinsip tidak saling
merusak atau tidak saling merugikan dan tidak ada yang dibahayakan
atau terancam jiwa, agama, pikiran, kehormatan dan hartanya.

Dasar hukum ekonomi dan bisnis menurut Q.S.al-Bagarah (2):29
membangun lahirnya kaidah “al-Ashu fi>al- Mu’amalati al-1bakdh h3tta>
yakuma al-Dalib ‘ala>tahgimihi”, maka dalam lapangan perekonomian
dan bisnis berlaku hukum boleh (a/-/bahdf), kecuali bila terjadi
penyimpangan dari ketentuan yang yang sudah ditetapkan oleh al-
Qur’an, al-Sunnah, maupun ijma’.

Indikator keharaman tersebut akan bisa terdeteksi melalui analisis
prinsip dan etika hukum ekonomi dan bisnis Islam terhadap berbagai
kegiatan perekonomian dan bisnis yang terjadi. Karena itu bila kegiatan
perekonomian dan bisnis tidak sesuai dengan prinsip dan etika hukum
ekonomi dan bisnis Islam, maka kegiatan perekonomian dan bisnis
tersebut haram atau makruh hukumnya.

Dengan demikian, maka peran prinsip hukum ekonomi dan bisnis
Islam dalam kegiatan perekonomian dan bisnis sangat penting bagi
bangunan hukum ekonomi dan bisnis Islam, karena akan mempengaruhi
dalam proses penetapan dan legalitas hukum ekonomi dan bisnis Islam.

Rangkuman

1. Ayat-ayat yang membangun prinsip hukum ekonomi dan bisnis antara
lain; Q.S.al-Bagarah (2): 198; Q.S. al-Muzammil (73): 20; Q.S. al-
Maidah (5) : 2; Q.S. al-A’raf (7): 10; Q.S.al-Bagarah (2): 168; 282; Q.S.
an-Nisa’ (4):58; 135; Q.S al-Maidah (5):8; Q.S.al-H&dig(57): 25; Q.S al-
Maidah(5):1; Q.S. an-Nah{ (16): 91; Q.S. an-Nisa’ (4): 29; Q.S.al-
Bagarah (2): 195; 188;nQ.S. al-A’raf (7): 85;

2. Inti Ayat:
a. Q.S. al-Bagarah (2): 198;
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Q.S. al-Muzammil (73): 20;

‘JJTJ«M - ./Qf QR
b. Q.S. al-Maidah (5) : 2;

388013 1 e 1555105
c. Q.S. al-A’raf (7): 10;
e G 2S0 Wlaz ’fgq;:jm & =S 18
Q.S. al-Bagarah (2): 168;
b Sl 38T 3 L 16 20T Ll
Q.S. al-Bagarah (2): 267,
5 oS G Ty 0 G e o lawd 50 ol Gl
N
d. Q.S. al-Bagarah (2):148 dan Q.S al-Maidah(5):48;

e. Q.S. al-Bagarah (2): 282;

s Y5 &s€ SLal Vs 2505 151 1506d s
f. Q.S. an-Nisa’ (4): 58;

g. Q.S. an-Nisa’ (4): 135;

Q.S al-Maidah(5): 8;

gl S0 & GBS T Dl Gl g
Q.S.al-H3did(57): 25;

£ 2. * Fod PR P 2 £
a1 5200 ol s 2 W

h. Q.S al-Maidah(5):1;

Q.S. al-Nah{(16): 91;
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i. Q.S.an-Nisa’ (4): 29;
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j. Q.S. aI-Baqarah (2): 195;
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Q.S. aIAraf(?) 85; ’
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3. Setidaknya ada 10 prinsip hukum menurut ayat-ayat tersebut, antara
lain;.

a.

Se@ "o o0 oC

Prinsip saling mendukung pengabdian kepada Tuhan dan peribadatan
atau saling memenuhi kebutuhan hidup secara layak dan benar.
Prinsip saling tolong menolong dalam kebaikan.

Prinsip saling menguntungkan.

Prinsip saling berkompetisi secara positif.

Prinsip asas saling melindungi dan saling memberi jaminan .

Prinsip saling menjaga kepercayaan dan amanat.

Prinsip saling memegang prinsip keadilan dan keseimbangan .
Prinsip saling memenuhi janji.

. Prinsip suka sama suka dan tidak ada paksaan.

Prinsip tidak saling merusak atau tidak saling merugikan dan tidak
ada yang dibahayakan atau terancam jiwa, agama, pikiran,
kehormatan dan hartanya.

Latihan

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!

1. Sebut dan terjemahkankan ayat yang membangun prinsip hukum
ekonomi dan bisnis !

2. Sebut dan terjemahkan kata kunci ayat yang membangun prinsip
hukum ekonomi dan bisnis !
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3. Jelaskan penafsiran ayat yang membangun prinsip hukum ekonomi
dan bisnis !

4. Sebutkan prinsip hukum ekonomi dan bisnis menurut ayat-ayat
tersebut !

5. Peran prinsip hukum ekonomi dan bisnis sangat menentukan legalitas
hukum ekonomi dan bisnis karena dapat memberikan indikator larangan
dan kebolehannya. Isi tabel berikut dengan bentuk kegiatan
perekonomian dan bisnis yang berkembang saat ini (yang ditayangkan
pada slide)

Tabel 2.1:
Analisis Indikator Larangan dan Kebolehan Berbisnis

No. | Bentuk-bentuk kegiatan | Prinsip perekonomian dan Status
perekonomian dan bisnis bisnis hukumnya
sesuai menyimpang
1
2
3
4
5
Daftar Pustaka

*Ashur; Ibnu. at-Tahpipwa at-Tanwirk(T .tp.:-Mawqi’ at-Tafasik t.th).

Bigady (Al-). Nuzim ad-Durar fi> Tanasub al-Ayat wa as-Suwar
T.tp.:Mawgqi’ al-Tafasik, t.th.

Razi (ar-). Mafatihkl-Garb. Tnp.:Mawgqi’ at-Tafasik t.th.

Shihab, Quraish. Tafsir al-Mishbak: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran.
Jakarta: Lentera Hati. 2000.

Tabari (at), Muhammad bin Jarie Jami’ al-Bayar fi<Ta’wikal-Qur’ar (Tafsir
atTdbariy), Ttp.:Mu’assah ar-Risaalah<.th.

Zamakhhari, al-Kashsha#, (T .tp.:Mawqi’ at-Tafasik t.th).

Departemen Agama RI, Alhidayah, Al-Qur’an Tafsir Perkata Tajwid Kode
Angka. Banten: PT.Kalim, t.th.
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Paket 3
AYAT-AYAT YANG MEMBANGUN HUKUM ETIKA
EKONOMI DAN BISNIS

Pendahuluan

Perkuliahan pada paket ketiga ini difokuskan pada Ayat-ayat yang
membangun hukum etika ekonomi dan bisnis. Kajian dalam paket ini
meliputi; 1) Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang membangun hukum
etika ekonomi dan bisnis; 2) Kata kunci ayat-ayat yang membangun hukum
etika bisnis dan maknanya; 3) Uraian ayat-ayat yang membangun hukum
etika bisnis; 4) Kandungan Hukum ayat-ayat yang membangun hukum etika
bisnis. Paket ini juga sebagai pengantar dari paket-paket sesudahnya, karena
paket ini merupakan paket pelengkap dari paket pertama dan kedua.

Penyiapan media pembelajaran pada topik ini berupa LCD dan laptop,
kertas plano, spidol dan isolasi. LCD dan laptop digunakan untuk media
pemaparan dan penjelasan tentang Ayat-Ayat Yang Membangun etika
Hukum Ekonomi Dan Bisnis. Kertas plano, spidol, dan isolasi sebagai alat
menuangkan hasil pemahaman terhadap Ayat-Ayat Yang Membangun etika
Hukum Ekonomi Dan Bisnis, kemudian melakukan analisa terhadap Ayat-
Ayat tersebut dengan pendekatan normative dan sosiologis.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar

Mahasiswa mampu merumuskan hukum etika ekonomi dan bisnis
berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an Surah al-Qas&s}28): 77; Q.S. al-Jumua’ah
(62): 10, 11; Q.S.at-Tawbah (9): 24; Q.S. an-Nur (24):37; Q.S. as}S&f (61):
10-11; Q.S. al-Bagarah (2): 177;Q.S. Ali Imrar (3): 92;Q.S. adh-Dhariyat
(51):19;.

Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa dapat :
1. Menyebutkan ayat-ayat yang membangun hukum etika ekonomi dan
bisnis.

Buku Ajar Tafsir Ayat Hukum Ekonomi dan Bisnis Page 43



Ayat-Ayat Yang Membangun
Hukum Etika Ekonomi Dan Bisnis

2. Menerjemahkan ayat-ayat yang membangun hukum etika ekonomi dan
bisnis.
3. Menemukan kata kunci ayat-ayat yang membangun hukum etika
ekonomi dan bisnis serta maknanya.
4. Menjelaskan penafsiran ayat-ayat yang membangun hukum etika
ekonomi dan bisnis.
5. Merumuskan hukum yang termuat di dalam ayat-ayat yang membangun
hukum etika ekonomi dan bisnis.
Waktu
3x50 menit
Materi Pokok
Ayat-Ayat yang membangun hukum etika ekonomi dan bisnis (Q.S.al-Qass}
(28): 77; Q.S. al-Jumua’ah (62): 10, 11; Q.S.al-Taubat (9): 24; Q.S. al-Nur
(24):37; Q.S. al-S3# (61): 10-11; Q.S. al-Bagarah (2): 177;Q.S. Ali Imrar
(3): 92;Q.S. al-Dhariyat-(51):19;)
1. Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang membangun hukum etika
ekonomi dan bisnis.
2. Kata kunci ayat-ayat yang membangun hukum etika ekonomi dan bisnis
dengan maknanya.
3. Uraian ayat-ayat yang membangun hukum etika ekonomi dan bisnis.
4. Kandungan hukum ayat-ayat yang membangun etika ekonomi dan bisnis.
Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan Awal (15 menit)
1. Menjelaskan kompetensi dasar.
2. Menjelaskan indicator.
3. Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini.
4. Melakukan apersepsi tentang hukum etika ekonomi dan bisnis.
Kegiatan Inti (105 menit)
1. Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan;
Kelompok 1: Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang membangun
hukum etika ekonomi dan bisnis.
Kelompok 2: Kata kunci ayat-ayat yang membangun hukum etika
ekonomi dan bisnis dengan maknanya.
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Kelompok 3: Uraian ayat-ayat yang membangun hukum etika
ekonomi dan bisnis.

Kelompok 4: Kandungan hukum ayat-ayat yang membangun etika
ekonomi dan bisnis.

Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok.

Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan

Klarifikasi.

Penguatan dan feedback hasil diskusi dari dosen .

Dosen  memberi  kesempatan kepada mahasiswa  untuk

menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan

konfirmasi.

Kegiatan Penutup (15 menit)

1.
2.
3.

Menyimpulkan hasil perkuliahan.
Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat.
Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa.

Kegiatan Tindak lanjut (15 menit)

1.
2.

Memberi tugas latihan.
Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan
Membuat peta konsep (mind map) hukum etika ekonomi dan bisnis
dalam perspektif al-Qur’an

Tujuan

Gambar 3.1: Contoh Peta Konsep (Mind Map)
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Mahasiswa dapat mengidentifikasi peran hukum etika ekonomi dan
bisnis dalam perspektif al-Qur’an melalui kreatifitas ungkapan ide dari
anggota kelompok yang dituangkan dalam bentuk mind maping.

Bahan dan Alat
LCD, laptop, kertas plano, spidol berwarna, dan solasi.
Langkah Kegiatan

1.
2.

Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis hasil kerja!
Tuliskan hasil temuan dalam bentuk Peta Konsep sebagaimana
dalam contoh gambar di atas!
Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas!
Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!
Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu
masing-masing + 15 menit!
Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok lain!
Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok lain!
Jumlahkan nilai  masing-masing kelompok, dan tentukan
pemenangnyal

9. Tabel 3.1: Daftar Nilai

KELOMPOK NILAI JUMLAH

Perfomance | Materi | Analisis | Aplikasi

10. Keterangan Nilai:

90 = sangat baik 80 =baik 70 =cukup 60 = kurang
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Uraian Materi

AYAT-AYAT YANG MEMBANGUN
ETIKA HUKUM EKONOMI DAN BISNIS

1. Redaksi Dan Terjemahan Ayat-Ayat Yang Membangun Etika Hukum
Ekonomi Dan Bisnis

a. Q. S.al-Qas3s¥28): 77,

P > g2 4 5~
=) ettt oY
EIN T 3

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik,
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka)
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berbuat kerusakan.

b. Q.S. al-Bagarah (2): 195;
Ay Bl IR0 )l 1,85 G5 &1 ol g il

Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam

kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang berbuat baik.

¢c. Q.S.al-Jumua’ah (62): 10;
83T AT b o 153550 LonNT @ 12l 85ll cob 136
. 2 22 AF T Z - 4.
Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di

muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah
banyak-banyak supaya kamu beruntung.
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d. Q.S. al-Jumua’ah (62): 11;
e _ 2 - s e F e 7 JEZ. . o <
G AT s LB LB 3575 ) el 1A 3155 T 15

0 O8N A AT el g 5elll
Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan,
mereka bubar untuk menuju kepadanya dan mereka tinggalkan
kamu sedang berdiri (berkhotbah). Katakanlah: "Apa yang di
sisi Allah lebih baik daripada permainan dan perniagaan”, dan
Allah Sebaik-baik pemberi rezki.

e. Q.S. at-Taubat (9): 24;
& £ JAE . L ,/’f//a;:“«“! P :-,’E/,;:-,//. - r
U5l 3885055 553515 w0531 v o3l 28501 OF o) U5

7? 2g < /”Z, g“, s s g . P . s gc
g/‘//-l:J‘UJ‘ /Q&‘wﬂgﬂﬁrﬂd?%})G‘dﬁ)fw‘ . gR
= I Rt SRS

() Tl o580l 02 Y A3

Katakanlah: "Jika bapa-bapa , anak-anak , saudara-saudara,
isteri-isteri, kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu
usahakan, perniagaan yang kamu khawatiri kerugiannya, dan
tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu cintai dari
Allah dan RasulNya dan dari berjihad di jalan nya, Maka
tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan NYA". dan
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik.

f. Q.S.an-Nur(24): 37,
s3SI SGls slall AGl5 T 53 2 o V3 8 e Y Ul

s . E> 4 S320  Ee o o L S
(@) el —olall ad Qe Loy 0 8L

Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak
(pula) oleh jual beli dari mengingati Allah, dan (dari)
mendirikan sembahyang, dan (dari) membayarkan zakat.
mereka takut kepada suatu hari yang (di hari itu) hati dan
penglihatan menjadi goncang.

g. Q.S.as}SaK61): 10-11;
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<

Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan
suatu perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab
yang pedih?

(yaitu) kamu beriman kepada Allah dan RasulNya dan
berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang
lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.

g. Q.S. al-Bagarah (2): 177,
AT uf“”} 40T I3 S s5 1) of 531 5
QT ey =200 sy aem dlly 23T s AL cois
wL;L,.Jb Mldbu&,ﬂdl} u;é“]lj\}}iﬂ L;p ux.o-ulp
l;l r_a.,\_@.su \_)).e),dlj e)_és»JJl Glsy s "M‘)U‘) \_,»Lejll

pAll Sy U‘ ey Al LT u’f-saJ‘) lyags

RIS ;.a,q._!)l) JENO
Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu
suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah
beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat,
kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya
kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin,
musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang
meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya,
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang
yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang
yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam
peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya);
dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.

h. Q.S. Ali Imrar (3): 92;
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g T~ ,,4;//1 P | SoaL gzes Ao o
Ao el e 15220 By T8 Les 15200 (o> I JGS )

z

-

e ey

Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang
sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebahagian harta
yang kamu cintai. Dan apa saja yang kamu nafkahkan, maka
sesungguhnya Allah mengetahuinya.

i. Q.S. adh-Dhariyat-(51):19;

L S P Ti L D Yd A

295405 L G el (5

Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang
meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bahagian.

2. Kata Kunci Ayat-Ayat Yang Membangun Dasar Hukum Ekonomi Dan
Bisnis Dengan Maknanya

[ vflzkg&ij; : dan carilah kekayaan (rizki) untuk bekal
akhiratmu dengan membelanjakan rizki  yang
dianugerahkan oleh Allah tersebut di jalan Allah, tidak
untuk hal-hal yang melanggar aturan Allah?

b. . : mengabaikan

c. &l.as : jata umur, amal kebaikan? dan membelanjakan harta
untuk keta’atan kepada Allah®
d. - Tj : dan perintah membelanjakan harta sejalan dengan aturan

Allah demi memenuhi segala kebuituhan untuk keta’atan
kepada Allah*

e. 5@75335 : dan dilarang membuat rencana yang merusak®, sia-sia
dan berbuat z3lim.8

1 Muhammad bin Ali ash-Shawkariy, Fathkl-Qadip(Ttp.:Mawqi’ at-Tafasip),V:421.

2 1bid.

8 Ar-Raziy, Mafatihjal-Ghaib (T .tp.:Mawgqi’ at-Tafasi, t.th), XII: 110.

4 Al-Bigadly, Nudhum ad-Durar fi>Tanasub al-Axat wa as-Suwar (T.tp.:Mawgi’ at-Tafasir
t.th),VI: 211.

5 1bid.

6 Ar-Raziy, Mafatihjl-Ghaib ., X11: 110.
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oo Tw

f. lasLs d}“‘ oJ_Aj . perniagaan yang merugikan karena waktu
terbuang sia-sia’
g. }.@JJJ : sesuatu yg tidak berguna?®

o

o

h. e Y permagaan tidak membuat mereka sibuk dan lalai®

i b U.MM& O ),\_@_4 5: dan berupaya sekuat tenaga menegakkan
kegiatan perekonomian dan bisnis berada dalam frame
aturan Allah??

3. Sabab Al-Nuzul Dan Munasabah Ayat-Ayat Yang Membangun Etika
Hukum Ekonomi Dan Bisnis

Q.S.al-Qas3s}(28): 77; dalam struktur ayatnya memuat anjuran
melakukan usaha yang seimbang, sisi ukhrawi dan sisi duniawi, dan
melakukan segala kegiatan melalui cara yang baik, karena Allah tidak
menyukai orang-orang yang membuat kerusakan dan membanggakan diri
sebagaimana kaum nabi Musa yang bernama Qarur yang mendominasi
kekayaan alam karena ilmu pengetahuannya!.

Q.S. al-Jumua’ah (62): 10; memberikan petunjuk saat yang tepat
untuk melakukan usaha perniagaan, yaitu setelah melaksanakan solat,
dan selalu menjalankan usahanya tersebut berdasarkan ajaran yang
ditetapkan, karena perniagaan bertujuan untuk menyempurnakan
pengabdian kepada Allah, demi memenuhi kemuliaan hidup di dunia
menuju akherat. Karena itulah akhir ayat memberikan motivasi
kesuksesan

Q.S. al-Jumua’ah (62): 11; menurut h3dith riwayat al-Bukhari dan
Muslim bersumber dari Jabir, turun pada saat Rasulullah saw
menyampaikan khutbah, lalu tiba-tiba datang rombongan pedagang yang
berasal dari Sham, yang mengalihkan perhatian para penduduk Madinah,
dan di masjid hanya tersisa 12 orang.

Q.S.at-Taubat (9): 24; menurut hddith riwayat al-Faryabiy dan
Muslim bersumber dari Ibn SikiRr, turun mengenai orang-orang Makkah

7 Al-Biqasly, Nuadhum ad-Durar fiTanasub ., 1X: 16.
8 Ar-Raziy, Mafatihjal-Ghaib ., X11: 110.

9 ash-Shawkanriy, Fathl-Qadip.V: 224.

10 Ar-Raziy, Mafatihjl-Ghaib ., XV: 341.

11 1pid., XII: 110.

12 ash-Shawkariy, Fathil-Qadip. V11 223.
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yang tidak mau hijrah ke Madinah. Suatu hari Ali bin Abu T3lib r.a
ketika datang ke Makkah bertanya kepada mereka tentang alasan mereka
enggan bergabung dengan Rasulullah saw hijrah ke Madinah, ternyata
mereka lebih memilih saudara, keluarga dan tempat tinggal mereka d
Makkah.t

Q.S. an-Nur (24):37; menurut hadith riwayat Ibn Abi Hatim dan Ibn
Jarir bersumber dari Abdullah ibn Umar, turun bersama ayat sebelum
dan sesudahnya mengenai tradisi masyarakat muslim yang menutup toko
saat terdengar kumandang adhan meski sedang sibuk berniaga di pasar,
mereka segera bergegas ke masjid untuk melaksanakan solat
berjama’ah.

Q.S. as}Sdp(61): 10; ayat ini memberikan karakter usaha perniagaan
yang bisa membawa keselamatan pelakunya dari ‘adhab dan
kesengsaraan sebagaimana yang ditunjukkan pada ayat 11 Q.S. as}Saf
(61). Menurut hadith riwayat Ibn Abi Hatim bersumber dari Sa’id bin
Jubair, ayat 11 tersebut turun berkenaan dengan keinginan kaum muslim
mengetahui karakter perdagangan yang bisa menyelematkan mereka dari
‘adhab yang pedih tersebut, mereka berkata:” seandainya kami
mengetahuinya, pasti kami akan menyerahkan segenap harta dan
keluarga untuk itu”*®

Q.S. al-Bagarah (2): 177; menurut h3dith riwayat Abdurrazzag
bersumber dari Abu Qataglah, turun mengenai pendapat kaum Yahudi,
bahwa kebajikan itu adalah beribadah menghadap ke Barat, sedangkan
kaum Nasrani meyakini bahwa ibadah adalah menghadap ke Timur,
karena itu ayat ini turun untuk membatalkan pendapat mereka.®

Q.S. Ali Imrar (3): 92; menurut hadith riwayat Ahgnad bersumber
dari Anas bin Malik, turun mengenai Abu T&lh&h, yaitu seorang sahabat
Ans}r terkaya di Madinah yang menyumbangkan harta berupa tanah
Bairuhd’ untuk kepentingan agama Islam. %/

Q.S. adh-Dhariyat(51):19; menurut hdith riwayat Ibn Jarir dan Ibn
Abi H3tim bersumber dari al-Hasan bin Muhammad al-Hnafigah, turun

13 Departemen Agama RI, Alhidayah, Al-Qur’an Tafsir Perkata Tajwid Kode Angka.
(Banten: PT.Kalim, t.th),191.

14 1bid., 356, baca juga ash-Shawkanriy, Fathhl-Qadir.\V: 228.

15 1bid., 553.

16 1bid., 28.

7 1bid., 63.
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ketika pasukan yang dikirim oleh Rasulullah saw menang dalam suatu
pertempuran dan mendapatkan harta rampasan yang melimpah, dan
datang beberapa orang miskin yang datang meminta bagian, maka ayat
ini menegaskan, bahwa dalam harta tersebut, memang ada hak untuk
orang-orang miskin yang datang meminta maupun yang tidak datang
meminta.®

4. Uraian Ayat-Ayat Yang Membangun Etika Hukum Ekonomi Dan Bisnis

Q.S.al-Qas3s} (28): 77; memuat tuntutan untuk berjuang
membelanjakan harta sesuai aturan Allah'® demi mencapai surga dan
menempuh jalan menuju ketundukan (pengabdian) kepada Allah, tanpa
mengabaikan kepentingan duniawi.?® Sebagaimana sabda Rasulullah
saw;

yW\chdfyogbchwﬂwyw\i}w»
oo sl A Lol da2 b g wogl) L8 Bl e ¢ STl
« Wy ad i Y s Ladh oy Vo Carias

“Maka seorang hamba mengambil haknya untuk kepentingan
dirinya, dan dari dunianya untuk kepentingan akheratnya, dari
kemudaannya untuk hari tuanya, dari kehidupannya sebelum
kematiannya, maka demi Dhat yang menguasai Muhammad, bahwa
segala upaya sesudah mati hanyalah apa yang sudah diupayakan
sesudah kehidupan dunia, yaitu mendapatkan sorga atau neraka”

Ayat tersebut juga menuntut agar proses pembelanjaan harta harus
secara baik dan tidak ada yang dirugikan dan dirusak(teraniaya), karena
hal ini bagian dari sikap shukur yang akan berimplikasi kepada
keberkahan yang dijanjikan oleh Allah dalam Q.S. lbrahim (14):7;
aturan ini diberlakukan, agar tidak terjadi kasus Qarum pada masa Nabi
Musa a.s. yang mengeksploitasi sumber daya alam dengan cara yang
merusak dan tidak memikirkan dampaknya, baik bagi manusia termasuk
dirinya sendiri, alam dan lingkungannya?!

Q.S. al-Jumua’ah (62): 10-11; memberikan bimbingan menuju

usaha perniagaan yang tidak melupakan hubungan seseorang dengan

18 1pid., 522.

19 Al-Bigasiy, Nudhum ad-Durar ., V1: 210.
20 Ar-Raziy, Mafatingl-Ghaib ., XII: 110.
2 1hid.
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Allah, Sang Pemberi rezki, karena usaha tersebut pada hakikatnya demi
menuju pengabdian hanya kepada-Nya. Bila hubungan tersebut terus
dijaga, maka seseorang tersebut akan mencapai keberhasilan dunia dan
akherat.?2

Q.S.at-Taubat (9): 24; memberikan warning dan peringatan, agar
semua Yyang dimiliki, keluarga, tempat tinggal, kekuasaan, dan
perdagangan tidak menghalangi hubungannya dengan Sang Pencipta,
karena semuanya akan menghancurkan hubungannya dengan Tuhan di
akherat kelak.?

Ayat ini juga memberikan spirit moral, bahwa ketika seseorang
menghadapi  problem kehidupan yang harus memilih antara
kemaslah}tan keluarga, harta dan jabatannya dengan kemaskah3tan
agama, maka ia harus memilih kemaslah3tan agama.?*

Q.S. an-Nur (24):37; menjelaskan tentang tradisi perdagangan yang
ideal dan harus dicontoh dan dikembangkan.?®

Q.S. as}S3P (61): 10-11; memberikan aturan tentang perniagaan
yang menyelamatkan dari adhab Tuhan, vyaitu keimanan akan
kebenaran aturan Allah, dan berjuang menegakkannya baik dengan
harta maupun jiwa?®

Q.S. al-Bagarah (2): 177; membangun konsep kebaikan

berdasarkan etika pemberian yang terbaik dari apa yang dimiliki kepada
pihak-pihak yang membutuhkan. Pemberian tersebut dilakukan hanya
karena Allah, bukan karena popularitas atau yang lain®’, Sebagaimana
yang konsep yang dibangun oleh Q.S. Ali Imran (3): 92 dan Q.S. al-
Insam (76): 8 yang turun demi memberikan aturan kepada kaum Muslim
agar memperlakukan tawanan yang berasal dari kaum mushrik secara
baik dan layak, disamping perlakuan yang baik kepada kaum miskin, dan
anak yatim.

2 Al-Biqasiy, Mudhum ad-Durar ., 1X: 16.

2 Ibid., I11: 428.

2 Ar-Raziy, Mafatihgl-Ghaib ., VII: 486.

25 ash-Shawkariy, Fathjl-Qadip.\V: 224.

% Al-Bigasiy, Nudhum ad-Durar ., VIII: 500, 1X :1, Ar-Raziy, Mafatihjal-Ghaib ., XV:341,
ash-Shawkariy, Fathal-Qadir., V1. 216.

27 ash-Shawkariy, Fathjl-Qadir, |: 224.
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Q.S. Ali Imrar (3): 92; memberikan aturan moral bagi pihak yang
mampu memberikan infagq, agar memberikan sesuatu yang terbaik,
sebagaimana yang telah dilakukan oleh sahabat T&lh&h dan yang telah
melatarbelakangi turunnya ayat ini.?®

Q.S. adh-Dhariyat (51):19; membangun etika pertanggungjawaban
sosial bagi yang memiliki harta untuk dibagikan kepada pihak-pihak
yang membutuhkan.? Pertanggungjawaban tersebut sebagai kesadaran
moral, karena ayat ini diturunkan pada saat Nabi saw belum hijrah,
karena itu ayat ini termasuk ayat Makkiyah.*® Sebagaimana tertuang di
dalam Q.S. Yasir (36): 47, Q.S.Shurax42): 38

5. Kandungan Hukum Ayat-Ayat Yang Membangun Etika Hukum
Ekonomi Dan Bisnis (Figh al-Aya8

Etika bisnis dalam hukum Islam mengarahkan setiap tindakan
manusia ke dalam prinsip-prinsipnya yang tidak terpisahkan dari
keterikatannya dengan hubungannya dengan Tuhan yang merupakan
tujuan utama dalam setiap tindakan yang dilakukan oleh manusia.

Atas dasar moral di atas, maka ekonomi dan bisnis merupakan
kegiatan manusia dalam rangka mewujudkan dan meningkatkan nilai
peribadatannya kepada Tuhan, sebagai pertanggungjawaban moral
terhadap keimanan manusia kepada-Nya, yang dijabarkan dan
diterjemahkan dalam sikap (pertanggung jawaban) sosialnya, dan
lingkungannya, sehingga melahirkan hubungan yang harmonis, dan
berkembangnya produktifitas dalam diri manusia dan lingkungannya.
Sehingga kegiatan perekonomian dan bisnis tidak melupakan
hubungannya dengan Sang Khaliqg, karena tujuan kegiatan perekonomian
dan bisnis justru sebagai sarana menuju ke jalan Tuhan. Dengan
demikian, maka eksistensi etika bisnis yang berdasarkan shariah berperan
membangun moralitas dan nilai dalam sebuah kegiatan perekonomian
dan bisnis dalam hukum Islam.

Ayat-ayat di atas membangun 5 etika dalam hukum ekonomi dan
bisnis antara lain;.

28 pid., | : 494.
2 Ar-Raziy, Mafatihjal-Ghaib ., XIV: 285.
30 ash-Shawkariy, Fathjal-Qadip., V11 : 41.
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. Tidak melupakan hubungan dengan Sang Khaligq, karena tujuan

kegiatan perekonomian dan bisnis justru sebagai sarana menuju ke
jalan Tuhan.

. Bersifat teleologis, yakni memiliki tujuan memudahkan jalan menuju

peribadatan kepada Allah, melalui sarana penunjang Yyang
membangun, bukan sebaliknya (merusak).

. Harus melalui sistem ekonomi dan bisnis yang benar, transparan,

akuntabel, dan sah menurut agama, undang-undang, dan kesepakatan
yang berlaku di dalam masyarakat (hukum adat), tanpa ada yang
dirugikan, tertipu dan tertekan dan terancam jiwa, agama, pikiran,
kehormatan dan hartanya.

. Bersifat kemanusiaan dan berfungsi sosial, dengan kesadaran adanya

tanggungjawab sosial bagi masyarakat yang tidak beruntung dan tidak
mampu dengan pelayanan yang terbaik (servic exellent).

. Harus melahirkan sistem sosial yang sehat, melalui interaksi sosial

yang sehat pula. Misalnya; dengan saling menghargai, menjaga sikap
terhadap semua pihak dalam setiap tindakan perekonomian dan
bisnisnya.

Rangkuman
1. Ayat-ayat yang membangun hukum etika ekonomi dan bisnis antara lain;

2.

b. Q.S.at-Taubah (9): 24: .

Q.S.al-Qas3s}(28): 77; Q.S. al-Jumua’ah (62): 10, 11; Q.S.at-Taubat (9):
24; Q.S. an-Nur (24):37; Q.S. as}S3f (61): 10-11; Q.S. al-Bagarah (2):
177;Q.S. Ali Imrar (3): 92;Q.S. adh-Dhariyat(51):19;

Inti Ayat;
a. Q.S.al-Qas3s¥28): 77;
be

P -~ Z 1 :/./;
el T o Ny 3N

e (-

i

]

Q.S. al-Jumua’ah (62): 10, 11;

P s 7 a}/g;d/ gi’»o'a;./... P /,if.
‘J‘”/_,L'.a-e\;—"@‘jvb)‘y\‘;‘embaw\c 3 150
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Q.S. an-Nur (24):37;

c. Q.S.as)Sak(61): 10-11;
";/:q'% ’}/‘}:ijjﬂ . 2 -

d. Q.S.al-Bagarah (2): 177;

e Jo JUJT s

Q.S. Ali Imrar (3): 92;

BoaL gres 3o <
PR SRR I RS S
2ol LU 3> \m:@J‘M‘ng

3. Setidaknya ada 5 etika dalam hukum ekonomi dan bisnis menurut ayat-
ayat tersebut di atas, antara lain;.
a. Tidak melupakan hubungan dengan Sang Khalig, karena tujuan

kegiatan perekonomian dan bisnis justru sebagai sarana menuju ke
jalan Tuhan

b. Bersifat teleologis, yakni memiliki tujuan memudahkan jalan menuju
peribadatan kepada Allah, melalui sarana penunjang Yyang
membangun, bukan sebaliknya (merusak)

c. Harus melalui sistem ekonomi dan bisnis yang benar, transparan, dan
sah menurut agama, undang-undang, dan kesepakatan yang berlaku
di dalam masyarakat (hukum adat), tanpa ada yang dirugikan, tertipu
dan tertekan dan terancam jiwa, agama, pikiran, kehormatan dan
hartanya.

d. Bersifat kemanusiaan dan berfungsi sosial, dengan kesadaran adanya
tanggungjawab sosial bagi masyarakat yang tidak beruntung dan
tidak mampu dengan pelayanan yang terbaik.

e. Harus melahirkan sistem sosial yang sehat, melalui interaksi sosial
yang sehat pula. Misalnya; dengan saling menghargai, menjaga sikap
terhadap semua pihak dalam setiap tindakan perekonomian dan
bisnisnya.

T8 L I a0
e. Q.S.adh-Dharyat-(51):19;
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Latihan
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!

1.

Sebut dan terjemahkankan ayat yang membangun Etika hukum
ekonomi dan bisnis !

Sebut dan terjemahkan kata kunci ayat yang membangun Etika
hukum ekonomi dan bisnis !

Jelaskan penafsiran ayat yang membangun Etika hukum ekonomi
dan bisnis !

Sebutkan Etika hukum ekonomi dan bisnis menurut ayat-ayat
tersebut !

Peran Etika hukum ekonomi dan bisnis sangat menentukan legalitas
hukum ekonomi dan bisnis karena dapat memberikan indikator larangan
dan kebolehannya. Isi tabel berikut dengan bentuk kegiatan
perekonomian dan bisnis yang berkembang saat ini (yang ditayangkan
pada slide)

Tabel 3.1:
Analisis Indikator Larangan dan Kebolehan Berbisnis

No Bentuk-bentuk Etika perekonomian dan Status Hukum
kegiatan bisnis
perekonomian dan sesuai menyimpang
bisnis

1

2

3

4

5
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Paket 4
AYAT-AYAT TENTANG
HARTA (AL-AMWAE) DAN HUKUMNYA

Pendahuluan

Paket ini akan membahas ayat-ayat tentang harta (a/-amwah dan
hukumnya, yang akan menguraikan; 1) Redaksi dan terjemahan ayat
tentang harta (al-amwah, 2) Kata kunci ayat; 3) Uraian ayat-ayat tentang
harta (al-amwak dan hukumnya; 4) Kandungan Hukum ayat-ayat tentang
harta (al-amwah. Paket ini juga sebagai pengantar dari paket-paket
sesudahnya, karena paket ini merupakan paket pelengkap dari paket
pertama, kedua dan ketiga.

Penyiapan media pembelajaran pada topik ini berupa LCD dan laptop,
kertas plano, spidol dan isolasi. LCD dan laptop digunakan untuk media
pemaparan dan penjelasan tentang Ayat-Ayat tentang Harta dan Hukumnya
dalam Hukum Ekonomi Dan Bisnis. Kertas plano, spidol, dan isolasi
sebagai alat menuangkan hasil pemahaman terhadap Ayat-Ayat tersebut,
kemudian melakukan analisis dengan pendekatan normativ dan sosiologis.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar

Mahasiswa mampu merumuskan konsep harta dan hukumnya
berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an Surah at-Taghabun (64):14-15, Q.S. al-
Kahfi (18): 46; Q.S.Ali Imran (3): 14; Q.S.an-Nisa’ (4): 5.

Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa dapat:

1. Menyebutkan ayat-ayat tentang harta dan hukumnya dalam hukum
ekonomi dan bisnis.

2. Menerjemahkan ayat-ayat tentang harta dan hukumnya dalam hukum
ekonomi dan bisnis.

3. Menemukan kata kunci ayat-ayat tentang harta dan hukumnya dalam
hukum bisnis dan maknanya.
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4. Menjelaskan penafsiran ayat-ayat tentang harta dan hukumnya dalam
hukum ekonomi dan bisnis.

5. Merumuskan hukum yang termuat di dalam ayat-ayat tentang harta dan
hukumnya dalam hukum bisnis.

Waktu
3x50 menit

Materi Pokok

Ayat-Ayat tentang Harta dan Hukumnya (Q.S. al-Taghabun (64):14-15,

Q.S. al-Kahfi (18): 46; Q.S.Ali Imran (3): 14; Q.S.an-Nisa’ (4): 5;

1. Redaksi dan Terjemahan ayat-ayat tentang Harta dan Hukumnya dalam
hukum ekonomi dan bisnis.

2. Kata kunci ayat-ayat tentang Harta dan Hukumnya dalam ekonomi dan
bisnis dengan maknanya.

3. Uraian ayat-ayat tentang Harta dan Hukumnya dalam hukum ekonomi
dan bisnis.

2. Kandungan Hukum ayat-ayat tentang Harta dan Hukumnya dalam
hukum ekonomi dan bisnis.

Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan Awal (15 menit)
1. Menjelaskan kompetensi dasar.
2. Menjelaskan indicator.
3. Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini.
4. Melakukan apersepsi tentang harta (al-amwah dan hukumnya
menurut pandangan masyarakat.

Kegiatan Inti (105menit)

1. Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok.
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan;
Kelompok 1: Redaksi dan terjemahan ayat-ayat tentang harta (a/-
amwah dan hukumnya dalam hukum ekonomi dan
bisnis.
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Kelompok 2: Kata kunci ayat-ayat tentang harta (a/-amwah dan
hukumnya dalam ekonomi dan bisnis dengan
maknanya.

Kelompok 3:Uraian ayat-ayat tentang harta (al-amwah dan
hukumnya dalam hukum ekonomi dan bisnis.

Kelompok 4: Kandungan hukum ayat-ayat tentang harta (a/-
amwah dan hukumnya dalam hukum ekonomi dan
bisnis.

Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok.

Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan

klarifikasi.

Penguatan dan feedback hasil diskusi dari dosen .

Dosen  memberi  kesempatan kepada mahasiswa  untuk

menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan

konfirmasi.

Kegiatan Penutup (15 menit)

1.
2.

Menyimpulkan hasil perkuliahan
Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa dan mahasiswi..

Kegiatan Tindak lanjut (15 menit)

1.
2.

Memberi tugas latihan
Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan

M

embuat Peta Konsep (Mind Map) tentang hukum harta dalam

perspektif ayat-ayat al-Qur’an.

Tujuan

Gambar 4.1: Harta
(Sumber: http://4.bp.blogspot.com)
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Mahasiswa dapat membuat peta konsep untuk membangun
pemahaman tentang harta dan hukumnya dalam perspektif Ayat-ayat yang
dituangkan dalam bentuk mind maping

Bahan dan Alat
LCD, computer/laptop, spidol, whiteboard, lembar kegiatan, lembar
penilaian, kartu nilai, dan solatip.

Langkah Kegiatan

1.

Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil
kerja!
Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota
kelompok!
Tuliskan hasil diskusi dalam bentuk Peta Konsep sebagaimana
dalam contoh gambar di atas!
Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas!
Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!
Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu
masing-masing +15 menit!
Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok lain!
Jumlahkan nilai masing-masing kelompok, dan tentukan
pemenangnyal

9. Tabel 4.1: Daftar Nilai

KELOMPOK NILAI JUMLAH

Perfomance | Materi | Analisis | Aplikasi

10. Keterangan Nilai:

90 =sangat baik 80 =baik 70=cukup 60 = kurang
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Uraian Materi

AYAT-AYAT TENTANG
HARTA (AL-AMWAE) DAN HUKUMNYA

A. Redaksi Dan Terjemahan Ayat-Ayat Tentang Harta (A/-amwab
dan hukumnya

1. Q.S.

2. QsS.

at-Taghabun (64):14;
I S . 2 /,E/ 5) ‘/7'5 - < S s L% /35_,
= e pem il Sl e o) I3mls Al G

) e 550 BT 25 1378355 1yl a0 ofy 22 i
Hai orang-orang mukmin, Sesungguhnya di antara isteri-
isterimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu.!
Maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka dan jika kamu
memaafkan dan tidak memarahi serta mengampuni (mereka)
Maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.

at-Taghabun (64):15;

Y
tmf [l)

o

Z?;Mf‘ soie 4\3‘/ "/ ;.J._])‘ ;,g““};f.[.;j/l

Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan
(bagimu), dan di sisi Allah-lah pahala yang besar.

. al-Kahfi (18): 46;

Jos b bl Sl A 3l a2y 052015 QLT

Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehldupan dunia tetapl
amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik
pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi
harapan.

! Maksudnya: kadang-kadang isteri atau anak dapat menjerumuskan suami atau Ayahnya
untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak dibenarkan agama.
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4. Q.S.Ali Imran (3): 14;
sl datally pudly (LT T eseall E5 W 55
U5 esadis PN VA VN z&JT; AT

O 2 ad sle G l...:..)..]\ 30l ot

Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada
apa-apa yang diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta
yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-
binatang ternak? dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup
di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik
(surga).

5. Q.S.an-Nisa’ (4): 5;
G sl s N0 T Jas Ls.li vﬁr‘ AT 153
2 By Yﬁp—* 155 ;v-“)»«,ﬁj

Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum
sempurna akalnya®, harta (mereka yang ada dalam
kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan.
berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan
ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik.

6. Q.S. adh-Dhariyat(51): 19;

RPNEETr SUEL ) SPIUHieT

Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang
meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian®.

2 Yang dimaksud dengan binatang ternak di sini ialah binatang-binatang yang Termasuk jenis
unta, lembu, kambing dan biri-biri.

3 Orang yang belum sempurna akalnya ialah anak yatim yang belum balig atau orang dewasa
yang tidak dapat mengatur harta bendanya.

4 Orang miskin yang tidak mendapat bagian Maksudnya ialah orang miskin yang tidak
meminta-minta.
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B. Kata Kunci Ayat-Ayat Tentang Harta (A/-amwah dan hukumnya
Dengan Maknanya

C.

1.

SN R S

;,.l)jfx;@ :maka berhati-hatilah terhadap keberadaan mereka,
jangan sampai mereka menjadi  penyebab
pelanggaran atas hukum Allah

S J,ﬁl - harta-harta kalian

i o35 JLaal yjian®

u).@.:ﬂu_i. - kecintaan kepada segala yang diingini
LL.e :modal kehidupan

Sabab Al-Nuzul Dan Munasabah Ayat-Ayat Yang Membangun Konsep
Harta (A/-amwah dan Hukumnya Dalam Hukum Ekonomi Dan Bisnis

1.

Q.S. at-Taghabun (64):14-15;

Menurut Hadith Riwayat at-Turmudhiy bersumber dari Ibnu
Abbas; bahwa ada seseorang yang menanyakan tentang ayat ini,
maka beliau menjelaskan: mereka para tokoh dari penduduk
Makkah telah memeluk Islam, dan mereka hendak menemui Nabi
saw, tetapi para istri dan anak-anak mereka menolak ajakan mereka
untuk melaksanakan hijrah. Kemudian setelah satu masa, ketika
Nabi saw datang, mereka bersama istri dan anak-anak mereka
mengikuti ajakan untuk berhijrah,tetapi mereka telah melihat
masyarakat banyak telah memahami agama, mendahului mereka,
maka turunlah ayat ini, sebagaimana telah disunting riwayatnya
oleh al-Wahidiy dalam kitabnya Asbab an-Nuzubk dan ia
menyatakan bahwa ayat ini termasuk ayat Madaniyyah.

Q.S. at-Taghabun (64):15;

Menurut Hadith Riwayat At3>bin Yasardan Ibnu Abbas r.a.
ayat tersebut turun di Madinah mengenai kasus Auf bin Malik al-
Ashja’iy yang memiliki keluarga dan anak, pada saat ada perintah

Slbn Kathiy, Tafsielbnu Kathie. Juz. VIII: 139.
6 lbn Ashur, at-Tahpipwa at-Tanwip. Juz. XV:130
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perang, dia selalu ditangisi dan diratapi oleh anak dan keluarganya,
sehingga hal ini menghalangi dia menunaikan tugas perang, kasus
ini lalu disampaikan kepada Nabi saw, maka turunlah ayat
tersebut.’

3. Q.S. al-Kahfi (18): 46;

Ayat ini tidak ada riwayat sabab nuzulnya, tetapi dari sisi
munasabah atau korelasinya dengan ayat sebelumnya antara lain;
ayat 45 menyebut tentang perumpaan kehidupan dunia yang fana,
yang akan tiada arti dan lenyap, demikian juga harta kekayaan dan
harta benda yang dibanggakan di dunia.®

4. Q.S.AliImran (3): 14;

Avyat ini juga tidak ada sabab nuzulnya, maka dapat ditelusuri
pemahaman maknanya dari korelasinya dengan ayat sebelum dan
sesudahnya; misalnya cinta dunia adalah merupakan salah satu
karakter orang-orang yang mengingkari anugerah Tuhan. Sehingga
mampu melupakan hubungan seseorang dengan Tuhannya. Dan
harta merupakan bagian dari hiasan dunia tersebut.

5. Q.S.an-Nisa’ (4): 5;

Ayat ini juga tidak memiliki sabab nuzul, dengan mengkaji
ayat sebelum dan sesudanya, maka dapat dipahami, bahwa harta
adalah modal kehidupan bagi kelayakan pihak yang berhak dan
membutuhkan perlindungan atas martabat dan harkat penghidupan.

D. Uraian Ayat-Ayat Yang Membangun Konsep Harta (Al-amwah dan

Hukumnya Dalam Hukum Ekonomi dan Bisnis

Harta dalam istilah Arab disebut dengan Jwl yang berasal dari kata
-dl 3w -dxs memua arti condong, cenderung, dan miring, atau beraling
dari tengah ke salah satu sisi

Secara terminologi memuat makna *“segala sesuatu yang

menyenangkan manusia dan mereka pelihara, baik dalam bentuk materi
maupun dalam bentuk manfaat”.

7 Ibid.
8 Ibid.,Juz.8: 381 dan ar-Raziy, Tafsipar-Raziy, Juz.X: 213
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Ada beberapa pendapat tentang definisi harta,antara lain;

1. Ulama Hanafiah tradisional dan Ulama Hanafiah Kontemporer:®
“segala sesuatu yang digandrungi manusia dan dapat
dihadirkan ketika dibutuhkan” atau “segala sesuatu yang dapat
dimiliki, disimpan, dan dimanfaatkan ”

2. Mayoritas Ulama :

“segala sesuatu yang mempunyai nilai, dan dikenakan ganti rugi
bagi orang yang merusak atau melenyapkannya”

3. Hasbi ash-Shiddiedy:

“segala sesuatu yang diciptakan Allah selain manusia untuk
mencukupi kebutuhan hidup manusia, dapat dipelihara dan
dikelola, dapat disimpan, baik dalam waktu yang lama maupun
tidak, mempunyai nilai dan manfaat, baik berupa materi
maupun bukan, dapat dimiliki secara individual, maupun
kolektif, dan berfungsi sebagai sarana transaksi”

1. Unsur Harta

Definisi di atas memberikan idikasi unsur utama harta adalah
secara adat dan kebiasaan (tradisi) ia merupakan kebutuhan
manusia yang memiliki nilai, baik berupa materi maupun bukan
materi (manfaat), baik dapat disimpan dalam waktu lama ataupun
tidak, baik dapat dimiliki secara individual, maupun kolektif.

Jadi yang menetapkan nilai sesuatu tersebut adalah tradisi,
situasi, atau kondisi suatu masyarakat.

2. Macam Harta dan Akibat Hukumnya

% Seperti Mustafa A.Zarga’ dan Wahbah al-Zuhayli. Lihat Ensiklopdi Hukum Islam, 11: 526
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a. Harta ditinjau dari segi kebolehan memanfaatkannya menuut
shara’ terbagi menjadi:
1) MakMutagawwim

[E e tu:s‘ﬁ\ C L b
“segala sesuatu yang boleh dimanfaatkan menurut shara’ ”

Harta yang termasuk jenis ini adalah semua harta yang
baik jenisnya, dan baik cara memperoleh dan penggunaannya,
misalnya; kerbau halal dagingnya bila disembelih dengan cara
yang sesuai petunjuk shari’ah

2) MakGhaikMutagawwim

‘segala sesuatu yang tidak boleh dimanfaatkan menurut
shara’”

Harta yang termasuk jenis ini adalah semua harta yang
tidak boleh diambil manfaatnya, baik jenisnya, maupun cara
memperoleh dan penggunaannya, misalnya; babi haram
karena jenisnya, sepatu hasil curian haram karena cara
memperolehnya, dan wuang disumbangkan untuk dana
pembangunan kasino haram karena penggunaannya yang
tidak sesuai dengan petunjuk shari’ah.

Pembagian ini merupakan inti pembagian harta dalam
hukum Islam, karena harta yang memiliki peran, fungsi, dan
memiliki akibat hukum dalam aktifitas atau transaksi yang
dilakukan oleh seorang Muslim hanyalah harta yang masuk
kategori pertama yaitu MakMutagawwim.

b. MakMutagawwim ditinjau dari segi ada atau tidak ada jenisnya
di pasaran. Maka harta terbagi menjadi:
1) Harta Qimi<
d}‘)}uuaw(uxw ,oﬁg)’\éo;\feicﬁ}jwb
“Ssesuatu yang kurang dalam kesatuannya, karenanya tidak
dapat berdiri sendiri tanpa (harus) ada perbedaan”
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2) Harta Mithliy
Oj)ﬂ(@%(ﬂdiﬂ%osbiw’&b
a iy B
“Sesuatu yang ada persamaan dalam kesatuannya, dalam arti
dapat berdiri sendiri tanpa menganggap ada perbedaan ”
Harta mithliy adalah harta yang jenisnya secara persis
dapat diperoleh di pasar, sedang harta g/si<adalah jenis harta
yang jenisnya sulit didapat di pasar, mungkin dapat diperoleh,
tapi jenisnya berbeda, kecuali dalam hal harga. Misalnya
karpet Bagdad diimpor oleh Indonesia, maka ia termasuk jenis
harta g/mi< sedang karpet Bandung masuk kategori harta
mithliy.
Kategorisasi ini termasuk relatif dan kondisional, sesuai
kebutuhan dan kualitas masing-masing.
Akibat hukum dari pembagian ini memuat ketentuan
antara lain;

a) Tidak akan terjadi riba dalam harta g/mi< karena jenis
satuannya tidak sama, lain halnya dengan harta mithliy.

b) Bila terikat dalam usaha bersama, maka masing-masing
boleh mengambil bagian tanpa harus menunggu mitra
usahanya, bila bagian itu berupa harta mithliy, lain halnya
dengan harta gimi<

¢) Kerusakan yang terjadi pada harta mi/sfi harus diganti
dengan harta mithliy, tetapi harta gimi<boleh mengganti
dengan seharga nilainya

c. Mak Mutagawwim  ditinjau dari segi pemanfaatannya terbagi
menjadi:
1) Harta /stihlak

w\mmwwww@@w%@u
45 Dlgaes
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‘sesuatu yang tidak dapat diambil kegunaan dan
manfaatnya secara biasa, kecuali dengan
menghabiskannya ”
Harta jenis ini terbagi menjadi dua:
a) Harta /stihlak Hfqiqi
Sesuatu baru dianggap harta, bila secara nyata zatnya
habis digunakan daam satu kali pakai, seperti; korek api
b) Harta /stihlak Huqugi
Harta yang sudah habis nilainya, bila telah
digunakan, tetapi zatnya masih utuh, hanya berpindah
kepemilikannya, seperti uang bila dibayarkan untuk
melunasi hutang.

Harta /sti’mak
we oy & Ul loxinl 4 t\.&:}‘ﬁ\ Gamale

“Sesuatu yang dapat digunakan berulangkali dan materinya

tetap terpelihara”

Harta /sti’maktidak habis sekali digunakan, tetapi dapat
digunakan sesuai kebutuhan.

Akibat hukum dari pembagian ini hanya dari sisi akadnya
saja. harta /stihlak akadnya hanya bersifat saling menolong,
sedang harta /sti’makdisamping bersifat saling menolong juga
bisa dengan cara mengambil imbalan, seperti sewa-menyewa
dan sebagainya.

d. MakMutagawwim ditinjau dari sisi jenisnya, maka harta terbagi
menjadi:
1) Harta Manguk

AT O e sty ol sl IS

“Segala sesuatu yang dapat dipindahkan (begerak) dari
satu tempat ke tempat lain”

2) Harta GaickManguKAqgah

A0S e gyl SVl S
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“Segala sesuatu yang tidak dapat dipindahkan (begerak)
dari satu tempat ke tempat lain”

Akibat hukum dari pembagian ini memuat ketentuan antara lain;

1) Adanya hak shuf'ah (hak istimewa yang dimiliki oleh seseorang
terhadap harta yang akan dijual oleh seseorang, untuk mengajukan
penawaran). Hak ini dimiliki oleh tetangga, dan mitra yang
bersekutu dalam pemilikan.

2) Harta yang boleh diwakafkan hanya harta gaix manqub(agap, atau
sulit dipisahkan dari agas menurut Hanafiah, tetapi menurut
Mayoritas Ulama kedua jenis harta tersebut boleh diwakafkan

3) Harta gaixmanqui agap milik anak yatim tidak boleh dijual kecuali
dalam hal-hal yang amat mendesak bagi kebutuhan hidupnya

4) Tidak ada gasab bagi harta gaix manguk(agafy, menurut Hanafiah
dan Imam Abu Yusuf. Ini berbeda dengan pendapat mayoritas
ulama.

Mak Mutagawwim ditinjau dari sisi materi dan bukan, maka harta
terbagi menjadi:
1) Harta Aix
a) Harta A/g z4& Qimah, yaitu benda yang memiliki bentuk yang
dianggap sebagai harta karena memiliki nilai
b) Harta Aig Gaikza& Qimah, yaitu benda yang memiliki bentuk
tetapi tidak dianggap sebagai harta karena tidak memiliki nilai
atau harga, misalnya sebutir beras
2) Harta Daig

“sesuatu yang berada dalam tanggung jawab” &s I (3 ey Le

3) Harta NVa#’

Sesuatu  yang  berangsur-angsur  tumbuh  menurut
perkembangan waktu, karena itu ia tidak memiliki wujud dan tidak
mungkin disimpan

f.  Mak Mutagawwim ditinjau dari segi statusnya, maka harta terbagi
menjadi:
1) Al-Makal-Mamluk

Buku Ajar Tafsir Ayat Hukum Ekonomi dan Bisnis Page 72



Ayat-ayat Tentang
Harta (al-Amwal} dan Hukumnya

‘harta yang telah dimiliki, baik secara pribadi, maupun oleh
badan hukum seeperti negara, organisasi kemasyarakatan ”

Al-Makal-Mamlukterbagi ke dalam 2 kategori:
a) Al-Makal-mustaqgil (harta perorangan/milik pribadi)
b) A/-Makal-musharakah (harta milik bersama)

Akibat hukum dari pembagian ini memuat ketentuan antara

lain;

(1) Harta milik negara harus mempertimbangkan kepentingan
rakyat, diatur dengan perundang-undangan, rakyat juga
tidak boleh merusak dan menjadikannya milik pribadi

(2) Harta milik bersama harus mempertimbangkan keuntungan
dan kepentingan bersama diatur dengan kesepakatan
bersama, tanpa merusak dan merugikan pihak lain
(mitranya)

(3) Harta milik pribadi, maka pemilik bebas menggunakannya
sejalan dengan aturan shariat, dengan menjaga hak-hak
pihak lain, dan tanpa merugikan pihak lain

Al-Mak al-Musharakah (harta milik bersama) bisa
berubah  status menjadi A/-Mak al-Mustagil  (harta
perorangan/milik pribadi) bila syarat-syarat pemilikan telah
dipenuhi, demikian juga sebaliknya. Perubahan status tersebut
dapat terjadi melalui;

(1) Kehendak sendiri dari pemilik, misalnya; dengan
mewakafkan harta miliknya untuk kepentingan umum

(2) Kehendak shara’, misalnya; seseorang terlilit hutang negara
dan tidak mau atau tidak mampu membayar sesuai dalam
perjanjian, maka harta miliknya berubah status menjadi
harta negara

Al-Makal-Musharakah (harta milik bersama) terbagi menjadi;
(1) Harta yang khusus diperuntukkan bagi kepentingan umum
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(2) Harta yang khusus dieksploitasi bagi kepentingan umum
(3) Harta seseorang yang manfaatnya diperuntukkan bagi
kepentingan umum

Akibat hukum dari pembagian ini memuat ketentuan antara

lain;

(1) Al-Mak al-Musyarakah (harta milik bersama) tidak bisa
dimiliki atau dikuasai oleh orang tertentu

(2) Seluruh hasil a/-Makal-Musyarakah (harta milik bersama)
dapat dimanfaatkan secara bersama pula

(3) Al-Mak al-Musyarakah (harta milik bersama) tidak dapat
dijadikan sebagai jaminan utang orang tertentu

2) Al-Makal-Mubak
Aty anle 3 WS 0w Y K LY 3 L

LUy olsdly L 175 iy il

‘Sesuatu yang pada asalnya bukan milik seseorang,

seperti air pada mata air, binatang buruan darat, laut, dan

lain sebagainya, seperti pepohonan di hutan dan buah-
buahannya”

Harta yang masuk Kkategori ini boleh diambil
manfaatnya oleh siapapun menurut kemampuan usahanya,
dengan tanpa merusak lingkungan dan potensi alam, dan
sejalan dengan aturan syara’. Maka apa yang diambilnya
tersebut telah menjadi hak miliknya. Hal ini berdasarkan
sabda Rasuluah saw ;

“Siapapun yang menghidupkan tanah (gersang), yang
tidak ada pemiliknya, maka seseorang tersebut lebih
berhak atas tanah tersebut ”

Hadith tersebut kemudian membangun Kaidah Figh:
St 6 6w s 2 e

“Siapapun yang mengeluarkan dan menghasilkan sesuatu
dari harta mubah, maka ia menjadi pemiliknya ”
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3) Al-Makal-Mahfurx
p2az &Y Ll Ggee oY W Uy Slileys aualle
g 5oy 2 Llly donedly pladl oo 1S elall Lol
3 3l

‘Sesuatu yang oleh syara’ tidak boleh dimiliki secara
pribadi, dan tidak boleh diberikan kepada pihak lain
secara pribadi. Sesuatu tersebut adakalanya karena sudah
diwakafkan, dan adakalanya karena untuk kepentingan
umum, seperti jalan raya, masjid, pemakaman dan lain
sebagainya”

MakMutagawwim ditinjau dari segi dapat dibagi dan tidak, maka harta

terbagi menjadi:

1) Harta yang dapat dibagi, yaitu harta yang apabila dibagi maka ia
tidak rusak dan manfaatnya tidak hilang. Pembagian tersebut tidak
boleh menghilangkan manfaat dan tidak boleh merusak nilai harta

2) Harta yang tidak dapat dibagi yaitu harta yang apabila dibagi maka
ia akan rusak dan manfaatnya juga akan hilang.

Akibat hukum dari pembagian ini memuat ketentuan antara lain;

1) Terhadap Harta yang dapat dibagi, dapat diakukan eksekusi putusan
hakim untuk membaginya. Sedang terhadap Harta yang tidak dapat
dibagi, putusan hakim tidak dapat memaksa untuk membaginya,
tetapi harus dilakukan berdasarkan kerelaan masing-masing pihak
yang berhak atas harta iu

2) Harta yang tidak dapat dibagi, bila dihibahkan atau diwakafkan 1/3
atau %, hukumnya sah. Sedang Harta yang dapat dibagi, bila
dihibahkan atau diwakafkan 1/3 atau %2, hukumnya juga sah, hanya
saja harus dilakukan pembagian terlebih dahulu.

3) Harta yang dapat dibagi, bila dimiliki secara bersama, dan salah
satu pemilik mengeluarkan biaya untuk perawatan, bila dilakukan
tanpa izin mitranya dan tanpa izin hakim, maka ia tidak berhak
minta ganti rugi. Tetapi bila Hartanya tidak dapat dibagi, maka ia
berhak meminta ganti rugi
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Mak Mutagawwim ditinjau dari segi berkembang atau tidaknya, baik

melalui upaya manusia, maupun dengan sendirinya, maka harta terbagi

menjadi;

1) Harta Pokok / Modal (Asf), yaitu harta yang menghasilkan harta
yang lain (=T JL as Law Of S5 L)

2) Harta Hasil / Untung, harta yang dihasilkan dari harta pokok ( Lz L

ATl o)

Akibat hukum dari pembagian ini memuat ketentuan antara lain;

1) Harta Pokok yang diwakafkan tidak boleh dibagi kepada yang
berhak menerima wakaf, tetapi Harta Hasil boleh dibagi.

2) Harta Pokok yang berstatus milik umum tidak boleh dibagi, tetapi
Harta Hasil boleh dinikmati oleh siapapun.

3) Pemilik Harta Pokok otomatis menjadi pemilik Harta Hasil,

misalnya; ada seseorang yang memiliki sebidang tanah yang di
atasnya dibangun sebuah rumah dan di samping rumah ada sebuah
pohon mangga gadung. Rumah dan pekarangan tersebut disewa
oleh seseorang, maka penyewa berhak menikmati manfaat rumah
dan buah mangganya.
Demikian juga bila di tengah menyewakan rumah dan pekarangan
tersebut, pemilik menjualnya kepada orang lain (pembeli), maka
pembeli berhak menerima uang sewa rumah dan pekarangan
tersebut.

Peranan Harta dalam bermuamalah

Harta pada hakikatnya adalah milik bersama, dalam arti ia harus
beredar dan menghasilkan manfaat dan keuntungan bersama, bagi
pembeli, bagi penjual, bagi menyewa, bagi yang bersedekah, bagi
penerima sedekah dan lain sebagainya, semua hendaknya meraih
keuntungan.

Harta telah dijadikan oleh Allah sebagai pokok kehidupan

(giyaman)®® untuk manusia, karena itu ia harus dikembangkan, ia

10Q.S. an-Nisa’: 5
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harus produktif dan menghasilkan keuntungan, sehingga biaya hidup
hendaknya diambil dari hasil atau keuntungan pengelolaan harta
pokok tersebut
Meski demikian dalam pandangan al-Qur'an, modal tidak boleh
menghasilkan dari dirinya sendiri, tapi hasilnya haruslah dari usaha
baik manusia, karena itu riba dan perjudian dilarang. Dan salah satu
ditetapkannya kadar tertentu dari zakat terhadap uang walau tidak
dimanfaatkan, adalah dalam rangka mendorong aktivitas ekonomi,
perputaran dana, serta sekaligus mengurangi spikulasi dan
penimbunan. Harta harus berfungsi sosial, ia harus menjadi media
yang membangun hubungan timbal balik yang harmonis sebagaimana
spirit dalam Q.S. al-Hashr:7;
o st o gy 0 Y S

“Supaya jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di
antara kamu”

E. Kandungan Hukum Ayat-Ayat Yang Membangun Konsep Harta (A/-
amwaky dan Hukumnya Dalam Hukum Ekonomi dan Bisnis (Figh al-

Apal)

Avyat-ayat tersebut di atas membangun konsep:
1. Harta terbaik seorang muslim adalah harta yang mampu menjaga
agamanya dari fitnah.

2. Harta harus didapatkan secara hlal.
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3. Harta harus dijadikan sebagai pokok kehidupan (giyaman).
4. Harta harus berfungsi ekonomis, yakni memenuhi kebutuhan hidup.

5. Harta harus berfungsi sosial, yakni sebagai sarana saling membantu
kebutuhan hidup bagi yang tidak mampu memenuhinya.

Rangkuman

1. Ayat-ayat yang membangun konsep harta (a/-amwah dan hukumnya
dalam hukum ekonomi dan Bisnis tertuang dalam Q.S.al-Taghabun
(64):14-15, Q.S. al-Kahfi (18): 46; Q.S.Ali Imran (3): 14; Q.S.al-Nisa’
(4):5;

2. Inti Ayat-ayat yang membangun konsep harta (al-amwah dan
hukumnya dalam hukum ekonomi dan Bisnis adalah;

Q.S.al-Taghabun (64):14;

Ma,»u,.e:d e r.c.:.u)b &jjaw\_)t Bl ol ¢l

Q.S.al-Taghabun (64):15;

s S A0 ST )
Q.S. al-Kahfi (18): 46;
J;J Mf—"u-’:l-@.“g"'g j\} L_:,\Jl 341931’:\._:,[_,):_]1) Ju.ﬂ

ﬁ\_j wljx;-) b‘

Q.S.Ali Imran (3): 14;
e Sl ﬂxa.ffa’n} el (LT T wneall 22 LG oS
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|
Q.S.al-Nisa’ (4): 5;
p5STh b Lasna 3915 S0 A Janr GJ! vﬁyt APFSATRIRSS
65 333 ;A B2
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3. Ayat-ayat tersebut membangun konsep bahwa;

6. Harta terbaik seorang muslim adalah harta yang mampu menjaga
agamanya dari fitnah

7. Harta harus didapatkan secara hlal.
8. Harta harus dijadikan sebagai pokok kehidupan (giyaman).
9. Harta harus berfungsi ekonomis, yakni memenuhi kebutuhan hidup.

10. Harta harus berfungsi sosial, yakni sebagai sarana saling membantu
kebutuhan hidup bagi yang tidak mampu memenuhinya.

Latihan
1. Tulis redaksi dan makna kata kunci ayat tentang harta (a/-amwah dan
hukumnya!

2. Sebutkan hukum yang tertuang di dalam ayat tentang harta (a/-amwah
dan hukumnya!

3. Isi tabel berikut dengan bentuk kegiatan mendapatkan harta yang
berkembang saat ini (yang ditayangkan pada slide)

Tabel 4.2:
Analisis Fungsi Harta
No. Bentuk-bentuk Pengelolaan Harta
harta berfungsi berfungsi
ekonomis sosial
1
2
3
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Daftar Pustaka

Ibn Kathiw, Tafsiplbnu Kathip. Juz.8: 139. Tnp.:Mawqi’ al-Tafasirt.th

Ibn Ashuy, at-Tahpip wa at-Tanwip . Juz. 15:130. Tnp.:Mawgqi’ al-
Tafasipt.th.

Raziy, (ar), Tafsipar-Razfy, Juz.10: 213. Tnp.:Mawqi’ al-Tafasirt.th.
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Paket 5
AYAT-AYAT YANG MEMBANGUN HUKUM
LARANGAN RIBA DALAM EKONOMI DAN
BISNIS

Pendahuluan

Perkuliahan pada paket kelima ini difokuskan pada ayat-ayat
yang membangun hukum larangan riba dalam ekonomi dan bisnis.
Kajian dalam paket ini meliputi; 1) Redaksi dan terjemahan ayat-
ayat yang membangun hukum larangan riba dalam ekonomi dan
bisnis; 2) Kata kunci ayat-ayat yang membangun hukum larangan
riba dalam bisnis dan maknanya; 3) Uraian ayat-ayat yang
membangun hukum larangan riba dalam bisnis; 4) Kandungan
hukum ayat-ayat yang membangun larangan riba dalam bisnis.

Penyiapan media pembelajaran pada topik ini berupa LCD dan
laptop, kertas plano, spidol dan isolasi. LCD dan laptop digunakan
untuk media pemaparan dan penjelasan tentang Ayat-Ayat Yang
Membangun Larangan Riba dalam Hukum Ekonomi Dan Bisnis.
Kertas plano, spidol, dan isolasi sebagai alat menuangkan hasil
pemahaman terhadap Ayat-Ayat tersebut, kemudian melakukan
analisa dengan pendekatan normative dan sosiologis.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar

Mahasiswa mampu merumuskan konsep dan hukum larangan
riba berdasarkan ayat al-Qur’an Surah ar-Rum (30): 39; Q.S. an-
Nisa’(4): 161; Q.S. Ali Imran(3): 1 30; Q.S. al-Bagarah (2): 275,
276, 277 dan 278; Q.S. al-Bagarah (2): 279;

Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa dapat :
1. Menyebutkan ayat-ayat yang membangun hukum larangan riba
dalam ekonomi dan bisnis.
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. Menerjemahkan ayat-ayat yang membangun hukum larangan

riba dalam ekonomi dan bisnis.

Menemukan kata kunci ayat-ayat yang membangun hukum
larangan riba dalam bisnis dan maknanya.

Menjelaskan penafsiran ayat-ayat yang membangun hukum
larangan riba dalam ekonomi dan bisnis.

5. Merumuskan hukum yang termuat di dalam ayat-ayat yang
membangun larangan riba dalam hukum bisnis.
Waktu
3x50 menit

Materi Pokok

Ayat-ayat yang membangun hukum larangan riba dalam ekonomi
dan bisnis (Q.S. ar-Rum (30): 39; Q.S. an-Nisa’(4): 161; Q.S. Ali
Imran(3): 1 30; Q.S. al-Bagarah (2): 275, 276, 277 dan 278; Q.S. al-
Bagarah (2): 279;)

1.

Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang membangun hukum
larangan riba dalam ekonomi dan bisnis.

Kata kunci ayat-ayat yang membangun hukum larangan riba
dalam ekonomi dan bisnis dengan maknanya.

Uraian ayat-ayat yang membangun hukum larangan riba dalam
ekonomi dan bisnis.

Kandungan hukum ayat-ayat yang membangun hukum larangan
riba dalam ekonomi dan bisnis.

Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan Awal (15 menit)

1. Menjelaskan kompetensi dasar.

2. Menjelaskan indicator.

3. Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini.

4. Melakukan apersepsi tentang konsep riba dan hukumnya
menurut persepsi masyarakat.

Kegiatan Inti (105 menit)

1. Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok.
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan;
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Kelompok 1: Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang
membangun hukum larangan riba dalam
ekonomi dan bisnis.

Kelompok 2: Kata kunci ayat-ayat yang membangun
hukum larangan riba dalam ekonomi dan
bisnis dengan maknanya.

Kelompok 3: Uraian ayat-ayat yang membangun hukum
larangan riba dalam ekonomi dan bisnis.

Kelompok 4: Kandungan  hukum  ayat-ayat  yang
membangun hukum larangan riba dalam
ekonomi dan bisnis.

3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok.

4. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain
memberikan klarifikasi.

5. Penguatan dan feedback hasil diskusi dari dosen.

6. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk
menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau
menyampaikan konfirmasi.

Kegiatan Penutup (15 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan.
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat.
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa.

Kegiatan Tindak lanjut (15 menit)
1. Memberi tugas latihan
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan
Membuat peta konsep (mind map) hukum larangan riba dalam
ekonomi dan bisnis dalam perspektif al-Qur’an

Gambar 4.1: Contoh Peta Konsep (Mind Map)
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Risa

Mahasiswa dapat mengidentifikasi faktor hukum larangan riba

dalam

ekonomi dan bisnis dalam perspektif al-Qur’an melalui

kreatifitas ungkapan ide dari anggota kelompok yang dituangkan
dalam bentuk mind maping.

Bahan dan Alat
LCD, laptop, kertas plano, spidol berwarna, dan solasi.

Langkah Kegiatan

1.

Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis hasil
kerja!
Tuliskan hasil temuan dalam bentuk Peta Konsep
sebagaimana dalam contoh gambar di atas!
Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding
kelas!
Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!
Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran,
dengan waktu masing-masing + 15 menit!
Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok
lain!
Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok
lain!
Jumlahkan nilai masing-masing kelompok, dan tentukan
pemenangnya!

9. Tabel 5.1: Daftar Nilai

KELOMPOK NILAI JUMLAH

Perfomance | Materi | Analisis | Aplikasi
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v

10. Keterangan Nilai:
90 =sangat baik 80 =baik 70=cukup 60 = kurang

Uraian Materi

AYAT-AYAT YANG MEMBANGUN HUKUM
LARANGAN RIBA DALAM EKONOMI DAN BISNIS

A. Redaksi Dan Terjemahan Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum

larangan riba dalam ekonomi dan bisnis.
1. Q.S. ar-Rum (30): 39;.
& z
A1 dus Ty S6 LT gl

s _ss t ZF, w 27 T
35 L) e emole L)

o SRl A L5 i 355 e el g
= ,u,g,;in
dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar
Dia bertambah pada harta manusia, Maka Riba itu tidak
menambah pada sisi Allah. dan apa yang kamu berikan
berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai
keridhaan Allah, Maka (yang berbuat demikian) Itulah
orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya).

2.Q.S. an-Nisa’(4): 161;

c = rnay - £ ’// P o}} P B A _,.i/
Je b BT U5 |r€m}w|ﬁ”jtﬁ;|ﬁ,\,b

PR

{‘fm/‘ LA.J‘ LJ‘J.Q V.‘,_A JJAS.U LJ.L..Q‘)

dan disebabkan mereka memakan riba, Padahal
Sesungguhnya mereka telah dilarang daripadanya, dan
karena mereka memakan harta benda orang dengan jalan
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yang batil. Kami telah menyediakan untuk orang-orang
yang kafir di antara mereka itu siksa yang pedih.
3. QS AI| Imran(3) 130;

fieal Gl i et ¥ i ol LG_,L;
gf)jgﬁ.a.avgb]dll

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memakan Riba dengan berlipat ganda® dan bertakwalah
kamu kepada Allah supaya kamu mendapat
keberuntungan.

4.Q.S. al-Bagarah (2): 275, 276, 278 dan 279;
Al £y LS ) opsis ¥ T 0ilesl il

J.AC.J\ L) wuﬁguw; leu_la.....lum

E z
“1'f;n N ags = ,),\1} G v“ )L.H o
L35 A - age ©
L@.jh_g ‘)Lﬂf L}{;{‘?}; Y ‘4”‘3 9_9..\,,4_]‘ R
4 8 . g

! Yang dimaksud Riba di sini ialah Riba nasi'ah. menurut sebagian besar ulama
bahwa Riba nasi‘ah itu selamanya haram, walaupun tidak berlipat ganda. Riba itu
ada dua macam: nasiah dan fadhl. Riba nasiah ialah pembayaran lebih yang
disyaratkan oleh orang yang meminjamkan. Riba fadhl ialah penukaran suatu
barang dengan barang yang sejenis, tetapi lebih banyak jumlahnya karena orang
yang menukarkan mensyaratkan demikian, seperti penukaran emas dengan emas,
padi dengan padi, dan sebagainya. Riba yang dimaksud dalam ayat ini Riba nasiah
yang berlipat ganda yang umum terjadi dalam masyarakat Arab zaman jahiliyah.
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2

P 52z - 4 ‘/95 T .2, P
Ny Toseds N e lsel Lagi) 550

orang-orang yang Makan (mengambil) riba? tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang
kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila®.
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli
itu sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan
jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu
terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa
yang telah diambilnya dahulu* (sebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang
yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah
penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.
Allah memusnahkan Riba dan menyuburkan sedekah®.
dan Allah tidak menyukai Setiap orang yang tetap
dalam kekafiran, dan selalu berbuat dosa®.

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan tinggalkan sisa Riba (yang belum dipungut)
jika kamu orang-orang yang beriman.

Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa
riba), Maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya
akan memerangimu. dan jika kamu bertaubat (dari
pengambilan riba), Maka bagimu pokok hartamu; kamu
tidak Menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.

2 Riba itu ada dua macam: nasiah dan fadhl. Riba nasiah ialah pembayaran lebih
yang disyaratkan oleh orang yang meminjamkan. Riba fadhl ialah penukaran suatu
barang dengan barang yang sejenis, tetapi lebih banyak jumlahnya karena orang
yang menukarkan mensyaratkan demikian, seperti penukaran emas dengan emas,
padi dengan padi, dan sebagainya. Riba yang dimaksud dalam ayat ini Riba nasiah
yang berlipat ganda yang umum terjadi dalam masyarakat Arab zaman jahiliyah.

3 Maksudnya: orang yang mengambil Riba tidak tenteram jiwanya seperti orang
kemasukan syaitan.

4 Riba yang sudah diambil (dipungut) sebelum turun ayat ini, boleh tidak
dikembalikan.

5 Yang dimaksud dengan memusnahkan Riba ialah memusnahkan harta itu atau
meniadakan berkahnya. dan yang dimaksud dengan menyuburkan sedekah ialah
memperkembangkan harta yang telah dikeluarkan sedekahnya atau melipat
gandakan berkahnya.

6 Maksudnya ialah orang-orang yang menghalalkan Riba dan tetap melakukannya.
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B. Kata Kunci Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum larangan riba

dalam ekonomi dan bisnis Dengan Maknanya

a. C) : segala kegiatan utang piutang yang menarik keuntung
an { b sed ks 53 =@ JS ) baik dalam transaksi hutang
plutang maupun jual beli

b. ’J)Q_JL) Ml J,AﬁJ{\} kegiatan riba termasuk kegiatan
yang zallm kufur, dan memakan harta secara batil, karena ia
mengambil harta seseorang tanpa ada imbalan atau
keuntungan bagl orang lain.®

s 787 o=

C. MWI : riba memiliki karakteristik terus berlipat

ganda seiring bertambahnya waktu

J:Tl).;f : ikuti hukum (aturan) Allah

l)!;Jll AT3>  : Allah menghapus keberkahan riba

v_e.\_‘ajl@f) . Allah menambah keberkahan sedekah

(,_QL‘J/}A‘ 34> - harga pokok/nilai asal®

\_)51114.:‘& : kamu tidak boleh melakukan kezaliman/

tekanan ekonomi/ mengambil harta orang lain*®

i Q,f;.uaj N :tidak boleh ada yang dizalimi/ditekan
ekonominya/ mengambil harta kamu

S @ = 2 o

3. Sabab Al-Nuzul Dan Munasabah Ayat-Ayat Yang Membangun
Hukum Larangan Riba Dalam Ekonomi Dan Bisnis

Interrelasi Q.S. ar-Rum (30): 39; dengan ayat sebelumnya
(38) menjelaskan bahwa harta memiliki fungsi sosial, yakni
bahwa setiap rizki yang dianugerahkan oleh Allah sesungguhnya
ada hak buat para kerabat, yang miskin, dan anak jalanan.
Sedang ayat sesudahnya (40) memperkuat penjelasan, bahwa

7 M. Mutawalliy ash-Sha’rawiy. 7afsip ash-Sha’rawiy (t.tp..Global Arabic
Encyclopedia, t.th), 1:7170

8 M.Abduh dan Rashid Rid3, 7afsipal-Mannar(t.t.:Global Arabic Encyclopedia,
t.th), VI:52

9 1bnu ‘Ashural-Tahipwa al-Tanwip, juz.ll: 489

10 Ibid.
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rizki apapun semuanya adalah berasal dari Allah, tidak ada
sekutu bagi Allah dalam penciptaan, penghidupan, maupun
kematian,!! karena itu hakikat harta hanyalah media sosial yang
berfungsi untuk saling membantu dan mendukung pengabdian
kepada Allah.

Kaitan Q.S. an-Nisa’(4): 161 dengan ayat sebelum (160)
dan sesudahnya (162) menunjukkan bahwa praktik riba
merupakan Kkegiatan yang ‘aniaya’ dan mengingkari petunjuk
dan bimbingan Allah, karena itu riba termasuk kategori
memakan harta secara batil, akibat pelanggaran terhadap aturan
dan hukum vyang ditetapkan oleh Allah, maka pelakunya
dianggap kafir

Hubungan Q.S.Ali Imran(3): 130 dengan ayat sebelum
(129) dan sesudahnya (131) memberikan warning bahwa hanya
milik Allah segala kewenangan, maka larangan memakan riba
secara berlibat ganda memberikan konsekuensi keharaman dan
adanya ancaman hukum bagi yang menerapkannya, baik secara
moral, sosial, maupun ekonomis.

Q.S. al-Bagarah (2): 275, 276, 277 dan 278; Q.S. al-
Bagarah (2): 279; persamaan jual beli dengan riba adalah adanya
tambahan atau keuntungan, tetapi tambahan dalam riba
merugikan dan menghimpit pihak yang menanggung hutang
(debitur) dan makin memperkaya yang memberi hutang
(kreditur), sedang tambahan dalam jual beli menguntungkan
pihak pembeli, karena memperoleh yang dibutuhkan dengan
segala kemampuannya.

Ayat 278 turun pada saat kelompok Bany Thaqif
menyatakan diri masuk Islam, maka disyaratkan untuk
menghentikan praktik riba dalam perdagangan mereka. dengan
demikian, maka larangan ini sebagai syarat bagi setiap pemeluk
muslim.*2

4. Uraian Ayat-Ayat Yang Membangun Larangan Riba Dalam
Hukum Ekonomi dan Bisnis

Y bid. , juz.ll: 476
12 1pid., 1I;: 488
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Larangan riba dalam al-Qur’an dapat ditelusuri dari ayat-
ayat berikut, sesuai kronologi turunnya;

a. Q.S. ar-Rum (30): 39;{ . . . Ly o» &8 L3 } memuat makna
setiap ada tambahan, dan tambahan ini tidak ditentukan
dalam akad. Tambahan adakalanya berada dalam harta, atau
berupa segala hal yang memuat keuntungan, karena itu riba
didefinisikan sebagai segala kegiatan utang piutang yang
menarik keuntungan { L, s i 55 (=8 US }.2%paik dalam
transaksi hutang piutang maupun jual beli.

Ayat ini memberikan dorongan untuk menolong orang-
orang yang membutuhkan dan menjalin hubungan
persaudaraan, tanpa mengharap imbalan dan mencekik orang
lain, karena Allah tidak merelakan hal tersebut berkembang
di tengah masyarakat, sebagaimana yang telah terjadi pada
era Jahiliyah dan awal Islam di kalangan suku Thagif dan
Quraish.

KetikaAllah memberikan bimbingan kepada masyarakat
muslim yang kaya, maka otomatis akan berlaku di kalangan
masyarakat fakirnya, melalui pencegahan melakukan praktik
riba bagi para debitor. Posisi debitor dalam praktik riba,
karena kebutuhannya yang mendesak, sedang kreditor yang
memiliki kelonggaran atau kekayaan, karena itu bagi orang-
orang yang beriman kepada Allah tidak layak melakukan
praktik riba.t®

Ayat ini diturunkan di Makkah sebagai permulaan
penyadaran terhadap bahaya riba. Namun demikian secara
redaksional pendekatan yang digunakan adalah dengan
bahasa psikologis agar tidak tertipu dengan tambahan riba.
Penyadaran ini menjadi tahapan penting dalam sejarah
pelarangan riba. Hal ini karena proses menegakkan hukum
riba dimulai dari upaya memberi kesadaran kepada

13 M. Mutawalliy ash-Sha’rawiy. 7afsiz ash-Sha’rawiy (t.t..Global Arabic
Encyclopedia, t.th), 1:7170

14 1bnu ‘Ashural-Tahgipwa al-Tanwip, juz.X1: 83

15 |bid
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masyarakatnya. Proses ini memberikan pelajaran bahwa
penegakan hukum harus didasarkan pada proses bagaimana
memberi kesadaran kepada masyarakat.

b. Q.S. an-Nisa’(4): 161; ayat ini membangun persepsi, bahwa
kegiatan riba termasuk kegiatan yang zalim, kufur, dan
memakan harta secara batil, karena ia mengambil harta
seseorang tanpa ada imbalan atau keuntungan bagi orang
lain.1®

Ketika Allah menjelaskan kesalahan perbuatan orang-
orang Yahudi, dan keburukan orang-orang Kkafir beserta
perbuatan mereka, maka Allah menyebutkan akibatnya dan
kemarahan Allah di dunia dan akhirat. Kemurkaan Allah di
dunia berupa pengharaman terhadap makanan yang yang baik
lagi bergizi yang sebelumnya dih3lalkan!’ dan kemurkaan
Allah di akhirat dengan azab yang amat pedih?®

Macam dosa dapat diringkas menjadi dua; zalim kepada
sesama makhluk Allah, dan berpaling dari agama yang benar.
Kezaliman kepada sesama makhluk dapat ditunjukkan oleh
firman Allah { & Jyts e 235 ) karena mereka sangat
berambisi dalam mencari harta kekayaan, sehingga sesekali
diperolehnya dengan cara riba, kadang juga dengan cara suap
yang ditunjukkan dengan { Jbull Ll Jsel 215 3 dan Q.S.
al-Matdah (5): 42{ <l o ST QXU G selan }

Ayat ini diturunkan di Madinah dan sependek literatur
yang saya miliki, ayat-ayat terkait hukum riba selanjutnya
diturunkan di  Madinah. Hal ini tidak lepas dari
perkembangan objek dakwah Islam yang bertambah
kompleks karena meliputi masyarakat yang lebih beragam
mata pencahariannya. Jikalau di Mekah sebagian besar adalah
pedagang dan penggembala, maka di Madinah mata
pencaharian penduduk bertambah beragam diantaranya

16 M.Abduh dan Rashid Rida, 7afsiral-Mannar(t.t.:Global Arabic Encyclopedia,
t.th), VI:52

17 Baca Q.S. al-An’am (6): 146

18 Ar-Raziy, Mafatihkl-Ghayb (t.t.:Global Arabic Encyclopedia, t.th), V: 438
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bertani. Bertambahnya jenis mata ragam pencaharian tersebut
artinya telah melengkapi rantai utama perekonomian yaitu
produksi, distribusi, dan konsumsi. Hal ini bisa dibandingkan
dengan perekonomian di Mekah kala itu yang minim petani
sehingga faktor produksi tidak sedominan distribusi dan
konsumsi.

Dalam kondisi yang berkembang dengan bertambah
heterogenitas publik, Allah menurunkan ayat edukasi sejarah.
Hal ini menjadi penting karena ditengah heterogenitas
tersebut diperlukan bridging yang dapat membawa kesamaan
pandang. Pada fase ini, publik diedukasi bahwa pada jaman
sebelum mereka pernah ada praktik riba yang membawa
bencana, tapi masyarakat Yahudi tetap menerapkannya, maka
Allah menghukum mereka dengan mengharamkan makanan
yang tadinya halal.

Selain hukuman tersebut, bisa diambil pelajaran bahwa
haramnya makanan tidak hanya dilihat dari substansi
makanan tersebut. Misalnya haramnya khamr, memang
secara sebstansi zat khamr itu merugikan. Karena fitrah Islam
juga menghormati keberadaan akal manusia (A/7z3/ ‘aq)),
maka Islam  melindungi  kerusakan akal dengan
mengharamkan konsumsi khamr. Lebih dari itu, haramnya
makanan juga dilihat dari prosesnya. Jika prosesnya batil
maka makanan tersebut haram. Hal ini karena Islam juga
menghormati jiwa manusia (Aifzgn nafs). Sebagai contoh
adalah makanan hasil mencuri. Mencuri merupakan perbuatan
yang batil dan perbuatan itu bertentangan dengan fitrah jiwa
manusia. Oleh karena itu makanan hasil curian haram
hukumnya untuk dikonsumsi.

c. Q.S. Ali Imran(3): 130; ayat turun pada hari Uhud, setelah
masyarakat diberi pendidikan sejarah dan seiring dengan
kapasitas perekonomian yang semakin meningkat, turunlah
ayat ini yang mengharamkan riba bersifat berlipat ganda.
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Makna “adjafan mud@afali’ (berlipat ganda) ini memang
terdapat perbedaan pendapat.®

Pendapat pertama, berlipat ganda tersebut menjadi
syarat diharamkannya riba. Artinya kalau sedikit tidak apa-
apa. Hal ini sangat wajar dalam perkembangan hukum yang
terjadi seiring dengan perkembangan peradaban masyarakat
nya. Mengharamkan hanya untuk level yang berlipat ganda
ini merupakan satu tahapan dalam perkembangan hukum
Islam.?°

Pendapat kedua, “adjafan muddzafafi’ (berlipat ganda)
tersebut bukanlah syarat, tetapi merupakan keterangan bahwa
riba memiliki karakteristik terus berlipat ganda seiring
bertambahnya waktu. Pendapat ini berarti tidak mempeduli
kan besar kecilnya riba. Selama itu riba, mau besar atau kecil
tetap haram hukumnya.?

Keharaman riba ini memuat tujuan memberikan muatan
moral bagi masyarakat yang kaya memberikan bantuan bagi
masyarakat yang membutuhkannya dengan ‘memberikan
hutang’ demi meringankan beban hidupnya, karena itu bagi
kreditur tidak layak mengambil keuntungan di atas kepapaan
debitur.?

Q.S. al-Bagarah (2): 275, 276, 278-279; Sebagai bentuk
finalisasi hukum, ayat ini turun untuk menyempurnakan
aturan sebelumnya dan menjadi dasar pamungkas atas
pengharaman riba. Setelah melalui penyadaran, pendidikan,
dan pengharaman sebagian, diturunkanlah ayat yang
mengharamkan riba secara menyeluruh. Dengan kata lain,
peraturan final tersebut telah melalui proses sosialisasi,
edukasi, dan latihan. Setelah melalui proses tersebut, maka
telah siap sebuah peradaban untuk menerima aturan yang
lebih tegas.

¥ 1bnu
20 pjd.
2 pid.
2 pid.

‘Ashuk; at-Tahpipwa at-Tanwip. juz.11:214
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Itulah makanya perintah meninggalkan riba tersebut
ditujukan kepada orang-orang yang beriman sebagaimana
melanjutkan tahapan sebelumnya untuk meninggalkan riba
yang berlipat ganda. Kesesuaian objek perintah tersebut
menunjukkan orang yang beriman dianggap telah melalui
proses sosialisasi, edukasi dan latihan. Oleh karena itu pada
redaksi terakhir ayat ini, ada penekanan terhadap orang yang
beriman, “jika kamu orang-orang yang beriman”. Redaksi
tersebut jika di-a contrariokan, “jika kamu bukan orang-
orang yang beriman silakan saja tidak meninggalkan riba”.

Selanjutnya setelah ada pelarangan secara total, ada
ancaman dan /aw enforcement sesuai Q.S.al-Bagarah (2) ayat
279

Dimisalkan si A sangat terdesak, entah hendak berniaga,
entah hendak bercocok-tanam, hartanya tidak ada, lalu dia
pergi meminjam modal kepada yang mampu. Misalnya Rp.
1000,- berjanji dibayar dalam setahun. Setelah genap setahun,
karena uang pembayar itu belum cukup, maka datanglah yang
berhutang itu kepada yang berpiutang menerangkan bahwa
dia belum sanggup membayar sekarang. Maka yang empunya
uang berkata, bolehlah engkau bayar tahun depan saja, asal
lipat dua; hutang Rp. 1.000,- menjadi Rp. 2.000,- Kalau
belum juga terbayar tahun itu, sehingga minta tangguh
setahun lagi, boleh juga, asal hutang yang dua ribu menjadi
Rp. 4.000,- Akibatnya bukanlah membantu, bukan memberi
waktu, melainkan mencekik leher si melarat tadi, sehingga
walaupun bagaimana dia mengansur hutang, namun sisa yang
tinggal bertambah membuat dia melarat. Kadang-kadang
harta bendanya ada yang habis, bahkan sampai matinya
menjadi hutang pula kepada keluarganya yang tinggal. Inilah
gambar dari riba jahiliyah itu, yang dikenal juga dengan
"Riba Nashiah, atau "riba memberi tempo." Yaitu memberi
tempo, bukan memberi kelapangan bagi si berhutang, tetapi
memperkaya bagi yang berpiutang dan membuat melarat
yang dipiutangi.
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Ayat-ayat ini sangat penting bagi asas pemeliharaan
harta ummat® dengan memberikan anjuran/perintah
(sunnah/wajib) bagi yang kaya agar bersedekah dan zakat
kepada kaum yang lemah.

Perbedaan jual beli dengan riba adalah penambahan
dalam utang piutang menghambat kebutuhan debitur, sedang
penambahan dalam jual beli karena kemanfaatan yang
dibutuhkan dan kemampuannya membayar?*

Haramnya riba dikarenakan 4 faktor;?®

1) Pengambilan harta dari seseorang tanpa adanya imbalan

2) Berakibat malasnya kreditor mengembangkan usahanya,
karena dengan cara riba uang otomatis akan berlipat
ganda

3) Berpotensi memutus hubungan seseorang dengan cara
kegiatan hutang

4) Biasanya kreditor adalah orang yang kaya, sedang debitur
adalah yang miskin/faqir

Riba yang diharamkan menurut Ibnu Abbas r.a, Ibnu
Umar r.a dan Mu’awiyah r.a adalah riba Jahiliyah, yakni
penarikan tambahan karena jatuh tempo.?® lbnu Abbas r.a
menyandarkan pendapatnya pada H3dith Usamah r.a “ Ll L
gl 4

Hadith Aishah r.a dalam Shihjal-Bukhariy menyatakan,
bahwa ketika ayat-ayat terakhir dari S.Q.al-Bagarah (2)
tentang riba dibaca oleh Nabi saw maka perdagangan khamar
dihdramkan. Dengan demkian, maka keharaman perdagangan
khamar adalah manifestasi dari konsekuensi dari ayat
larangan riba yakni perdagangan yang rusak (7asfd).?’Dari
penjelasan ini, maka makna riba adalah segala kegiatan jual

23 1hid.,
2 1bid.,
2 1bid.,
% 1hid.,
27 1bid.,

I1: 475.
11: 479.
11: 480.
11: 481.
11: 482.
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beli yang rusak (fasid) definisi yang didukung oleh Ibnu
Arabi?®
Berdasarkan enam Hadith tentang riba, maka fugaha’
menetapkan tiga macam riba dalam terminology shara’ dan
ditambah satu oleh kelompok madhhan Matikiyah:2°
1) Riba Jahiliyah
2) Riba fadf yaitu adanya tambahan dalam salah satu
kegiatan barter sebagaimana Hadith Abi Sa’id dan
Ubattah bin S3mit;
o) su ) Aladly Aladll g Cadly Rl s e (s dll sy Canany
il 28 313315003 (e e cppm Lie ol g
3) Riba nasifah, yaitu jual beli sesuatu dengan
mengakhirkan barang atau pembayarannya
4) Jual beli dengan cara kredit
Alasan keharaman jual beli barter emas dengan emas
dan perak dengan perak adalah karena saat itu emas yang
ditukar adalah emas yang sudah diolah dengan emas yang
belum, sehingga salah pihak ada yang dirugikan.

Skema 5:1 Macam Riba

5. Kandungan Hukum Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum
Larangan Riba Dalam Ekonomi dan Bisnis (Figh al-Apa8

Larangan riba dalam al-Qur’an tidak diturunkan sekaligus,
melainkan diturunkan dalam empat tahap;

2 bid., 11: 483.
2 bid., 11: 482-483.
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a. Tahap pertama, menolak anggapan bahwa pinjaman riba yang
pada zahirnya seolah-olah menolong mereka yang
memerlukan sebagai suatu perbuatan mendekati atau
tagarrub kepada Allah SWT.

b. Tahap kedua, riba digambarkan sebagai suatu yang buruk.
Allah SWT mengancam akan memberi balasan yang keras
kepada orang Yahudi yang memakan riba.

c. Tahap ketiga, riba diharamkan dengan dikaitkan kepada
suatu tambahan yang berlipat ganda. Para ahli tafsir
berpendapat bahwa pengambilan bunga dengan tingkat yang
cukup tinggi merupakan fenomena yang banyak dipraktikkan
pada masa tersebut. Ayat ini turun pada tahun ke 3 Hijriyah.
Secara umum ayat ini harus dipahami bahwa kreteria berlipat
ganda bukanlah merupakan syarat dari terjadinya riba (jika
riba berlipat ganda maka riba hukumnya haram. Tetapi jika
kecil bukanlah riba), tetapi ini merupaka sifat umum dari
praktek pembungaan uang pada saat itu.

d. Tahap terakhir, Allah SWT dengan jelas dan tegas
mengharamkan segala bentuk riba yang merugikan pihak lain
sebagaimana dalam firama Nya Surah al-Bagarah (2) ayat
275-276, dan 278-279;

Rangkuman

1. Ayat-ayat yang membangun hukum Larangan riba dalam
ekonomi dan bisnis antara lain; Q.S. ar-Rum (30): 39; Q.S. al-
Nisa’(4): 161; Q.S. Ali Imran(3): 1 30; Q.S. al-Bagarah (2): 275,
276, 277 dan 278; Q.S. al-Bagarah (2): 279;

2. Inti ayat; )
Q.S. ar-Rum (30): 39;(< Xic 5% )

Q.S. an-Nisa’(4): 161; (Jhtll il )54l 26&15)

Q.S. Al Imran(3): 130;(Rie\izas tlazal 30 1,&E Y )

Q.S. al-Bagarah (2): 275; (b3 a5 aall ) Jals s Jhe adl L&)
Q.S. al-Bagarah (2): 276; (sBaall 55 Lol ) 35)
Q.S.al-Bagarah (2): 278; (W) e Gl a 15535 4 180 1580 (il @i 1)
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Q.S. al-Bagarah (2): 279;(&sallsl ¥ 5 & sallsl ¥ 2801 5l 53 4 K08
Larangan riba sebagaimana larangan minum k#amr dalam al-
Qur’an dilakukan secara bertahap;
a. Tahap pertama; menolak anggapan bahwa riba bisa
menambah nilai ekonomi.
b. Tahab kedua; membangun konsep negative pada system riba
c. Tahab ketiga; melarang praktik riba yang bersifat berlipat
ganda
d. Tahap keempat; melarang setiap system jual beli dan hutang
piutang yang memuat unsur riba
Faktor keharaman riba adalah adanya unsur penindasan terhadap
yang lemah, menghambat produktifitas dan laju perkembangan
perekonomian mikro.

Latihan
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!

1.

Sebut dan terjemahkankan ayat yang membangun hukum
larangan riba dalam ekonomi dan bisnis !

. Sebut dan terjemahkan kata kunci ayat yang membangun hukum

larangan riba dalam ekonomi dan bisnis !
Jelaskan penafsiran ayat yang membangun hukum larangan riba
dalam ekonomi dan bisnis !
Sebutkan alasan hukum larangan riba dalam ekonomi dan bisnis
menurut ayat-ayat tersebut !
Faktor riba dalam hukum ekonomi dan bisnis sangat
menentukan legalitas hukum ekonomi dan bisnis karena dapat
memberikan indikator larangan dan kebolehannya. Isi tabel
berikut dengan bentuk kegiatan perekonomian dan bisnis yang
berkembang saat ini (yang ditayangkan pada slide)
Tabel 5.2;
Analisis Indikator Unsur Riba

No. Bentuk-bentuk Faktor Riba
kegiatan Jual | Hutang- | Status Hukum
perekonomian dan beli piutang
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bisnis

Ol | W| N|
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Paket 6
AYAT-AYAT YANG MEMBANGUN HUKUM
JUAL BELI (PRODUKSI DAN KONSUMSI),SARF
DAN BERINVESTASI

Pendahuluan

Perkuliahan pada paket keenam ini difokuskan pada ayat-ayat
yang membangun hukum jual beli (produksi dan konsumsi), s@rf
dan berinvestasi. Kajian dalam paket ini meliputi; 1) redaksi dan
terjemahan ayat-ayat yang membangun hukum jual beli (produksi
dan konsumsi), s@rfdan berinvestasi; 2) kata kunci dan makna ayat-
ayat yang membangun hukum jual beli (produksi dan konsumsi),
sarf dan berinvestasi; 3) uraian ayat-ayat yang membangun hukum
jual beli (produksi dan konsumsi), s@f dan berinvestasi; 4)
kandungan hukum ayat-ayat yang membangun konsep jual beli
(produksi dan konsumsi), s@rfdan berinvestasi.

Penyiapan media pembelajaran pada topik ini berupa LCD dan
laptop, kertas plano, spidol dan isolasi. LCD dan laptop digunakan
untuk media pemaparan dan penjelasan tentang ayat-ayat yang
membangun hukum jual beli (produksi dan konsumsi), s@/f dan
berinvestasi. Kertas plano, spidol, dan isolasi sebagai alat
menuangkan hasil pemahaman terhadap ayat-ayat tersebut,
kemudian melakukan analisa dengan pendekatan normative dan
sosiologis.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar

Mahasiswa mampu merumuskan konsep dan hukum jual beli
hukum produk si dan hukum konsumsi), jual beli valuta asing dan
berinvestasi berdasarkan al-Qur’an Surah al-Bagarah (2): 168; Q.S.
al-Maidah(5): 87,88 dan 90; Q.S. al-Mukminun (23): 51; Q.S. al-
Bagarah (2): 172 dan 173; Q.S al-Kahfi (18): 19; dan Q.S.at-
Tawbah (9): 34-35.
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Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa dapat :

1. Menyebutkan ayat-ayat yang membangun hukum jual beli
(produksi dan konsumsi), hukum asfdrf (jual beli valuta asing),
dan berinvestasi.

2. Menerjemahkan ayat-ayat yang membangun hukum jual beli
(produksi dan konsumsi), hukum askarf (jual beli valuta asing),
dan berinvestasi.

3. Menemukan kata kunci ayat-ayat yang membangun hukum jual
beli (produksi dan konsumsi), hukum asgdrf (jual beli valuta
asing), dan berinvestasi.

4. Menjelaskan penafsiran ayat-ayat yang membangun hukum jual
beli (produksi dan konsumsi), hukum asgdrf (jual beli valuta
asing), dan berinvestasi.

5. Merumuskan hukum yang termuat di dalam ayat-ayat yang
membangun hukum jual beli (produksi dan konsumsi), hukum
assarr (jual beli valuta asing), dan berinvestasi.

Waktu
3x50 menit

Materi Pokok

Ayat-ayat yang membangun hukum jual beli (produksi dan

konsumsi), hukum assgrf (jual beli valuta asing), dan berinvestasi.

1. Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang membangun hukum jual
beli (produksi dan konsumsi), hukum ask@rf (jual beli valuta
asing), dan berinvestasi.

2. Kata kunci ayat-ayat yang membangun hukum jual beli
(produksi dan konsumsi), hukum asgs@rf (jual beli valuta asing),
dan berinvestasi.

3. Uraian ayat-ayat yang hukum jual beli  (produksi dan
konsumsi), hukum aspdrf (jual beli valuta asing), dan
berinvestasi.
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4. Kandungan hukum ayat-ayat yang membangun hukum jual beli
(produksi dan konsumsi), hukum askarf (jual beli valuta asing),
dan berinvestasi.

Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan Awal (15 menit)
1. Menjelaskan kompetensi dasar.
2. Menjelaskan indikator.
3. Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini.
4. Melakukan apersepsi tentang hukum jual beli (produksi dan
konsumsi), hukum asgdrf (jual beli valuta asing), dan
berinvestasi yang terjadi di tengah masyarakat.

Kegiatan Inti (105 menit)
1. Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan;

Kelompok 1: Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang
membangun hukum jual beli (produksi dan
konsumsi), hukum asgdrf (jual beli valuta
asing), dan berinvestasi.

Kelompok 2: Kata kunci ayat-ayat yang membangun
hukum jual beli (produksi dan konsumsi),
hukum asg@rf (jual beli valuta asing), dan
berinvestasi.

Kelompok 3: Uraian ayat-ayat yang membangun hukum
jual beli (produksi dan konsumsi), hukum
asgsdrf (jual beli valuta asing), dan
berinvestasi.

Kelompok 4: Kandungan hukum ayat-ayat yang mem
bangun hukum jual beli (produksi dan
konsumsi), hukum asgsdrf (jual beli valuta
asing), dan berinvestasi.

3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok.
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4. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain
memberikan klarifikasi.

5. Penguatan dan feedback hasil diskusi dari dosen.

6. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk
menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau
menyampaikan konfirmasi.

Kegiatan Penutup (15 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan.
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat.
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa.

Kegiatan Tindak lanjut (15 menit)
1. Memberi tugas latihan
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan

Membuat peta konsep (mind map) hukum jual beli (produksi
dan konsumsi), hukum ask@rf (jual beli valuta asing), dan
berinvestasi dalam perspektif al-Qur’an.

Gambar 6.1: Contoh Peta Konsep (Mind Map)

Tujuan

Mahasiswa dapat mengidentifikasi hukum jual beli (produksi
dan konsumsi), hukum asg@rf (jual beli valuta asing), dan
berinvestasi dalam perspektif al-Qur’an melalui kreatifitas
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ungkapan ide dari anggota kelompok yang dituangkan dalam
bentuk mind maping.

Bahan dan Alat
LCD, laptop, kertas plano, spidol berwarna, dan solasi.

Langkah Kegiatan

1.

Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis
konsep hasil kerja!

Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan
anggota kelompok!

Tuliskan hasil diskusi dalam bentuk Peta Konsep
sebagaimana dalam contoh gambar di atas!
Tempelkan hasil kerja kelompok di papan
tulis/dinding kelas!

5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!

6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran,

dengan waktu masing-masing +15 menit!

7. Berikan  tanggapan/klarifikasi ~ dari  presentasi
kelompok lain!
8. Jumlahkan nilai masing-masing kelompok, dan
tentukan pemenangnya!
9. Tabel 6.1: Daftar Nilai
KELOMPOK NILAI JUMLAH

Perfomance | Materi | Analisis | Aplikasi

10. Keterangan Nilai:

90 = sangat baik 80 =baik 70 =cukup 60 = kurang
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Uraian Materi

AYAT-AYAT YANG MEMBANGUN HUKUM
JUAL BELI (PRODUKSI DAN KONSUMSI), HUKUM AS#
SARF(JUAL BELI VALUTA ASING), DAN
BERINVESTASI

A. Redaksi Dan Terjemahan Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum
Jual Beli (Produksi Dan Konsumsi), Hukum asfs@rf (Jual Beli
Valuta Asing), Dan Berinvestasi
1. Q.S. al-Mukminun (23): 51;

P

L 3l Gk BT o 18 2

B -

Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik,

dan kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya aku Maha

mengetahui apa yang kamu kerjakan.

2. Q.. al-Bagarah (2): 168;
i 5 G Ws 8T ¢ L T .00 G
8 g#a. A 4F & oF o {4

(T i 308 180 ) T el

Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik

dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu

mengikuti  langkah-langkah syaitan; karena
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata
bagimu.

3. Q.S. al-Bagarah (2): 172 dan 173;
T KAT 2585 U el e Tylem 1,001 70l

2 _2e g 8 22572

: e (L a T B g
wl(._éacls(f Lol (5 Tk o) 2 ] 4
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fi)bj’j)ﬂ Al b} 449 #1306 5t Y3
Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki
yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan
bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar kepada-Nya
kamu menyembah.
Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu
bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang (ketika
disembelih) disebut (nama) selain  Allah!.  tetapi
Barangsiapa dalam Keadaan terpaksa (memakannya)
sedang Dia tidak menginginkannya dan tidak (pula)
melampaui  batas, Maka tidak ada dosa baginya.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.

4. QS. al Maidah(5): 87,88 dan 90
NN I R e I N A0 MT LrL_,
35 L 185 @ Jw' vﬁ N

;\ ,“9}

Hai orang-orang yang berlman, ]anganlah kamu
haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah
halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui
batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang melampaui batas.

dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa
yang Allah telah rezekikan kepadamu, dan
bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman
kepada-Nya.

! Haram juga menurut ayat ini daging yang berasal dari sembelihan yang menyebut

nama Allah tctaei disebut Eula nama selain Allah
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3NTs DLasNT uaddly 2T &) 300 il G
g bp@wo)&bw‘d@éuﬁw}
Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum)
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi
nasib dengan panah?, adalah Termasuk perbuatan syaitan.
Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu
mendapat keberuntungan.

5. Q.S. al-Kahfi (18): 19;

G Sals il ) Zodis 2855 vl 150
CIER et fow

vésu O i ij.ﬁ-)a-la-«-b o OJJ-’ (,_%-UL.L% Lub L;J/

(53 l.\;—l
..Maka suruhlah salah seorang di antara kamu untuk pergi
ke kota dengan membawa uvang perakmu ini, dan
hendaklah Dia Lihat manakah makanan yang lebih baik,
Maka hendaklah ia membawa makanan itu untukmu, dan
hendaklah ia Berlaku lemah-lembut dan janganlah sekali-

kali menceritakan halmu kepada seorangpun.

6. Q.S.al-Tawbah (9): 34-35;
olaldly LT T ned b Bak Ll ¢ e

z

£ d 4 =£ _ /U’//
Al ot # s uUa-*-“-’ BT Jgel 58

B St & Gokasd Y3 a5l Calll 55 2l

2 Al-Azlaam artinya: anak panah yang belum pakai bulu. orang Arab Jahiliyah
menggunakan anak panah yang belum pakai bulu untuk menentukan Apakah mereka
akan melakukan suatu perbuatan atau tidak. Caranya lalah: mereka ambil tiga buah
anak panah yang belum pakai bulu. setelah ditulis masing-masing Yaitu dengan:
lakukanlah, jangan lakukan, sedang yang ketiga tidak ditulis apa-apa, diletakkan dalam
sebuah tempat dan disimpan dalam Ka'bah. bila mereka hendak melakukan sesuatu
Maka mereka meminta supaya juru kunci ka'bah mengambil sebuah anak panah itu.
Terserahlah nanti Apakah mereka akan melakukan atau tidak melakukan sesuatu,
sesuai dengan tulisan anak panah yang diambil itu. kalau yang terambil anak panah

yang tidak ada tulisannya, Maka undian diulang sekali lag.
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Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya sebahagian
besar dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib
Nasrani benar-benar memakan harta orang dengan jalan
batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan
Allah. dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak
dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, Maka
beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan
mendapat) siksa yang pedih,

pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka
Jahannam, lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung
dan punggung mereka (lalu dikatakan) kepada mereka:
"Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu
sendiri, Maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang
kamu simpan itu."

B. Kata Kunci Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum Jual Beli
(Produksi Dan Konsumsi), Hukum ass#rf (Jual Beli Valuta
Asing), Dan Berinvestasi.

1. T}K : segala aktifitas yang bersifat produk-

tif dan konsumtif untuk memenuhi
) segala kebutuhan fisik.
2. WJQJT . setiap produk yang berkualitas baik,
. bermanfaat, dan menguntungkan.

3. s setiap produk yang diperbolehkan
untuk dikonsumsi dan diproduksi.

4. 4.”_..;.37 : bangkai

5. (.{:JT’ : darah

6. JJJ..>JTV.>J - daging babi
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= 2
7 'Z»Tﬂd ifu_ngT L3 : semua binatang yang disembelih bukan
) / atas nama Allah

8. tbj.c J};.;T . dalam keadaan terpaksa/ emergensi/
tidak ada jalan keluar dan tanpa
ceroboh

9. s&Y . tidak melampaui batas

10. |j.iji§[ . tidak boleh melarang/membuat aturan

yang mencegah

G : semua binatang dan makanan yang
telah diperbolehkan oleh Allah untuk
dikonsumsi dan diproduksi.

11. (Sjawl

12. }Z;ﬁ © minuman atau makanan yang me-
mabukkan.

13. JWAJT - segala kegiatan yang bersifat spikulat-
if.

14, ;.)L\;_'f\ﬁ; . segala kegiatan yang bertujuan tidak

) jelas.

15. VJB‘\JT; © segala kegiatan yang bersifat
manipulatif.

16. T;,.;B : mengirim utusan/wakil/mandataris.

17. % }jjy . dengan menukar kertas yang

bernilai/uang
Q)KLJ agar bisa menguasai harta
dengan cara yang tidak benar.

18. © JlaJG D15

19. 7 9ald . dan mereka yang menghalangi/
mencegah

20. & ).~ : jalan/cara/aturan Allah.

21. Q f-/’: . melakukan penyimpanan/berinvestasi
demi mempersiapkan masa depan.

22. Z.m:\ﬁ : logam mulia yang berupa emas.

23. i.;_aﬂ : logam mulia yang berupa perak
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24. Lw.;_a.ﬁY . tidak membelanjakannya/ mengelola-
nya/mengembangkannya.

C. Sabab Al-Nuzul Dan Munasabah Ayat-Ayat Yang Membangun
Hukum Jual Beli (Produksi Dan Konsumsi), Hukum asjkgrf
(Jual Beli Valuta Asing), Dan Berinvestasi.

1. Q.S. al-Mukminun (23): 51;®

Tidak ditemukan sebab nuzul, namun dalam
korelasinya memberikan makna bahwa seluruh Rasul dan
umat mereka telah menerima perintah/aturan tentang
“memproduksi dan mengkonsumsi barang-barang yang
berkualitas, dan berkarya untuk menghasilkan hal-hal yang
baik

2. Q.S. al-Bagarah (2): 168;

Anjuran memproduksi dan mengkonsumsi barang-
barang yang Ag/al dan berkualitas merupakan aturan untuk
semua umat manusia.®

3. Q.S. al-Bagarah (2): 172 dan 173,

Tekanan anjuran memproduksi dan mengkonsumsi
barang-barang yang A@/a/ dan berkualitas khusus bagi
masyarakat yang beriman, karena hanya mereka yang
mampu menjaga aturan ini sebagai sikap syukur kepada
Allah. Dengan memperjelas lebel A3/a/ melalui uraian hal-
hal yang diharamkan.®

4. Q.S. al-Maidah(5): 87,88 dan 90;

3 lbnu ‘Ashurat-Tahpipwa at-Tanwip, juz.\l: 476
4 Ar-Raziy, Tafsirpar-Raziy. Juz. 11:189

5 lbnu ‘Ashurat-Tahjipwa at-Tanwirsduz.ll: 87.
6 Ibid., Juz.1l: 98- 99
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Ayat 87 ini turun menanggapi masalah yang terjadi
dalam suatu keluarga yang mengharamkan dirinya
memakan daging sebagaimana HR.at-Turmudhiy.’

Q.S. al-Kahfi (18): 19;

Ayat ini menceritakan tentang kisah aspdb al-Kahfi
yang tertidur di Gua selama 3 abad, hal tersebut diketahui
dari uang lempengan perak yang digunakan oleh salah satu
utusan mereka untuk membeli bahan kebutuhan pokok di
pasar terdekat, yaitu kota Ephisus. Mereka adalah rakyat
raja Decyanus yang zalim.®
Q.S.al-Tawbah (9): 34-35;

Ayat ini mengingatkan posisi strategis para pendeta
dan tokoh agama Yahudi dan Nasrani, karena mereka telah
mendapatkan jaminan dari agama, bahwa mereka adalah
pembimbing masyarakat, tetapi kebanyakan mereka
melupakan tugas sucinya, sehingga kebanyakan dari
mereka memanfaatkan posisi tersebut untuk memanipulasi
masyarakat agar bisa menumpuk kekayaan mereka.®

D. Uraian Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum Jual Beli
(Produksi Dan Konsumsi), Hukum asgsdrf (Jual Beli Valuta
Asing), Dan Berinvestasi.

1.Q

.S. al-Mukminun (23): 51;°

7 At-Turmudhiy, Sunan Turmudhiy Hadiyh no 2980 dalam Maususah al-Hgdith
ash-Sharit edisi ke-2 (Ttp.:Global Islamic Software Company, 1991-1997). Ibnu
Kathiy, Tafsiplbnu Kathiz Juz. 111: 169.

8 Kemenag, al-Quran & Tafsimya, (Jakarta: Penerbit Lentera Abadi,2010).

Jld.V:592

% Ar-Raziy, Tafsipar-Raziy. Juz. 8: 7.
10 1bnu ‘Ashurat-Tah@pwa at-Tanwip, juz.2: 476.
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Setiap Rasul telah menerima perintah yang sama, agar
memberi perintah dan aturan kepada ummatnya untuk
memproduksi dan mengkonsumsi  barang-barang yang
berkualitas, yang dibutuhkan, berguna dan aman bagi
kesehatan, dan anjuran untuk melakukan aktifitas yang baik
dan mensejahterahkan.!

2. Q.S. al-Bagarah (2): 168;'? 172. Q.S. al-Maidah(5): 88

Himbauan kepada yang beriman agar melakukan
produktifitas dan konsumsi dari sebagian yang telah
dirizgikan oleh Allah, dan tidak mengikuti langkah-langkah
shetan. Karena itu memproduksi dan mengkonsumsi barang-
barang yang /#/al dan berkualitas merupakan aturan untuk
semua umat manusia.*3

Anjuran memproduksi dan mengkonsumsi barang-
barang yang Ad/al dan berkualitas khusus bagi masyarakat
yang beriman, karena hanya mereka yang mampu menjaga
aturan ini sebagai sikap syukur kepada Allah. Dengan
memperjelas lebel Adla/ melalui uraian hal-hal yang
diharamkan.

Pengelolaan dan pemanfatan sumber daya alam yang
disiapkan oleh Allah harus dengan cara yang /Ad/a/ dan baik
dan tidak boleh merusak lingkungan dan membahayakan
jiwa manusia dan alam.

3. Q.S.al-Bagarah (2): 173 dan Q.S. al-Maidah(5): 90;

Ayat-ayat tersebut menjelaskan hal-hal yang dilarang
dan tidak boleh dijual belikan, hal-hal tersebut antara lain;
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib

Y Ar-Raziy, Tafsipar-Raziy. Juz. 11:189.

2 |bid., 11: 488.

13 Ibnu “Ashurat-Tah@ipwa at- Tanwir,duz.|l: 87.
4 1bid., Juz.11: 98- 99.
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dengan panah.'® bangkai, darah, daging babi, dan binatang
yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah*®.
4. Q.S. al-Maidah(5): 87;

Ayat-ayat tersebut melarang setiap orang membuat
aturan yang mengharamkan atau menghalalkan hal-hal yang
jelas dilarang atau dihalalkan oleh al-Qur’an dan as-Sunnah.
Dan tidak membuat aturan yang melampaui batas.

5. Q.S. al-Kahfi (18): 19;

Ayat ini memberikan gambaran tentang fungsi dan
kedudukan transaksi tukar menukar nilai mata uang demi
mendapatkan segala kebutuhan hidup yang baik dan
berkualitas.

6. Q.S.at-Tawbah (9): 34-35;

Ayat-ayat tersebut memberikan informasi, bahwa asset
yang paling berharga dan bernilai untuk dijadikan sebagai
kekayaan dan berinvestasi adalah emas dan perak, karena
nilai kedua jenis tersebut tidak mengenal surut nilainya,
tetapi terus meningkat tiap waktu.

Kelemahan manusia adalah kecintaannya pada harta
kekayaan, sehingga sering melupakan tugas utamanya. Hal
inilah yang melatar belakangi kecaman al-Qur’an kepada
para pendeta dan rafib yang berambisi melakukan investasi
emas dan perak yang diperoleh dari jerih payah umat dan
masyarakatnya. Dan mereka tidak mengelolanya secara
akuntabel dan benar serta tidak sesuai dengan aturan Allah.

15 Al Azlaam artinya: anak panah yang belum pakai bulu. orang Arab Jahiliyah
menggunakan anak panah yang belum pakai bulu untuk menentukan Apakah mereka
akan melakukan suatu perbuatan atau tidak. Caranya lalah: merecka ambil tiga buah
anak panah yang belum pakai bulu. setelah ditulis masing-masing Yaitu dengan:
lakukanlah, jangan lakukan, sedang yang ketiga tidak ditulis apa-apa, diletakkan dalam
sebuah tempat dan disimpan dalam Ka'bah. bila mereka hendak melakukan sesuatu
Maka mereka meminta supaya juru kunci ka'bah mengambil sebuah anak panah itu.
Terserahlah nanti Apakah mereka akan melakukan atau tidak melakukan sesuatu,
sesuai dengan tulisan anak panah yang diambil itu. kalau yang terambil anak panah
yang tidak ada tulisannya, Maka undian diulang sekali lagi.

16 Haram juga menurut ayat ini daging yang berasal dari sembelihan yang menyebut

nama Allah tctaei disebut Eula nama selain Allah.
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E. Kandungan Hukum Ayat-Ayat Yang Membangun Jual Beli
(Produksi Dan Konsumsi), Hukum as#sarf (Jual Beli Valuta
Asing), Dan Berinvestasi (Figh al-Ayad.

1.

Q.S. al-Mukminun (23): 51;%7

Diwajibkan bagi seluruh manusia termasuk produsen,
pedagang dan pembeli yang melakukan kegiatan ekonomi
agar “memproduksi dan mengkonsumsi barang-barang yang
berkualitas, dan berkarya untuk menghasilkan hal-hal yang
baik dan bermanfaat demi memudahkan dalam
peribadatan”18

Q.S. al-Bagarah (2): 168; 172 dan Q.S. al-Maidah(5): 88 °
Wajib memproduksi dan mengkonsumsi barang-barang
yang hd/al dan berkualitas.?

Q.S. al-Bagarah (2): 173; Q.S. al-Maidah(5): 90;

Dilarang memproduksi serta mengkonsumsi barang-barang
yang dilarang, karena barang-barang tersebut tidak
berkualitas, dan membahayakan jiwa dan kehidupan
manusia.?

al-Maidah(5): 87;

Dilarang mengharamkan hal-hal yang dihalalkan dan
menghalalkan hal-hal yang dilarang oleh Allah dan
Rasulnya.

Q.S. al-Kahfi (18): 19;

Boleh melakukan transaksi tukar menukar nilai mata uang,
demi memudahkan tugas hidup, dan harus menjaga nilai
sesuai kualitasnya.

Q.S.at-Tawbah (9): 34-35;

7 lonu ‘Ashurat-Tahpipwa at-Tanwip, juz.2: 476.
18 Ar-Raziy, Tafsirpar-Raziy. Juz. 11:189.

9 Ibid., 11: 488.

20 |bnu ‘Ashurat-Tahjipwa at-Tanwip,Juz.\l; 87.
2 |bid., Juz.1l: 98- 99.
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Dilarang berinvestasi dengan system yang merugikan pihak

lain.

Berdasatkan kandungan ayat-ayat hukum tersebut di atas,

maka ayat-ayat tersebut membangun konsep ;

1. Jual beli adalah transaksi saling menukar kebutuhan, dan
saling mendapatkan keuntungan sesuai kebutuhan masing-
masing.

2. Unsur yang harus ada dalam jual beli adalah; adanya tujuan,
dua orang yang melakukan transaksi, objek yang diperjual
belikan, adanya kesepakatan antara kedua belah pihak untuk
memenuhi kebutuhan sesuai prinsip dan etika dalam
melakukan kegiatan ekonomi damn bisnis.

3. Ketentuan dalam jual beli adalah;

1) Tujuan harus jelas dan sejalan dengan tuntunan syariah
(mendukung pengabdian kepada Sang Pencipta Alam
semesta)

2) 1) Penjual adalah pemilik barang (pemegang mandat

/kuasa) yang diperjual belikan.
2) Pembeli adalah orang dewasa yang sehat dan tidak
dalam keadaan pailit.

3) Objek yang diperjual belikan adalah barang kebutuhan
ekonomi dan bisnis yang bernilai, berkualitas, dan Ad/al.

4) Harga barang yang diperjual belikan adalah harga pasar
(mithi/ berstandar regional, nasional, atau internasional.

5) Adanya pernyataan serah terima barang dengan baik dan
sempurna sesuai yang disepakati dalam surat/nota
perjanjian jual beli, tanpa ada kedhaliman, dan
pengurangan.

4. askdf (Jual Beli Valuta Asing) adalah kegiatan transaksi
jual beli mata uang dengan mata uang yang lain, baik mata
uang tersebut satu jenis atau berlainan jenis.

Rukun secara umum sama dengan jual beli biasa, hanya
ketentuannya harus memenuhi sebagai berikut;
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Serah terima dalam majlis kontrak

Tidak boleh ada khiyar syarat

Harus sama kualitas dan nilainya (kuantitasnya)

Tidak untuk spekulasi (untung-untungan)

Ada kebutuhan transaksi atau untuk berjaga-jaga

(simpanan)

f. Apabila transaksi dilakukan terhadap mata uang sejenis
maka nilainya harus sama dan secara tunai (at-
tagabuah).

g. Apabila berlainan jenis maka harus dilakukan dengan

nilai tukar (kurs) yang berlaku pada saat transaksi

dilakukan dan secara tunai.

® o0 T

5. Berinvestasi dalam Hukum Ekonomi Dan Bisnis adalah
pembelian (dan produksi) dari modal barang yang tidak
dikonsumsi tetapi digunakan untuk produksi yang akan
datang (barang produksi). Atau mengeluarkan sejumlah
uang atau menyimpan uang pada sesuatu dengan harapan
suatu saat mendapat keuntungan finansial. Kegiatan
tersebut boleh selama tidak melupakan fungsi ekonomi dan
sosialnya, yakni harus mengeluarkan zakatnya, dan untuk
kebutuhan berjuang di jalan Allah.

Rangkuman

1. Ayat-ayat yang membangun Hukum Jual Beli  (Hukum
Produksi Dan Hukum Konsumsi) antara lain; Q.S. al-Bagarah
(2): 168; Q.S. al-Maidah(5): 87,88 dan 90; Q.S. al-Mukminun
(23): 51; Q.S. al-Bagarah (2): 172 dan 173; Ayat Hukum askarf
(Jual Beli Valuta Asing) Dan Berinvestasi dalam Hukum
Ekonomi Dan Bisnis antara lain; Q.S. al-Kahfi (18): 19; Q.S.al-
Tawbah (9): 34-35;

2. Inti Ayat-ayat yang membangun Hukum Jual Beli (Hukum
Produksi Dan Hukum Konsumsi) adalah;

Buku Ajar Tafsir Ayat Hukum Ekonomi dan Bisnis Page 116


http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Modal_%28ekonomi%29&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Barang_produksi

Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum
Jual Beli (Produksi Dan Konsumsi),
S@rf dan Berinvestasi

Q.S. al-Mukminun (23): 51;
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Ayat Hukum askdrf (Jual Beli Valuta Asing) Dan Berinvestasi
dalam Hukum Ekonomi Dan Bisnis adalah;
Q.S. al-Kahfi (18): 19;
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Q.S.al-Tawbah (9): 34;
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Q.S.at-Tawbah (9): 35;
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3. Ayat-ayat tersebut diatas membangun konsep ;

a. Jual beli adalah transaksi saling menukar kebutuhan, dan
saling mendapatkan keuntungan sesuai kebutuhan masing-
masing.

b. Unsur yang harus ada dalam jual beli adalah; adanya tujuan,
dua orang yang melakukan transaksi, objek yang diperjual
belikan, adanya kesepakatan antara kedua belah pihak untuk
memenuhi kebutuhan sesuai prinsip dan etika dalam
melakukan kegiatan ekonomi damn bisnis.

c. Ketentuan dalam jual beli adalah;

1) Tujuan harus jelas dan sejalan dengan tuntunan syariah
(mendukung pengabdian kepada Sang Pencipta Alam
semesta)

2) a) Penjual adalah pemilik barang (pemegang mandat/

kuasa) yang diperjual belikan.
b) Pembeli adalah orang dewasa yang sehat dan tidak
dalam keadaan pailit.

3) Objek yang diperjual belikan adalah barang kebutuhan
ekonomi dan bisnis yang bernilai, berkualitas, dan hilal.

4) Harga barang yang diperjual belikan adalah harga pasar
(mithi/ berstandar regional, nasional, atau internasional.

5) Adanya pernyataan serah terima barang dengan baik dan
sempurna sesuai yang disepakati dalam surat/nota
perjanjian jual beli, tanpa ada kedhaliman, dan
pengurangan.

d. aspsdrf (Jual Beli Valuta Asing) adalah kegiatan transaksi
jual beli mata uang dengan mata uang yang lain, baik mata
uang tersebut satu jenis atau berlainan jenis.
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Rukun secara umum sama dengan jual beli biasa, hanya

ketentuannya harus memenuhi sebagai berikut;

1) Serah terima dalam majlis kontrak

2) Tidak boleh ada khiyar syarat

3) Harus sama kualitas dan nilainya (kuantitasnya)

4) Tidak untuk spekulasi (untung-untungan)

5) Ada kebutuhan transaksi atau untuk berjaga-jaga
(simpanan)

6) Apabila transaksi dilakukan terhadap mata uang sejenis
maka nilainya harus sama dan secara tunai (at-
tagabuah).

7) Apabila berlainan jenis maka harus dilakukan dengan
nilai tukar (kurs) yang berlaku pada saat transaksi
dilakukan dan secara tunai.

Berinvestasi dalam Hukum Ekonomi Dan Bisnis adalah
pembelian (dan produksi) dari modal barang yang tidak
dikonsumsi tetapi digunakan untuk produksi yang akan
datang (barang produksi). Atau mengeluarkan sejumlah uang
atau menyimpan uang pada sesuatu dengan harapan suatu
saat mendapat keuntungan finansial. Kegiatan tersebut
bolen selama tidak melupakan fungsi ekonomi dan
sosialnya, yakni harus mengeluarkan zakatnya, dan untuk
kebutuhan berjuang di jalan Allah.

Latihan
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!

1.

Sebut dan terjemahkankan kata kunci ayat yang membangun
Hukum Jual Beli (Hukum Produksi Dan Hukum Konsumsi) dan
Ayat Hukum asfsdrf (Jual Beli Valuta Asing) Dan Berinvestasi
dalam Hukum Ekonomi Dan Bisnis!

Jelaskan penafsiran ayat yang membangun Hukum Jual Beli
(Hukum Produksi Dan Hukum Konsumsi) dan Ayat Hukum as#
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Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum
Jual Beli (Produksi Dan Konsumsi),
S@rf dan Berinvestasi

sarf (Jual Beli Valuta Asing) Dan Berinvestasi dalam Hukum
Ekonomi Dan Bisnis !

Sebutkan konsep jual beli (hukum produksi dan hukum

konsumsi) dan asgsdrf (jual beli valuta asing), dan berinvestasi

menurut ayat-ayat tersebut !
. Identikasikan persamaan dan perbedaan kegiatan jual beli secara

umum, dengan jual beli valuta asing dan kegiatan berinvestasi.
Isi tabel berikut dengan identifikasi bentuk kegiatan tersebut
dalam perekonomian dan bisnis yang berkembang saat ini (yang
ditayangkan pada slide)

Tabel 6.1:
Analisis Indikator Jual beli yang diperbolehkan
No. Bentuk-bentuk identifikasi
kegiatan jual beli, | Jual beli | al-Sjrf | investasi | Status
S¥rf, dan investasi hukum
1
2
3
4
5
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Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum
Jual Beli (Produksi Dan Konsumsi),
S@rf dan Berinvestasi

Daftar Pustaka

*Ashuk; Ibnu. at-Tahppwa at-Tanwik Tnp.:Mawqi’ al-Tafasikt.th.
Kathiy, Ibnu. 7afsiplbnu Kathir Tnp.:Mawqi’ al-Tafasikt.th.
Razi (ar). Mafatihjal-Gaib. Tnp.:Mawqi’ al-Tafasirgt.th.

Turmudhiy (At). Sunan Turmudhiy Hdiyh no 2980 dalam
Mausuzah al-Hgdith ash-Sharig edisi ke-2 (Ttp.:Global Islamic
Software Company, 1991-1997).

Kemenag, al-Qur'an & Tafsirnya, Jakarta: Penerbit Lentera
Abadi,2010.
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Paket 7
AYAT-AYAT YANG MEMBANGUN HUKUM
IJARAH, UJRAH, DAN JU’AEAH

Pendahuluan

Perkuliahan pada paket ketujuh ini difokuskan pada ayat-ayat yang
membangun hukum Ffarah, ufrah, dan ju’afah. Kajian dalam paket
ini meliputi; 1) Redaksi dan Terjemahan ayat-ayat yang
membangun hukum Jjarah, ujrah, dan ju’akah;, 2) Kata kunci ayat-
ayat yang membangun hukum Jjjasah, ujrah, ju’akah dan maknanya; 3)
Uraian ayat-ayat yang membangun hukum iasah, ujrah, dan ju’akah,
4) Kandungan hukum ayat-ayat yang membangun iarah, ujrah, dan
Ju’akah. Paket ini merupakan paket yang merumuskan konsep jjarah,
ufrah, dan ju’akah menurut al-Qur’an.

Penyiapan media pembelajaran pada topik ini berupa LCD dan

laptop, kertas plano, spidol dan isolasi. LCD dan laptop digunakan
untuk media pemaparan dan penjelasan tentang ayat-ayat yang
membangun hukum Jjarah, ujrah, dan ju’akh. Kertas plano, spidol,
dan isolasi sebagai alat menuangkan hasil pemahaman terhadap
ayat-ayat tersebut, kemudian melakukan analisa dengan pendekatan
normative dan sosiologis.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar

Mahasiswa mampu merumuskan konsep dan hukum Jjarah,
ujrah, dan ju’akah ber dasarkan ayat al-Qur’an Surah Az-Zuhjuf
(43):32; Q.S.AtJTdlag (65): 6; Q.S. al-Qass}28): 26; 27; Q.S. al-
Bagarah (2): 233; dan Q.S. Yusuf (12): 2.

Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa dapat :
1. Menyebutkan ayat-ayat yang membangun hukum jash, ujrah,
dan ju’atah.
2. Menerjemahkan ayat-ayat yang membangun hukum jarah, ujrah,
dan ju’atah.
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Menemukan kata kunci ayat-ayat yang membangun hukum
[farah, ujrah, dan ju’akah.

Menjelaskan penafsiran ayat-ayat yang membangun hukum
Ijarah, ujrah, dan ju’afah.

Menggali hukum yang termuat di dalam ayat-ayat yang
membangun hukum Fjarah, ujrah, dan ju’akah.

Waktu

3x50 menit

Materi Pokok

Ayat-Ayat yang membangun hukum Jjarah, ujrah, dan ju’'akah (Q.S.
Az-Zuhpuf (43):32; Q.S.Al-T3lag (65): 6; Q.S. al-QasasH28): 26;
27;Q.S. al-Bagarah (2): 233; Q.S. Yusuf (12): 2).

1.

Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang membangun hukum
ffarah, ujrah, dan ju’akah.

Kata kunci ayat-ayat yang membangun hukum Jjjarah, ujrah, dan
Ju’akah.

Uraian ayat-ayat yang membangun hukum Jjjasah, ujrah, dan
Ju’akah.

Kandungan hukum ayat-ayat yang membangun hukum Jjarah,
ujrah, dan ju’atah.

Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan Awal (15 menit)

1. Menjelaskan kompetensi dasar.

2. Menjelaskan indicator.

3. Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini.

4. Melakukan apersepsi tentang hukum Jjjarah, ufrah, dan
Ju’akahyang berlaku di tengah masyarakat.

Kegiatan Inti (105 menit)

1. Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok.
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan;
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Kelompok 1: Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang
membangun hukum Jjjarah, ujrah, dan
Ju’akah.
Kelompok 2: Kata kunci ayat-ayat yang membangun
hukum Jjarah, ujrah, dan ju’akah.
Kelompok 3: Uraian ayat-ayat yang membangun hukum
ffarah, ujrah, dan ju’akah.
Kelompok 4: Kandungan hukum ayat-ayat yang mem
bangun hukum Jjjarah, ujrah, dan ju’akah.
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok.
4. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberi
kan klarifikasi.
5. Penguatan dan feedback hasil diskusi dari dosen.
6. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk
menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau me
nyampaikan konfirmasi.

Kegiatan Penutup (15 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan.
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat.
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa.

Kegiatan Tindak lanjut (15 menit)
1. Memberi tugas latihan.
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan
Membuat peta konsep (/mind map) hukum ijarah, ujrah, dan
Ju’akah dalam perspektif al-Qur’an.

Gambar 7.1: Contoh Peta Konsep (Mind Map)
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Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum
ljarah, Ujrah, Dan Ju’akah

Mahasiswa dapat mengidentifikasi tujuan, subjek, objek, rukun
(unsur), dan ketentuan (syarat) hukum J/jarah, ujrah, dan ju’akah
dalam perspektif al-Qur’an melalui kreatifitas ungkapan ide dari
anggota kelompok yang dituangkan dalam bentuk mind maping.

Bahan dan Alat
LCD, laptop, kertas plano, spidol berwarna, dan solasi.

Langkah Kegiatan

1.

Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis hasil
kerja!

Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota
kelompok!

. Tuliskan hasil temuan dalam bentuk Peta Konsep

sebagaimana dalam contoh gambar di atas!

Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding
kelas!

Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!
Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran,
dengan waktu masing-masing + 15 menit!

Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok
lain!

Jumlahkan nilai masing-masing kelompok, dan

tentukan pemenangnya!

9. Tabel 7.1: Daftar Nilai

KELOMPOK NILAI JUMLAH

Perfomance | Materi | Analisis |Aplikasi

I
Il
i
v
10. Keterangan Nilai:

90 =sangat baik 80 =baik 70 =cukup 60=kurang
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Uraian Materi

AYAT-AYAT YANG MEMBANGUN HUKUM
lVARAH, UJRAH, DAN JUAEAH

1. Redaksi Dan Terjemahan Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum
ljarah, Ujrah, Dan Ju’akeh

1. Q.S. Az-Zukhruf (43): 32;

4

P S

//al"//:‘ < I Spe 2 A 2 i/,)i
?}_?J‘QVJMMMUK- dz\:ug,ﬁjuwﬂ|
Zs-  8s- % gt .- R A P I S I
La&vf{,@%;qﬁ;?-pﬁdymwﬂ Loadl

Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu?
Kami telah menentukan antara mereka penghidupan
mereka dalam kehidupan dunia, dan Kami telah
meninggikan sebahagian mereka atas sebagian yang lain
beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat
mempergunakan sebagian yang lain. dan rahmat
Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.

2. Q.S.at}T}lag (65): 6;

de [

Y6

P I ,T’

P
L Se }/,/e):z/ g}/;s “/:’}//_"5
S JJ’*‘;M 9 a315 Q—‘U)?'l Qﬁy@ﬁ e

2 w/zé‘“}/}.’:ff’:” Lo
(3 G o d 3 a5 0]

... kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu
untukmu Maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan
musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu)
dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan Maka
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya..

3.Q.S. al-Qashash (28): 26-27;
P

- - 7.7 - - g 2 .~ E P = 7
T -z s e .l ) i
UﬁdMﬂ Bl e >/l oﬁd,\m‘wl'_g LA.@.J-AD/! <JB
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salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya
bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada
kita), karena Sesungguhnya orang yang paling baik yang
kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang
kuat lagi dapat dipercaya".

27. berkatalah Dia (Syu'aib): "Sesungguhnya aku
bermaksud menikahkan kamu dengan salah seorang dari
kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja
denganku delapan tahun dan jika kamu cukupkan
sepuluh tahun Maka itu adalah (suatu kebaikan) dari
kamu, Maka aku tidak hendak memberati kamu. dan
kamu insya Allah akan mendapatiku Termasuk orang-
orang yang baik".

4. Q.S. al-Qashash (28): 28;

o 8> o

).J..Q wwﬁu«i}\“ LA.J‘ M}GA_.UJ JU

-7 R AL T (*
(D=3 st Lo Yo dly Jle
Dia (Musa) berkata: "ltulah (perjanjian) antara aku dan kamu.
mana saja dari kedua waktu yang ditentukan itu aku

sempurnakan, Maka tidak ada tuntutan tambahan atas diriku
(lagi). dan Allah adalah saksi atas apa yang kita ucapkan".

5. Q.S. al-Bagarah (2): 233;
1;\},\; clx S6 oSy el of ;::;;T O
bshas G &7 5 154181y 67 1,2575 u,,dufwl;uw

2
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&

Buku Ajar Tafsir Ayat Hukum Ekonomi dan Bisnis Page 127



Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum
ljarah, Ujrah, Dan Ju’akah

...... dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang
lain, Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu
memberikan  pembayaran menurut yang patut.
bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa
Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan..

6. Q.S. Yusuf (12): 72;

e Bl ot U e 7l sl g1 A 1,06

- B 7
(&) 8

penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilangan piala
Raja, dan siapa yang dapat mengembalikannya akan
memperoleh bahan makanan (seberat) beban unta, dan
aku menjamin terhadapnya".

B. Kata Kunci Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum Jarsh, Ujrah,
Ju’akeh Dan Maknanya

P
7>

1. G 30-UAL Lass aidais 1350 agar saling mengabdi dan
m/engisi kebutuhan masing-masing,* agar saling membantu
satu dengan yang lain dalam memenuhi kebutuhan hidup.?

2. Z;J);T - imbalan bagi para perempuan.

3. :’Bj‘ﬂ,dl :sesuai  kesepakatan, sesuai tradisi, tanpa
mengurangi hak.

4. :;,.aJT . professional.

5. WYT :dapat memenuhi amanah, dapat dipercaya dan
bertanggungjawab.

6. (4%5\;5 : imbalan, upah.

7. <= :orangyang menanggung.®

L Al-Biqa’i, Nuzgm ad-Durarar (T.tp.:.Mawqi’ at-Tafasik t.th),VII: 459.
2 lbnu Ashur, at-Tahpipwa at-Tanwip. juz. X111:204.
3 Ar-Raziy, Mafatihl-Ghayb (T.tp..Mawgi’ at-Tafasir t.th), IX: 82.
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C. Sabab Al-Nuzul Dan Munasabah Ayat-Ayat Yang Membangun
Hukum /jarah, Ujrah, Dan Ju’akah

Ayat-ayat tersebut di atas tidak ada riwayat yang
menjelaskan tentang sabab nuzul, karena itu pemahaman ayat
bisa ditelusuri dari sisi munasabaimya.

Q.S. Az-Zukhruf (43): 32;

Ditinjau dari korelasinya, ayat ini diturunkan untuk
menjelaskan posisi kerasulan Muhammad saw adalah anugerah
dan Zagdir Allah. Disamping itu ayat ini menjelaskan tentang
bangunan system dan struktur masyarakat didasarkan pada
perbedaan derajat dan status, dengan tujuan saling mengabdi,
membantu, dan mengisi kekurangan, serta kebutuhan masing-
masing untuk yang lain.*

Q.S.at}T3lag (65): 6;

Avyat ini bila dikaji dari sisi munasabah ayat, maka ayat
tersebut memuat aturan yang terkait dengan konsekuensi
hubungan perceraian antara suami isteri. Ketika anak masih
menyusui dan masih membutuhkan pengasuhan ibu, maka ibu
(mantan isteri) berhak atas ujrafmya.’

Q.S. al-Qashash (28): 26-28;

Ayat-ayat ini memuat kisah petualangan Nabi Musa a.s
yang bertemu dua puteri Nabi Shuaib a.s. dan menuntun Nabi
Musa bertemu dengan Nabi Shuaib a.s. dan melakukan
transaksi ijarah dan kerjasama, serta akad nikah untuk salah
seorang puterinya. Ayat-ayat tersebut membangun aturan
teknis pengupahan, dan perikatan dalam kegiatan ekonomi dan
bisnis.®
Q.S. al-Bagarah (2): 233;

Ayat ini dalam rangkaian ayat sebelum dan sesudahnya
memuat aturan hukum keluarga yang memuat tentang hak dan

4 Ibnu Ashur, at-Tahpipwa at-Tanwip. juz. XIlI: 204. Dan Al-Biga’i, Nuzgm ad-
.Juz.VII: 459. QuraishShihab, Tafsir al-Mishbah}Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Qur’an (Jakarta:Penerbit Lentera Hati, 2003 ),VVol.12: 562-563.

5 Ibid., juz.XV: 161.

8 Ar-Raziy, Mafatihjl-Ghayb ., juz. XI1: 71.
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kuwajiban dalam pernikahan, perceraian, pengasuhan anak,
serta konsekuensinya.’
Q.S. Yusuf (12): 72;

Ayat ini dalam kajian munasabah memuat cerita strategi
Nabi Yusuf a.s untuk memberikan jaminan kepada saudara
kandungnya bernama Benyamin ketika ada sandiwara kasus
pencurian di istananya, agar bisa menahan adiknya dan melepas
kerinduannya.®

D. Uraian Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum /jasah, Ujrah, Dan
Ju'akah
Q.S. Az-Zukhruf (43): 32;

Para Qurra>sepakat membaca d@mmah pada lafal “ agaz:
Law 7 artinya bahwa Allah membagi derajat manusia agar
mereka berbagi peran dalam melaksanakan tugas hidupnya, dan
agar tidak saling merendahkan dan menjatuhkan. Dengan
menyadari adanya saling membutuhkan dan saling mengisi
demi memenuhi kebutuhan dan tugas hidup, maka manusia
akan saling menghargai posisi masing-masing. °

Dengan kesadaran tersebut, maka si kaya dengan segala
potensi dan kemampuannya di bidang finasial akan merasa
terbantu dengan kehadiran si miskin, demikian juga si miskin,
dengan segala potensi dan skill, serta semangatnya akan sangat
membantu dan dibutuhkan oleh si kaya. Karena itu tidak benar,
jika si kaya tidak butuh orang miskin, setidaknya sebagai objek
sedekahnya. Karena bila posisi dan derajat mereka sama, maka
akan mempersulit tatanan sosial.*

Mayoritas Qurra> membaca lafal “s¢iiu=s” dengan makna
tunggal, tetapi Ibnu Abbas r.a!* Mujahid membuat jama’ lafal
tersebut “aelules” yang memuat arti bahwa Allah memberi

" lbnu Kathiw, Tafsiplbnu Kathip(T .tp.:Mawgqi’ at-Tafasip, t.th), juz. I: 633-365.

8 Ar-Raziy, Mafatihjl-Ghayb., juz.IX: 80.

9 Al-Biga’i, Nuzpm ad-Durarar.Juz.V1l: 459. At¥Tabariy, Tafsie at}Tbariy
(T.tp.:Mawaqi’ at-Tafasip t.th), Juz.XXI: 595.

10 Ibid.

1 Ash-Shawkaniy, Fathjl-Qadis(T tp.:Mawgi’ at-Tafasik, t.th), VI: 402.
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keunggulan diantara manusia dalam kehidupan dunia dengan
kelebihan rizqi, jabatan, kemampuan, kebebasan, akal/
intelektual, dan ilmu pengetahuan, perbedaan anugerah tersebut
dalam rangka saling mengabdikannya bagi yang membutuhkan
kelebihan masing-masing.*?

Karena itu si kaya bisa mengabdikan diri kepada si miskin,
pejabat bisa mengabdikan diri kepada rakyat, yang kuat kepada
yang lemah, yang bebas kepada yang terbelenggu oleh
perbudakan, yang mampu berfikir sehat kepada yang
pemikirannya di bawah levelnya, yang cendekiawan kepada
yang bodoh, ini kebiasaan keadaan masyarakat dunia, dengan
saling melengkapi dan saling memenuhi kebutuhan, maka akan
sempurna kesejahteraan, dan kehidupan menjadi teratur, setiap
orang akan mencapai apa yang dibutuhkan/dicari, dengan
menyadari adanya saling membutuhkan dan saling mendukung
satu dengan yang lain, karena manusia adalah masyarakat
maadaniy, yang tidak bisa hidup, tanpa kehadiran dan bantuan
yang lain sehingga mereka menyadari eksistensi masing-
masing,” dan bersepakat untuk saling memenuhi kebutuhan
masing-masing, hal tersebut kemudian menyusun dan
membentuk gabilah dan kota.*

Q.S.at}T3lag (65): 6;

Pada masa Rasulullah saw telah berlaku tradisi dan aturan
yang mengatur hak menyusui dan upahnya, ayat ini menjadi
dasar bahwa air susu dan pemilik rahim anak yang dilahirkan
adalah pemiliknya, jika tidak, maka ia tidak berhak dan tidak
boleh mengambil upah penyusuan.®

Ayat ini juga menjadi dasar bahwa hak menyusui dan
nafkah oleh suami dalam memenuhi hak anak-anak, hak

12 | bid.

13 Ibnu Ashur; at-Tahpipwa at-Tanwip. juz. XI111: 204.

14 |bid. makna tersebut telah digunakan oleh az-Zamakhshari, Ibnu Atdyah, Sudap
ad}Dakhkhak, dan Ibnu Zayd.

15 Ar-Raziy, Tafsipar-Raziy ., juz.XV: 378.
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menahan, pengasuhan, dan jaminan atas para istri, jika tidak,
maka ia hanya berhak sebagian upah tidak seluruhnya.

Ayat ini juga menganjurkan agar melakukan kesepakatan
dalam menentukan upah yang layak dan sesuai dengan standar
yang telah dikenal di dalam masyarakat.’

Q.S. al-Bagarah (2): 233;

Ayat ini memuat hukum yang lebih khusus tentang hak
para istri dan konsekuensi pengasuhan anak, mulai menyusui,
sampai dengan hak pangan, dan papan bagi para isteri. Ayat ini
juga memuat batasan waktu maximal hak menyusu bagi anak-
anak adalah dua tahun dan kualitas susu yang diperoleh harus
dari ibu yang sehat mental dan fisiknya.

Ayat ini juga memperbolehkan memperjual belikan air
susu, dan konsekuensinya bagi anak dan ibu, serta anak-anak
dan saudara ibu yang menyusui. Karena itu ayat ini
menghimbau, agar memberikan honor yang layak dan telah
disepakati oleh masyarakat setempat, ° atau memenuhi standar
regional, nasional, ataupun internasional.

Ayat ini juga mengingatkan agar tidak ada yang dirugikan
dan teramcam jiwanya dalam melakukan hubungan sosial dan
ekonomi.?

Q.S. al-Qashash (28): 26-28;

Ayat ini memuat cerita petualangan Nabi Musa a.s. ketika
keluar dari istana Fir’aun lalu ketemu dua puteri Nabi Shu’ayb
a.s yang sedang nunggu giliran memberi minuman untuk
ternaknya diantara kafilah yang semuanya lelaki. Karena
menyaksikan situasi tersebut, maka Nabi Musa a.s.
menggantikan posisi kedua puteri Nabi Shu’ayb a.s.

Sesampai di rumah Nabi Shu’ayb a.s. kedua puterinya
melaporkan apa yang dilakukan oleh Nabi Musa a.s. dan

16 1p id.

" 1bnu Ashur, at-Tahpipwa at-Tanwip. juz.XV: 161.
18 Ar-Raziy, Tafsipar-Raziy ., juz.XV: 377.

19 lbnu Kathiw, Tafsiplbnu Kathip., juz. |: 634.

2 Ar-Raziy, Tafsipar-Raziy ., juz.XV: 378.
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menyarankan kepada ayahnya agar memberinya upah dan
pekerjaan atas dasar kekuatan dan kejujurannya melaksanakan
tugas kedua puterinya dalam memberi minum ternak-
ternaknya.

Nabi Shu’ayb a.s lalu membuat perjanjian dengan Nabi
Musa a.s. untuk menikahkan salah satu dari puterinya dengan
ketentuan harus bekerja untuk Nabi Shu’ayb a.s. selama 8
musim dan menambah dua musim untuk menyempurnakannya
bukan untuk menyulitkan, tetapi memberikan yang terbaik.?

Perjanjian tersebut telah disetujui oleh Nabi Musa a.s.
karena itu, maka Nabi Musa a.s. mengawini salah satu puteri
Nabi Shu’ayb a.s dan mengurus semua ternak Nabi Shu’ayb a.s
selama 10 tahun sebagaimana yang telah disepakati dalam akad
atau perjanjian yang dibuat antara Nabi Shu’ayb a.s dan Nabi
Musa a.s.

Q.S. Yusuf (12): 72;

Ayat ini memberikan contoh melakukan ju’akh (pemberian
hadiah/jaminan) atas barang yang hilang bagi yang bisa
menemukannya.?

Menurut al-Kalbiy kata za’im adalah penjamin dalam
bahasa Yaman. Diriwayatkan oleh Abu Abidah dari al-Kisaky
bahwa ayat ini menjadi dasar atas kebolehan kafafh dalam
hukum masyarakat Nabi Yusuf a.s. dan benar-benar dikukuhkan
hukumnya oleh Rasulullah saw dalam Hadithnya:”a_le ae 1,23

Jika ditanyakan, apakah jaminannya dengan sesuatu yang
tidak jelas ?, pada masyarakat Nabi Yusuf a.s. jaminannya
sudah diketahui, yaitu bahan makanan yang diangkut dengan
onta, maka dibenarkan hukumnya, tapi jika jaminan berupa
harta pencurian yang dikembalikan, maka tidak boleh, karena
bagi pencuri tidakboleh mengambil sedikitpun dari barang yang

2 |bnu Ashur; at-Tahgipwa at-Tanwip. juz. X: 379, 381.
2 |bnu Kathiw; 7afsiplbnu Kathip., juz. 1V: 401.
2 Ar-Raziy, Tafsipar-Raziy ., juz.IX: 82.
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akan dia curi, tetapi boleh jadi bagi masyarakat Nabi Yusuf a.s.
kafalah seperti itu boleh.?*

E. Kandungan Hukum Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum
ljarah, Ujrah, Dan Ju’akah

Ayat-ayat tersebut di atas memuat konsep dan aturan

sewa menyewa dan Ju afah sebagai berikut:

1.

ljarah adalah akad sewa menyewa yang dilakukan oleh
penyewa dan pemilik terhadap manfaat barang yang Ad/a/
dalam waktu tertentu dengan harga atau nilai tukar tertentu
berdasarkan kesepakatan yang menguntungkan kedua belah
pihak.

Ujrah adalah akad sewa menyewa yang dilakukan oleh
penyewa dan pemilik jasa terhadap jasa yang dibutuhkan
dalam waktu tertentu dengan harga atau nilai tukar tertentu
berdasarkan kesepakatan yang menguntungkan kedua belah
pihak.

Ju’atah adalah janji yang diucapkan oleh seseorang (ka#/)
kepada pihak yang mampu memenuhi janji dan keinginan
seseorang tersebut.

Rangkuman
1. Ayat-ayat yang membangun hukum Jarah, Ujrah, Dan Ju’akh
antara lain; Q.S. Az-Zuhjuf (43):32; Q.S.At3T&lag (65): 6; Q.S.
al-Qas3s¥28): 26; 27; Q.S. al-Bagarah (2): 233;Q.S. Yusuf (12):

12;

4. Inti Ayat; ) )
Q.S. Az-ZuhBuf (43):32; (G Ak Ui aplai 235))
Q.S.AtJTHag (65): 6; (s e 50 155 5 5 3540 G 58)
Q.S. al-Qas}s¥28): 26; (e sl &l ca 32 &)
Q.S. al-Qas3s¥28):27;

24 1bid.
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ol b e A A O Gl A A s dlagl 4 ) )
Sle Gl 3 4l L ddle (ad 15ke

Q.S. al-Bagarah (2): ): 233; (a3 ¥ o Gl
(sl 87 a gl 13 ile 20 S8 80031 1 s 05 #5051 )

Q.S. Yusuf (12): 72; (k=34 i5)

Sewa menyewa menurut ayat-ayat tersebut adalah merupakan

kegiatan ekonomi dan bisnis yang bertujuan saling memenuhi

kebutuhan dalam menunjang kehidupan dan pengabdian kepada

Allah, karena itu harus ditegakkan di atas dasar hukum, asas,

etika ekonomi dan bisnis yang telah dijelaskan oleh al-Qur’an,

dan tidak memuat unsur riba.

Sewa menyewa memuat unsur (rukun) penyewa dan yang

menyewakan, objek atau jasa yang disewa, dan akad (kontrak

atau transaksi sewa menyewa). Adapun ketentuan masing-
masing;

a. penyewa dan yang menyewakan adalah dewasa, sehat
akalnya, dan bukan mahpup ‘alayh (bukan anak kecil, bukan
orang gila, tidak sedang pailit, dan tidak dipaksa, melakukan
dalam keadaan sadar)

b. Objek atau jasa yang disewa adalah barang yang layak dan
bagus, tidak najis, atau jasa professional yang sesuai
kebutuhan penyewa dan bukan barang atau jasa yang dilarang
(h3ram), dan tidak habis bila diambil manfaatnya.

c. Akad sewa menyewa harus memuat kejelasan waktu, manfaat
atau kegunaan dari barang yang disewa, dan harga atau nilai
tukar penyewaan

Latihan
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!

1.

Sebut dan terjemahkankan ayat yang membangun hukum Jjazah,
ufrah, dan ju’atah dalam ekonomi dan bisnis !

Sebut dan terjemahkan kata kunci ayat yang membangun hukum
ffarah, ujrah, dan ju’akah dalam ekonomi dan bisnis !
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3. Jelaskan penafsiran ayat yang membangun hukum Jjarah, ujrah,
dan ju’akah dalam ekonomi dan bisnis !

4. sebutkan rukun dan syarat jarah, ujrah, dan ju’afah dalam
ekonomi dan bisnis menurut ayat-ayat tersebut !

5. Isi tabel berikut dengan bentuk kegiatan sewa menyewa yang
berkembang saat ini (yang ditayangkan pada slide)

Tabel 7.2:
Analisis Indikator Unsur Dan Ketentuan
ljarah, Ujrah, Dan Ju’aksh

No | Bentuk-Bentuk Kegiatan Unsur dan Ketentuan Status
ljarah, Ujrah, dan Ju’alah | subjek | Objek | Akad | Hukum

Ol | W| N

Daftar Pustaka

*Ashup; Ibnu. at-Tah@ipwa al-Tanwip. Tnp.:Mawqi’ al-Tafasigt.th.

Bigady (Al). Nuzlim ad-Durar fi>Tanasub al-Ayat wa as-Suwar.
T.tp.:Mawgqi’ al-Tafasik, t.th.

Kathiy lbnu. Tafsiplbnu Kathie. T.tp.:Mawqi’ al-Tafasik t.th.
Razi (ar). Mafatih/l-Gaib. Tnp.:Mawqi’ al-Tafasirt.th.

Shihab, Quraish. 7afsir al-Mishbak} Pesan Kesan dan Keserasian
Al-Qur’an. Jakarta:Penerbit Lentera Hati, 2003. VVol.12

Shawkapriy (ash), Muhammad bin Ali. Fathjal-Qadir. T .tp.:Mawqi’
al-Tafasik

Tabariy, (at}, Muhammad bin Jarie Jami’ al-Bayar fi>Ta’'wik al-
Qur’ar. T.tp.:Mawqi’ al-Tafasik
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Paket 8
AYAT-AYAT YANG MEMBANGUN HUKUM
HUTANG PIUTANG, GADAI, KEPAILITAN,
DAN HMVAEAH

Pendahuluan

Perkuliahan pada paket ini fokus pada ayat-ayat yang
membangun hukum hutang piutang, gadai, kepailitan, dan Advakh.
Paket ini meliputi; 1) Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang
membangun hukum hutang piutang, gadai, kepailitan, dan Advakaf,
2) Kata kunci ayat-ayat yang membangun hukum hutang piutang,
gadai, kepailitan, dan Afwvakah dan maknanya; 3) Uraian ayat-ayat
yang membangun hukum hutang piutang, gadai, kepailitan, dan
hiwaraf, 4) Kandungan hukum ayat-ayat yang membangun hutang
piutang, gadai, kepailitan, dan A@vakh. Paket ini merupakan paket
yang merumuskan konsep hutang piutang, gadai, kepailitan, dan
hiwakah menurut al-Qur’an.

Penyiapan media pembelajaran pada topik ini berupa LCD dan
laptop, kertas plano, spidol dan isolasi. LCD dan laptop digunakan
untuk media pemaparan dan penjelasan tentang ayat-ayat yang
membangun hukum hutang piutang, gadai, kepailitan, dan Advafh.
Kertas plano, spidol, dan isolasi sebagai alat menuangkan hasil
pemahaman terhadap ayat-ayat tersebut, kemudian melakukan
analisa dengan pendekatan normative dan sosiologis.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar

Mahasiswa mampu merumuskan konsep dan hukum hutang
piutang, gadai, kepailitan, dan Afwvakeh berdasarkan ayat al-Qur’an
Surah al-Bagarah (2): 245; Q.S. al-H3did (57): 11, 18; Q.S. at-
Taghabun (64): 17; Q.S.al-Mudaththir (74):38; Q.S. al-Baqgarah (2):
282-3; 280.
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Indikator

Pada akhir perkuliahan mahasiswa dapat :

Menyebutkan ayat-ayat yang membangun hukum hutang
piutang, gadai, kepailitan, dan A@vakh.

Menerjemahkan ayat-ayat yang membangun hukum hutang
piutang, gadai, kepailitan, dan Advaah.

Menemukan kata kunci ayat-ayat yang membangun hukum
hutang piutang, gadai, kepailitan, dan A@vakh.

Menjelaskan penafsiran ayat-ayat yang membangun hukum
hutang piutang, gadai, kepailitan, dan Advakh.

. Merumuskan konsep dan hukum hutang piutang, gadai,

kepailitan, dan A@wvaksh berdasarkan ayat al-Qur’an Surah al-
Bagarah (2): 245; Q.S. al-H&did (57): 11, 18; Q.S. at-Taghabun
(64): 17; Q.S.al-Mudaththir (74):38; Q.S. al-Bagarah (2): 282-3;
280. .

Waktu

3x50 menit

Materi Pokok

Ayat-Ayat yang membangun hukum hutang piutang, gadai,
kepailitan, dan Afwvaksh (Q.S. al-Bagarah (2): 245; Q.S. al-Hadid
(57): 11, 18; Q.S. at-Taghabun (64): 17; Q.S.al-Mudaththir (74):38;
Q.S. al-Bagarah (2): 282-3; 280;)

1.

Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang membangun hukum
hutang piutang, gadai, kepailitan, dan Afwakh.

Kata kunci ayat-ayat yang membangun hukum hutang piutang,
gadai, kepailitan, dan Apwakah.

Uraian ayat-ayat yang membangun hukum hutang piutang,
gadai, kepailitan, dan Apwakah.

. Kandungan hukum ayat-ayat yang membangun hukum hutang

piutang, gadai, kepailitan, dan Advakah.

Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan Awal (15 menit)

1. Menjelaskan kompetensi dasar
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Menjelaskan indikator

Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini
Melakukan apersepsi tentang hukum hutang piutang, gadai,
kepailitan, dan Afwvakah yag berlaku di masyarakat.

Kegiatan Inti (105 menit)

1.
2.

Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok

Masing-masing kelompok mendiskusikan;

Kelompok 1: Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang
membangun hukum hutang piutang, gadai,
kepailitan, dan Agwvakah

Kelompok 2: Kata kunci ayat-ayat yang membangun
hukum hutang piutang, gadai, kepailitan,
dan hApwakah

Kelompok 3: Uraian ayat-ayat yang membangun hukum
hutang piutang, gadai, kepailitan, dan
hiwakah

Kelompok 4: Kandungan hukum ayat-ayat yang mem
bangun hukum hutang piutang, gadai,
kepailitan, dan Agwvakah

Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok

Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain

memberikan Klarifikasi

Penguatan dan feedback hasil diskusi dari dosen

Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk

menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau

menyampaikan konfirmasi

Kegiatan Penutup (15 menit)

1.
2.
3.

Menyimpulkan hasil perkuliahan
Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat
Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa

Kegiatan Tindak lanjut (15 menit)

1.
2.

Memberi tugas latihan
Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.
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Lembar Kegiatan
Membuat Peta Konsep (Mind Map) hukum hutang piutang,
gadai, kepailitan, dan Afwakah dalam perspektif al-Qur’an

Tujuan

Gambar 8.1: Contoh Peta Konsep (Mind Map)

Mahasiswa dapat mengidentifikasi tujuan, subjek, objek, rukun
(unsur), dan ketentuan (sharat) hukum hutang piutang, gadai,
kepailitan, dan Afwakah dalam perspektif al-Qur’an melalui
kreatifitas ungkapan ide dari anggota kelompok yang dituangkan
dalam bentuk mind maping.

Bahan dan Alat
LCD, laptop, kertas plano, spidol berwarna, dan solasi.

Langkah Kegiatan

1.

Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis hasil
kerja!

Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota
kelompok!

. Tuliskan hasil temuan dalam bentuk Peta Konsep

sebagaimana dalam contoh gambar di atas!

Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding
kelas!

Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!
Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran,
dengan waktu masing-masing + 15 menit!

Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok
lain!
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8. Jumlahkan nilai masing-masing kelompok, dan tentukan
pemenangnya!

Tabel 8.1: Daftar Nilai

KELOMPOK NILAI JUMLAH

Perfomance | Materi | Analisis | Aplikasi

I

"

"

v
Keterangan Nilai:

90 = sangat baik 80 = baik 70 =cukup  60=kurang

Uraian Materi

AYAT-AYAT YANG MEMBANGUN HUKUM
HUTANG PIUTANG, GADAI, KEPAILITAN, DAN
HMWABAH

A. Redaksi Dan Terjemahan Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum
Hutang Piutang, Gadai, Kepailitan, dan Hpvah
1. Q.S.al-Mudaththir (74):38;

tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah
diperbuatnya,

2. Q.S. al-Bagarah (2): 245;
GUsl 4 bl s G & Jp )i il 15
T Doy s hal faa Al sis
siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah,
pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan
Allah), Maka Allah akan meperlipat gandakan
pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak.

dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezki) dan
kepada-Nya-lah kamu dikembalikan.
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3. Q.S. al-H3did (57): 11;

<
- zZ - -
2 Z

22050l A A s Ui Cob T 2o i el 5

siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah
pinjaman yang baik, Maka Allah akan melipat-gandakan

(balasan) pinjaman itu untuknya, dan Dia akan
memperoleh pahala yang banyak.

4. Q.S. al-H3did (57): 18;
il L5 Corp B 1,3l e sam il Leaslil )

Sesungguhnya orang-orang yang membenarkan (Allah
dan Rasul- Nya) baik laki-laki maupun perempuan dan
meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik,
niscaya akan dilipatgandakan (pembayarannya) kepada
mereka; dan bagi mereka pahala yang banyak.

5. Q.S. at-Thaghabun (64): 17;

P4 [ = A2~ £ - P - g0 5 A - 8

A9 - Ed 5..// - }~ . A I ;. ERA W . T

4)3‘) vﬁﬂjvﬁwww W) l).,oje.; Q/l
s, & ard

jika kamu meminjamkan kepada Allah pinjaman yang
baik, niscaya Allah melipat gandakan balasannya
kepadamu dan mengampuni kamu. dan Allah Maha
pembalas Jasa lagi Maha Penyantun.

6. Q.S. (2) al-Bagarah: 280;
“ Ty _ o

> > 2 /"'4/: E’G»/”’ V1 2’,/7“,’1 4 b~ P

P A
P TN A o
iggi\_)y-“-l"—’)-vs )]

dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran,
Maka berilah tangguh sampai Dia berkelapangan. dan
menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih
baik bagimu, jika kamu mengetahui.
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7. Q.S. al-Bagarah (2): 282-283;
wd g ) gy g0 0 B ol Gl

ol Es€ b Jil Esles 18 I il

O>Jl4...l.c L;A!l M}uﬂéﬁ; :&T:\.;.L/G Labv&

s 4—4 P

dytupd.mumu Gz 2 Jn3 Y3 0455 0T 5503

5 Wb 5o B of s 4 Tw}f%
650+ o s o it I YT
s o KL;ZJ‘ Go 090 e ub‘f@ e ud’)

d / P
I

13§11 ¢ <G ¥ L;J}yl L‘,@J.L,\Jg.u Legpd>)

;
If
b
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E
-
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermu'amalah! tidak secara tunai untuk waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan
hendaklah  seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis
enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkan
nya, meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang
yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis
itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya,
dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada
hutangnya. jika yang berhutang itu orang yang lemah
akalnya atau lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak
mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya meng
imlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua
orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). jika
tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan
dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai,
supaya jika seorang lupa Maka yang seorang mengingat
kannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi
keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah
kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar
sampai batas waktu membayarnya. yang demikian itu,
lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian
dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguan
mu. (Tulislah mu‘amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah
itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara
kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak
menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjual
beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit
menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka
Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada
dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajar
mu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu.

jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak
secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang
penulis, Maka hendaklah ada barang tanggungan yang
dipegang? (oleh yang berpiutang). akan tetapi jika

!Bermuamalah ialah seperti berjualbeli, hutang piutang, atau sewa menyewa dan
sebagainya.

2Barang tanggungan (borg) itu diadakan bila satu sama lain tidak percaya
mempercayai.
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sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, Maka
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya
(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi)
Menyembunyikan persaksian. dan Barangsiapa yang
menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia adalah
orang Yyang berdosa hatinya; dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.

B. Kata Kunci Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum Hutang
Piutang, Gadai, Kepailitan, dan Hpvafh Dan Maknanya

1. ’;C..A) . bertanggungjawab, menjaminkan, mengikat
kan®
2. t.,@s : pinjaman, atau sesuatu yang harus dikembalikan

kepada pemiliknya karena bukan pemilik yang sebenarnya.*
3. G~ - kebaikan yang harus ada dalam setiap pinjaman®
4. /ajw.’c;; : orang yang memiliki hutang dan sedang dalam
keadaan pailit®
5. a}&.s : menunda, mengulur waktu dan memberi jangka
waktu’
6. //ow Jl . sampai memiliki kemampuan untuk membayar
dan memenuhi janji®
. ";..,l.u : transaksi hutang-piutang
8. ;u) . pinjaman dana yang harus dikembalikan sesuai

perjanjian yang disepakati.

SAl-Biqadiy, Nuzlim ad-Durar fi>Tanasub al-Ayat wa as-Suwar (T.tp.:Mawgqi’ at-
Tafasip t.th), IX: 251. lbnu ‘Ashuk; at-Tahfie wa at-Tanwip (T.tp.:Mawqi’ at-
Tafasip t.th), XV: 424,

4 Ibnu “‘Ashur, at-Tahyipwa at-Tanwip.,11: 398

SIbid., 11: 399.
6 1bid., 11: 490.
7 1bid.

8 1bid.
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9. T Aud ]

dalam surat perjanjian, atau jatuh tempo.

Jl sampai batas waktu yang telah disepakati

10. 2;:.5@ : maka kalian semua harus mencatat setiap
transaksi.

11. v.,l_é;: . notaris atau pencatat transaksi yang telah
dilakukan dalam kontrak perjanjian

12. J.udf.: : secara benar dan riel tanpa mengurangi,
menambah atau memanipulasi data.®

13. u_ajs : maka harus ada jaminan atau bukti kepercayaan
sebégai ikatan atas transaksi hutang piutang yang telah
dilakukan

14. w}i.a.: : jaminan yang bisa diterima dan dikuasai sebagai
jaminan dan ikatan atas transaksi hutang piutang yang

telah dilakukan'®

C. Sabab Al-Nuzul Dan Munasabah Ayat-Ayat Yang Membangun
Hukum Hutang Piutang, Gadai, Kepailitan, dan Hpvasah

Q.S.al-Mudathir ~ (74):38; dalam susunan ayatnya
menjelaskan, bahwa segala aktivitas memiliki konsekuensi dan
pertanggungjawaban, karena itu setiap kejahatan pasti akan
ada karmanya, dan setiap kebaikan pasti akan menuai
imbalannya.

Q.S.al-Bagarah (2): 245,Q.S.al-Hadid (57): 11,18; Q.S. at-
Thaghabun (64): 17 yang memuat kata kunci CML;JS
semuanya memberikan  spirit  bahwa  Allah  akan
melipatgandakan balasan kebaikan bagi yang mau
meminjamkan segala kebaikannya, termasuk membantu

% lbid., I1: 494.
10 1bid., I11: 8.
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meringankan beban ekonomi bagi sesama atas rizgi yang
diberikan oleh Allah.

Q.S.al-Bagarah.(2):280; dalam rangkaian ayat-ayatnya
terkait dengan larangan riba. Ayat ini memberikan wacana
tentang kegiatan hutang piutang yang berbasis sosial, karena
itu kegiatan ini harus memberikan solusi dan mendukung bagi
perkembangan ekonomi, bukan menghambat perkembangan
ekonomi.

Q.S. al-Bagarah (2): 282 turun dalam rangka merespon
terjadinya kegiatan jual beli dengan ‘inden’ dan kredit di
kalangan masyarakat Madinah sebagaimana riwayat yang
bersumber dari Ibnu Abbas r.a.'!

Q.S. al-Bagarah (2): 283 merupakan kelanjutan ayat yang
membangun tata cara berbisnis yang aman, dengan menerapkan
sistem pencatatan yang benar dan riel, serta menetapkan
jaminan bagi transaksi yang tidak tunai.

D. Uraian Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum Hutang Piutang,
Gadai, Kepailitan, dan Hpvalah
Q.S.al-Mudaththir (74):38; menjelaskan, bahwa setiap
orang, baik laki maupun perempuan akan mempertanggung
jawabkan atau terikat dan terpasung oleh perbuatannya
sendiri.!? Ayat ini membangun makna “c» ) sebagai sesuatu
yang dijadikan jaminan atau kepercayaan yang dituntut sebagai
pertanggungjawaban atas tanggungan yang harus dibayar.®
Q.S.al-Bagarah (2): 245, Q.S.al-H3dig (57): 11,18; dan
Q.S. at-Thaghabun (64): 17menjelaskan konsep hutang piutang
yang baik dan ideal (o=l = 2) adalah kegiatan saling
membantu meringankan beban ekonomi.** Makna ‘w=_3" bisa
berarti menyerahkan harta atau sejenisnya dengan tujuan

11 1bid., I1: 493.

Libid., XV: 424, Al-Bigasiy, Nuzlim ad-Durar fixTanasub., 1X: 251.
13 lbonu ‘Ashur, at-Tahpipwa at-Tanwir, XV: 424,

14 1bid., 11: 398-399.
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mendapat ganti yang seimbang, juga bisa berarti setiap upaya
atau pengorbanan yang betujuan mendapatkan balasan. Makna
ini memuat arti penyerahan segenap jiwa dan raga dengan
harapan pahala. Dengan demikian, makna ‘v=_3" digunakan
dalam kedua arti tersebut, yakni arti Agkikat (sebenarnya) dan
majaz(kias)®®
Kegiatan hutang piutang menurut ayat ini merupakan
kegiatan yang disupport sebagai transaksi memberikan hutang
kepada Allah, karena kegiatan tersebut bagian dari ‘OlesyV
yang diperintahkan oleh Allah sebagaimana tertuang dalam
Hadith Qudsiy:®
o Slreslazal p3T b2 Bald) gy Joi g ol O
Ll JUB ol o) woly dleabl (aSy ) b JB gasks
,QM\"MEJVEQ%Q;MM\ &l cwle
Sesungguhnya Allah ‘Azza wa Jalla berfirman pada hari
Qiyamah:“wahai anak adam aku telah meminta makan
kepadamu, tetapi kamu tidak memberiku makan”, anak
Adam menjawab: “ Wahai Tuhan bagaimana aku memberi
Tuan makan padahal Tuan adalah Sang Pemelihara alam
semesta?”. Tuhan berfirman: “ketahuilah bahwa hambaku
meminta makan kepadamu, tetapi kamu tidak

memberinya”.
Dalam sebuah Hadith juga diriwayatkan;’

el e i B o dl Oy BT e B2l Ol O

Sesungguhnya  pahala  sedekah  adalah  sepuluh

kelipatannya, dan pahala memberikan hutang adalah

delapan belas kelipatannya

Q.S.al-Bagarah.(2): 280 yang terangkai dalam ayat-ayat
larangan praktik riba memuat himbauan bagi para kreditor

15 1bid., 11: 398.
16 1bid., 11: 399.
17 1bid.
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untuk memberikan kemudahan dan peluang kepada para
debitor untuk bangkit dari kesulitan ekonomi, sehingga mampu
membayar hutang-hutangnya, bukan malah menghambat
dengan tekanan pembayaran tambahan piutang (riba). Ayat ini
juga memuat himbauan agar meringankan beban para debitor,
dengan membebaskan hutang-hutangnya, bila benar-benar
dalam keadaan tidak mampu membayar.*®

Q.S. al-Bagarah (2): 282 memuat aturan terlengkap
dalam menata sistem ekonomi masyarakat muslim. Sistem
tersebut dimulai dari pilar kebangkitan ekonomi masyarakat
lemah dan penyelamatan bagi yang teraniaya melalui larangan
adanya sistem riba dalam kegiatan ekonomi. *°

Sistem ekonomi yang dibangun oleh ayat ini menjamin
kekayaan dan kepemilikan secara proporsional, karena itu ayat
ini  membangun konsep bukti kepemilikan dan fungsi
kenotariatan dalam kegiatan ekonomi. Sistem tersebut
berfungsi memberikan control agar tidak terjadi saling
merugikan dan tidak saling mengingkari tanggung jawab.?

Berdasarkan sistem tersebut maka dalam setiap transaksi
harus dibuat kontrak kesepakatan dan perjanjian, yang
bertujuan untuk mengikat pihak-pihak yang melakukan
transaksi. Kontrak tersebut kemudian dikenal dengan istilah
‘akad’. Isi kontrak perjanjian hutang piutang harus memuat
nilai atau nominal barang, jenis piutang dan batas waktu
pembayaran atau pengembalian.?

Meski ayat ini turun mengenai kasus jual beli dengan
kredit, tapi ia berlaku untuk semua jenis transaksi yang tidak
tunai.?

Kalimat perintah dalam ‘os3S&  menurut mayoritas
ulama’, Malik, H&nafi, Shafi’i, Ahfad menunjukkan hukum
sunnah, bila dalam situasi aman. Sedang menurut Ibn Jurayj,
ash-Sha’bi, ‘Atd’, an-Nakha’i, lbn Jarir at}Tabary, dan lbn

18 1bid., 11: 490.
9 1bid., 11: 492.
20 1bid.
2L 1bid., I1: 493.
22 1bid.
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‘Ashup adalah wajib, karena fungsi kontrak yang tertulis di
depan notaris merupakan bukti atas kepemilikan dan eksekusi
atas faktor sengketa, dan membangun sistem ekonomi umat
yang menghapus berbagai transaksi yang rusak.z Jadi tujuan
shara’ atas kewajiban menuliskan kontrak perjanjian adalah
sebagai peringatan bagi pihak-pihak yang memiliki hak agar
tidak mengabaikan kepercayaan dan menghindari terjadinya
persengketaan di antara sesama yang bisa memicu permusuh
an.?

Ayat ini membangun konsep kenotariatan dalam hukum
ekonomi dan ketentuan profesi notaris. Dalam ayat ini seorang
notaris harus adil dalam arti menuliskan data secara benar dan
valid, tidak boleh melakukan manipulasi data dan bisa
dipercaya. Seorang notaris tidak boleh (h3ram) menolak
mencatatkan kontrak perjanjian bila diminta, karena tugas ini
adalah wajib “ain sebagaimana pendapat ‘At3’, Mujakid,Rabi*
dan at}Tabariy. Seorang notaris boleh memungut upah atas
jasanya.?®

Q.S. al-Bagarah (2): 283 ayat ini membangun konsep
rahn (gadai, borg, jaminan) dalam setiap transaksi yang tidak
tunai, baik dalam hutang piutang ataupun jual beli, sewa
menyewa dan lain sebagainya. Konsep ini merupakan bagian
dari sistem jaminan terhadap kekayaan, meski dalam ayat ini
merupakan pilihan, bila tidak menemukan notaris, tetapi
transaksi tersebut harus disaksikan. 2

Saat ayat ini turun, masyarakat Arab tidak banyak yang
mampu menulis, karena itu, maka dibutuhkan saksi sebagai
ganti tulisan. Sebaliknya, saat ini yang menjadi problem adalah
menemukan saksi yang adil dan dapat dipercaya, maka peran
notaris bisa menggantikan posisi saksi dalam spirit ayat,
sebagaimana magasfl shariah diwajibkannya notaris dalam
kegiatan perekonomian.

23 bid.

2 bid., I1: 494

5 1bid., 11: 494-495
2 1pid., 111: 8-9
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E. Kandungan Hukum Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum
Hutang Piutang, Gadai, Kepailitan, dan Hpvakh

Ayat-ayat tersebut di atas memuat konsep dan aturan

hutang piutang, gadai, kepailitan, dan Afwakh sebagai berikut:

a. Hutang piutang adalah akad hutang piutang yang dilakukan
oleh kreditur dan debitur dengan jaminan atau tidak dalam
waktu yang disepakati dengan tujuan membantu
meringankan beban dan menunaikan amanah. Karena itu
haram bagi kreditur memungut tambahan dalam
pembayarannya, dan debitur harus memenuhi janji untuk
membayar.

Transaksi ini harus melahirkan prinsip tanggungjawab
sosial yang saling menguntungkan bagi kedua belah pihak
demi memenuhi kebutuhan hidup dalam beribadah kepada
Allah. Kedua pihak harus saling mempercayai dan tidak
untuk berkhianat atau mengingkari tanggungjawab masing-
masing, yakni peminjam (debitor) harus membayar hutang,
dan yang memberi pinjaman (kreditor) harus menjaga
jaminan / agunan yang diterimakan.

Penerima utang sebaiknya bersikap terimakasih
kepada pemberi utang, sebagai tanggungjawab sosial dan
moralnya. Bahkan H.R.al-Bukhariy, Ahmad bin Hanbal dan
Abu Daud meriwayatkan, bahwa Nabi saw memberikan
teladan dengan sabdanya;

slas et s &y dlag e B S 2 J6

“sebaik-baik kamu adalah orang yang memperbaiki

dalam membayar hutang”

H.R.al-Bukhari-Muslim juga meriwayatkan, bahwa
Jabir bin Abdullah pernah memberi utang kepada Nabi saw,
dan ketika membayarnya Nabi saw melebihkannya.

Tiga macam bentuk hutang piutang yang dibenarkan;
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a. hutang piutang dengan menggunakan bukti-bukti
tertulis dan saksi

b. hutang piutang dengan barang jaminan
c. hutang piutang atas dasar saling mempercayai

b. Gadai adalah jaminan (berupa barang yang memiliki nilai)
yang diserahkan oleh debitur atas hutang yang ditanggung.
Karena itu maka jaminan tidak boleh dimiliki oleh
penerima gadai (kreditur) secara otomatis, ia hanya
berfungsi sebagai jaminan atau kepercayaan (amanah) atas

hutang debitur.
Hak gadai berlaku untuk semua jenis utang piutang,

sebagai jaminan utang, secara sukarela atas dasar tolong
menolong, tanpa mencari keuntungan. bila barang tersebut
memerlukan biaya perawatan, maka ditanggung oleh
debitor. Karena itu kreditor tidak boleh mengambil manfaat
darinya, namun bila diizinkan oleh debitor (dalam
perjanjian), maka boleh. Dan jika batas waktu sudah habis,
dan oleh debitor belum ditebus, maka barang boleh dijual
atau dilelang.

Atas dasar prinsip tersebut di atas, maka kedua belah
pihak harus saling memegang amanat masing-masing,
tanpa merugikan kepada pihak yang lain sebagai
tanggungjawab moral di dalam kehidupan bermasyarakat,
dan tanggujawab moral kepada Allah

Rukun Gadai antara lain;

a. Akad /sfpat ijab-gabul

b. Dua pihak yang melakukan transaksi; yaitu pegadai
(rafin) dan yang menerima gadai (murtahin)

c. Barang yang dijadikan jaminan / agunan (a/-marhug)

d. Ada utang (a/-marhus bif)

Syarat Gadai antara lain;

a. Akad harus jelas, tidak boleh dikaitkan dengan syarat
tertentu, atau masa yang akan datang, baik secara lisan,
maupun isyarat, karena akad rahn sama dengan akad
jual beli. Misanya; bila utang tidak terbayar pada
waktu jatuh tempo, otomatis jaminan / agunan (a/-
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marhug) menjadi milik kreditor. Syarat ini menjadi
batal, atas pertimbangan menjaga kerugian atau
keuntungan bagi salah satu pihak
b. Pihak-pihak yang melakukan transaksi harus berakal
dan baligh, serta cakap bertindak hukum (ahli tasgrruf),
yakni mampu membelanjakan harta dan memahami
persoalan pegadaian
c. Barang yang dijadikan jaminan (agunan) tidak rusak
pada waktu jatuh tempo (janji utang harus dibayar),
Rasul saw bersabda; 4 ) 4= 5 W IS karena itu
syarat yang harus ada pada a/-marfhusantara lain;
1) Agunan itu itu bisa dijual, dan nilainya seimbang
dengan utang
2) Agunan itu bernilai harta dan bisa dimanfaatkan
3) Agunan itu jelas dan tertentu
4) Agunan itu milik sah debitor
5) Agunan itu tidak terkait dengan hak orang lain
6) Agunan itu merupakan harta yang utuh, tidak
bertebaran dalam beberapa tempat yang berbeda
7) Agunan itu bisa diserahkan, baik materinya
maupun manfaatnya
8) Agunan secara hukum telah berada di tangan
kreditor
d. Utang (al-marhus bifi) harus ;
1) Merupakan hak yang wajib dikembalikan kepada
kreditor
2) Bisa dilunasi dengan agunan tersebut
3) Jelas dan tertentu

3. Kepailitan adalah keadaan debitor (bisa orang, badan
hukum, perseroan) yang terbukti berdasarkan ketetapan
pengadilan bahwa debitor telah berhenti membayar
utangnya (tidak mampu melunasi utang) yang
mengakibatkan penyitaan umum atas harta kekayaannya,
sehingga debitor tidak berhak lagi mengurus harta
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bendanya. Istilah pailit dalam hukum Islam disebut dengan
iflas (tidak memiliki harta/fulus), orang yang pailit disebut
muflis; dan keputusan pengadilan yang menyatakan bahwa
seseorang jatuh pailit disebut faflis

Rukun dan syarat sesorang dinyatakan Pailit, ada
beberapa pendapat antara lain;
a. Mazhab Maliki memberikan pendapat secara rinci;

1) Sebelum dinyatakan pailit, para kreditor berhak
melarang debitor pailit bertindak secara hukum
terhadap sisa hartanya dan membatalkan seluruh
tindakan hukum yang membawa maddrat atas hak-
hak mereka, seperti memberi wasiat, hibah,
melakukan akad mudgrabah, tetapi yang bersifat
jual beli dapat dibenarkan

2) Pihak debitor pailit dan pihak kreditor dapat
melakukan s¢/f{(perdamai an), dalam hal ini, maka
debitor pailit tidak boleh bertindak secara hukum
yang sifatnya memindahkan hak milik atas sisa
hartanya, seperti; nikah, wasiat, hibah. Dan para
kreditor berhak membagi sisa harta debitor pailit
sesuai dengan presentase piutang masing-masing

3) Pihak kreditor mengajukan gugatan (seluruh atau
sebagian) kepada hakim agar pihak debitor
dinyatakan pailit, serta mengambil sisa hartanya
untuk membayar utang-utangnya. Gugatan tersebut
harus disertai bukti, bahwa utang debitor melebihi
sisa hartanya dan waktu pembayaran utang telah
jatuh tempo. Bila hakim telah menetapkan
pernyataan pailit terhadap pihak debitor, maka
kreditor berhak mengambil sisa harta debitor pailit
sesuai dengan presentase piutang masing-masing

b. Jumhur ulama berpendapat; bahwa pernyataan pailit
harus berdasarkan ketetapan hakim / pengadilan. Dan
oleh karena itu yang berhak menyelesaikan dan menjual
atau melelang segala aset yang dimiliki oleh debitor
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pailit untuk dibayarkan kepada para kreditor sesuai
dengan presentase piutang masing-masing hanyalah
pengadilan

Status hukum bagi debitor pailit yang telah
dinyatakan pailit oleh pengadilan, maka ada beberapa
pendapat;

a. Imam Abu Hanifah; debitor pailit tidak dinyatakan
sebagai orang yang berada di bawah pengampuan,
sehingga tetap dipandang sebagai orang yang cakap
untuk melakukan tindakan hukum. Alasannya;
menahan debitor pailit lebih mempersulit keadaan,
karena harta adalah milik Allah. Karena itu
hakim/pengadilan hanya berhak memaksa debitor pailit
untuk melunasi utang-utangnya, dan boleh menahan
sampai debitor pailit mau menjual sisa hartanya untuk
membayar utang

b. Jumhur Ulama ; debitor pailit dinyatakan sebagai orang
yang berada di bawah pengampuan dan dipandang
sebagai orang yang tidak cakap untuk melakukan
tindakan hukum. Alasannya; untuk memelihara dan
menjamin hak-hak kreditor, sebab kalau tidak, maka
debitor pailit akan melupakan tanggungannya untuk
membayar utang?’ disamping itu juga berdasarkan?®
H.R.ad-Daruqutni dan al-Hakim tentang kasus Mu’adh
bin Jabal yang dinyatakan pailit, kemudian Rasulullah
melunasi utang Mu’adh bin Jabal dengan sisa hartanya,
tetapi sisa hartanya pun tidak cukum untuk melunasi,
maka Rasul saw bersabda kepada pihak kreditor “tidak
ada yang bisa diberikan kepada kamu selain itu”

Penetapan debitor pailit berada di bawah
pengampuan harus memenuhi setidaknya dua syarat, yaitu;

a. Utangnya meliputi atau melebihi sisa hartanya

27 Menurut sebagian ulama Hanafiyah.
28 Menurut Jumhur Ulama.
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b. Para kreditor menuntut kepada hakim agar ditetapkan
statusnya sebagai debitor pailit yang berada di bawah
pengampuan

4. Hpwakh adalah pemindahan hak?® atau kewajiban
membayar® yang dilakukan oleh seseorang (pihak pertama)
kepada pihak kedua untuk menuntut pembayaran utang dari
atau membayar utang kepada pihak ketiga, karena pihak
ketiga berutang kepada pihak pertama dan pihak pertama
berutang kepada pihak kedua, atau karena pihak pertama
berutang kepada pihak ketiga dan pihak kedua berutang
kepada pihak pertama, baik pemindahan itu dimaksudkan
sebagai ganti pembayaran yang ditegaskan dalam akad
ataupun tidak.

Rukun Advarah menurut ulama Hanafiah adalah adanya
ijab-gabul (akad) antara pihak pertama kepada pihak kedua
dan pihak ketiga. Sedang menurut Jumhur ulama ada enam
antara lain;

Adanya pihak pertama (muhfx

Adanya pihak kedua (rahn al-dagn | muhfab Muhgh

Adanya pihak ketiga (muhgbalaiB)

Adanya utang pihak pertama kepada pihak kedua

Adanya utang pihak ketiga kepada pihak pertama

Adanya sf{gat Adwalah

- ® o0 T

Hpwakah dianggap sah bila memenuhi syarat-syarat
yang berkaitan dengan pihak pertama, pihak kedua, dan
pihak ketiga, serta berkaitan dengan utang-piutang. Syarat
yang berkaitan dengan pihak pertama antara lain;

a. Cakap melakukan tindakan hukum dalam bentuk akad,
yaitu baligh, dan berakal

b. Adanya pernyataan persetujuan (rela, tidak ada paksaan
dan penekanan dari pihak lain)

Syarat yang berkaitan dengan pihak kedua antara lain;

29 Menurut Jumhur ulama.
30 Menurut ulama Hanafiah.
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a. Cakap melakukan tindakan hukum dalam bentuk akad,
yaitu baligh, dan berakal
b. Adanya pernyataan persetujuan (rela, tidak ada paksaan
dan penekanan dari pihak lain)3!
Syarat yang berkaitan dengan pihak ketiga antara
lain;
a. Cakap melakukan tindakan hukum dalam bentuk akad,
yaitu baligh, dan berakal
b. Adanya pernyataan persetujuan (rela, tidak ada paksaan
dan penekanan dari pihak lain)®?
Syarat yang harus dipenuhi dalam masalah utang
yang dialihkan (al-muhgkbih) adalah sebagai berikut;
a. Yang dialihkan adalah sesuatu yang sudah dalam
bentuk utang-piutang yang sudah pasti
b. Bila pengalihan tersebut dalam bentuk hiwalah al-
mugayyadg¢h harus sama jumlah dan kualitasnya,
sedang hiwalah al-mutfagah tidak harus sama
c. Kedua utang tersebut mesti sama waktu jatuh tempo
pembayarannya
d. Stabilnya muhgk alaik maka akad pengalihan kepada
orang yang tidak mampu membayar utang menjadi
batal®®
e. Hak tersebut diketahui secara jelas®

31 Menurut ulama Hanafiah, mayoritas ulama Maliki, dan Shafi’i berdasarkan
pertimbangan kebiasaan orang dalam membayar utang berbeda-beda, ada yang
sulit dan ada yang mudah membayarnya, sedangkan menerima pelunasan utang itu
merupakan hak pihak kedua. Ulama Hgnabilah tidak menetapkan syarat ini karena
mereka memahami Hadith Nabi saw sebagai perintah wajib, maka persetujuan dari
pihak kedua, dan pihak ketiga tidak dibutuhkan.

%2 Menurut ulama Hanafiah, berdasarkan alasan, bahwa hfwalah merupakan
tindakan hukum yang melahirkan pemindahan kewajiban membayar kepada pihak
ketiga. Namun ketiga mazhab lainnya tidak mensyaratkannya, karena pihak ketiga
dipadang sebagai objek akad, sehingga persetujuannya tidak merupakan syarat
sahnya. Ditinjau dari sisi lain akad yang dilakukan oleh pihak pertama dan pihak
kedua dipandang sebagai tindakan seorang yang berpiutang melimpahkan haknya
kepada wakilnya untuk menuntut pembayaran utang terhadap pihak yang
berutang. Maka dalam hal ini pihak kedua seolah wakil pihak pertama, dan karena
itu tidak diperlukan adanya persetujuan dari pihak ketiga

33 Lihat juga Sayyid Sabiq, Figh Sunnah.
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Rangkuman

1. Ayat-ayat yang membangun hukum hutang piutang, gadai,
kepailitan, dan Afvakh antara lain; Q.S.al-Mudaththir (74):38;
Q.S. al-Bagarah (2): 245; Q.S. al-H3did (57): 11, 18; Q.S. al-
Taghabun (64): 17; Q.S. al-Bagarah (2): 280, 282-3;

2. Inti Ayat;

Q.S.al-Mudathir (74):38; (3))
Q.S. al-Bagarah (2): 245; Q.S. al-Hdid (57): 11; 18; Q.S. al-
Taghabun (64): 17; (Ll Co73)

P

Q.S. al-Bagarah (2): 280; (s JJs7kaids et 55 € 03)
Q.S. al-Bagarah (2):282;

bl ld gl 1 oy (s\,.ﬂ.)..; 15)
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Q.S. al-Bagarah (2):283;

8 g A S5 1o - ,}} _

db gota (ra b LB 19 05 i (o 228 0y
3. Hutang piutang menurut ayat-ayat tersebut adalah akad hutang
piutang yang dilakukan oleh kreditur dan debitur dengan
jaminan atau tidak dalam waktu yang disepakati dengan tujuan

membantu meringankan beban dan menunaikan amanah. Karena
itu haram bagi kreditur memungut tambahan dalam

% 1bid.
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pembayarannya, dan debitur harus memenuhi janji untuk
membayar.
Gadai adalah jaminan (berupa barang yang memiliki nilai) yang

diserahkan oleh debitur atas hutang yang ditanggung

Kepailitan adalah keadaan debitor (bisa orang, badan hukum,
perseroan) yang terbukti berdasarkan ketetapan pengadilan
bahwa debitor telah berhenti membayar utangnya (tidak mampu
melunasi utang) yang mengakibatkan penyitaan umum atas
harta kekayaannya, sehingga debitor tidak berhak lagi mengurus
harta bendanya,

Hpwakah adalah pemindahan hak® atau kewajiban membayar3
yang dilakukan oleh seseorang (pihak pertama) kepada pihak
kedua untuk menuntut pembayaran utang dari atau membayar
utang kepada pihak ketiga, karena pihak ketiga berutang kepada
pihak pertama dan pihak pertama berutang kepada pihak kedua,
atau karena pihak pertama berutang kepada pihak ketiga dan
pihak kedua berutang kepada pihak pertama, baik pemindahan
itu dimaksudkan sebagai ganti pembayaran yang ditegaskan
dalam akad ataupun tidak.

Latihan
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!

1.

Sebut dan terjemahkankan ayat yang membangun hukum
hutang piutang, gadai, kepailitan, dan Afvakah !

Sebut dan terjemahkan kata kunci ayat yang membangun hukum
hutang piutang, gadai, kepailitan, dan Afvakah

Jelaskan penafsiran ayat yang membangun hukum hutang
piutang, gadai, kepailitan, dan Afwakah!

sebutkan rukun dan syarat hutang piutang, gadai, kepailitan,
dan hpwaksh dalam ekonomi dan bisnis menurut ayat-ayat
tersebut !

35 Menurut Jumhur ulama
36 Menurut ulama Hanafiah
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5. Isi tabel berikut dengan bentuk kegiatan hutang piutang,
gadai, kepailitan, dan Afwvakah yang berkembang saat ini
(yang ditayangkan pada slide)

Tabel 8.2:

Analisis Indikator Unsur dan Ketentuan
Hutang Piutang, Gadai, Kepailitan, dan Hpvamh

No Bentuk-Bentuk Unsur dan Ketentuan Status

Kegiatan hutang subjek | Objek | Akad | Hukum
piutang, gadai,

kepailitan, dan hpwvakah

AW NP

Daftar Pustaka

‘Ashup Ibnu. at-Tahpipwa at-Tanwip. T.tp.:Mawqi’ at-Tafasik,
t.th.

Bigady (Al). Nuziim ad-Durar fi>Tanasub al-Axat wa as-Suwar .
T.tp.:Mawgqi’ at-Tafasip, t.th.
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Paket 9
AYAT-AYAT YANG MEMBANGUN HUKUM
WADIFAH

Pendahuluan

Perkuliahan pada paket ini difokuskan pada Ayat-ayat yang
membangun hukum wadri‘ah. Kajian dalam paket ini meliputi; 1)
Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang membangun hukum
wadiafr, 2) Kata kunci ayat-ayat yang membangun hukum wadizah
dan maknanya; 3) Uraian ayat-ayat yang membangun hukum
wadizah; 4) Kandungan hukum ayat-ayat yang membangun wadizah
dalam hukum Islam. Paket ini merupakan paket yang merumuskan
konsep wadi‘ah menurut al-Qur’an.

Penyiapan media pembelajaran pada topik ini berupa LCD dan
laptop, kertas plano, spidol dan isolasi. LCD dan laptop digunakan
untuk media pemaparan dan penjelasan tentang ayat-ayat yang
membangun hukum wadi‘ah. Kertas plano, spidol, dan isolasi
sebagai alat menuangkan hasil pemahaman terhadap ayat-ayat
tersebut, kemudian melakukan analisa dengan pendekatan normativ
dan sosiologis.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar

Mahasiswa mampu merumuskan konsep dan hukum Wadizah
berdasarkan al-Qur’an Surah al-Bagarah (2): 283; dan Q.S. an-
Nisa’(4): 58.

Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa dapat :
1. Menyebutkan ayat-ayat yang membangun hukum wadri‘ah
2. Menerjemahkan ayat-ayat yang membangun hukum wadizah
3. Menemukan kata kunci ayat-ayat yang membangun hukum
wadizah
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4. Menjelaskan penafsiran ayat-ayat yang membangun hukum
wadizah

5. Merumuskan hukum yang termuat di dalam ayat-ayat yang
membangun hukum wadizah.

Waktu

3x50 menit

Materi Pokok

Ayat-ayat yang membangun hukum wadi‘ah (Q.S. al-Bagarah (2):

283; Q.S. an-Nisa’(4): 58)

1. Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang membangun hukum
wadizah.

2. Kata kunci ayat-ayat yang membangun hukum wadiah.

3. Uraian ayat-ayat yang membangun hukum wadizah.

4. Kandungan hukum ayat-ayat yang membangun hukum wadiah.

Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan Awal (15 menit)

1.

2.
3.
4

Menjelaskan kompetensi dasar.

Menjelaskan indicator.

Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini.
Melakukan apersepsi tentang hukum wadizah yang berlaku
di tengah masyarakat.

Kegiatan Inti (105 menit)

1.
2.

3.

Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok.

Masing-masing kelompok mendiskusikan;

Kelompok 1: Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang
membangun hukum wadizah.

Kelompok 2: Kata kunci ayat-ayat yang membangun
hukum wadizah.

Kelompok 3: Uraian ayat-ayat yang membangun hukum
wadizah.

Kelompok 4: Kandungan hukum ayat-ayat yang mem
bangun hukum wadrizah.

Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok.
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4. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok

memberikan Klarifikasi.
5. Penguatan dan feedback hasil diskusi dari dosen .

lain

6. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk

menanyanyakan sesuatu yang belum paham
menyampaikan konfirmasi.

Kegiatan Penutup (15 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan.
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat.
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa.

Kegiatan Tindak lanjut (15 menit)
1. Memberi tugas latihan.
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan

atau

Membuat peta konsep (mind map) hukum wadizah dalam

perspektif al-Qur’an.
Gambar 9.1: Contoh Peta Konsep (Mind Map)

Tujuan

Mahasiswa dapat mengidentifikasi tujuan, subjek, objek, rukun
(unsur), dan ketentuan (sharat) hukum wadri‘ah dalam perspektif al-
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Qur’an melalui kreatifitas ungkapan ide dari anggota kelompok
yang dituangkan dalam bentuk mind maping.

Bahan dan Alat
LCD, laptop, kertas plano, spidol berwarna, dan solasi.

Langkah Kegiatan

1.

Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis hasil
kerja!

Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota
kelompok!

. Tuliskan hasil temuan dalam bentuk Peta Konsep

sebagaimana dalam contoh gambar di atas!

. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding

kelas!

Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!
Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran,
dengan waktu masing-masing + 15 menit!

Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok
lain!

. Jumlahkan nilai masing-masing kelompok, dan tentukan

pemenangnyal!

Tabel 9.1: Daftar Nilai

KELOMPOK NILAI JUMLAH

Perfomance Materi |Analisis | Aplikasi

v

Keterangan Nilai:
90 = sangat baik 80 =baik 70=cukup 60=kurang
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Uraian Materi

AYAT-AYAT YANG MEMBANGUN HUKUM
WADIAH

A. Redaksi Dan Terjemahan Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum
Wadlizeh
1. Q.S. al-Bagarah (2): 283;
do

R RGN T U PRI TR
@elop Ao gode (pra b L6 g 05 i Jo 228 0

Ly  -W

\b ;4.:) 413“_5,...]) ;cL,._A‘ ‘LS"\“ Jj,.bl.,a.’uvg.,a.u
L;.g :&;‘dj )/:L:.b ””|; ;‘UU L&A.A_%U u.Aj %Lé..;JT i}iéi::
.. A

jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak
secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang
penulis, Maka hendaklah ada barang tanggungan yang
dipegang! (oleh yang berpiutang). akan tetapi jika
sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, Maka
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya
(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi)
Menyembunyikan persaksian. dan Barangsiapa yang
menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia adalah
orang Yyang berdosa hatinya; dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.

2. Q.S. an-Nisa’ (4): 58;
G S 155 lal ) caxaNT 1,38 of S$3L AT Gy

& [a} - z

P A _ 2 P Pt > 77 e A% <
O Do) e S Gao AT o) JIWIL 1584 o o]

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan

!Barang tanggungan (borg) itu diadakan bila satu sama lain tidak percaya
mempercayai.
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(menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
mendengar lagi Maha melihat.

B. Kata Kunci Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum Wadi‘ah

’//} -

1. 35 : maka serahkan dan penuhi sesuai haknya?®

2. ’/“‘IL;.\M barang yang dipercayakan, dititipkan, dan
dijaminkan agar terpelihara dan terjaga sesuai haknya
3. c»_»_d\ . barang-barang atau hak-hak yang dipercaya

kan kepada orang yang dianggap layak dan mampu menjaga
dan memeliharanya.

C. Sabab Al-Nuzul Dan Munasabah Ayat-Ayat Yang Membangun
Hukum Wadlizeh

Q.S. al-Bagarah (2): 283; dalam rangkaian ayatnya
membangun sistem bisnis yang aman, disamping adanya aturan
yang menjamin kepemilikan seseorang dengan keharusan
mencatat setiap kegiatan transaksi, atau dengan melibatkan
saksi, dan aturan adanya jaminan bagi setiap transaksi yang
tidak tunai, maka ayat ini juga mengatur terjaganya jaminan
yang diserahkan oleh debitur kepada kreditur sebagai titipan
yang harus dijaga. Demi terjaminnya semua yang menjadi hak
dan kepemilikan pihak-pihak yang bertransaksi tersebut, maka
semuanya harus dituangkan dalam kontrak perjanjian yang
direkam oleh notaris.

Q.S. an-Nisa’ (4): 58; ayat ini dalam persepektif
munasabah memuat tujuan, agar pihak-pihak yang bertransaksi
tidak bermusuhan, karena hal itu menyimpang dari prinsip dan
tujuan awalnya, yaitu saling membantu dan meringankan beban
sesama, serta mendukung peribadatan kepada Allah.

2 Ibnu ‘Ashuwat-Tahpipwa at-Tanwir(T tp.:Mawgi’ at-Tafasi, t.th),11: 447.
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D. Uraian Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum Wadi‘ah

Q.S. al-Bagarah (2): 283; merupakan kelanjutan ayat yang
membangun tata cara berbisnis yang aman, dengan menerapkan
sistem pencatatan yang benar dan riel, serta menetapkan
jaminan bagi transaksi yang tidak tunai, dengan memposisikan
barang jaminan sebagai amanah yang harus dijaga, dan harus
dikembalikan pada saat pembayaran hutang telah lunas.®
Sebagaimana sabda Rasul saw;

Sl e F Vg Saadl e ) LY

Q.S. an-Nisa’ (4): 58; ayat ini menganjurkan untuk
menyerahkan dan memenuhi amamah (kepercayaan, titipan,
tanggungjawab, tanggungan, dsb) kepada yang berhak sesuai
perjanjian dan kesepakatan yang tertuang dalam kontrak
perjanjian.*

Makna amarah adalah sesuatu yang dititipkan oleh
pemiliknya kepada orang lain agar dijaga. Lawan kata makna
amamah adalah khiyapah vyaitu sesuatu yang diingkari
keberadaannya oleh pihak yang dipercaya.® Berdasarkan
definisi tersebut, maka amarah ini dikenal dengan wadizah di
kalangan fugaha’.

Untuk menghindari terjadinya k//yarah, maka mayoritas
ulama menentuan Kriteria bagi orang yang menerima amanah
antara lain; Orang yang menerima armamafil titipan tidak boleh
mengambil barang yang dititipakan sebagai ganti hak yang
harus ia terima, kecuali mengambil sekedar beaya yang ia telah
keluarkan untuk menjaga amarah tersebut, sebagaimana
pendapat as-Shafi’iy.®

3 Ibid.,I1: 9.

4 1bid., I11: 447.
S1bid.

6 1bid.
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E. Kandungan Hukum Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum
Wadlizeh
Ayat-ayat tersebut di atas memuat konsep dan aturan

amanrah aan titipan (wadiah) sebagai berikut:

Titipan (wadi‘ah) atau amamah adalah sesuatu yang
dititipkan oleh pemiliknya kepada orang lain agar dijaga,
sebagaimana dikemukakan oleh ulama’ Hanafiyah, yakni;

W5 5w U ki o 30 Lok

“Mengikutsertakan orang lain dalam memelihara, baik

dengan ungkapan yang jelas, melalui tindakan, maupun

melalui syarat™’

Wadi%ah juga memuat pengertian mewakilkan orang lain
untuk memelihara harta tertentu dengan cara tertentu,
sebagaimana definisi yang diungkapkan oleh ulama Maliki,
Shafi’i, dan Hanabilah (Jumhur Ulama’), yaitu :

peE s o E bl g sy
“Mewakilkan orang lain untuk memelihara harta tertentu
dengan cara tertentu”.®
Rukun wadi%ah menurut ulama Hanafiah hanya satu /jab-
gabufk, menurut Jumhur ada tiga;
a. Orang yang berakad wadi&ah
b. Barang yang dititipkan.
c. S{gat (akad wadi&ah) yang dapat dipahami secara jelas oleh
kedua pihak yang melakukan akad wadi%ah
Syarat wadi&ah menurut ulama Hanafiah;
Orang yang berakad wadi%h harus berakal dan tidak harus
balig, karena itu anak kecil yang sudah berakal dan
mendapatkan izin dari walinya melakukan akad punya akibat
hukum (sah akadnya)

7 Nasrun Haroen, Figih Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pertama, 2007), 244.
8 Ibid., 245.
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Syarat wadi&ah menurut Jumhur ulama;

a. Orang yang berakad wadi%ah harus berakal, baligh, dan
cerdas, karena akad wadi@ah banyak memuat resiko
penipuan

b. Barang yang dititipkan harus jelas dan dapat dipegang atau
dikuasai, yakni harus jelas identitasnya

Macam wadiah dilihat dari segi sifat akad, para ulama’
figih sepakat menyatakan bahwa akad wadiéah bersifat
mengikat kedua belah pihak yang melakukan akad. Karena itu
seseorang yang dititipi oleh orang lain melalui akad, maka
bertanggung jawab untuk memelihara barang titipan tersebut.®

Para ulama figh juga telah sepakat tentang status wadiah
di tangan orang yang dititipi bersifat amamah, bukan ad-
damamah, sehingga seluruh kerusakan yang terjadi selama
penitipan barang tidak menjadi tanggung jawab orang yang
dititipi, kecuali kerusakan itu dilakukan secara sengaja atau
atas kelalaian orang yang dititipi.°

Dengan demikian, maka dari sisi pelaksanaan akad,
wadiah terdiri dari dua jenis yaitu:

1. Wadi‘h yad al-amanrah yaitu akad penitipan barang atau
uang dimana pihak penerima titipan tidak diperkenankan
menggunakan barang atau uang yang dititipkan dan tidak
bertanggung jawab atas kerusakan atau kehilangan barang
titipan yang bukan diakibatkan perbuatan atau kelalaian
penerima titipan.

2. Wadidah yad al-dgmarah yaitu akad penitipan dengan atau
tanpa ijin pemilik barang atau uang dapat memanfaatkan
barang atau uang titipan dan bertanggung jawab terhadap
kehilangan atau uang titipan dan bertanggung jawab
terhadap kehilangan atau kerusakan barang atau uang
titipan. Semua manfaat dan keuntungan yang diperoleh
dalam penggunaan barang atau uang tersebut menjadi hak

9 Nasrun Harun, Figih Muamalah, 427.
10 bid., 427
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penerima titipan. !

Wadi&ah yang bersifat amanat berkemungkinan berubah
menjadi wadidah dfmasah (ganti rugi). Kemungkinan-
kemungkinan tersebut antara lain adalah :

1. Barang itu tidak dapat dipelihara oleh orang yang dititipi.
Demikian juga halnya apabila ada orang lain yang akan
merusaknya, tetapi ia tidak mempertahankannya,
sedangkan dia mampu mengatasinya (mencegahnya).

2. Barang titipan itu dititipkan lagi kepada orang yang bukan
keluarga dekat atau orang yang bukan dibawah tanggung
jawabnya.

3. Barang titipan itu dimanfaatkan oleh orang yang dititipi,
kemudian barang itu rusak atau hilang. Sedangkan barang
titipan itu seharusnya dipelihara bukan dimanfaatkan.

4. Orang vyang dititipi mengingkari ada barang titipan
kepadanya. Oleh sebab itu, sebaiknya dalam akad wadiéah
disebutkan jenis barangnya dan jumlahnya ataupun sifat-
sifat lain, sehingga apabila terjadi keingkaran dapat
ditunjukan buktinya.

5. Orang yang menerima barang titipan itu, mencampur
adukan dengan barang pribadinya, sehingga sekiranya ada
yang rusak atau hilang, maka sukar untuk menemukannya
apakah barangnya sendiri yang rusak (hilang) atau barang
titipan itu.

6. Orang yang menerima titipan itu tidak menepati syarat-
syarat yang dikemukakan oleh penitip barang itu, seperti
tempat penyimpananya dan syarat-syarat lain.

Adapun  Hukum  menerima benda-benda titipan
berdasarkan ayat-ayat tersebut di atas ada empat macam, yaitu
sunah, haram, wajib, dan makruh, secara lengkap dijelaskan
sebagai berikut:

1 H.A. Djazuli, dan Yadi Janwari, Lembaga Lembaga Perekonomian Umat
(Sebuah Pengenalan), (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2002), 65.
12 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, 249.
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1. Sunah, disunahkan menerima titipan bagi orang yang
percaya kepada dirinya bahwa dia sanggup menjaga benda-
benda yang dititipkan kepadanya. Wadi&ah adalah salah
satu bentuk tolong-menolong yang diperintahkan oleh
Allah dalam al-Qur’an, tolong- menolong secara umum
hukumnya sunnah. Hal ini dianggap sunnah menerima
benda titipan ketika ada orang lain yang pantas pula untuk
menerima titipan.

2. Wajib, diwajibkan menerima benda-benda titipan bagi
seseorang yang percaya bahwa dirinya sanggup menerima
dan menjaga benda-benda tersebut, sementara orang lain
tidak ada seorang pun yang dapat dipercaya untuk
memelihara benda-benda tersebut.

3. Haram, apabila seseorang tidak kuasa dan tidak sanggup
memlihara benda-benda titipan. Bagi orang seperti ini
diharamkan menerima benda-benda titipan sebab dengan
menerima benda titipan, berarti memberikan kesempatan
(peluang) kepada kerusakan atau hilangnya benda-benda
titipan sehingga akan menyulitkan pihak yang menitipkan.

4. Makruh, bagi orang yang percaya kepada dirinya sendiri
bahwa dia mampu menjaga benda-benda titipan, tetapi dia
kurang yakin (ragu) pada kemampuannya, maka bagi orang
seperti ini dimakruhkan menerima benda-benda titipan
sebab dikhawatirkan dia akan berkhianat terhadap apa yang
menitipkan dengan cara merusak benda-benda titipan atau
menghilangkannya.*®

Rangkuman

1. Ayat-Ayat yang membangun hukum wadizah (Q.S. al-Bagarah
(2): 283; Q.S. an-Nisa’(4): 58)

2. Inti Ayat-Ayat yang membangun hukum wadizah
Q.S. al-Bagarah (2): 283;

13 Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005),
184.
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Q.S. an-Nisa’(4): 58);
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3. Wadi‘ah adalah amamah yakni sesuatu yang dititipkan oleh
pemiliknya kepada orang lain agar dijaga.

a. Rukun wadi‘ah menurut ulama Hanafiah hanya satu ijab-
gabuk, setidaknya memuat tiga hal,

1) Orang yang berakad wadi&ah

2) Barang yang dititipkan

3) Sioat (akad wadi&ah) yang dapat dipahami secara jelas
oleh kedua pihak yang melakukan akad wadiah

b. Syarat wadi%ah ;

1) Orang yang berakad wadi/ harus berakal, baligh, dan
cerdas, karena akad wadi&h banyak memuat resiko
penipuan

2) Barang yang dititipkan harus jelas dan dapat dipegang
atau dikuasai, yakni harus jelas identitasnya

¢. Macam wadidah ; Wadi‘h yad al-amarah dan Wadi%ah yad
al-agmanah.

d. Hukum menerima wadih tergantung dari kondisi
penerimanya, maka status hukumnya adalah; wajib, sunnah,
makruh dan haram.

Latihan

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!

1. Sebut dan terjemahkankan ayat yang membangun hukum
wadi‘ah

2. Sebut dan terjemahkan kata kunci ayat yang membangun hukum
wadizam

3. Jelaskan penafsiran ayat yang membangun hukum waadizah!

sebutkan rukun dan syarat wadi’ah dalam hukum ekonomi dan
bisnis menurut ayat-ayat tersebut !
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5. Isi tabel berikut dengan bentuk kegiatan wadiah yang
berkembang saat ini (yang ditayangkan pada slide).

Tabel 9.2:
Analisis Indikator Unsur dan Ketentuan Wadiah
No Bentuk-Bentuk Unsur dan Ketentuan
Kegiatan Wadish | subjek | Objek | Akad | Konsekuensi
Akad
1
2
3
4
Daftar Pustaka

*Ashup; Ibnu. at-Tah@ipwa at-Tanwip. T .tp.:Mawqi’ at-Tafasir t.th.
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Hukum Asgyah
Paket 10
AYAT-AYAT YANG MEMBANGUN HUKUM
ARIYAH

Pendahuluan

Perkuliahan pada paket keempat ini difokuskan pada Ayat-
Ayat yang membangun hukum aayah. Kajian dalam paket ini
meliputi; 1) Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang membangun
hukum asyah, 2) Kata kunci ayat-ayat yang membangun hukum
aHyah dan maknanya; 3) Uraian ayat-ayat yang membangun hukum
akdyah; 4) Kandungan hukum ayat-ayat yang membangun a#yah
dalam hukum Islam. Paket ini merupakan paket yang merumuskan
konsep aAyah menurut al-Qur’an.

Penyiapan media pembelajaran pada topik ini berupa LCD dan
laptop, kertas plano, spidol dan isolasi. LCD dan laptop digunakan
untuk media pemaparan dan penjelasan tentang ayat-ayat yang
membangun hukum a#yah. Kertas plano, spidol, dan isolasi sebagai
alat menuangkan hasil pemahaman terhadap ayat-ayat tersebut,
kemudian melakukan analisa dengan pendekatan normativ dan
sosiologis.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar
Mahasiswa mampu merumuskan konsep dan hukum axyah
berdasarkan al-Qur’an Surah al-Ma’un (107): 7; Q.S. al-Bagarah
(2): 283; Q.S. al-Maidah (5): 2;.
Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa dapat :
1. Menyebutkan ayat-ayat yang membangun hukum asyah
2. Menerjemahkan ayat-ayat yang membangun hukum asyah
3. Menemukan kata kunci ayat-ayat yang membangun hukum
aryah
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4. Menjelaskan penafsiran ayat-ayat yang membangun hukum
ariyah

5. Merumuskan hukum yang termuat di dalam ayat-ayat yang
membangun hukum a#iyah.

Waktu

3x50 menit
Materi Pokok
Ayat-ayat yang membangun hukum a#ayah berdasarkan Q.S.al-
Ma’un (107): 7; Q.S. al-Maidah (5): 2;)
1. Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang membangun hukum
aryah.
2. Kata kunci ayat-ayat yang membangun hukum aaiyah.
3. Uraian ayat-ayat yang membangun hukum a&iyah.
4. Kandungan hukum ayat-ayat yang membangun hukum a#yah.

Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan Awal (15 menit)

1.

2.
3.
4

Menjelaskan kompetensi dasar.

Menjelaskan indikator.

Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini.
Melakukan apersepsi tentang hukum asyah yang berlaku di
masyarakat.

Kegiatan Inti (105 menit)

1.
2.

3.

Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok.

Masing-masing kelompok mendiskusikan;

Kelompok 1: Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang
membangun hukum a#yah.

Kelompok 2: Kata kunci ayat-ayat yang membangun
hukum a#yah.

Kelompok 3: Uraian ayat-ayat yang membangun hukum
akyah.

Kelompok 4: Kandungan hukum ayat-ayat yang mem
bangun hukum a#yanh.

Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok
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4. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain
memberikan Klarifikasi

5. Penguatan dan feedback hasil diskusi dari dosen

6. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk
menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau
menyampaikan konfirmasi.

Kegiatan Penutup (15 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan.
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat.
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa.

Kegiatan Tindak lanjut (15 menit)
1. Memberi tugas latihan.
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan
Membuat peta konsep (mind map) hukum aryah dalam
perspektif al-Qur’an.

Gambar 10.1: Contoh Peta Konsep (Mind Map)

Tujuan
Mahasiswa dapat mengidentifikasi tujuan, subjek, objek, rukun
(unsur), dan ketentuan (sharat) hukum a#yah dalam perspektif al-
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Qur’an melalui kreatifitas ungkapan ide dari anggota kelompok
yang dituangkan dalam bentuk mind maping.

Bahan dan Alat
LCD, laptop, kertas plano, spidol berwarna, dan solasi.

Langkah Kegiatan

1.

Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis hasil
kerja!

Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota
kelompok!

. Tuliskan hasil temuan dalam bentuk Peta Konsep

sebagaimana dalam contoh gambar di atas!

. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding

kelas!

Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!
Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran,
dengan waktu masing-masing + 15 menit!

Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok
lain!

. Jumlahkan nilai masing-masing kelompok, dan tentukan

pemenangnyal!

Tabel 10.1: Daftar Nilai

KELOMPOK NILAI JUMLAH

Perfomance [Materi |Analisis | Aplikasi

Keterangan Nilai:
90 = sangat baik 80 =baik 70=cukup 60=kurang
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Uraian Materi

AYAT-AYAT YANG MEMBANGUN HUKUM
ARIYAH

A. Redaksi Dan Terjemahan Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum
AHryah

1. Q.S.al-Ma’un (107): 7;

j—oLAJl U)*“"“")
dan enggan (menolong dengan) barang bergunal

flK[l)

2. Q.S. al-Maidah (5): 2;
P
R PN R T PR R R
E}').A.’Jb,/py‘ u\& ‘y)bu Y} 6}&‘);}‘ u\& b.:)L’u) .....
P
. ew o g gee Fge
Pl doan Do) Bl ,280

..... dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerja
kan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong
dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah
kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat
siksa-Nya.

3. Q.S. al-Bagarah (2): 283;
5 st T 1 338 i K
iwp; ,w b o3 g Tl s NS
T e sl L A

..... akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai
sebagian yang lain, Maka hendaklah yang dipercayai
itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah
ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah
kamu (para saksi) Menyembunyikan persaksian. dan
Barangsiapa yang menyembunyikannya, Maka

i

o ..

! Sebagian mufassirin mengartikan: enggan membayar zakat.
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Sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya;
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

B. Kata Kunci Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum A#slyah

29 2

1. o,_cL;J’T . barang-barang kecil (remeh) yang bermanfaat

dan diperlukan, misalnya priuk, kampak, timba dan lain
sebagainya. 2

2. Bﬁj&ij : saling menolong dan membantu

3. }jT : lebih luas dan bagus maknanya dari hlal yang

baik?
4. ;g/gidej : segala aktifitas yang mendorong penjagaan atas

perintah Agama atau menjaga penegakan aturan dan
hukum Allah atau integritas.*

5. ,f:YT : dosa yang melahirkan kesempitan jiwa

Z

S 42

6. 0’913 : sengketa dan permusuhan

Z >
P e

7. (ZELN) : barang-barang atau hak-hak yang dipercayakan

kepada orang yang dianggap layak dan mampu menjaga
dan memeliharanya.

C. Sabab Al-Nuzul Dan Munasabah Ayat-Ayat Yang Membangun
Hukum A#&iyah
Q.S.al-Ma’un (107): 7; dari sisi munasabah memuat makna
bahwa termasuk indikator orang yang mendustakan agama
adalah mereka yang enggan memberi bantuan kepada yang
membutuhkan
Q.S. al-Maidah (5): 2; ayat ini dalam persepektif
munasabah memuat makna anjuran untuk saling membantu

2 Al-Bigadiy, Nuzlim ad-Durar fi>Tanasub al-Axat wa as-Suwar (T.tp.:Mawgi’ at-
Tafasik t.th), X: 21. Ibn Kathiy, at-Tafsipal-Qur’an al-Azpm (T .tp: Dapat-Tybah
li an-Nashr wa at-Tawzi%1420H/1999), VIII: 496.

3 Al-Biqasy, Nuzlim ad-Durar .1 329.

“1bid., I1: 329.
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dan menolong dalam segala kebaikan dan saling mendukung
untuk menghindari segala aktifitas yang menjerumuskan
kepada dosa dan permusuhan.

Q.S. al-Bagarah (2): 283; ayat ini terangkai dalam ayat
yang memuat aturan transaksi jual beli yang tidak tunai, maka
dianjurkan menarik jaminan (borg atau rahn) bila tidak
menemukan notaris, dan dianjurkan agar orang Yyang
melakukan transaksi saling memberi saksi dan saling menjaga
amananh.

D. Uraian Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum A&yah

Q.S.al-Ma’un (107): 7; mengecam orang-orang yang
menolak memberi bantuan dengan meminjamkan barang-
barang remeh yang dimilikinya padahal ia bermanfaat dan
dibutuhkan oleh orang yang membutuhkan, karena kemiskinan,
misalnya peralatan rumah tangga yang biasa saling dipinjam
kan, seperti kampak, priuk, timba dan lain sebagainya.®

Q.S. al-Maidah (5): 2; menganjurkan untuk saling me
nolong dan membantu kepada hal-hal yang baik dan positif.
Sebaliknya kepada hal-hal yang menjerumuskan kepada dosa
dan permusuhan harus dihindari dan ditinggalkan®

Q.S. al-Bagarah (2): 283; ayat ini memuat aturan hutang
piutang dan pinjam meminjam; yakni bagi kreditor harus
menjaga jaminan yang dititipkan oleh debitor, dan sebaliknya
debitor juga harus menjaga piutangnya kepada kreditor dengan
mengembalikannya sesuai perjanjian, demikian juga orang
yang meminjam barang harus bisa menjaga barang yang
dipinjam, karena ia merupakan amanah, dan harus
mengembalikan dalam keadaan utuh seperti saat ia meminjam
barang tersebut.

Jadi ‘axiyah hanya bersifat memanfaatkan sesuatu barang,
maka pemanfaatannya terbatas pada pihak peminjam saja dan

5 Ibid., X:21.
& 1bid., 11: 329.
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tidak boleh dipinjamkan apalagi menyewakannya kepada orang
lain.
‘Axlyah yang semula bersifat amanat bisa berubah menjadi
akad yang dikenakan ganti rugi dalam kondisi sebagai berikut;’
1. Barang tersebut dengan sengaja dimusnahkan atau dirusak
2. Barang itu disewakan atau tidak dipelihara sama sekali
3. Pemanfaatan barang tidak sesuai dengan adat kebiasaan
(sewajarnya) yang berlaku atau tidak sesuai dengan syarat
yang disepakati bersama ketika berlangsungnya akad

4. Pihak peminjam melalukan sesuatu yang berbeda
(melanggar) dengan syarat yang ditentukan sejak awal
dalam akad

Menurut Hanabilah, ‘agyafr merupakan transaksi yang
mempunyai resiko ganti rugi, baik disebabkan oleh perbuatan
peminjam, maupun disebabkan oleh hal-hal yang lain, seperti;
rusak atau hilang. Pendapat ini berdasarkan pada HR. Abu
Daud yang meriwayatkan tentang Nabi saw yang meminjam
baju perang kepada Safwan bin Umayyah tersebut. Juga
H.R.Ahmad bin Hanbal dan al-Hakim yang meriwayatkan
bahwa Rasul saw. bersabda ;

g3 o= 2dalu g e
“orang yang mengambil barang orang lain
bertanggungjawab atas resikonya ”

HR. Abu Daud dan al-Hakim meriwayatkan, bahwa Rasul
saw bersabda;

e C’ +§ Q,Lc N R J;J;J\ " M\ _;Lc JJ
S

“pihak peminjam yang tidak bersifat khianat tidak
dikenakan ganti rugi”

7 Menurut H3nafiah.
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H.R.Ahmad bin Hanbal dan Abu Daud meriwayatkan
bahwa Rasul saw bersabda;

G e 51554 By

“barang pinjaman harus dikembalikan, tetapi apabila

rusak dikenakan ganti rugi”

Hal ini berlaku bagi pinjaman yang di luar kesepakatan
pemilik, maka bila kerusakan barang terjadi dalam batas
pemanfaatan yang diizinkan pemiliknya, maka pihak peminjam
tidak harus mengganti rugi.®

E. Kandungan Hukum Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum
Ariyah

Ayat-ayat tersebut di atas memuat konsep dan aturan
akyah atau pinjam meminjam sebagai sarana tolong menolong
yang paling murni antara orang yang mampu dengan yang tidak
mampu:

Agyah atau pinjaman adalah memberi pinjaman suatu
barang yang kecil dan remeh kepada pihak yang membutuhkan
karena kemiskinan dan kebutuhannya.

Transaksi ini memuat lima rukun (unsur) seperti transaksi
jual beli, sewa menyewa dan lain-lain; yaitu dua orang yang
berakad, barang yang dipinjam, akad dan tujuan akad.
Transaksi ini termasuk akad fabarru(pengabdian kepada Allah)
bukan akad t/jasy (komesiil) sebagaimana akad jual beli dan
sewa menyewa.

Peminjam tidak dibebani tanggungjawab terhadap
kerusakan barang yang tidak disebabkan oleh perbuatannya
atau kelalaiannya dalam pemanfaatan barang tersebut, tetapi
bila karena kesengajaannya atau kelalaiannya barang tersebut
menjadi rusak, maka ia harus mengganti rugi.

8 Menurut Shafi’iyah.
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Rangkuman
1. Ayat-ayat yang membangun hukum ariyah adalah Q.S.al-Ma%ur

(107): 7; Q.S.al-Bagarah (2): 283; Q.S. al-Mawdah (5): 2;

Inti Ayat Q.S.al-Ma2um (107): 7;
Q.S.al-Ma’un (107): 7,

- 2 _ =

Q)-CLQJ Q}’«-«.’_}
Q.S. al-Makdah (5): 2;

P

ujwbwy‘ Je 155N ¢o5adll T e 145155
Q.S.al- Baqarah (2) 283;

Hukum yang termuat di dalam ayat antara lain;

a. Afyah atau pinjaman adalah Akad memberi pinjaman suatu
barang yang kecil dan remeh kepada pihak yang
membutuhkan karena kemiskinan dan kebutuhannya.

b. Peminjam tidak dibebani tanggungjawab terhadap kerusakan
barang yang tidak disebabkan oleh perbuatannya atau
kelalaiannya dalam pemanfaatan barang tersebut, tetapi bila
karena kesengajaannya atau kelalaiannya barang tersebut
menjadi rusak, maka ia harus mengganti rugi.

Latihan
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!

1.
2.

Sebut dan terjemahkankan ayat yang membangun hukum a#yah!
Sebut dan terjemahkan kata kunci ayat yang membangun hukum
aryan

Jelaskan penafsiran ayat yang membangun hukum a#yah!
sebutkan rukun dan syarat asyah dalam hukum ekonomi dan
bisnis menurut ayat-ayat tersebut !

Isi tabel berikut dengan bentuk Kkegiatan aAyah yang
berkembang saat ini (yang ditayangkan pada slide)
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Hukum Asgyah
Tabel 10.2:
Analisis Indikator Unsur dan Ketentuan Asiyah
No Bentuk-Bentuk Unsur dan Ketentuan
Kegiatan Adyah | subjek | Objek | Akad | Konsekuensi
Akad

1
2
3
4

Daftar Pustaka

Bigady (Al). Nuziim ad-Durar fi>Tanasub al-Ayxat wa as-Suwar .
T.tp.:Mawgqi’ at-Tafasip t.th.

Kathiy 1bn. at-Tafsipal-Qur’an al-Azpgm. T.tp: Darat-Tybah li an-
Nashr wa at-Tawzi%1420H/1999.
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Paket 11
AYAT-AYAT YANG MEMBANGUN HUKUM
WAKAKAHDAN KAFAKAH

Pendahuluan

Perkuliahan pada paket keempat ini difokuskan pada Ayat-
Ayat yang membangun hukum wakafah dan kafaah. Kajian dalam
paket ini meliputi; 1) Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang
membangun hukum wakafah dan kafakah, 2) Kata kunci ayat-ayat
yang membangun hukum wakaksh dan kafakah dan maknanya; 3)
Uraian ayat-ayat yang membangun hukum wakaksh dan kafatah,; 4)
Kandungan hukum ayat-ayat yang membangun wakakeh dan
kafakah dalam hukum Islam. Paket ini merupakan paket yang
merumuskan konsep wakakah dan kafaka/ menurut al-Qur’an.

Penyiapan media pembelajaran pada topik ini berupa LCD dan
laptop, kertas plano, spidol dan isolasi. LCD dan laptop digunakan
untuk media pemaparan dan penjelasan tentang ayat-ayat yang
membangun hukum wakakah dan kafakah. Kertas plano, spidol, dan
isolasi sebagai alat menuangkan hasil pemahaman terhadap ayat-
ayat tersebut, kemudian melakukan analisa dengan pendekatan
normativ dan sosiologis.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar

Mahasiswa mampu merumuskan konsep dan hukum wakakah
dan kafafah berdasarkan al-Qur’an Surah al-Muzammil (73): 9;
Q.S.Hud (11): 56; Q.S. lbrahim (14):12; Q.S.Ali Imran (3): 173;
Q.S. an-Nisa’(4): 35; Q.S. Yusuf (12): 72; Q.S. an-Nisa’(4): 85.

Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa dapat :
1. Menyebutkan ayat-ayat yang membangun hukum wakaks/ dan
kafakah.
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Menerjemahkan ayat-ayat yang membangun hukum wakakh
dan kafakah.

Menemukan kata kunci ayat-ayat yang membangun hukum
wakakah dan kafakah.

Menjelaskan penafsiran ayat-ayat yang membangun hukum
wakalkah dan kafatah.

Merumuskan hukum yang termuat di dalam ayat-ayat yang
membangun hukum wakakah dan kafakah.

Waktu

3x50 menit

Materi Pokok
Ayat-ayat yang membangun hukum wakatah dan kafatah (Q.S. al-
Muzammil (73): 9; Q.S.Hud (11): 56; Q.S. Ibrahim (14):12; Q.S.Ali
Imran (3): 173; Q.S. an-Nisa’(4): 35; Q.S. Yusuf (12): 72; Q.S. an-
Nisa’(4): 85;)

1.

Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang membangun hukum
wakalkah dan kafakah

Kata kunci ayat-ayat yang membangun hukum wakafh dan
kafakah

Uraian ayat-ayat yang membangun hukum wakakah dan kafakah

Kandungan hukum ayat-ayat yang membangun hukum wakafah
dan kafatah

Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan Awal (15 menit)

1. Menjelaskan kompetensi dasar.

2. Menjelaskan indikator.

3. Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini.

4. Melakukan apersepsi tentang hukum wakafah dan kafakah
yang berlaku di tengah masyarakat.

Kegiatan Inti (105 menit)

1. Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok.
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2. Masing-masing kelompok mendiskusikan;

Kelompok 1: Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang
membangun hukum wakakah dan kafakah.
Kelompok 2: Kata kunci ayat-ayat yang membangun

hukum wakakah dan kafafah.

Kelompok 3: Uraian ayat-ayat yang membangun hukum

wakalah dan kafakah.

Kelompok 4: Kandungan hukum ayat-ayat yang mem

bangun hukum wakakah dan kafakah.

3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok.
4. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok

memberikan klarifikasi.
5. Penguatan dan feedback hasil diskusi dari dosen.

lain

6. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk

menanyanyakan sesuatu yang belum paham
menyampaikan konfirmasi.

Kegiatan Penutup (15 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan.
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat.
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa.

Kegiatan Tindak lanjut (15 menit)
1. Memberi tugas latihan.
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan

atau

Membuat peta konsep (mind map) hukum wakafah dan kafakah

dalam perspektif al-Qur’an
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Gambar 11.1: Contoh Peta Konsep (Mind Map)

Mewakilkan
beli rumah

Mahasiswa dapat mengidentifikasi tujuan, subjek, objek, rukun
(unsur), dan ketentuan (sharat) hukum wakakah dan kafakah dalam
perspektif al-Qur’an melalui kreatifitas ungkapan ide dari anggota
kelompok yang dituangkan dalam bentuk mind maping.

Bahan dan Alat
LCD, laptop, kertas plano, spidol berwarna, dan solasi.

Langkah Kegiatan

1.

Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis hasil
kerja!

Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota
kelompok!

Tuliskan hasil temuan dalam bentuk Peta Konsep
sebagaimana dalam contoh gambar di atas!

Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding
kelas!

Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!
Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran,
dengan waktu masing-masing + 15 menit!

Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok
lain!
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8. Jumlahkan nilai masing-masing kelompok, dan tentukan
pemenangnya!

Tabel 9.1: Daftar Nilai

KELOMPOK NILAI JUMLAH

Perfomance [Materi |Analisis | Aplikasi

Keterangan Nilai:
90 = sangat baik 80 =baik 70=cukup 60=kurang

Uraian Materi

AYAT-AYAT YANG MEMBANGUN HUKUM
WAKAEAHDAN KAFAEAH

A. Redaksi Dan Terjemahan Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum
Wakakah dan Kafaksh

1. Wakalah
a. Q.S.al-Muzammil (73): 9;
23 520 5a NI & Y Al 38aTT &5

(Dia-lah) Tuhan masyrik dan maghrib, tiada
Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia,
Maka ambillah Dia sebagai Pelindung.

b. Q.S.Hud (11): 56;
Gelz e NS e B S5 g
(D paate b Je 550 et
Sesungguhnya aku bertawakkal kepada Allah

Tuhanku dan Tuhanmu. tidak ada suatu binatang
melatapun® melainkan Dia-lah yang memegang

1 Yang dimaksud binatang melata di sini ialah segenap makhluk
Allah yang bernyawa.
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ubun-ubunnya?. Sesungguhnya Tuhanku di atas
jalan yang lurus®."

c. Q.S. Ibrahim (14):12;
T Ta s z - - -7 5? -7

Ll was 35y &1 L J&e58 N

g e - e -7 - - <
S A1 Jes Geamii Lo Dot

mengapa Kami tidak akan bertawakkal kepada
Allah Padahal Dia telah menunjukkan jalan kepada
Kami, dan Kami sungguh-sungguh akan bersabar
terhadap gangguan-gangguan yang kamu lakukan
kepada kami. dan hanya kepada Allah saja orang-
orang yang bertawakkal itu, berserah diri".

d. Q.S.Ali Imran (3): 173;

oy AT Was LG Gl fadip a3adG
\/\;J},/ ‘BjT

(yaitu) orang-orang (yang mentaati Allah dan
Rasul) yang kepada mereka ada orang-orang yang
mengatakan: "Sesungguhnya manusia® telah
mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu,
karena itu takutlah kepada mereka", Maka
Perkataan itu menambah keimanan mereka dan
mereka menjawab: "Cukuplah Allah menjadi
penolong Kami dan Allah adalah Sebaik-baik
Pelindung".

e. Q.S An-Nisa’1(4): 35;

2 Maksudnya: mengusainya sepenuhnya.
3 Maksudnya: Allah selalu berbuat adil.
4 Maksudnya: orang Quraish.
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LS55l 2 LS 1250 L Blas 2as bl
Ol Loy 4 5350 Gl \.;_,J,uu@m

L, Z o7 -

dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan
antara keduanya, Maka kirimlah seorang hakam®
dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari
keluarga perempuan. jika kedua orang hakam itu
bermaksud Mengadakan perbaikan, niscaya Allah
memberi  taufik kepada  suami-isteri  itu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha
Mengenal.

f. Q.S.al- Kahfl (18) 19;

Q;’vxgjuw)k.ad)f ré:.tl.».b Lol.’.b é) L'f.

.. Maka suruhlah salah seorang di antara kamu untuk
pergi ke kota dengan membawa uang perakmu ini, dan
hendaklah Dia Lihat manakah makanan yang lebih baik,
Maka hendaklah ia membawa makanan itu untukmu, dan
hendaklah ia Berlaku lemah-lembut dan janganlah
sekali-kali menceritakan halmu kepada seorangpun.

2. Kafalah
a. Q.S. Yusuf (12): 66;

T R R S AR ST
Al T W 055 > e ) ) JB
P

Ya'qub berkata: "Aku sekali-kali tidak akan
melepaskannya (pergi) bersama-sama kamu,
sebelum kamu memberikan kepadaku janji yang

5 Hakam ialah juru pendamai.
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teguh atas nama Allah, bahwa kamu pasti akan
membawanya kepadaku kembali, kecuali jika kamu
dikepung musuh". tatkala mereka memberikan janji
mereka, Maka Ya'qub berkata: "Allah adalah saksi
terhadap apa yang kita ucapkan (ini)".

b. Q.S. Yusuf (12): 72;
! t%ﬂ}::}}z"}f j; U';'B 5/1/””‘/&‘3:9 ) i"'/ bjL‘;

]

P I
() 55

penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilangan
piala® Raja, dan siapa yang  dapat
mengembalikannya akan memperoleh  bahan
makanan (seberat) beban unta, dan aku menjamin
terhadapnya".

b. Q.S. an-Nisa’(4):85;
P

2Te. o ew gy P :\j Ao Z . z.77 575, &
* . . . . 7 VA e P .
( ..u") R e 0 ui'.). o> tﬁ-nmau.ﬁ
IR T £ A Z. . F -
EFN L}{&}}‘uﬂ A - N .f}‘\!' 5 e Yo A b
i(_g’" - U ) G/ - - B
Z
-
L, D .2

Barangsiapa yang memberikan syafa'at yang baik’,
niscaya ia akan memperoleh bahagian (pahala) dari
padanya. dan Barangsiapa memberi syafa'at yang
buruk®, niscaya ia akan memikul bahagian (dosa)
dari padanya. Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu.

6 Menurut lonu ‘Ashup sgwa>adalah cawan emas yang biasa digunakan oleh Raja
untuk meminum air anggur yang berfungsi untuk mengukur kadar dan kuantitas
unsur alkoholnya. Ibnu ‘Ashurat-Tahpir wa at-Tanwip (T .tp.:Mawqi’ at-Tafasik;
t.th), VII: 298.

"Shafa'at yang baik ialah: Setiap sha'faat yang ditujukan untuk melindungi hak
seorang Muslim atau menghindarkannya dari sesuatu kemudharatan.

8 Shafa'at yang buruk ialah kebalikan syafa'at yang baik.

Buku Ajar Tafsir Ayat Hukum Ekonomi dan Bisnis Page 192



Ayat-Ayat Yang Membangun
Hukum Wakakah Dan Kafakah

B. Kata Kunci Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum Wakakah
dan Kafakh

1. yggoigfé : maka ia memposisikannya sebagai peng
ganti / tempat sandaran dan menggantungkan diri yang
bisa melaksanakan semua urusannya dengan lebih
maskahh dan menguntungkan.®

2. Lﬁ§>l}i~f3 . anjuran mengirim orang yang berperan
mendamaikan. '

3. La_;j,o . sesuatu yang bisa mengikat dengan kuat!!
sehingga membuat percaya, mantap dan yakin, baik
berupa sumpah atau bukti.*?

4. .5 :orang yang menanggung atau bertanggungjawab
dan menjamin membayar.®

.-
Z -

5. 4xai : segala upaya yang mendatangkan kebaikan, dan
menolak bahaya, baik dalam mencapai kepada yang
berguna maupun tidak.**

6. il> kebaikan, keberuntungan, kemanfaatan dan
kemaslahatan®®

7. L.eb @ jata, bagian atau konsekuensi logis dan positif
yang diperoleh dari apa yang sudah diperbuat dan
diusahakan.*®

8. lww . keburukan, bahaya, kerugian, sia-sia, dan
kesulitan.

9. ’:,Lnf Lg: menanggung akibat atau beban dari apa yang

sudah diperbuat pihak lain.t’

° Al-Biga3iy, Nuzlim ad-Durar fi>Tanasub al-Axatwa as-Suwar (T.tp.:Mawgi’ at-
Tafasip; t.th), IX: 226. Ibnu ‘Ashuwat-Tahfipwa at-Tanwip., V1. 414,

10 Al-Bigasiy, Nuzlim ad-Durar., 11: 205.

1 1bid., 1V: 276.

2 Ibnu “Ashurat-Tahjipwa at-Tanwip., V1I: 291,

13 Al-Biqasy, Nuzlim ad-Durar., \V: 283.

14 1bnu ‘Ashurat-Tahppwa at-Tanwip., 111:488.

15 1bid., Al-Biqasy, Nuzlim ad-Durar., |I: 242.

16 | bid.

Y lonu ‘Ashuwat-Tahipwa at-Tanwip.,|11: 488,
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C. Sabab Al-Nuzul Dan Munasabah Ayat-Ayat Yang Membangun

Hukum Wakalksh dan Kafatah

Q.S. al-Muzammil (73): 9; dalam perspektif munasabah
ayat, membangun konsep tauhid dalam sikap, yang
mengarahkan kepada makna relativ terhadap makna ’wakalal?
yang disandang oleh seluruh makhluk. Karena hanya Allah
yang layak diposisikan sebagai tempat bergantung segala
urusan.'®

Q.S.Hud (11): 56 dalam perspektif — munasabah
mempertegas makna ’wakalal7 karena posisinya menjelaskan
bahwa hanya Allah yang layak dijadikan sebagai tempat
menyandarkan, menuntun dan memelihara segalanya, demi
mendapatkan arah yang lurus, benar dan menguntungkan.®

Q.S. lbrahim (14):12 dalam perspektif munasabah,
membangun syarat ‘wakalal7 sebagaimana makna ‘fawkif
yang sudah dibangun oleh Q.S. Ali Imrar (3):159; jadi setelah
melakukan observasi dan menentukan, serta menunjuk orang
untuk melaksanakan segala urusannya, maka ia harus
menyerahkan semuanya kepada pengawasan Allah, karena
hanya Allah yang mampu melapangkan jalan kesuksesan.?

Q.S.Ali Imran (3): 173; dalam perspektif munasabah
memperkokoh syarat ‘wakala7 tersebut dengan mendasari
sikap tawakkal hanya kepada Allah, karena dengan sikap
kepasrahan kepada Allah, akan membangun dan memotivasi
kedua pihak yang melakukan transaksi, baik yang memberi
mandat maupun orang yang mewakili melaksanakan tugas
secara amarah dan percaya diri untuk menjalankan tugas
dengan sukses.?

Q.S. an-Nisa’(4): 35; dalam perspektif munasabah telah
membangun fungsi dan peran ‘wakil sebagai ‘hgkanT atau

18 1hid., IX: 226.

19 1bid., lonu ‘Ashurat-Tahye wa at-Tanwir N11: 157, Al-Bigasdly, Nuzlim ad-
Durar., 1V:168.

20 Al-Biqasiy, Nuzlim ad-Durar., \V: 373.

2L Al-Biqasy, Nuzlim ad-Durar.,|1; 143,
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mediator yang berfungsi mendamaikan pasangan suami isteri
sebelum memutuskan perceraian, agar hubungan pernikahan
ataupun perceraian tetap terjaga dan ditegakkan sesuai
tujuannya, dengan melakukan perbaikan hubungan antara
keduanya, agar saling menjalin hubungan yang harmonis dan
saling memenuhi segala hak dan kewajiban masing-masing
secara seimbang.?

Q.S. al-Kahfi (18): 19; dalam perspektif munasabah, ayat
ini menceritakan tentang kisah aspdé al-Kahfi yang tertidur di
Gua selama 3 abad, hal tersebut diketahui dari uang lempengan
perak yang digunakan oleh salah satu utusan mereka yang
mewakili membeli bahan kebutuhan pokok di pasar terdekat,
yaitu kota Ephisus. Mereka adalah rakyat raja Decyanus yang
zalim.?

Q.S. Yusuf (12): 66; dalam perspektif munasabah, ayat ini
menjelaskan tentang cerita Nabi Ya’qub a.s dan para puteranya
yang sedang terikat janji dengan Menteri Urusan Pangan Mesir
agar bisa membawa saudara kandung Nabi Yusuf a.s bernama
Benyamin sebagai jaminan untuk mendapatkan bagian bahan
makanan pokok. Karena para puteranya pernah mengingkari
kepercayaan Nabi Ya’qub a.s. ketika mengajak Nabi Yusuf a.s.,
maka Nabi Ya’qub a.s. memenuhi permintaan para puteranya
dengan memberi syarat bila ada sesuatu atau hal yang
membuat beliau percaya, berupa sumpah atau petunjuk dari
Allah, karena itu ia berdo’a;” 35 Js8 L e 24

Q.S. Yusuf (12): 72; dalam perspektif munasabah menjelas
kan strategi Nabi Yusuf a.s. ketika ingin mengambil
kesempatan untuk bertemu dengan adik kandungnya Binyamin,
dengan memberi jaminan kepada orang yang bisa menemukan
cawan emas miliknya®.

22 |bnu ‘Ashurat-Tahgipwa at-Tanwip., 1 412,

2 Kemenag, al-Qur’an & Tafsimya, (Jakarta: Penerbit Lentera Abadi,2010).
Jld.V:592

24 Al-Biqasiy, Nuzlim ad-Durar., \V: 277.

% bid., VI11:298.
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Q.S. an-Nisa’(4): 85; dalam perspektif munasabah , ayat ini
memberi anjuran untuk melakukan aktifitas yang dapat
menghasilkan kebaikan dan kemaslahatan, maka ada larangan
melakukan aktifitas yang berakibat fatal, dan merugikan orang
lain, karena hal itu akan merugikan diri sendiri dan menjadikan
beban yang harus ia tanggung akibatnya.?®

D. Uraian Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum Wakakh dan

Kafarah

Q.S. al-Muzammil (73): 9; memuat makna bahwa Allah
satu-satunya Dhat yang paling layak dijadikan sebagai Waki/
atau tempat bergantung, serta yang diserahi segala urusan.
Sikap tersebut bukan berarti tanpa ikhtiyar dan usaha secara
maksimal dan logis, demi menghasilkan kemaslahatan.?’

Q.S.Hud (11): 56; ayat ini memperkokoh makna fawkibt
yang tauhfdiy, yakni harus membuat nota kesepakatan antara
yang mewakili dengan yang diwakili, demi menghindari hal-hal
yang menyimpang dan bisa berakibat saling bermusuhan,
padahal tujuan akad wakala/ adalah saling tolong menolong
dalam hal kebaikan.?® Dengan menuangkan berbagai transaksi
di atas nota kesepakatan, maka akan terhindar dari tipu
muslihat orang lain?®

Q.S. Ibrahim (14):12; ayat tersebut menjelaskan makna
tawakkal adalah berpegang dan menyerahkan kepercayaan
kepada pihak lain, karena ia merasa pihak lain lebih mampu
dan lebih kompeten melaksanakan masalahnya daripada dirinya
sendiri. Maka makna fawakkal kepada Allah adalah lebih
nyata, karena Dia lebih tahu tentang apa yang lebih bermanfaat
bagi para wali Nya dari kebaikan dunia dan akherat.*°

2% 1bid., 111: 488.
2 1bid., 1X: 226.
2 bid., 1V:168.

2 bid.,VII: 157,
30 1bid., VII: 414.
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Berkaitan dengan masalah ini adalah Q.S.Ali Imran (3): 59;
ketika sudah berikhtiar dalam berusaha, maka manusia mesti
menyerahkan segala urusannya kepada Allah. Karena yang
sanggup menjaga segala urusan hanyalah Allah.3!

Q.S.Ali Imran (3): 173; ayat ini memberi motivasi kepada
setiap orang dalam melaksanakan tugas hidupnya, sebagai
mandat Allah dalam pemeliharaan alam semesta (khalifah fi al-
ardp} baik sebagai individu maupun kelompok yang melakukan
aktifitas untuk diri sendiri, maupun orang lain, bahwa apapun
aktifitas dan kegiatannya selalu dalam pengawasan, bantuan
dan jaminan Allah, sehingga akan terjamin kesuksesannya. *?

Q.S.an-Nisa’(4): 35; memberikan solusi bagi penyelesaian
sengketa diantara suami isteri yang terancam cerai, untuk
saling mengirim wakil sebagai mediator dari pihak masing-
masing, demi mendamaikan masalah keluarga sesuai tujuan
pernikahan mereka, agar akar masalahnya bisa diketahui secara
objektif, sehingga mampu teridentifikasi siapa diantara mereka
yang teraniaya dan yang menganiaya, dengan terungkapnya
akar masalah terjadinya sengketa secara objektif, maka bisa
dicarikan solusinya secara adil dan benar, dengan demikian,
maka hak dan kewajiban bisa dilaksanakan secara berimbang.
Bila tujuan penyelesaian adalah demi menjaga hak dan
kewajiban masing-masing, serta menjaga keharmonisan dan
kebaikan hubungan antara suami isteri, maka Allah akan
memberikan jalan keluar terbaik bagi keduanya.®

Q.S. al-Kahfi (18): 19; memberikan gambaran tentang
kedudukan wakil dalam melakukan transaksi tukar menukar
nilai mata uang demi mendapatkan segala kebutuhan hidup
yang baik dan berkualitas.

Q.S. Yusuf (12): 66; ayat ini menjelaskan tentang legalitas
jaminan dengan ketentuan adanya penjamin demi menjaga

3L Ar-Raziy, Tafsipar-Raziy. \V: 447.
32 Al-Bigasiy, Nuzlim ad-Durar., 11:143.
% Ibid., 11: 204-5.
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keberlangsungan dan pelaksanaan kegiatan ekonomi dan bisnis
sesuai ketentuan dalam perikatan atau akad yang telah
disepakati oleh kedua belah pihak dan sesuai aturan atau
undang-undang yang berlaku.

Q.S. Yusuf (12): 72; Ayat ini menjelaskan tentang legalitas
perwakilan dan jaminan atas barang dan jasa serta badan atau
perseorangan yang terjadi pada masa Nabi Yusuf berkuasa di
Mesir. Karena itu ayat ini dijadikan dasar diperbolehkannya
akad wakalah, ju’afah dan jaminan atau kafalah oleh para ahli
figih. Mereka menggunakan kaidah usul” %33 LS e o of
g 34

Q.S. an-Nisa’(4): 85; ayat ini menjelaskan adanya
konsekuensi dalam setiap tindakan termasuk kegiatan akad
(transaksi), bila dilandasi dengan prinsip saling memberi
pertolongan demi memudahkan dalam kebaikan, maka ia akan
mendapatkan imbalan atas kebaikannya, begitu juga bila suatu
saat melakukan sesuatu yang seharusnya tidak dilakukan atau
hal yang tidak baik, maka ia akan menanggung akibanya.
Karena itu menolak kerusakan lebih utama dari pada menarik
keuntungan.®

Ketika seluruh masyarakat beriman dihimbau untuk
melakukan jihad dan aktifitas yang baik dengan sabda
Rasulullah saw;

e AL Jos r 2y Ll o O R s B

" Lala)

maka yang dimaksud dengan imbalan adalah ketentuan
yang khusus atas yang sudah dilakukan, demikian juga kafalah
adalah bagian yang dipegangi manusia dalam menghasilkan

keuntungan bagi dirinya dan menolak kerusakan dari dirinya
akibat yang dilakukan oleh orang/pihak lain.%

3 Ibnu ‘Ashurat-Tahpipwa at-Tanwir. V11 298.
% Al-Bigasiy, Muzlim ad-Durar., 1: 242.
36 |bnu ‘Ashurat-Tahgipwa at-Tanwip. |11: 488.
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E. Kandungan Hukum Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum
Wakalah dan Kafakh

Q.S. al-Muzammil (73): 9; Q.S.Hud (11): 56; Q.S. Ibrahim
(14):12; Q.S.Ali Imran (3): 173; Q.S. al-Nisa’(4): 35; Q.S. al-
Kahfi: 19; ayat-ayat tersebut di atas memuat konsep dan aturan
tentang wakakah.

Perwakilan secara etimologi berarti “pemeliharaan”,

“pendelegasian”, “penyerahan”, “pemberian mandat” .

Perwakilan secara terminologi antara lain;

1. Seseorang mengambil pengganti orang lain untuk
menempati posisinya dalam melaksanakan tas§rruf yang
menjadi haknya®’

2. Seseorang menempatkan orang lain pada posisinya dalam
pelaksanaan tasgrruf (transaksi)

3. Ungkapan tentang penyerahan seseorang kepada orang lain
terhadap sesuatu, agar dilakasanakan semasa hidupnya®°

4. Suatu akad penyerahan yang memuat kesepakatan
seseorang yang menggantikan dirinya kepada orang lain*

5. Seseorang yang menyerahkan suatu urusan kepada orang
lain yang diperbolehkan oleh syara’ supaya Yyang
diwakilkan dapat mengerjakan apa yang harus dilakukan
dan berlaku selama yang diwakilkan masih hidup*

Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa wakalah
(perwakilan) adalah suatu akad yang dilaksanakan oleh
seseorang yang ingin mengangkat orang lain untuk melakukan
sesuatu dalam posisinya semasa hidupnya.

37 Menurut Malikiah.

38 Menurut H3nafiah.

39 Menurut Shafi’yah.

40 Hashi ash-Shiddigie, Pengantar Figh Mu’amalah, 91.
41 \dris Ahmad, Figh Syafi’iyah, 110.
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Rukun, dan Syarat Perwakilan
Pengertaian di atas memberikan identifikasi unsur dan
ketentuan yang harus dipenuhi dalam pelaksanaan perwakilan,
yaitu antara lain;
1. Adanya orang yang menyerahkan perwakilan (muwakkil
/ah). Syarat yang harus dipenuhi adalah;
a. Cakap bertindak hukum (mukallaf), sedang berada di
tempat atau tidak
b. Memiliki wilayah atau kemampuan melaksanakan
transaksi (akad dan tasgrruf)
2. Adanya orang yang menerima perwakilan (waki#. Syarat
yang harus dipenuhi adalah
a. Cakap bertindak hukum (mukallaf) untuk dirinya dan
orang lain,
b. Memiliki pengetahuan yang memadai tentang masalah
yang diwakilkan kepadanya
c. Secara tegas ditunjuk langsung oleh yang memberi
mandat (muwakkil lah)
d. Harus menerima dengan tegas dan mengerjakan amanah
muwakkil lah dengan serius
6. Adanya sesuatu yang diwakilkan (Muwakkal fik). Syarat
yang harus dipenuhi adalah ;
a. Bukan sesuatu yang mubah{(harta yang tidak berstatus/
milik umum)
Milik syah bagi muwakkil lah
Memiliki identitas yang jelas
Bukan berbentuk utang kepada orang lain
Merupakan sesuatu yang boleh diwakilkan menurut
shara’
7. Adanya pernyataan perwakilan (sfpaf) yang tegas dari
muwakkil lah (ijak) dan wakik(qgabuk

®» oo o

Perwakilan dalam berjual beli diperbolehkan selama
tidak ada penipuan, karenanya yang diwakili disyaratkan
menunjuk jenis, nilai, jumlah dan ciri-ciri barang yang akan
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dibeli atau dijual dan menentukan waktu, maka wakikterikat
dengan syarat (keinginan dan kebutuhan) yang diberikan oleh
muwakkil lah (perwakilan secara khusus). Namun bila yang
diwakili memberi kebebasan (perwakilan secara umum), maka
wakil bebas melaksanakan perwakilannya dengan pertimbang
an kepentingan yang menguntungkan yang diwakili.

Akibat Hukum Perwakilan
Akad perwakilan yang telah memenuhi syarat dan

rukunnya, maka ia memiliki akibat hukum sebagai berikut;

1. Bila seorang pengacara, maka ia bebas untuk bertindak
hukum sebagai wakil yang ditunjuk untuk dan atas nama
orang Yyang diwakilinya sesuai dengan kualitas dan
kuantitas perwakilan.

2. Bila perwakilan dalam masalah jual beli, maka dibedakan
sesuai bentuk perwakilannya. Bentuk perwakilan yang
bersifat mutlak, maka wakil bebas bertindak selama
menguntungkan yang diwakili, sedang perwakilan yang
terbatas, maka wakil harus bertindak sesuai dengan batas-
batas yang ditentukan oleh yang diwakili

3. Bila perwakilan dalam masalah nikah dan talak, maka
wakil harus secara nyata menegaskan bahwa ia menerima
nikah atau memberikan talak untuk dan atas nama orang
yang diwakilinya

4. Bila yang ditunjuk lebih dari satu, maka tidak boleh
bertindak secara sendiri sebelum bermusyawarah dengan
yang lain, kecuali atas izin yang diwaklili

Berakhirnya Masa Perwakilan
Akad perwakilan dinyatakan berakhir apabila terdapat hal-
hal sebagai beriku;
1. Wakil diberhentikan oleh orang yang memberi mandat,
dengan syarat;
a. Wakil mengetahui tugasnya dicabut, baik secara lisan
maupun secara tulisan.
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b. Dalam perwakilan tersebut tidak tersangkut hak orang
lain, misalnya perwakilan dalam menjual harta yang
digadaikan untuk membayar utang orang yang
diwakilkan. Dalam kasus ini orang yang mewakilkan
tidak boleh mencabut perwakilannya, kecuali atas izin
yang mempunyai utang.

Orang yang memberi mandat melakukan suatu tindakan

hukum terhadap objek yang telah diwakilkan.

Tujuan yang ingin dicapai dari perwakilan telah tercapai.

Salah satu pihak berubah status menjadi orang yang tidak

cakap bertindak hukum.

Salah satu pihak wafat.

Salah satu pihak pindah agama.*?

Wakil mengumumkan pengunduran diri sebagai wakil dan

diketahui oleh orang yang memberi mandat.

Hilangnya barang yang menjadi objek perwakilan.

Objek perwakilan tidak lagi menjadi milik orang yang

memberi mandat.

Orang yang memberi mandat jatuh pailit.

Terjadinya penipuan oleh masing-masing pihak.

Munculnya tindakan sewenang-wenang dari masing-masing
pihak

Bila wakil menjadi orang fasik.*?

Kedua pihak sepakat mengakhiri akad perwakilan.

Q.S. Yusuf (12): 66, 72; Q.S. an-Nisa’(4): 85; ayat-ayat

tersebut di atas memuat konsep dan aturan tentang kafafh.

Kafafah secara etimologi memuat makna d@mas

(jaminan), Agmalah (beban), dan za’amah (tanggungan). Dalam
hukum Islam kafafah berkaitan dengan masalah utang-piutang
antara seseorang dan pihak lain dengan melibatkan pihak ketiga
sebagai penjamin.

42 Menurut Hanafiah.
43 Menurut Shafi’iyah dan H3nabilah.
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Dgmar secara etimologi memuat makna jaminan, dan
tanggungan. Dalam terminologi hukum Islam ia memuat makna
menjamin (menanggung) untuk membayar utang , mengaaakan
barang, atau menghadirkan orang pada tempat yang telah
ditentukan. Dari pengertian ini dapat diketahui, bahwa D§man
dapat dan boleh diterapkan dalam berbagai bidang mu’amalah,
menyangkut jaminan atas harta benda dan jiwa manusia.
Dgmar dalam pendayagunaan harta benda, tanggungan dalam
masalah diyat, jaminan terhadap kekayaan, jaminan terhadap
jiwa, dan jaminan terhadap beberapa perserikatan sudah
menjadi kebiasaan masyarakat.**

Dengan demikian kafakh dan dgmas dapat diterapkan
dalam masalah jual-beli, pinjam-meminjam, (‘ariyah), titipan
(wadi%h), utang-piutang, agunan (rahn), kerja patungan atau
girad (mudgrabah), barang temuan (/ugatgh), peradilan (gadg3,
pembunuhan(gisgs{, gasab, pencurian (sarigah), dan lain
sebagainya.

Adapun definisi kafafa menurut berbagai madhhab antara
lain;

1. Menurut Jumhur ulama;

Mengumpulkan tanggungjawab penjamin dengan tanggung

jawab orang yang dijamin dalam masalah hak atau utang,

sehingga hak atau utang itu menjadi tanggung jawab
keduanya
2. Menurut ulama Hanafiah;

Mempersatukan tanggung jawab dengan tanggung jawab

lainnya dalam hal tuntutan secara mutlak, baik berkaitan

dengan jiwa, utang, materi, maupun pekerjaan

Perbedaan kedua definisi di atas adalah objek kafakah.
Objek kafafah menurut ulama Hanafiah adalah segala hal, baik
yang berkaitan dengan harta, jiwa, materi, maupun pekerjaan.
Sedang menurut Jumhur ulama hanya terbatas pada hal-hal
yang berkaitan dengan hak dan harta saja.

4 Menurut Imam al-Mawardi salah sorang uama Shafi’iyah.
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Definisi tersebut melahirkan ketetapan rukun dan syarat
kafatah dalam hukum Islam memuat perbedaan, antara lain;
1. Menurut ulama Hanafi, rukun kafafa/hanya dua; yaitu jjab
dan gabuk
2. Menurut Jumhur ulama, rukun kafafah ada empat, yaitu;
a. ljab dari ka#/
b. Adanya a/-ka#l.
c. Adanya al-makfub/ al-madmun, yaitu hak atau harta
yang diwakilkan atau ditanggungkan kepada orang lain.
d. Adanya al-makfub‘anhu / al-madmun ‘anhu yaitu orang
yang dituntut (debitor), baik masih hidup maupun
sudah wafat.
e. Adanya al-makfuk lahu / al-madmus lahu yaitu
kreditor

Syarat yang harus dipenuhi dalam kafaf/ antara lain;

a. al-Ka#/ harus balig dan berakal, bukan seorang budak,
mampu melunasi al-makfukbihi.

b. al-Makfuk ‘anhu harus mempunyai kemampuan untuk
membayar dan menyerahkan utangnya, ia dikenal baik
oleh al-kafil, mengetahui dan menyetujui adanya
jaminan dari pihak lain (a/-ka#l).

Cc. al-Makfuk lahu (kreditor) harus jelas dan tertentu?®,
berakal sehat dan balig, dan ia atau wakilnya harus
hadir pada waktu terjadinya akad kafafh.*’

d. al-Makfuk bih (utang) harus menjadi tanggung jawab
al-Makfuk ‘anhu®, utang itu bersifat sah,mengikat, dan

45 Menurut ulama Shafi’iyah.

46 Menurut ulama Hanabilah boleh tidak jelas kreditornya.

47 Menurut Imam Abu Hanifah dan M. bin Hasan ash-Shaibani.

48 Imam Abu Hanifah menyatakan, bahwa a/-makfuk bih bisa berbentuk utang,
materi jiwa, maupun perbuatan. Materi yang dijamin bila berupa amanah di tangan
al-Makfuk ‘anhu tidak bisa menjadi objek kafalah. Kafakah terhadap suatu
perbuatan adalah dalam rangka penyerahan suatu barang yang menjadi tanggungan
al-makfuk ‘anhu kepada al-makfuklahu, seperti penyerahan barang yang diperjual
belikan atau barang rungguhan (rahn), maka barang seperti ini dan sejenisnya bisa
mnjadi objek kafafh. Adapun kafafah terhadap jiwa merupakan kafafeh bagi
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tidak bisa digugurkan kecuali dengan cara
membayarnya atau melalui J7bra’ (pengguguran dari
pemiliknya).

Lafal yang digunakan dalam akad kafakh boleh dengan
kalimat yang jelas (sérih], misalnya; “aku tanggung utangnya’.
Dan boleh dengan lafal sindiran (k/nasaf), misalnya: “lepaskan
ia, utangnya menjadi utangku”

Kafafah yang berkaitan dengan jiwa, maka lafal kafakh
menjadi sah bila dikatakan dengan:”saya jamin jiwanya” atau
“saya bertanggung jawab atas dirinya”

Kafatah atau dgmar terhadap jiwa manusia*, hanya
boleh berkaitan dengan hak sesama manusia, tidak menyangkut
hak Allah (masyarakat) seperti, zina, minum-minuman khamr,
meninggalkan shalat dan lain sebagainya, karena hak tersebut
harus dipertanggung jawabkan oleh yang bersangkutan tidak
dapat dialihkan oleh pihak lain.

Kafafah atau dfmar adakalanya bersifat mutlak, tanpa
batasan, dan adakalanya dibatasi dengan syarat-syarat tertentu.
Jika bersifat mutlak, maka dibolehkan, tetapi tetap terbatas
pada sifat utang tersebut, yaitu apabila utang itu bersifat harus
segera dibayar, maka kafafa/mya harus segera dibayar, dan bila
utangnya mempunyai tenggang waktu pembayaran, maka
kafafaimya disesuaikan dengan tenggang waktu tersebut.

Kafakh yang dibatasi oleh ketentuan (syarat) tertentu,
maka harus dilaksanakan sesuai dengan kesepakatan dengan a/-
makftuklahul al-madmug lahu. Misalnya, utang yang mempunyai
tenggang waktu pembayaran jelas atau tidak jelas, baik
melebihi atau kurang dari tenggang waktu tersebut, yang
penting jaminan itu dibayarkan.

pemilik hak, seperti jaminan untuk penyerahan diri al-makfuk ‘anhu kepada al-
makfuklahu.
49 Dasar kebolehannya adalah Q.S. Yusuf (12): 66.
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Rukun dan syarat dfmasantara lain;

1. Dgmin yakni orang yang menjamin, syaratnya; ia harus
baligh dan berakal sehat, bebas dalam mengelola harta
bendanya, dan atas kehendak sendiri

2. Maafhus lah yakni orang yang berpiutang (menerima
jaminan), syaratnya; ia diketahui oleh dgsin. di sini tidak
diperlukan kerelaan madihur lahterhadap dgmin.

3. Madghus ‘anhu yakni orang yang berutang (terjamin), tidak
disyaratkan kerelaannya menerima jaminan

4. Madghum yakni objek jaminan utang, berupa uang, barang,
atau orang. Disyaratkan keadaannya diketahui dan telah
ditetapkan, kecuali ada keperluan yang mendesak®
sebagaimana kaidah figh:

LV FERN SESURT g P P JP9PS [P PCN [N PR PN
bahwa hajat mempunyai kedudukan yang sama dengan
darurat.

5. Sfpah yakni pernyataan yang dilafalkan oleh dgmin.
Disyaratkan keadaan sfgah mengandung makna jaminan,
tidak digantungkan pada sesuatu, dan tidak berarti
sementara (mu’aggad, S{gah hanya diperlukan bagi pihak
yang menjamin (d@»in). Jadi dfgmap adalah pernyataan
sepihak.

Kafalah dan damap dapat dilaksanakan mlalui tiga
bentuk;

1. Munjiz yaitu tanggungan yang ditunaikan seketika, dengan
menggunakan sigat seperti:”sekarang saya jamin fulan”,
bila akan penanggungan itu terjadi, maka penanggungan itu
mengikuti akad utang, baik seketika, ditangguhkan, atau
dicicil, kecuali disyaratkan pada penanggungan.

2. Mu’allag, yaitu tanggungan yang ditunaikan dengan
dikaitkan pada sesuatu, seperti; “jika kamu mengutangkan

%0 Menurut Angku Mudo Abdul Hamid Hakim seorang pmbaharu dan tokoh
pendidikan Islam Sumbar menyatakan, bahwa sebagian ulama berpendapat
demikian.
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pada anakku, maka aku yang akan membayarnya” dan lain
sebagainya berdasarkan Q.S. Yusuf (12):72.

3. Mu’agga#’, yaitu tanggungan yang ditunaikan dengan
dikaitkan pada suatu maktu, seperti seseorang berkata;
“bila ditagih pada bulan Ramadan, maka aku yang
menanggung pembayaran utangnya”.

Akibat Hukum dan Bukti Kafakhdan Damas
Bila suatu akad kafafkh atau dfmamtelah memenuhi rukun
dan syaratnya, maka akibat hukumnya adalah sebagai berikut;
1. al-Makfuklahu (kreditor) berhak menuntut kepada a/-ka#/,
sesuai dengan utang yang ada pada af-makfub ‘anhu

(debitor). Apabila kafalsh berkaitan dengan masalah

penyerahan diri al-makfub ‘anhu, maka al-ka#/ berkewajib

an menghadirkannya, sesuai dengan waktu dan tempat yang

diminta, bahkan andaikan a/-makfub ‘anhu sedang berada di

luar kota atau luar negeri, maka a/-ka#/ wajib memanggil

atau menjemputnya pulang.

Persoalan lain yang muncul adalah apakah dengan
akad kafafah, al-makfuk ‘anhu bebas dari tuntutan utang ?
ada beberapa pendapat, antara laian;

a. Jumhur ulama : al-makfub ‘anhu tidak terlepas dari
tuntutan utang, karena a/-makfuk lahu boleh memilih
antara menuntut utangnya kepada a/-makfuk‘anhu atau
kepada a/l-kafi/, kecuali dalam kafakah disyaratkan
bahwa al-makfuk ‘anhu telah bebas dari utangnya
tersebut. Mereka mendasarkan pada H.R. Imam
Ahmad, al-Hakim, dan Daruqutni dari Jabir bin
Abdullah;”jiwa seorang mukmin tergantung pada
utangnya, sampai ia melunasi utang itu ”

b. Ulama Shafi’iyah berpendapat, bahwa syarat terakhir
tidak syah, karena bertentangan dengan kewajiban
sebagai orang yang langsung berutang.

51 Menurut Ulama Hanafiah sah, tetapi menurut ulama Shafi’iyah batal.
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c. Imam Malik Dberpendapat dalam salah satu
pendapatnya, bahwa a/-ka#/ baru bisa dituntut bia ada
kendala dalam menuntut a/-makfuk‘anhu.

2. al-Ka#/ berhak menuntut al-makfuk ‘anhu apabila kafatah
tersebut atas permintaan a/-Makfuk ‘anhu dan al-ka#i/ telah
melunasi utang al-makfuk ‘anhu, karena utang al-makfuk
‘anhu telah berpindah kepada a/-ka#/. Bahkan apabila a/-
makfuk ‘anhu tidak mau membayar utangnya tersebut, a/-
kafil, bernak memenjarakan al-makfuk ‘anhu®?. Tetapi bila
kafakh bukan atas permintaan a/-makfuk ‘anhu, maka al-
kafjl tidak berhak memenjarakan. a/-Ka#/ hanya berhak
menuntut agar a/-makfuk ‘anhu melunasi utangnya yang
telah dibayar oleh a/-kafi/. Dari kemungkinan terjadinya
kasus tersebut, maka disyaratkan sahnya a/-ka#/ menuntut
piutangnya kepada a/-makfuk ‘anhu, sebagai berikut:

a. Kafakh dilakukan atas permintaan atau izin yang sah
dari al-makfuk‘anhu.

b. al-Kafil ketika menjamin utang al-makfuk ‘anhu
menyatakan, bahwa jaminann itu atas nama a/-makfuk
‘anhu.

c. al-Kaf/ tidak mempunyai utang sebesar utang a/-
makfuk ‘anhu yang telah dilunasi a/-ka#/, karena utang
tersebut bisa membayar utang a/-makfuk ‘anhu yang
telah dibayarkan oleh a/-ka#/ .

Berakhirnya akad kafafkh bila bekaitan dengan harta,
maka akan berakhir apabila;

1. Utang itu telah dilunasi, baik oleh a/-makfuk ‘anhu maupun
oleh a/l-kafil.

2. al-Makfuklahu menggugurkan utang tersebut.

Berakhirnya akad kafakh bila bekaitan dengan jiwa,
maka akan berakhir apabila;

52 Menurut kesepakatan ulama Figh.
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1. al-Ka#il menyerahkan al-makfuk ‘anhu, atau al-makfuk
‘anhu menyerahkan dirinya sesuai dengan tempat dan
waktu yang telah ditentukan

2. al-Makfuklahu menggugurkan hak tuntutannya kepada a/-
kafil atau al-makfuk‘anhu.

Mengambil upah dalam masalah kafak#, diperbolehkan
selama tidak dijadikan sebagai lahan yang menghasilkan
keuntungan besar. Kebolehan ini hanya didasarkan pada
keadaan mendesak (a@ruriy) para al-makfuk ‘anhu, karena kalau
akad kafakh dengan upah atau jasa tidak diperbolehkan, maka
umat manusia akan menemui kesulitan dan bisa menghilangkan
kemaslahatan yang lebih penting lagi. Hal ini dianalogikan
kepada kebolehan mengambil upah dalam mengajarkan al-
Qur'an atau ilmu-ilmu keislaman lainnya®

Bukti Kafafah dan Damar

Akad kafakah dan damap dapat diselenggarakan di
depan notaris atau kuasa hukum dan disertai saksi-saksi yang
dapat mengikat suatu kekuatan hukum dalam kafakh dan
daman, bila terjadi pengingkaran salah satu pihak atau
keduanya.

Penyelenggaraan akad tersebut harus dituangkan di atas
kertas perikatan yang menyatakan telah terjadinya sebuah akad
kafafah dan damas tersebut. Dengan surat perikatan tersebut,
maka masing-masing pihak terjamin hak dan kewajiban
masing-masing.

Rangkuman

1. Ayat-ayat yang membangun hukum wakatah dankafakah adalah
Q.S. al-Muzammil (73): 9; Q.S.Hud (11): 56; Q.S. lbrahim
(14):12; Q.S.Ali Imran (3): 173; Q.S. an-Nisa’(4): 35; Q.S. al-
Kahfi (18): 19; Q.S. Yusuf (12): 66; 72; Q.S. an-Nisa’(4): 85;

53 Menurut Wahbah az-Zuhayli, salah seorang ulama’ kontemporer, seorang guru
bsar figh Islam di Univrsitas Damaskus Suriah.
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2. Inti Ayat-ayat yang membangun hukum Wakatah dan Kafatah
adalah;

Q.S. al-Muzammil (73): 9;

SLs3 5346 58 )| ¥
Q.S.Hud (11): 56;
2 g~ . 2 ’6/:
S5 5o Al Je B )

Q.S. Ibrahim (14):12;
Q.S.Ali Imran (3): 173;

Q.S. an-Nisa’(4): 35;
Tl o L& il 5 AN 152536 Ut Blas s 0

W}/Tdsy Buls) T2 0]
Q.S. al-Kahfi (18): 19;

L _ee .3 I

g ldT J) Zodis 1855, i 520

Q.S. Yusuf (12): 72;

QS an- Nisa’(4)' 85;

A

3. Hukum yang termuat di dalam ayat antara lain;
a. Wakalah (perwakilan) adalah suatu akad yang dilaksanakan
oleh seseorang yang ingin mengangkat orang lain untuk
melakukan sesuatu dalam posisinya semasa hidupnya.
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b. Kafakh secara etimologi memuat makna damas (jaminan), Agmalah
(beban), dan za’amah (tanggungan). Kafakh berkaitan dengan
masalah utang-piutang antara seseorang dan pihak lain
dengan melibatkan pihak ketiga sebagai penjamin.

b. Ddmar secara etimologi memuat makna jaminan, dan
tanggungan. Dalam terminologi hukum Islam ia memuat
makna menjamin (menanggung) untuk membayar utang,
mengadakan barang, atau menghadirkan orang pada tempat
yang telah ditentukan. Dari pengertian ini dapat diketahui,
bahwa Dgmar dapat dan boleh diterapkan dalam berbagai
bidang mu’amalah, menyangkut jaminan atas harta benda dan
jiwa manusia. D§mas dalam pendayagunaan harta benda,
tanggungan dalam masalah diyat, jaminan terhadap
kekayaan, jaminan terhadap jiwa, dan jaminan terhadap
beberapa perserikatan sudah menjadi kebiasaan masyarakat.>*
Dengan demikian Kafatah dan D§mar dapat diterapkan
dalam masalah jual-beli, pinjam-meminjam, (‘ariyah), titipan
(wadi%ah), utang-piutang, agunan (rahn), kerja patungan atau
girag (mudgrabah), barang temuan (lugatgh), peradilan
(gad€>, pembunuhan(qisésy, gasab, pencurian (sarigah), dan
lain sebagainya.

Latihan

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!

1. Sebut dan terjemahkankan ayat yang membangun hukum
wakalkah dan kafaah

2. Sebut dan terjemahkan kata kunci ayat yang membangun hukum
wakalah dan kafarah

3. Jelaskan penafsiran ayat yang membangun hukum wakakh dan
kafakah

4. sebutkan rukun dan syarat wakaksh dan kafakah dalam hukum
ekonomi dan bisnis menurut ayat-ayat tersebut !

54 Menurut Imam al-Mawardi salah sorang uama Syafi’iyah
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5. Isi tabel berikut dengan bentuk kegiatan wakafah dan kafatah
yang berkembang saat ini (yang ditayangkan pada slide)
Tabel 11.2:

Analisis Indikator Unsur dan Ketentuan
akakah dan Kafakah

No Bentuk-Bentuk Unsur dan Ketentuan
Kegiatan Wakakah | subjek | Objek | Akad | Konsekuensi
dan Kafaksh Akad
1
2
3
4
Daftar Pustaka

*Ashup; Ibnu. at-Tah@ipwa at-Tanwip. T .tp.:Mawqi’ at-Tafasir t.th.

Bigady (Al). Nuzlim ad-Durar fi>Tanasub al-Ayat wa as-Suwar.
T.tp.:Mawqi’ at-Tafasip, t.th.

Hasbi ash-Shiddiqie, Pengantar Figh Mu’amalah.
Razi (ar). Mafatihl-Gaib. Tnp.:Mawqi’ at-Tafasigt.th.

Shihab,Quraish. Tafsir al-Mishbak: Pesan, Kesan dan Keserasian
al-Quran . Jakarta: Lentera Hati. 2000.

Kemenag, al-Qur'an & Tafsirmya. Jakarta: Penerbit Lentera
Abadi.2010.
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Paket 12
AYAT-AYAT YANG MEMBANGUN HUKUM
SHIRKAH DAN MUDARABAH

Pendahuluan

Perkuliahan pada paket ini difokuskan pada ayat-ayat yang
membangun hukum shirkah dan muddrabah. Kajian dalam paket ini
meliputi; 1) Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang membangun
hukum shirkah dan muddrabah;, 2) Kata kunci ayat-ayat yang
membangun hukum shirkah dan mudrabah dan maknanya; 3) Uraian
ayat-ayat yang membangun hukum shirkah dan muddrabah; 4)
Kandungan hukum ayat-ayat yang membangun shirkah dan
muagrabah dalam hukum Islam. Paket ini merupakan paket yang
merumuskan konsep shirkah dan muddrabah menurut al-Qur’an.

Penyiapan media pembelajaran pada topik ini berupa LCD dan
laptop, kertas plano, spidol dan isolasi. LCD dan laptop digunakan
untuk media pemaparan dan penjelasan tentang ayat-ayat yang
membangun hukum shirkah dan mud@rabah. Kertas plano, spidol, dan
isolasi sebagai alat menuangkan hasil pemahaman terhadap ayat-
ayat tersebut, kemudian melakukan analisa dengan pendekatan
normativ dan sosiologis.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar

Mahasiswa mampu merumuskan konsep dan hukum shirkah
dan mudrabah berdasarkan al-Qur’an Surah an-Nisa’(4): 12; Q.S
S3d (38): 24; Muddrabah: al-Jumu’ah (62): 10; Q.S. al-Muzzamil
(73): 20.

Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa dapat:
1. Menyebutkan ayat-ayat yang membangun hukum shirkah dan
muagrabal.
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. Menerjemahkan ayat-ayat yang membangun hukum shAirkah dan

muagrabab.

Menemukan kata kunci ayat-ayat yang membangun hukum
shirkah dan mudarabah.

Menjelaskan penafsiran ayat-ayat yang membangun hukum
Shirkah dan mudrabah.

Merumuskan hukum yang termuat di dalam ayat-ayat yang
membangun hukum shirkah dan mud@rababh.

Waktu

3x50 menit

Materi Pokok
Ayat-ayat yang membangun hukum shirkah dan mua@rabah (Q.S. al-
Muzammil (73): 9; Q.S.Hud (11): 56; Q.S. Ibrahim (14):12; Q.S.Ali
Imran (3): 173; Q.S. an-Nisa’(4): 35; Q.S. Yusuf (12): 72; Q.S. an-
Nisa’(4): 85;)

1.

Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang membangun hukum
Shirkah dan mud@rabah.

Kata kunci ayat-ayat yang membangun hukum shirkah dan
muaddrababh.

Uraian ayat-ayat yang membangun hukum shirkah dan
muadrabab.

Kandungan hukum ayat-ayat yang membangun hukum shirkah
dan mudrabah.

Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan Awal (15 menit)

1. Menjelaskan kompetensi dasar.

2. Menjelaskan indicator.

3. Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini.

4. Melakukan apersepsi tentang hukum shirkah dan mud@rabah
yang berlaku di tengah masyarakat.

Kegiatan Inti (105 menit)

1. Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok.
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan;
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Kelompok 1: Redaksi dan terjemahan ayat-ayat yang
membangun hukum shirkah dan muarabah.
Kelompok 2: Kata kunci ayat-ayat yang membangun
hukum shirkah dan mud@rabah.
Kelompok 3: Uraian ayat-ayat yang membangun hukum
Shirkah dan mud@rabah.
Kelompok 4: Kandungan hukum ayat-ayat yang mem
bangun hukum shirkah dan mud@rabah.
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok.
4. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain
memberikan Klarifikasi.
5. Penguatan dan feedback hasil diskusi dari dosen.
6. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk
menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau
menyampaikan konfirmasi.

Kegiatan Penutup (15 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan.
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat.
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa.

Kegiatan Tindak lanjut (15 menit)
1. Memberi tugas latihan.
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan
Membuat peta konsep (mind map) hukum shirkah dan
muddrabah dalam perspektif al-Qur’an
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Gambar 12.1: Contoh Peta Konsep (Mind Map)

udarib
(Petani)

Tujuan

Mahasiswa dapat mengidentifikasi tujuan, subjek, objek, rukun
(unsur), dan ketentuan (sharat) hukum shirkah dan muaddrabah dalam
perspektif al-Qur’an melalui kreatifitas ungkapan ide dari anggota
kelompok yang dituangkan dalam bentuk mind maping.

Bahan dan Alat
LCD, laptop, kertas plano, spidol berwarna, dan solasi.
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Langkah Kegiatan

1.

Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis hasil
kerja!

Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota
kelompok!

. Tuliskan hasil temuan dalam bentuk Peta Konsep

sebagaimana dalam contoh gambar di atas!

Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding
kelas!

Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!
Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran,
dengan waktu masing-masing + 15 menit!

Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok
lain!

Jumlahkan nilai masing-masing kelompok, dan tentukan
pemenangnyal!

Tabel 12.1: Daftar Nilai

KELOMPOK NILAI JUMLAH

Perfomance [Materi |Analisis | Aplikasi

Keterangan Nilai:
90 = sangat baik 80 =baik 70=cukup 60=kurang
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Uraian Materi

AYAT-AYAT YANG MEMBANGUN HUKUM
SHIRKAHDAN MUDARABAH

A. Redaksi Dan Terjemahan Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum
Shirkah Dan Mud@rabah

1. Shirkah
a. Q.S S}d (38)'24'

puﬁgwa 5@31;.:‘;

..... dan Sesungguhnya kebanyakan dari orang-
orang yang berserikat itu sebahagian mereka
berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal
yang saleh; dan Amat sedikitlah mereka ini".....

b. Q.S.an-Nisa’(4): 12;

cjﬁle ;Lé_=ju ﬁ.@ﬁéﬂ‘é u‘f&l lyLé.: ub
Lo Zbee.

..... jika saudara-saudara seibu itu lebih dari
seorang, Maka mereka bersekutu dalam yang
sepertiga itu... dengan tidak memberi mudharat ....

2. Mudrabah
Q.S. al-Muzammil (73): 20;

¥
T i

..... AU‘J.@.‘)U_: Q)Mu,o)\“&u}gj\m g)ﬁ‘;)

...dan orang-orang yang berjalan di muka bumi
mencari sebagian karunia Allah; ....
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B. Kata Kunci Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum Shirkah dan
Mud@rabah

Z - 8= o

1. ﬁja.li-lz para pihak yang melakukan percampuran modal
dan keuntungan.?

2. @MJ ‘pasti berambisi mendapatkan keuntungan, meski
dengan cara yang dzalim.?

i j:u :para pihak yang bekerjasama.
’j’ﬁ;_i J«_o tidak boleh saling membahayakan dan
Fnempersulit

5. up)YTLg QJJJW : mengelola dan menjalankan bisnis di
muka bumi,

6. ZilJhd s0ssics: berusaha mendapatkan karunia Allah
r/nelalui berwirausaha.

C. Sabab Al-Nuzul Dan Munasabah Ayat-Ayat Yang Membangun
Hukum Shirkah dan Mud@rabah
Q.S S3d (38): 24; dalam perspektif munasabah ayat ini
menjelaskan tentang kasus masyarakat Nabi Dawud a.s. yang
mengadukan kasus kerjasamanya yang terjadi ketidak adilan
dan kecurangan di antara kedua patner, yakni antara pemilik
modal yang besar dengan pemilik modal yang kecil. Ayat ini
memberi gambaran, bahwa mayoritas bentuk kerjasama yang
dilakukan, baik dengan jumlah dan kualitas modal yang sama
maupun berbeda, cenderung akan terjadi sengketa, karena ada
salah satu atau keduanya berusaha saling melakukan
kecurangan atau nelikung patnernya, untuk mengejar ambisi
mendapatkan keuntungan yang besar.?
Q.S.an-Nisa’(4):12; dalam perspektif munasabah ayat ini
menjelaskan tentang pembagian harta waris atau peninggalan

1 Zamakhshari, a/-Kashsha#, (T.tp.:Mawqji’ at-Tafasir t.th).VI:12.

2 1bid.

3 Al-Biqadiy, Nuzlim ad-Durar fi>Tanasub al-Axat wa as-Suwar (T .tp.:Mawqi’ at-
Tafasip t.th),V11:184.
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dari ahli waris, baik ia sebagai suami, istri, maupun saudara,
dan kewarisan kalalah, yaitu pembagian warisan bila seorang
laki maupun perempuan wafat tidak mempunyai anak dan
orang tua, maka bila yang ada hanya seorang saudara lelaki
atau seorang saudari perempuan, masing-masing akan
mendapat hak waris 1/6 dari harta waris yang ditinggalkan, dan
bila mereka lebih dari satu, maka mereka bersekutu dalam hak
waris yang 1/3.4

Q.S.al-Muzzamil (73):20; dalam perspektif munasabah,
ayat ini menjelaskan tentang tata kehidupan yang dilakukan
olen masyarakat yang menjalankan hidup di dunia secara
seimbang antara pengabdian yang bersifat ukhrawi atau
spiritual, dan duniawi demi menjaga kelangsungan kehidupan
selama di dunia. Karena itu menjalankan perniagaan demi
mendukung dan memudahkan dalam menjalankan peribadatan
yang bersifat spiritual sama nilainya. Keduanya sama-sama
dianggap jihad atau berjuang dalam menegakkan mandat dan
pengabdian kepada Allah demi penjagaan atas keseimbangan
alam semesta.®

D. Uraian Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum Shirkah dan
Mud@rabah
Q.S S3d (38): 24; ayat ini menjelaskan tentang resiko yang
kemungkinan terjadi dalam percampuran harta kekayaan yang
terjadi dalam kegiatan usaha bersama, akibat ketidak mampuan
patner kerja menerima kepercayaan pihak lain dalam mengelola
harta kekayaan yang dititipkan, karena mayoritas masyarakat
masih banyak yang berambisi mengambil keuntungan dari
pihak lain secara sepihak dan berlaku aniaya dan tidak adil
kepada pihak lain. Faktor ini yang sering terjadi sampai dengan
saat ini, dan memicu lahirnya sengketa ekonomi di kalangan
masyarakat.

4 1bnu Kathir, 7afsie/bnu Kathie.(T.tp.:Mawgi’ at-Tafasik t.th), 11: 230.
5 Shihab,Quraish. Tafsir al-Mishbak: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran .
(Jakarta: Lentera Hati. 2004), vol.14:540.
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Q.S.an-Nisa’(4):12; ayat ini menjelaskan bahwa system
Shirkah juga berlaku untuk harta yang dimiliki karena
peralihan, misalnya kepemilikan berdasarkan pemberian, atau
kewarisan.

Q.S.al-Muzzamil (73):20; ayat ini memberikan gambaran,
bahwa kerjasama dengan membagi keuntungan adalah kegiatan
yang masuk kategori usaha untuk mendapatkan anugerah Allah
di bidang finansial demi berjuang mendapatkan ridla Allah dan
memudahkan dalam melaksanakan peribadatan kepada Allah di
bidang sosial ekonomi, karena itu kegiatan tersebut posisinya
menyeimbangi ibadah solat malam, baca al-Qur’an, dan
berjuang di jalan Allah.

E. Kandungan Hukum Ayat-Ayat Yang Membangun Hukum

Shirkah dan Mud@rabah
Q.S S3d (38): 24; Q.S.an-Nisa’(4):12; memuat konsep dan

aturan syirkah atau perkongsian.

Perkongsian dalam istilah hukum Islam disebut Shirkah
(percampuran, sehingga sulit dibedakan) yaitu perserikatan
dagang, ikatan kerja sama yang dilakukan dua orang atau lebih
dalam perdagangan. Dengan adanya akad shirkah yang
disepakati olen kedua belah pihak, semua pihak yang
mengikatkan diri berhak bertindak hukum terhadap harta
serikat itu dan berhak mendapatkan keuntungan sesuai dengan
persetujuan yang disepakati.

a. Menurut Makkiah, shirkah adalah suatu izin untuk
bertindak secara hukum bagi dua orang yang bekerjasama
terhadap harta mereka.

b. Menurut Shafi’iyah dan Hanabilah; shirkah adalah hak
bertindak hukum bagi dua orang atau lebih pada sesuatu
yang mereka sepakati.

c. Menurut Hanafia; shirkah adalah akad yang dilakukan oleh
orang-orang Yyang bekerja sama dalam modal dan
keuntungan.
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Bentuk Shirkah ada?2;

a. Shirkah al-amlak (perserikatan dalam pemilikan).

b. Shirkah al-‘ugug (perserikatan berdasarkan suatu
akad).

Shirkah al-amlak adalah dua orang atau lebih
memiliki harta bersama tanpa melalui akad shirkah. Status
harta masing-masing orang yang berserikat, sesuai dengan
hak masing-masing, bersifat berdiri sendiri secara hukum.
Apabila masing-masing ingin bertindak hukum terhadap
harta serikat itu, maka harus ada izin dari mitranya, karena
seseorang tidak memiliki kekuasaan atas bagian harta
orang yang menjadi mitra serikatnya. Shirkah bentuk ini
terbagi menjadi dua bentuk;

1) Shirkah Ikhtiyar (perserikatan yang dilandasi pilihan
orang yang berserikat), yaitu perserikatan yang muncul
akibat tindakan hukum orang yang berserikat, seperti 2
orang bersepakat membeli sesuatu barang.

2) Shirkah Jabr (perserikatan yang muncul secara paksa,
bukan atas keinginan orang yang berserikat), yaitu
sesuatu yang ditetapkan menjadi milik 2 orang atau
lebih tanpa kehendak dari mereka, seperti harta
warisan atau mereka menerima harta hibah, wasiat,
atau wakaf dari orang lain.

Shirkah al-‘ugug¢ adalah shirkah yang akadnya
disepakati dua orang atau lebih untuk mengikatkan diri
dalam perserikatan modal dan keuntungan.

Bentuk-bentuk serikat yang termasuk di dalam
Shirkah al- ‘uqué, para ulama berbeda pendapat, antara lain;
1) Pendapat Hnabilah membaginya menjadi 5 bentuk ;

a) Shirkah al-‘inas (penggabungan harta atau modal 2
orang atau lebih yang tidak harus sama jumlahnya).
b) Shirkah al-mufawadah (perserikatan modal dan
bentuk kerja sama dari semua pihak, baik kualitas
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dan kuantitasnya harus sama dan keuntungan
dibagi rata).

c) Shirkah al-abdas (perserikatan dalam bentuk kerja
yang hasilnya dibagi bersama).

d) Shirkah al-wujuk (perserikatan tanpa modal).

e) Shirkah al-mudgrabah (bentuk kerja sama antara
pemilik modal dan seseorang yang punya keahlian
dagang, dan keuntungan perdagangan dari modal
itu dibagi bersama).

2) Pendapat Maliki, dan Shafi’iyah membaginya
menjadi 4 bentuk, sebagaimana pendapat
Hanabilah, hanya mereka tidak sependapat dengan
bentuk yang kelima.

3) Pendapat Hanafiah membaginya menjadi 3 bentuk,
ketiga bentuk Shirkah ini bisa masuk kategori
Shirkah al-‘inam dan bisa juga shirkah al-
mufawadah. Bentuk tersebut sebagai berikut;

a) Shirkah al-amwak(perserikatan dalam modal)
b) Shirkah al-amak(perserikatan dalam kerja)
c) Shirkah al-wujufs (perserikatan tanpa modal)
Hukum penerapan shirkah al-uqug tersebut antara
lain;

(1) Shirkah al-‘inas; bentuk kerja sama yang menggabung
kan modar / harta bersama yang tidak sama jumlah,
kualitas kerja dan  tanggungjawab, sehingga
keuntungan masing-masing sesuai dengan persentase
modal / saham masing-masing sesuai dengan
kesepakatan bersama. Bentuk shirkah seperti ini boleh
hukumnya, dengan syarat menegakkan kaidah
“keuntungan dibagi sesuai dengan kesepakatan dan
kerugian dibagi sesuai dengan modal masing-masing
pihak ”

(2) Shirkah al-mufawadah yaitu perserikatan dua orang
atau lebih pada suatu objek, dengan syarat masing-
masing pihak memasukkan modal yang sama
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jumlahnya serta melakukan tindakan hukum (kerja)
yang sama, sehingga masing pihak dapat bertindak
hukum atas nama orang-orang yang berserikat tersebut.
Karena itu menurut Hanafiah dan Zaidiah, modal,
kualitas kerja tidak boleh beda, demikian juga
keuntungan yang diterima harus sama. Jadi inti dari
bentuk shirkah ini adalah modal, kerja, dan keuntungan
masing-masing pihak yang mengikatkan diri dalam
perserikatan ini mempunyai hak dan kewajiban yang
sama. Maka masing-masing pihak yang berserikat
hanya boleh melakukan transaksi bila mendapat
persetujuan dari mitra serikatnya. Bentuk shirkah ini
menurut mereka boleh bedarsarkan;
(a) H.R. Ibn Majah, Rasulullah saw bersabda;
Jika kamu melaksanakan a/l-mufawadah
,maka lakukanlah dengan cara yang baik...,
dan lakukanlah al-mufawaadah , karena akad
ini membawa berkah.
(b) H.R. Ibn Majah, Rasulullah saw bersabda;
Tiga (bentuk usaha) yang mengandung
berkat, yaitu; jual beli yang membayarnya
bisa ditunda, al-mufawadah, dan mencampur
gandum dengan jelai (untuk dimakan) bukan
untuk diperjualbelikan
Menurut Malikiah shirkah al-mufawadah seperti
pengertian yang dipahami oleh Hanafiah dan Zaidiah
itu tidak diperbolehkan. Menurut mereka shirkah al-
mufawadah bisa dianggap sah bila masing-masing
pihak yang berserikat dapat bertindak hukum secara
mutlak dan mandiri terhadap modal kerja tanpa minta
izin dan musyawarah dengan mitra serikatnya
Shafi’iyah dan Hanabilah juga menilai tidak syah
bentuk shirkah al-mufawadah sebagaimana yang
dijelaskan oleh Hnafiah dan Zaidiah. Mereka
beralasan karena sulit menentukan prinsip kesamaan
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modal, kerja, dan keuntungan dalam perserikatan
tersebut. Di samping itu mereka menganggap dasar
hukumnya adalah h3dith yang o/ ’f. mereka sependapat
dengan Malikiah.

(3) Shirkah al-abdar/ al-amak(perserikatan dalam kerja)

Yaitu perserikatan yang dilaksanakan oleh 2 pihak
untuk menerima suatu pekerjaan, seperti pande besi,
memperbaiki alat elektronik, tukang jahit dsb. Hasil
atau imbalan yang diterima dari pekerjaan ini dibagi
bersama sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak.

Menurut Maliki, H&nabilah, H3nafiah dan Zaidiah
bentuk shirkah ini hukumnya boleh. Karena tujuan
utamanya adalah mencari keuntungan dengan modal
kerja bersama. Dasar hukum yang mereka pegangi
antara lain;

H.R.Abu Daud, an-Nasa’i, dan Ibn Majah dari Abu
Hurairah r.a. yang meriwayatkan tentang 3 sahabat;
Ibn Mas’ud, Ammar, dan Sa’d melakukan suatu
perserikatan dalam Perang Badr (th ke-2 H) untuk
bekerjasama mendapatkan harta rampasan perang,

Ibn Mas’ud berkata;”Saya dan Ammar tidak
mendapatkan apa-apa, sedang Sa’d mendapatkannya”.
Ketika itu Rasulullah saw tidak mengingkari
perserikatan kami.

Malikiah menekankan syarat untuk keabsahan
bentuk shirkah ini yaitu bahwa kerja yang dilakukan
oleh orang yang berserikat ini harus sejenis, satu
tempat, serta hasil yang diperoleh dibagi menurut
kuantitas kerja masing-masing. Misalnya perserikatan
dalam menjahit baju atau menerima upah jahitan,
masing-masing pihak harus mengerjakan bagian yang
terkait dengan penjahitan baju tersebut; sekalipun jenis
pekerjaannya tidak sama. Misalnya, satu orang bagian
mengukur dan membuat pola, dan yang lain menjahit
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Menurut Shafi’iah, SHi’ah Imamiah, dan Zufar bin
Hudail (Hanafiah), bentuk Shirkah ini tidak sah, karena
objek shirkah adalah harta / modal bukan kerja. Di
samping itu kerja yang dilakukan bisa menggiring pada
penipuan dan akan berakhir dengan perselisihan.

(4) Shirkah al-wujufs (perserikatan tanpa modal)

Yaitu serikat yang dilakukan oleh 2 orang atau
lebih yang tidak punya modal sama sekali, dan mereka
melakukan suatu pembelian dengan kredit serta
menjualnya dengan harga kontan; sedangkan
keuntungan yang diperoleh dibagi bersama. Di zaman
ini bentuk shirkah ini mirip makelar.

Menurut H3nabilah, H3nafiah dan Zaidiah bahwa
bentuk shirkah ini hukumnya boleh. Karena masing-
masing pihak bertindak sebagai wakil dari pihak lain,
sehingga pihak lain terikat pada transaksi yang telah
dilakukan mitra serikatnya

Menurut Malikiah, Shafi’iah, Zaidiah, Si’ah
Imamiah bahwa bentuk Shirkah ini tidak syah dan
tidak diperbolehkan. Karena objek shirkah adalah
modal dan kerja. Sedang dalam bentuk shirkah ini
tidak demikian ; baik modal maupun kerja tidak jelas.

(5) Shirkah al-muadgrabah (persetujuan antara pemilik
modal dan seorang pekerja untuk mengelola uang dari
pemilik modal dalam perdagangan tertentu, yang
keuntungannya  dibagi sesuai dengan kesepakatan
bersama) adapun kerugian yang diderita menjadi
tanggungan pemilik modal saja.

Menurut Hanabilah, yang menganggap bentuk
shirkah ini termasuk salah satu bentuk perserikatan,
ada beberapa syarat yang harus dipenuhi dalam shirkah
ini antara lain;

(@) Pihak-pihak yang berserikat cakap bertindak
sebagai wakil
(b) Modalnya berbentuk uang tunai
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(c) Jumlah modal jelas

(d) Diserahkan langsung kepada pekerja (pengelola)
dagang itu setelah disetujui

(e) Pembagian keuntungan dinyatakan secara jelas
pada waktu akad

() Pembagian keuntungan diambilkan dari hasil
perserikatan itu bukan dari harta lain.

Jumhur ulama tidak memasukkan bentuk shirkah al-
muagrabah sebagai salah satu bentuk shirkah, karena merupakan
akad tersendiri dalam bentuk kerjasama lain, dan tidak
dinamakan dengan shirkah.

Prinsip Perkongsian (Shirkah) dalam Hukum Islam
Yang harus diperhatikan dalam akad shirkah ini antara lain
unsur adafah, kesepakatan, dan kerelaan, karena itu harus
menegakkan kaidah;
Keuntungan dibagi sesuai dengan kesepakatan dan
kerugian dibagi sesuai dengan modal masing-masing pihak
Rukun shirkah;
a. menurut Jumhur ada 3 antara lain; 1) S{gah 2) dua orang yang
berakad 3) objek akad.
b. Menurut Hanafiah adalah Jjjaé-gabuk sedang yang lain
merupakan syarat.
Syarat Shirkah
a. Syarat umum shirkah sebagai berikut;
1) shirkahitu merupakan transaksi yang bisa diwakilkan
2) Persentase pembagian keuntungan untuk masing-masing
pihak yang berserikat dijelaskan ketika berlangsungnya
akad
3) Keuntungan itu diambilkan dari hasil laba harta
perserikatan, bukan dari harta lain.

b. Syarat Khusus shirkah al-ugug yang berbentuk shirkah al-
amwafkadalah modal perserikatan itu jelas dan tunai, bukan
berbentuk utang dan bukan berbentuk barang.

Apakah modal masing-masing disatukan?
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1) Menurut Jumhur tidak harus, karena transaksi
perserikatan itu dinilai syah melalui akadnya, bukan
hartanya, dan objek perserikatan itu adalah kerja. Akad
perserikatan memuat makna perwakilan dalam bertindak
hukum, dan dalam akad perwakilan dibolehkan modal
masing-masing pihak tidak disatukan.

2) Menurut Malikiah pengertian tidak menyatukan harta
bukan berarti terpisah, tetapi harus ada suatu pernyataan
secara hukum terhadap penyatuan modal itu, misalnya
tercantum dalam surat transaksi.

3) Menurut Shafi’iah, Zahiriah, dan Zaidiah; bahwa modal
masing-masing pihak berserikat itu harus disatukan
sebelum akad dilaksanakan, sehingga tidak dibedakan
modal kedua pihak, karena shirkah menurut mereka
berarti percampuran dua harta.

4) Menurut 1bn Rusyd (fugaha’ Malikiah) cara terbaik untuk
menyelesaikan perbedaan pendapat tersebut di atas
antara lain; kedua harta (modal) itu lebih baik dan lebih
sempurna disatukan, Karena semua pihak punya hak dan
kewajiban yang sama terhadap harta itu, sehingga unsure-
unsur keraguan dan kecurigaan masing-masing pihak
tidak muncul.

c. Syarat khusus untuk shirkah al-mufawadgh menurut Hnafiah
dan Zaidiah yang membolehkan akad ini adalah sebagai
berikut;

1) Kedua belah pihak cakap dijadikan wakil.

2) Modal yang diberikan masing-masing pihak harus sama,
kerja yang dikerjakan harus sama, dan keuntungan yang
diterima semua pihak kuantitasnya harus sama.

3) Semua pihak berhak untuk bertindak hukum dalam
seluruh objek perserikatan itu. Artinya tidak boleh satu
pihak hanya boleh menangani hal-hal tertentu dan pihak
yang lain menangani hal lain.

4) Lafal yang digunakan dalam akad adalah lafal a/-
mufawaagh.
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Semua syarat harus terpenuhi, jika tidak, maka akadnya
berubah menjadi akad shirkah al-‘inas:

d. Syarat khusus bagi shirkah al-amakdibedakan antara yang
berbentuk a/-mufawadgh dan yang berbentuk a/-‘/nas. untuk
yang berbentuk al-mufawadgh syaratnya sama dengan
Shirkah al-mufawadah. Adapun yang berbentuk al-‘nag
syaratnya hanya satu, yaitu; yang berakal sehat dan cakap
bertindak sebagai wakil.

e. Syarat khusus bagi shirkah al-wujuk bila perserikatan ini
berbentuk al-mufawadgh, maka syaratnya sama dengan
Shirkah al-mufawadgh, yaitu pihak-pihak yang berserikat itu
adalah orang yang cakap menjadi wakil, modal yang
diberikan semua pihak sama jumlahnya, pembagian kerjanya
sama, dan keuntungannya dibagi bersama. Jika shirkah al-
wujufr berbentuk a/-‘inas; maka boleh saja modal salah satu
pihak lebih besar dari pihak lain, dan keuntungannya sesuai
persentase modal masing-masing.

Berakhirnya akad Shirkah

a. secara umum adalah sebagai berikut;

1) Salah satu pihak mengundurkan diri, kerena menurut
para fugaha’, akad perserikatan itu tidak bersifat
mengikat, dalam artian boleh dibatalkan.

2) Salah satu pihak yang berserikat meninggal dunia.

3) Salah satu pihak kehilangan kecakapannya bertindak
hukum, seperti gila, pikun dan sebagainya.

4) Salah satu pihak murtad dan melarikan diri ke negeri
musuh.

b. Sebab khusus yang menyebabkan berakhirnya shirkah jika
dilihat dari bentuk perserikatan yang dilakukan sebagali
berikut;

1) Dalam shirkah al-amakakad perserikatan dinyatakan
batal bila semua atau sebagian modal perserikatan
hilang, karena objek dalam perserikatan ini adalah harta
(modal).
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2) Dalam shirkah al-mufawadgh , modal masing-masing
pihak tidak sama kuantitasnya, karena a/-mufawadgh
itu sendiri berarti persamaan, baik dalam modal modal,
kerja, kerja maupun keuntungan yang dibagi.

Akibat Hukum, Bukti Perkongsian (Shirkah) dalam Hukum
Ekonomi Islam
Akibat Hukum Perkongsian (Shirkah) dalam Hukum Ekonomi
Islam

Akad Shirkah yang telah memenuhi rukun dan syaratnya,
maka masing-masing pihak berhak atas bagiannya sesuai syara’
dan kesepakatan yang tertuang di dalam akad

Bukti Perkongsian (Shirkah) dalam Hukum Ekonomi Islam

Pelaksanaan akad harus disaksikan dan dilakukan di depan
notaris, sehingga masing-masing saling memenuhi kesepakatan
sesuai yang tertuang di dalam nota perikatan berdasarkan
prinsipnya yang menjunjung semangat tolong menolong, adakah,
kerelaan, dan amanah, sehingga masing-masing pihak yang
terikat dalam perserikatan saling menjunjung tinggi prinsip
tersebut demi menjaga keharmonisan dan saling mendukung
memperlancar peribadatan kepada Allah.

Q.S.al-Muzzamil (73):20; memuat konsep dan aturan
muagrabah (bagi hasil).

Muagrabah adalah istilah yang dikemukan oleh ulama Irak,
sedang ulama Hyjaz menyebutnya dengan mugsracgh atau girag.
dan ada juga yang menyebut dengan /mu’amalah,® ia merupakan
salah satu bentuk kerja sama antara pemilik modal dan pengusaha
(yang menjalankan modal).

Alasan ulama’ Iraqg menyebutnya dengan mudgrabah
berdasarkan ucapan kedua pihak yang saling mengikatkan diri
dalam satu akad untuk menetapkan bagian dalam laba, dan
karena pengusaha membutuhkan perjalanan (perputaran) dalam

6 M.ash-Sharbini, al-Igna&fishdll al-AlfazgAbi Syuja%(Indonesia: Daral-Kutub al-
Arabiyah), 53.
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usahanya, maka perjalanan itulah disebut dengan perjalanan di
bumi.. Sedang mugsaracgh dimaksudkan karena pemilik modal
memotong sebagian hartanya untuk diperdagangkan, dan
memperoleh sebagian dari keuntungannya. Dalam hal ini kedua
pihak mendapatkan keuntungan bersama, karena uang dari
pemilik modal, sedang pengusaha mendapat bagian dari jasanya,
dalam hal ini mirip ijarah, karena pengusaha dalam hal ini
memiliki bagian (keuntungan) sebagai upah atas jasanya.’

Ulama figh mendefinisikan mudgrabah dengan akad yang
dilakukan oleh dua pihak (individu atau badan) , pihak pertama
adalah pemilik modal (sg&fb al-ma#, dan pihak kedua adalah
yang menjalankan atau pengelola modal (mudgrib), keuntungan
dibagi bersama sesuai dengan kesepakatan, sedang kerugian
hanya ditanggung oleh pemilik modal (pihak ke-1), karena
pengusaha (pihak ke-2) telah menanggung kerugian di bidang
jasa.® Dengan kata lain, jika pemilik modal menyerahkan harta
kepada pengusaha untuk menjalankan modalnya, dan keuntungan
akan dibagi bersama sesuai kesepakatan, sedang kerugian hanya
ditanggung oleh pemilik modal, maka transaksi demikian itu
disebut dengan akad mudgrabah. Jadi yang diserahkan adalah
modal bukan manfaat.

Rukun, Syarat, dan Macam Muadgrabah
a. Rukun Mudgrabah
1) Ulama Hanafi menentukan rukunnya hanya dua; ijab
dan kabul
2) Jumhur ulama menentukan lima unsur dalam
muagrabalr, Akad, orang yang berakad, modal,
keuntungan, kerja (jasa)

b. Syarat Mudfrabah
1) Akad harus jelas dan sesuai dengan tujuan muadgrabah.
2) Orang yang berakad harus orang yang cakap bertindak
hukum dan cakap diangkat sebagai wakil

" Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islamiwva adiatuh, Suriah: Dar al-Fikr, V:3924
8 Ibid., V:3923
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3) Modal harus;
a) Berbentuk uang.
b) Tunai.
c) Jelas jumlah.
d) Diserahkan sepenuhnya kepada muadxib.

4) Keuntungan disyaratkan, bahwa pembagian
keuntungan harus jelas persentasenya, bagian masing-
masing diambilkan dari keuntungan usaha.

5) Jasa harus sejalan dengan shari’ah, dan harus
menguntungkan.

Macam Mudgrabah

a. Ditinjau dari sisi akadnya ada dua; yaitu mutfagah dan
muqayyadah.®

1) Muagrabah mutfagah, yaitu jika pemilik modal (s#&¢b
al-maf  menyerahkan modal dengan mengajukan
syarat-syarat khusus, misalnya; menentukan jenis jasa,
lokasi, waktu, dan sasaran usaha bagi.

2) Mudfrabah mugayyadah, yaitu jika pemilik modal
(s#&{b al-mak menyerahkan modal dengan mengajukan
syarat-syarat khusus kepada mudgxb, misalnya;
menentukan jenis jasa, lokasi, waktu, dan sasaran usaha
bagi mudgwb.

b. Ditinjau dari sisi sah dan tidaknya, maka ada dua menurut
ulama Hanafiah, yaitu;
1) Muagrabah sghikgh, yaitu akad mudgrabah yang
memenuhi rukun dan syaratnya.
2) Mudfrabah fasidah, yaitu akad mudgrabah yang tidak
memenuhi rukun dan syaratnya.

Akibat Hukum, dan Bukti Bagi Hasil
1. Akibat Hukum Muddrabah

® Ibid., V:3928

Buku Ajar Tafsir Ayat Hukum Ekonomi dan Bisnis Page 232



Ayat-Ayat Yang Membangun
Hukum Shirkah Dan Mud@rabah

a. Akad muagrabah mutfagah, mengakibatkan muagrib bebas
mengelola modal dengan jenis usaha apapun, atau di
tempat manapun yang menurutnya, diduga keras akan
mendatangkan keuntungan. Di sini mudgrib tidak boleh
menghutangkan atau memudgribkan kepada orang lain.

b. Akad mudfrabah mugayyadah, mengakibatkan mudgkib
terikat dengan ketentuan pemilik modal (sg&fp al-Ma#,
baik jenis usaha, tempat, waktu, atau sasaran usaha yang
sudah ditentukan dalam akad.

¢. Akad Mudgrabah fasidah, ada beberapa pendapat;

1) Menurut ulama Hanafiah, Shafi’iyah, dan Hnabilah;
pekerja hanya berhak menerima upah kerja sesuai upah
yang berlaku di kalangan pedagang daerah tersebut, dan
seluruh keuntungan menjadi milik pemodal (s#&b al-
mafk

2) Menurut ulama Maliki; status pekerja tetap seperti
dalam akad muagrabah sghikgh, yakni ia tetap
mendapatkan bagian keuntungan

d. Akad mudgrabah sghikgh, akan memiliki konskuensi antara
lain;

1) Modal yang berada di tangan mudgrib berstatus sebagai
amanmah (titipan) dan seluruh tindakannya sama dengan
tindakan seorang wakil dalam melaksanakan usaha.
Bila dalam usahanya memperoleh ke untungan, maka
statusnya berubah meenjadi serikat dagang yang
memiliki pembagian dari keuntungan usaha tersebut

2) Mudgkb berhak menerima bagian dari keuntungan
sesuai dengan kesepakatan bersama.

3) Jika kerja sama itu mendatangkan keuntungan, maka
pemilik modal (sg&b al-mak mendapatkan keuntungan
dan modalnya kembali, tetapi jika kerja sama itu tidak
menghasilkan  keuntungan, pemilik modal tidak
mendapatkan apa-apa, dan jika kerjasama itu mendapat
kan kerugian, maka pemilik modal yang akan
menanggung nya.
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e. Biaya pengelolaan Muddrabah, ada beberapa pendapat ;

1) Menurut Imam Shafi’i; pengelola tidak boleh
mengambil modal untuk biaya hidupnya maupun untuk
biaya pengeloaan, kecuali atas izin pemilik modal.

2) Menurut Imam Abu Hanifah, Imam Malik, dan ulama
Zaidiyah; jika untuk biaya pengelolaan, maka boleh
diambilkan dari modal.

3) Menurut ulama Hnabilah; pengelola boleh mengambil
modal untuk biaya hidupnya maupun untuk biaya
pengeloaan.

Berakhirnya Akad Mudgrabah, antara lain;

1. Masing-masing pihak menyatakan akadnya batal, atau
pengelola dinyatakan dilarang bertindak hukum terhadap
modal yang diberikan, atau pemilik modal menarik
modalnya.

2. Salah seorang yang berakad wafat. Jika yang wafat adalah
pemilik modal, maka akadnya menjadi batal, karena akad
mudg§rabah sama dengan akad wakalah, yang gugur
disebabkan wafatnya orang yang mewakilkan, dan akad
mudgrabah, tidak bisa diwariskan?®, tetapi menurut ulama
Maliki, akad mudgrabah tidak batal, tetapi dilanjutkan oleh
ahli warisnya, karena menurut mereka akad mudgrabah bisa
diwariskan.

3. Salah seorang dari yang berakad gila.

4. Pemilik modal murtad.

5. Modal habis di tangan pemilik modal sebelum dikelola oleh
pengelola.

Bukti Adanya Akad Mudgrabah

Akad mudgrabah harus tertulis dalam sebuah nota
kesepakatan yang dilakukan didepan saksi dan notaris, untuk
melindungi hak masing-masing pihak yang terikat dalam

10 Menurut Jumhur ulama.
11 Menurut Imam Abu Hanifah, akadnya batal
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kesepakatan tersebut, sehingga akad tersebut memiliki
kekuatan dan akibat hukum yang legal .

Rangkuman

1. Ayat-ayat yang membangun hukum Shirkah dan Muddrabah
adalah Q.S S3d (38): 24; Q.S.an-Nisa’(4):12; Q.S.al-Muzzamil
(73):20;

2. Inti Ayat-ayat yang membangun hukum Shirkah dan Muad@rabah
adalah-
Shirkah :
Q.S Sad (38); 24;
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Q.S.an-Nisa’(4):12;
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Q.S.al-Muzzamil (73):20;
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3. Hukum yang termuat di dalam ayat antara lain;

a. Shirkah (percampuran, sehingga sulit dibedakan) yaitu perserikatan
dagang, ikatan kerja sama yang dilakukan dua orang atau lebih
dalam perdagangan. Dengan adanya akad Shirkah yang disepakati
oleh kedua belah pihak, semua pihak yang mengikatkan diri berhak
bertindak hukum terhadap harta serikat itu dan berhak mendapatkan
keuntungan sesuai dengan persetujuan yang disepakati.

b. Mud3rabah adalah istilah yang dikemukan oleh ulama Irak, sedang
ulama Hijaz menyebutnya dengan mugsradgh atau girag, dan ada

juga yang menyebut dengan mu’amalah,*? ia merupakan salah satu

12 M.ash-Sharbini, al-Igna&fishdll al-Alfaz{Abi Syuja% Indonesia: Dar al-Kutub al-
Arabiyah, 53
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bentuk kerja sama antara pemilik modal dan pengusaha (yang

menjalankan modal).

. Rukun dan syarat muddrabalr, (1) pemilik barang yang

menyerahkan barang-barangnya disyaratkan sahnya dia untuk
melakukan (menasarrufkan) hartanya yang di buat akad
muagrabah, seperti orang yang mewakilkan, (2) yang bekerja,
disyaratkan disyaratkan ada izin dari pemodal, membuat
kesepakatan, dan pekerjaan itu untuk dia, (3) /mak yaitu harta
pokok atau modal disyaratkan bisa dipindah, bisa diketahui,
dan dapat diserahkan, (4) amal, yaitu pekerjaan pengelolaan
harta disyaratkan diperdagankan dan mempersempit
pekerjaan pengelola, (5) keuntungan dan bagi hasil,
disyaratkan harus jelas bagian masing-masing, (6) sfghat akad
muagrabah adalah seperti dalam jual beli.

Latihan

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!

1. Sebut dan terjemahkankan ayat yang membangun hukum Shirkah
dan Muddrabah!

2. Sebut dan terjemahkan kata kunci ayat yang membangun hukum
Shirkah dan Mud@rabah!

3. Jelaskan penafsiran ayat yang membangun hukum Shirkah dan
Mudrabah!

4. sebutkan rukun dan syarat Shirkah dan Mud@rabah dalam hukum
ekonomi dan bisnis menurut ayat-ayat tersebut !

5. Isi tabel berikut dengan bentuk kegiatan Shirkah dan Muad@rabah
yang berkembang saat ini (yang ditayangkan pada slide)

Tabel 12.2;
Analisis Indikator Unsur dan Ketentuan
Shirkah dan Mud@rabah

No

Bentuk- Unsur dan Ketentuan

}ZZ'}';’; Modal Bagi Hasil Konsekuensi
Shirkahdan | Pihak | Pinak Ok | Akad T Pihak Akad
Mud3rabah 1 2 1 2
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Sistem Penilaian

SISTEM PENILAIAN

A. Proses Penilaian Perkuliahan

Pengambilan nilai dalam mata kuliah Tafsir Ayat Hukum

Ekonomi dan Bisnis Islam ini menggunakan Sistem Evaluasi

Penilaian sebagaimana dalam Buku Panduan Penyelenggaraan

Pendidikan UIN Sunan Ampel Tahun 2014 yang terdiri atas 4 macam

penilaian:

1.

Ujian Tengah Semester (UTS)

UTS dapat dilaksanakan setelah mahasiswa menguasai minimal
6 paket I bahan perkuliahan (paket 1-6) . Materi UTS diambil
dari pencapaian indikator pada tiap-tiap paket. Bentuk soal
dapat berupa pilihan ganda, essay, atau perpaduan antara
keduanya. Waktu wujian 1 jam perkuliahan (100 menit).
Komponen dan jumlah soal diserahkan kepada Dosen
pengampu matakuliah dengan skor maksimal 100.

Tugas

Tugas merupakan produk (hasil kreatifitas) mahasiswa dari
keunggulan potensi utama yang ada dalam dirinya. Hasil
kreatifitas dapat disusun secara individual atau kelompok yang
bersifat futuristik dan memberi manfaat bagi orang lain (bangsa
dan negara). Petunjuk cara mengerjakan tugas secara lebih rinci
diserahkan kepada Dosen pengampu. Skor tugas mahasiswa
maksimal 100.

Ujian Akhir Semester (UAS)

UAS dapat dilaksanakan setelah mahasiswa menguasai minimal
6 paket II bahan perkuliahan (paket 7-12). Materi UAS diambil
dari pencapaian indikator pada tiap-tiap paket. Bentuk soal

dapat berupa pilihan ganda, essay, atau perpaduan antara
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keduanya. Waktu wujian 1 jam perkuliahan (100 menit).
Komponen dan jumlah soal diserahkan kepada Dosen
pengampu matakuliah dengan skor maksimal 100.

Performance

Performance, merupakan catatan-catatan keaktifan mahasiswa
dalam mengikuti perkuliahan mulai pertemuan pertama hingga
pertemuan terakhir antara 14-16 pertemuan. Dosen dapat
memberi catatan pada setiap proses perkuliahan kepada masing-
masing mahasiswa dengan mengamati: (1) ketepatan waktu
kehadiran dalam perkuliahan, (2) penguasaan materi (3) kualitas
ide/respon terhadap materi yang dikaji, dan lain-lain (Dosen
dapat menambah hal-hal lain yang perlu diamati).

Dosen merekap seluruh catatan selama perkuliahan, dan
memberi penilaian performance pada masing-masing mahasiswa
dengan skor maksimal 100.

Dosen dapat mengcopy absen perkuliahan, untuk memberi
catatan-catatan penilaian performance atau membuat format
sendiri. Catatan penilaian performance tidak diperkenankan

langsung di dalam absen perkuliahan mahasiswa.

Nilai Matakuliah Akhir Semester

Nilai matakuliah akhir semester adalah perpaduan antara
Ujian Tengah Semester (UTS) 20%, Tugas 30 %, Ujian Akhir
Semester (UAS) 40 %, dan Performance 10 %.

Nilai matakuliah akhir semester dinyatakan dengan angka
yang mempunyai status tertentu, sebagaimana dalam tabel
berikut:
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Angka Interval | Skor (skala 4) Huruf Keterangan
Skor (skala 100)
91 -100 4,00 A+ Lulus
86 -90 3,75 A Lulus
81 -85 3,50 A- Lulus
76 — 80 3,25 B+ Lulus
71-75 3,00 B Lulus
66 - 70 2,75 B- Lulus
61 - 65 2,50 C+ Lulus
56 - 60 2,25 C Lulus
51-55 2,00 C- Tidak Lulus
40 -50 1,75 D Tidak Lulus
<39 0 E Tidak Lulus
Keterangan:
a. Nilai huruf C- dan D pada matakuliah akhir semester harus

diulang dengan memprogram kembali pada semester
berikutnya
Nilai huruf C dan C+ boleh diperbaiki dengan ketentuan
harus memprogram ulang dan nilai huruf semula dinyatakan
hangus/gugur
Rumus menghitung nilai matakuliah (NMK) akhir semester:
NMK = (NUTSx20)+HINTx30)+(NUASx40)+(NPx10)

100

NMK = Nilai Matakuliah

NUTS = Nilai Ujian Tengah Semester
NT  =Nilai Tugas

NUAS = Nilai Ujian Akhir Semester

NP = Nilai Performance
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d. NMK bisa dihitung apabila terdiri dari empat komponen SKS,
yaitu: UTS, Tugas, UAS, dan performance. Apabila salah satu
kosong (tidak diikuti oleh mahasiswa), maka nilai akhir tidak
bisa diperoleh, kecuali salah satunya mendapat nol
(mahasiswa mengikuti proses penilaian akan tetapi nilainya
nol), maka nilai akhir bisa diperoleh.

e. Nilai akhir matakuliah, ditulis nilai bulat ditambah 2 angka di
belakang koma. Contoh: 3,21. 2,80, dst.
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